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Pencapaian Penting Perumnas Tahun 2012
Perumnas Achievements Highlights 2012

Total Aset tahun 2012 sebesar Rp2.619.853,40 juta

Penjualan tahun 2012 sebesar Rp1.060.275,89 juta 

Laba Usaha tahun 2012  sebesar Rp183.315,46 juta

Laba Komprehensif Tahun Berjalan tahun 2012 sebesar 
Rp80.624,77 juta

Skor Assessment GCG mencapai 75,28%, masuk Kategori BAIK

Total Dana Program Kemitraan dan Bina Lingkungan sebesar Rp 
1.065.000.000,-

Total Assets in 2012 amounted to Rp2,619,853,40 million 

Net Sales in 2012 amounted to Rp1,060,275.89 million

perational Pro t in 2012 amounted to Rp183,315.46 million

Comprehensive Income for the year 2012 amounted to Rp80,624.77 
million

GCG Assessment Score reached 75.28%, in GOOD Category

Total Fund of Partnership and Community Development Program 
amounted to Rp1,065,000,000



Menuju Perumnas Baru
Towards New Perumnas

Perjalanan Perumnas adalah sebuah perjalanan panjang. Sebagai BUMN yang 
dibentuk untuk melayani sektor perumahan, Perumnas terus melakukan pembenahan 
dan perbaikan. Sebuah transformasi yang dilakukan untuk menuju Perumnas Baru 
yang lebih modern, dinamis, lincah, namun tetap membumi. Menjelang usia 40 tahun 
pada tahun 2014 nanti, di tahun 2012 kami melakukan berbagai perubahan mendasar. 
Kami telah memiliki Visi, Misi dan Core Values yang baru, kami meluncurkan berbagai 
proyek strategis, kami menciptakan model bisnis baru dan melakukan pemutakhiran 
seluruh proses bisnis di kantor pusat, regional dan cabang.

Perumnas berkeyakinan, akan terus berkembang di masa mendatang untuk menjadi 
Great Company.
                                                                                                                                   

Perumnas journey  is a long journey. As a state own enterprises that was formed to serve the 
housing sector, Perumnas continues to make improvements and repairs. A transformation is 
done to get to the New Perumnas that is  more modern, dynamic, agile, yet remain grounded. 
By the age of 40 years old in 2014, in 2012 we did a variety of fundamental change. We have 
had a new Vision, Mission and Core Values, we launched various strategic projects, we are 
creating new business models and updating the entire business process at headquarters, 
regional and branch.

We believes, we will continue to grow in the future to be a Great Company.
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Kesinambungan Tema
Theme Sustainability

Laporan Tahunan 2011
“Tumbuh Tinggi Untuk Membangun Negeri”

                                                                                                                                             

Annual Report 2011 
“High Growth for Developing Country”

2011

2009

Laporan Tahunan 2010
“Membangun Negeri”

                                                                                                                                             

Annual Report 2011
“Building The Country”

Laporan Tahunan 2009
“Menuju National Housing and Urban Development 

Corporation”
                                                                                                                                             

Annual Report 2009
“Towards National Housing and Urban Development 

Corporation”

2010
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Keunggulan Kami 
Corporate Strength

Pengalaman 40 tahun dalam industri property, 
terutama untuk produk landed housing dan vertical 

housing. 

40 years experience in the property industry, especially for landed 
housing products and housing vertical.

                                                                                                  

Wilayah operasi yang tersebar ke seluruh wilayah/
provinsi di Indonesia.

Operating areas are scattered through out the regions/provinces in 
Indonesia.

                                                                                                  

Developer Perumahan dengan harga paling terjangkau.

Housing developers with the most affordable prices.
                                                                                                  

Memperoleh kepercayaan dari berbagai Pemerintah 
Daerah untuk melakukan kerjasama pembangunan 

perumahan dan pemukiman.

Gained the trust of many local governments to carry out housing and 
residential development cooperation.
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Sekilas Tentang Perusahaan 
Company At a Glance

Wisma Perumnas
Jl. D.I. Pandjaitan Kav. 11
Jakarta Timur 13340 - Indonesia

Telephone : (021) 819 4807

Faximile : (021) 819 3825

Email  : ktrpusat@perumnas.co.id

Website : www.perumnas.co.id
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Nama    :         Perum Perumnas       
Name
Bidang Usaha Pokok  :          Penataan perumahan dan pemukiman       
Basic Line of Business   Housing and Residential Arrangements
Status Perusahaan    :          Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berbentuk Perusahaan Umum 
Company Status    State Owned Enterprises (SOEs) in the form of Public Company  
Tanggal Pendirian   :          18 Juli 1974         
Date of Establishment   July 18, 1974
Dasar Hukum Pendirian  :         Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1974      
Legal Basis of Establishment   Government Regulations No. 29 Year 1974
Kantor Pusat   :          Wisma Perumnas         

            Jl. D.I Panjaitan Kav.11 Jakarta Timur       
               13340          
Jumlah Karyawan   :          1.186 orang         
Number of Employees             1,186 employees
Situs    :          www.perumnas.co.id        
Web Website  
Call Center   :          (62-21) 8194807         
               (62-21) 8193825

Identitas Perusahaan
Corpoorate Iddentityy

Riwayat Perusahaan
Corporate History

Perumnas adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) berbentuk Perum (Perusahaan 
Umum) yang modalnya 100 persen adalah milik Pemerintah Republik Indonesia dan 
mengemban misi khusus. Didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 29 
Tahun 1974. Guna menjawab dinamika perubahan yang terjadi di luar maupun di dalam 
perusahaan maka keberadaan Perumnas diatur kembali melalui PP Nomor 12 tahun 1988. 
Perumnas is a State-Owned Business Enterprises (BUMN) in the form of Perum (Public 
Company) whose capital is owned 100% by the Indonesian Government and carry out special 
missions. It was established under the Government Regulation (“PP”) No. 29 Year 1974. In order 
to response the dynamic changes that occur both inside and out the Company, the existence of 
Perumnas was rearranged through Government Regulation No. 12 Year 1988.

Enam belas tahun kemudian seiring dengan lahirnya Undang Undang No 19 tahun 2003 
tentang Badan Usaha Milik Negara (BUMN), maka PP pendirian Perumnas disempurnakan 
melalui PP No. 15 tahun 2004 tanggal 10 Mei 2004. Perubahan mendasar yang diatur 
dalam PP tersebut tercermin pada pasal 2 sampai dengan pasal 12 yang antara lain 
mengatur tentang : Sifat, Maksud dan Tujuan didirikannya Perusahaan, Kegiatan dan 
Pengembangan Usaha, Modal, Pembentukan Anak Perusahaan, Pengerahan Dana 
Masyarakat dan lain-lain. 
Sixteen years later, in line with the promulgation of the Law No.19 Year 2003 on the State-
Owned Business Enterprises (BUMN), the Government Regulation of Perumnas establishment 

12, which among other things regulate: Nature, Purpose and Objective of the establishment 
of the Company, Activities and Business Development, Capital, Establishment of Subsidiaries, 
Mobilization of Public Fund, etc.
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Perumnas memulai misinya 
dalam membangun 
perumahan rakyat 

menengah kebawah 
beserta sarana dan 

prasarananya. Ribuan 
rumah dibangun di daerah 
Depok, Jakarta, Bekasi dan 

meluas hingga Cirebon, 
Semarang, Surabaya, 
Medan, Padang dan 

Makassar. 
Perumnas began its mission 
in the development of public 

housing for lower middle 
income people together 

with its facilities and 

of dwelling were built 
in the regions of Depok, 

Jakarta, Bekasi and extends 
to Cirebon, Semarang, 

Surabaya, Medan, Padang, 
and Makassar.

Perumnas selain  
membangun rumah  

sederhana juga mulai  
merintis pembangunan 
rumah susun sederhana 

dengan tujuan mendukung 
program peremajaan  

perkotaan.
Perumnas in addition to 

developing modest dwelling 
also began to pioneer the 
development of modest 

the aim of supporting the 
urban renewal program.

Pada periode ini, Perumnas 
membangun hampir 50% 
dari total pembangunan 

perumahan Nasional. 
Melonjaknya produksi 

perumahan ini didorong 
oleh program Pemerintah 

untuk  membangun 
500.000 rumah  

sederhana (RS) dan rumah 
sangat sederhana (RSS). 
In this period, Perumnas 

the total national housing 

production of housing was 
driven by the  Government 

modest housing (“RS”) 
and very modest housing 

(“RSS”).

Periode krisis di mana 
Perumnas mengalami 

restrukturisasi pinjaman 
perusahaan dan penurunan 

dalam capacity building 
akibat lemahnya daya beli 
masyarakat khususnnya 
masyarakat  menengah 

kebawah. 
Critical period where 

Perumnas encountered 
restructuring of the Company 
loan and decrease in building 

capacity which caused by 
the weakening of purchase 

power of lower middle 
income people.

Kinerja Perumnas naik 
hingga mencapai target 

RKAP 300%  lebih 
tinggi daripada tahun 

sebelumnya. Perumnas 
menjadi pelopor dan 

pemimpin dalam  
pembangunan Rusuna  

1.000 Tower. 
Perumnas performance 
soared and reached the 
RKAP target by 300% 

higher than the previous 
years. Perumnas became the 

pioneer and leader in the 

Rusuna.

Perumnas menuju  National 
Housing and Urban 

Development dengan  
menjadi pelaku utama 

penyedia perumahan dan 
permukiman  di Indonesia. 

merencanakan target 
pembangunan  

100.000 unit rumah.
Perumnas was heading 

for National Housing and 
Urban Development by 

becoming the leading actor 
in the provision of housing 

and settlement in Indonesia, 
targeting the development of 

100,000 housing units.

1974-1982 1983-1991 1992-1998 1999-2007 2007-2009 2010-2015

Jejak Langkah 
Milestones

Pada saat ini Perumnas sedang melakukan revisi Peraturan Pemerintah No.15 Tahun 
2004 Tentang Perumnas yang akan menjadikan Perumnas sebagai National Housing & 
Urban Development Corporation (NHUDC). Dengan perubahan tersebut, diharapkan 
Perumnas dapat bergerak lebih dinamis, responsif dan mampu meningkatkan perannya 
sebagai pengemban misi sekaligus menumbuh kembangkan usahanya sehingga kinerja 
perusahaan dapat dicapai secara optimal. 

which will transform Perumnas into National Housing & Urban Development Corporation 
(NHUDC). With these changes, Perumnas is expected to be able to move more dynamically 
and responsively and able to increase its role as the mission bearer and simultaneously expand 
its business in order to maximize its performance.

Sesuai dengan tujuan didirikannya Perumnas, manajemen tetap berkomitmen terhadap 
misi yang diemban Perumnas yaitu melayani penyediaan rumah murah yang layak dan 
terjangkau bagi masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah.
In accordance with the objective of the establishment of Perumnas, the management remains 
committed to the mission borne by Perumnas, i.e. providing decent and affordable housing for 
the lower middle income people.
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Bidang Usaha, Jenis Produk dan Proyek Perumnas

Bidang Usaha 
Line of Business 

Penataan perumahan dan pemukiman

Penyelenggaraan pembangunan perumahan dalam rangka pemenuhan 
kebutuhan perumahan bagi masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah

Pelayanan jasa konsultasi dan advokasi di bidang perumahan dan pemukiman

Pengelolaan tanah yang dikuasai dengan kewenangan perencanaan 
peruntukkan dan penggunaan tanah yang bersangkutan; penggunaan tanah 
tersebut untuk keperluan usahanya; penyerahan bagian-bagian tanah tersebut 
berikut rumah/bangunan dan/atau pemindahtanganan (menjual) tanah 
yang sudah dimatangkan berikut prasarana yang diperlukan untuk menjual 
bangunan

Kegiatan usaha lain yang menunjang tercapainya maksud dan tujuan 
Perusahaan

Arrangement of housing and settlement

income people

Management of land controlled by the planning authority and the designated use of 

the land sections following house/ building and/ or alienation (selling) of land that 

Other business activities that support the achievement of the aims and objectives 
of the Company.

Jenis Produk

Rumah Tidak Bersusun
Landed Housing

Perumnas sebagai Pengembang misi Pemerintah 
dalam menyediakan kebutuhan pokok masyarakat, 
yaitu perumahan dan permukiman, sejak didirikan 
pada tahun 1974 telah membangun lebih dari 500.000 
unit rumah dengan berbagai tipe di seluruh Indonesia.

Perumnas as the developer of the Government mission to 
provide the  fundamental needs of people, i.e housing and 
settlement, since its establishment in 1974, has built more 

Indonesia.

Sebagai perintis pengembangan perkotaan, Perumnas 
telah berhasil melaksanakan misi Pemerintah dalam 
mewujudkan pemerataan pembangunan sampai 
di wilayah terpencil. Hal ini terbukti di antara kota-
kota yang telah dibangun perumahan di lebih dari 
150 kota. Dan Perumnas selalu konsisten fokus pada 
pembangunan kelas menengah ke bawah. Perumahan 
yang dibangun Perumnas telah dilengkapi dengan 
fasilitas umum dan fasilitas sosialnya sehingga tercipta 
lingkungan yang nyaman untuk ditempati. Beberapa 
tipe rumah yang dibangun Perumnas adalah Rumah 
Sederhana Sehat (RSh), Rumah Sederhana (RS), 
Rumah Menengah (RM).

As the pioneer of urban development, Perumnas has 
managed to discharge the Government mission to embody 
the development equity all over the country up to remote 

Perumnas consistently focusing on the development for 

are all equipped with public and social facilities so that 
comfort dwelling environment is ensured. Some of the 
types of housing built by Perumnas are Modest and 
Healthy Housing (“RSh”), Modest Housing (“RS”), 
Medium Housing (“RM”).

Rumah Susun 
Vertical Housing (Flats)

Pada tahun 1980, Perumnas merintis pembangunan 
perumahan secara vertikal (rumah susun), terutama di 
kota-kota besar yang lahan tanahnya makin terbatas. 
Selain untuk mengatasi keterbatasan lahan di kota 
besar, pembangunan rumah susun juga dilaksanakan 
untuk mendukung program peremajaan perkotaan. 
Realisasi Rumah Susun Sederhana (Rusuna) ini 
tersebar di beberapa lokasi di Jakarta seperti Tanah 
Abang, Kebon Kacang, Klender, Kemayoran dan 
Pulogebang. Di luar Jakarta, Rusuna juga dibangun 
di Bandung Sarijadi, Surabaya Menanggal, Medan 
Sukaramai, dan Palembang Ilir Barat. Dengan 
Pengalaman yang konsisten di bidang penyediaan 
perumahan dan permukiman, Perumnas mempunyai 
potensi dan kapabilitas untuk memberikan advokasi 
dan konsultansi kepada Pemda di bidang perumahan 
dan permukiman. Demikian juga dalam hal mengelola 
Rusunawa. Perumnas yang saat ini mengelola hampir 
7.000 unit satuan rumah susun di 16 lokasi yang 
terletak di 9 provinsi di Indonesia.

In 1980, Perumnas pioneered the development of vertical 

area. In addition to overcoming the limitations of land area 
in major cities, the development of vertical housing was 
also conducted to support the urban renewal program. 
Realization of the Modest Flats (“Rusuna”) is widely 

Kebon Kacang, Klender, Kemayoran, and Pulogebang. 
Outside Jakarta, such as in Bandung Sarijadi, Surabaya 
Menanggal, Medan Sukaramai, and Palembang Ilir Barat. 
With its consistent experience in the provision of housing 
and settlement, Perumnas has the potential and capability 
to provide advocacy and consultancy to the Regional 

the management of Modest Rental Flats (Rusunawa). 

in 16 locations which located in 9 provinces in Indonesia.

Rumah Susun Sederhana Sewa
Modest Rental Flats (“Rusunawa”)

Rumah Susun Sederhana Sewa (RUSUNAWA) 
adalah rumah susun sederhana yang disewakan 
kepada masyarakat perkotaan yang tidak mampu 
untuk membeli rumah atau yang ingin tinggal untuk 
sementara waktu misalnya para mahasiswa, pekerja 
temporer dan lain-lainnya. Rusunawa yang telah 
dibangun oleh Perumnas tersebar di beberapa kota 
besar seperti di Cengkareng, Koja, Kemayoran, Pasar 
Jum’at, Pulo Gebang Jakarta, Surabaya, Cirebon, 
Batam, Makassar, Padang, Pontianak, dan Samarinda.

Modest Rental Flats (“RUSUNAWA”) is modest vertical 
housing leased to urban people who can not afford to buy 
a dwelling or those who want to stay temporarily such as 
college students, temporary labour, and so forth. Rusunawa 
that have been built by Perumnas are spread in many 
major cities such as Cengkareng, Koja, Kemayoran, Pasar 
Jum’at, Pulo Gebang Jakarta, Surabaya, Cirebon, Batam, 
Makassar, Padang, Pontianak, and Samarinda.
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Rumah Susun Sederhana Milik 
Modest Flats Owned (Rusunami)

Program sejuta rumah dan program 1.000 menara 
telah mendorong Perumnas untuk memulai babak 
baru kembali ke pusat kota untuk “menata kota dan 
membangun Rusunami” ini untuk mendekatkan 
masyarakat penghuninya ke tempat kerja ataupun 
kegiatan lainnya. Pada beberapa tahun terakhir ini, 
Perumnas memprogramkan pembangunan perumahan 
bekerja sama dengan instansi, Pemda, dll. Untuk 
menangani konsumen kolektif agar lebih dapat 
memenuhi kekurangan rumah yang selama ini belum 
bisa terpenuhi, baik oleh pengembang, Pemerintah 
maupun swadaya masyarakat. Prestasi saat ini sudah 
dibangun beberapa Rusunami di Jabodetabek, antara 
lain Citypark - Cengkareng, Bandar Kemayoran, Sentra 
Timur Pulogebang, CenterPoint - Bekasi, Malaka Green 
- Klender dan akan terus berkembang. Sedang di luar 
Jabodetabek direncanakan di Antapani & Sarijadi 
- Bandung, Simpang 5 - Semarang, Panakukkang - 
Makassar, dan kota besar lainnya. 

tower program have encouraged Perumas to commence 
a new round, back to the city center to “organize city 
and build Rusunami” in order to assist the residents to 

past few years, Perumnas is programming the housing 
development in collaboration with agencies, Government, 

developer, Government as well as the community itself. 
Current achievement where several Rusunami have been 
built in Jabodetabek such as Citypark - Cengkareng, 

- Bekasi, Malaka Green - Klender and will continue to 
develop. For outside of Jabodetabek is planned in Antapani 

- Makassar, and other major cities.

Kawasan Siap Bangun 
Ready to Develop Areas

Pembentukan Kawasan Siap Bangun (Kasiba) yang 
berfungsi sebagai bank tanah (land bank), adalah 
jawaban atas berbagai fenomena yang berpotensi 
menghambat kelancaran pengadaan perumahan dan 
permukiman di perkotaan. Terbatasnya persediaan 
tanah di perkotaan, mengakibatkan munculnya 
spekulan tanah sehingga harga tanah mahal. Untuk 
itu, Pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 1999 tentang 
Kawasan Siap Bangun, dan Lingkungan Siap Bangun 
yang Berdiri Sendiri. Perumnas menjalankan amanat 
UU No. 4/1972 tentang Perumahan dan Permukiman 
dan PP No. 80/1978 tentang Kawasan Siap Bangun 
(Kasiba) dan Lingkungan Siap Bangun Yang Berdiri 
Sendiri (Lisiba BS). Perumnas telah mengembangkan 
kawasan skala besar dengan pola Kasiba adalah 
di Driyorejo Gresik (luas perencanaan 1.000 Ha), 
Martubung Medan (300 Ha), serta Cengkareng (209 
Ha).

serves as a land bank, is the answer to various phenomena 
which potentially inhibited the smooth procurment of 
housing and settlement in urban areas. Limited land supply 
in urban areas resulted the emergence of land speculators 

Government issued Government Regulation No. 80 Year 
1999 on Ready to Develop Areas, and Independent Ready 
to Develop Environment. Perumnas complies the mandate 
of Law No. 4 Year 1972 on Housing and Settlement and 
Government Regulation No. 80 Year 1978 on Ready 
to Develop Areas (Kasiba) and Independent Ready to 
Develop Environment (Lisiba). Perumans has developed a 
large-scale area with Kasiba pattern in Driyorejo Gresik 
(extensive planning 1,000 ha), Martubung Medan (300 
ha), and Cengkareng (209 ha).

Peremajaan Kawasan Pemukiman 
Kumuh
Revitalization of Slum Areas

Melalui proyek ini, Perumnas berkontribusi dalam 
mengurangi beban urban social problem. Pelaksanaan 
peremajaan permukiman kumuh yang berada di 
tanah Negara, sudah diatur dalam instruksi Presiden 
Nomor 5 Tahun 1990 tentang Peremajaan Permukiman 
Kumuh di Atas Tanah Negara. Lampiran Inpres tentang 
pedoman pelaksanaan peremajaan permukiman 
kumuh, secara eksplisit menyebutkan bahwa 
Perumnas adalah salah satu institusi Pemerintah yang 
bertugas melaksanakan penataan kota kembali melalui 
program Urban Renewal dalam bentuk “vertical low cost 
housing”, baik beli (Rusunami/Apartemen bersubsidi) 
maupun sewa (Rusunawa). Urban Renewal atau 
penataan kembali permukiman kumuh, sudah menjadi 
portofolio Perumnas. Sebelum terbitnya ketentuan 
ini, mulai tahun 1980-an Perumnas sudah mengawali 
program peremajaan permukiman kumuh dengan 
mengerjakan proyek Urban Renewal antara lain di Tanah 
Abang, Kebon Kacang, Kemayoran di Jakarta, Ilir Barat 
di Palembang, dan Sukaramai di Medan. Pembiayaan 
proyek tersebut mendapat dukungan penuh dari 
Pemerintah baik dana APBN maupun dana bantuan 
luar negeri.

of revitalization of Slum Areas in the land State is set in 

of Slum Areas on Land State. Attachment of Presidential 
Instruction about the guidelines of revitalization of 
slum areas, explicitly stated that Perumnas is one of 
the Government Institution that in charge of urban 
rearrangement through Urban Renewal Program in the 
from of “vertical low cost housing”, either by purchase 
(Rusunami/ subsidized apartments) or lease (Rusunawa). 
Urban Renewal or revitalization of slum areas has been a 
portfolio of Perumnas. Before the issuance of this terms, 
began in the 1980s Perumnas has initiated the revitalization 
of slum areas by conducting Urban Renewal project such as 

State budget funds and foreign aid funds.
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Grand Cilegon Residence - Cilegon 
Cluster hunian yang nyaman dengan 
berbagai fasilitas yang disediakan yang akan 
menjadikan keindahan hunian dengan lokasi 
yang strategis yang berada di pusat kota 
Cilegon dengan akses jalan dari berbagai 
arah.
Comfortable residential cluster with various 
facilities provided that will be the residential 
beauty with strategic location in the Cilegon 
city center and also various road access.

Bumi Teluk Jambe - Karawang
Lokasi perumahan yang strategis dekat 
pusat kota dan juga hanya 5 menit dari 
gerbang tol Karawang Barat yang akan 
menjadi sebuah Kawasan Kota Baru di 
Karawang, merupakan pilhan yang tepat 
untuk tempat tinggal.
Strategic housing location which is near with 

Karawang toll exit which soon become a New 
City Area in Karawang is a right choice for 
residence.

Pesona Metropolitan - Bekasi
Sebuah hunian cluster yang dekat dengan 
akses TOL (Bekasi Barat, Bekasi Timur, 
JORR), dekat dengan mall Metropolitan 
Bekasi, Mega Bekasi Hyper Mall, Bekasi 
Square, Lotte Mart, Sekolah Al-Azhar, 
Marsudirini, RS St. Elizabeth, RS Mitra 
Keluarga Bekasi Timur dan lainnya.
A residential cluster which is near to the toll 

to the malls such as Metropolitan Bekasi Mall, 
Mega center and also various road access. 
Bekasi Hyper Mall, Bekasi Square, Lotte Mart, 
Al - Azhar School, Marsudirini, St. Elizabeth 

and others.

Parung Panjang - Bogor
Sebuah perumahan di propinsi Jawa Barat, 
Kabupaten Bogor, Kecamatan Parung 
Panjang yang akan dijadikan penyangga 
Kota Jakarta seperti Perumnas Depok yang 
Sukses. Kawasan ini dilengkapi fasilitas 
transportasi Kereta Api  dari 
kota Jakarta.
A housing in West Java province, Bogor 
Regency, Parung Panjang Sub-districts which 
will be the buffer of Jakarta like the successful 

from Jakarta.

Bandar Kemayoran – Kemayoran, 
Central Jakarta
Sebuah hunian nyaman dan tenang di 
jantung kota Jakarta berhadapan dengan 
Taman Golf Spring Hill sangat dekat dengan 
Pekan Raya Jakarta dan Taman Impian Jaya 
Ancol serta fasilitas yang lengkap.
A comfortable and peaceful residence in the 
heart of Jakarta, facing Spring Hill Golf Park, 

Impian Jaya Ancol with complete facilities.

Sentra Timur Residence –
 Pulogebang, East Jakarta
Sentra Timur Residence merupakan hasil 
sinergi antara Perumnas dan PT. Bakrieland 
Development, Tbk dalam pengembangan 
lahan seluas 40 Ha yang akan menjadi 
Kawasan Baru di Jakarta Timur.

ha of area which will be a New Area in East 
Jakarta.

City Park – Cengkareng, 
West Jakarta
Apartemen dengan lokasi yang sangat 
strategis di daerah Cengkareng, Jakarta 
Barat dekat dengan Bandara Internasional 
Soekarno - Hatta, dan dengan fasilitas yang 
lengkap dan angsuran yang terjangkau.
Apartment with strategic location in 
Cengkareng, West Jakarta, near to Soekarno-
Hatta International Airport, and equipped with 
complete facilities and affordable installments.

Centerpoint – Bekasi
Centerpoint Apartement adalah Sentra 
Kehidupan Modern Anda, Terletak di 
jantung kota Bekasi, hanya 500 meter dari 
exit TOL Bekasi Barat tidak jauh dari pusat 
perbelanjaan besar seperti Metropolitan 
Mall, Giant Hypermarket dan Carefour.
Centerpoint Apartement is your Modern Life 

meters from the Bekasi Barat toll exit, not far 
away from the large shopping centres such as 
Metropolitan Mall, Giant Hypermarket, and 
Carefour.

Proyek Perumnas 
Project of Perumnas
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Perumnas memiliki 7 (tujuh) kantor Regional, 1 (satu) kantor Regional 
Rusunawa serta 1 (satu) Kawasan dengan wilayah kerja sebagai berikut : 

(one) Area with working area as follows:

Kantor Regional I - 
Berkedudukan di Medan dan mempunyai wilayah usaha di Propinsi Daerah 
Istimewa Aceh, Propinsi Sumatera Utara, Propinsi Riau Daratan, Propinsi 
Kepulauan Riau dan Propinsi Sumatera Barat. 
Based in Medan and has business regions in Special Province of Aceh, North 
Sumatera Province, Riau Mainland Province, Riau Islands Province, and West 
Sumatera Province.

Kantor Regional II - 
Berkedudukan di Jakarta dan mempunyai wilayah usaha di Propinsi Jambi, 
Propinsi Bengkulu, Propinsi Sumatera Selatan, Propinsi Bangka Belitung, 
Propinsi Lampung, Propinsi Kalimantan Barat dan Propinsi Kalimantan 
Tengah. 
Based in Jakarta and has business regions in Jambi Province, Bengkulu Province, 
South Sumatera Province, Bangka Belitung Province, Lampung Province, West 
Borneo Province, and Central Borneo Province.

Kantor Regional III - 
Berkedudukan di Jakarta dan mempunyai wilayah usaha di Propinsi DKI 
Jakarta, Kabupaten Bogor, Kabupaten Tangerang, Kabupaten Bekasi, 
Kotamadya Bogor, Kotamadya Bekasi, Kotamadya Tangerang, Kotamadya 
Depok. 
Based in Jakarta and has business regions in DKI Jakarta Province, Bogor 

Kantor Regional IV - 
Berkedudukan di Bandung dan mempunyai wilayah usaha di Propinsi Banten 
dan Propinsi Jawa Barat di luar Bodetabek. 
Based in Bandung and has business regions in Banten Province and West Java 
Province outside Bodetabek.

Kantor Regional V - 
Berkedudukan di Semarang dan mempunyai wilayah usaha di 
Propinsi Jawa Tengah, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Propinsi 
Kalimantan Selatan dan Propinsi Kalimantan Timur. 
Based in Semarang and has business regions in Central Java Province, Special 
Province of Yogyakarta, South Borneo Province, and East Borneo Province.

Kantor Regional VI - 
Berkedudukan di Surabaya dan mempunyai wilayah usaha di Propinsi 
Jawa Timur, Propinsi Bali, Propinsi Nusa Tenggara Barat dan Propinsi Nusa 
Tenggara Timur. 
Based in Surabaya and has business regions in East Java Province, Bali Province, 

Kantor Regional VII - 
Berkedudukan di Ujung Pandang dan mempunyai wilayah usaha di Propinsi 
Sulawesi Selatan, Propinsi Sulawesi Barat, Propinsi Sulawesi Tengah, Propinsi 
Sulawesi Tenggara, Propinsi Sulawesi Utara, Propinsi Maluku dan Propinsi 
Papua. 
Based in Ujung Pandang and has business regions in South Sulawesi Province, 
West Sulawesi Province, Central Sulawesi Province, South East Sulawesi Province, 
North Sulawesi Province, Maluku Province, and Papua Province.

Kantor Regional Rumah Susun Sederhana Sewa  -

Berkedudukan di Jakarta dan mempunyai wilayah usaha rumah susun sewa 
di Batam, Padang, Pontianak, Cengkareng, Jakarta Koja, Pasar Jumat, Cirebon, 
Samarinda, Warugunung, Siwalankerto dan Makassar.

Padang, Pontianak, Cengkareng, Jakarta Koja, Pasar Jumat, Cirebon, Samarinda, 
Warugunung, Siwalankerto, and Makassar.

Wilayah Kerja dan Jaringan Pelayanan
Working Areas and Service Network
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Uraian Description 2012 2011 2010
Laporan Laba Rugi Komprehensif 
Konsolidasian Consolidated Statements of Comprehensive Income

Penjualan  Net Sales 1.060.275,89 1.021.203,62 796.103,88

Beban Pokok  Penjualan Cost of Sales (629.809,57) (590.328,06) (473.068,66)

Beban Usaha  Operating Expenses 183.315,46 153.754,37 134.716,43

Laba Rugi Kotor Earning (Loss) from Busines Gross 430.466,32 430.875,55 359.035,22

Laba (Rugi) Usaha  Earning (Loss) from Business (247.150,86) (277.121,19) (224.318,79)

Pendapatan (Beban) Di Luar Usaha  Non Operating Income / (Expenses) (60.265,50) (44.997,85) (62.662,06)

Laba Sebelum Pajak Penghasilan  Net Income Before Taxes 123.049,96 108.756,52 72.054,37

Pajak Penghasilan  Income Taxes (42.425,19) (42.588,71) (25.597,83)

Laba Periode Berjalan  80.200,77 66.167,81 46.456,53

Laba Komprehensif yang Dapat Diatribusikan Kepada Pemilik 
Entitas Comprehensive Income that can be attributed to Owner Entity 

80.200,55 65.803,83 46.410,60

Laba Komprehensif yang Dapat Diatribusikan Kepada Kepentingan non Pengendali 
Comprehensive Income that can be attributed to Non-controlling Interests 

424,22 363,98 45,94

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian    

Jumlah Aset  Total Assets 2.619.853,40 2.215.741,13 1.786.651,94

Jumlah Liabilitas  Total Liabilities 1.878.328,96 1.552.641,30 1.189.719,91

Jumlah Ekuitas  Total Equity 741.524,45 663.099,83 596.932,02

Investasi pada Entitas Asosiasi  Investment in Associate - - -

Modal Kerja Bersih  Net Working Capital 881.481,60 875.204,75 609.933,76

EBITDA  EBITDA 128.801,75 177.153,07 192.080,31

Rasio Ratio

Marjin Laba Kotor (%)  0,41 0,42 0,45

Rasio Kas (X)  Cash Ratio (X)  0,29 0,33 0,20

Rasio Lancar (X)  Current Ratio (X) 1,61 1,84 1,70

Rasio Liabilitas Terhadap Ekuitas (X)  Liability to Equity Ratio (X) 2,53 2,34 1,99

Rasio Liabilitas Terhadap Aset (X)  Liability to Assets Ratio (X) 0,72 0,70 0,67

Rasio Imbal Hasil Atas Aset (X)  Return on Assets Ratio (X) 0,03 0,03 0,02

Rasio Imbal Hasil Atas Ekuitas (X)  Return on Equity Ratio (X) 0,11 0,10 0,08

Rasio Imbal Hasil Atas Pendapatan (X)  13,22 0,06 0,06

Perumnas
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Keterangan Detail
Satuan Unit  
Denomination

2012 2011

Penjualan Rumah dan Rusunami   Unit   
Units

9.727 9.395

Rusunawa Terhuni    
Occupied Rusunawa

Unit   
Units

4.861 4.995

Persentase Tingkat Hunian Rusunawa    
Presentage of Occupied Rusunawa

Persen 
Presentage

92,99 96,34

Penjualan Kavling Tanah Matang   
Ripe Land Plots Sells

Kavling  
Plots

1.219 563

KSPP/KSU dengan Pemerintah   
 KSPP/KSU with Goverment

Kontrak
Contracts

8 6

KSPP/KSU dengan Pengembang Swasta  
KSPP/KSU with Private Developer

Kontrak
Contracts

9 19

Pengelolaan Gedung  
Building Component

Unit   
Units

1 1
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Ikhtisar Saham dan Kronologis 
Pencatatan Saham

Ikhtisar Saham 

Perumnas per 31 Desember 2012 merupakan salah satu BUMN 
non listed atau belum mencatatkan saham di Bursa Efek Indonesia 
sehingga tidak terdapat informasi mengenai jumlah saham yang 
beredar, kapitalisasi pasar, harga saham tertinggi, terendah, dan 
penutupan, serta volume perdagangan.

Perumnas as of December 31, 2012, is one of the State-Owned non-
listed or has not list its shares in the Indonesia Stock Exchange, so there 
is no information on the outstanding shares, market capitalization, 
stock price, high, low, and closing, as well as the transaction volume.
                            

Kronologis Pencatatan Saham
Chronological Listing of Shares

Perumnas per 31 Desember 2012 merupakan salah satu BUMN 
non listed atau belum mencatatkan saham di Bursa Efek Indonesia 
sehingga tidak terdapat informasi mengenai kronologis pencatatan 
saham, corporate action, perubahan jumlah saham  dan nama bursa 
dimana saham perusahaan dicatatkan.

Perumnas as of December 31, 2012, is one of the State-Owned non-
listed or has not list its shares in the Indonesia Stock Exchange, so there 
is no information about the chronological listing of shares, corporate 
action, changes in the number of shares and the name of the exchange 
where the Company shares is listed.

Ikhtisar Obligasi/Sukuk/Obligasi Konversi dan 
Kronologis Pencatatan Efek Lainnya

Chronological Listing of Other Stocks

Ikhtisar Obligasi/Sukuk/Obligasi Konversi

Perumnas per 31 Desember 2012 tidak menerbitkan obligasi/
sukuk/obligasi konversi sehingga tidak terdapat informasi 
mengenai jumlah obligasi/sukuk/obligasi konversi yang beredar 
(outstanding),  tingkat bunga/imbalan,  tanggal jatuh tempo dan 
peringkat obligasi/sukuk.

Perumnas as of December 31, 2012 did not issue bonds/sukuk/
convertible bonds, so there is no information on the number of bonds/
sukuk/outstanding convertible bonds, the interest rate/ yield, maturity 
date and ranking of bonds/sukuk.
                            

Kronologis Pencatatan Efek Lainnya 
Chronological Listing of Other Stocks

Perumnas per 31 Desember 2012 tidak menerbitkan efek dalam 
bentuk apapun sehingga tidak terdapat informasi mengenai 
kronologis pencatatan efek lainnya,  corporate action, perubahan 
jumlah efek lainnya, nama Bursa dimana efek lainnya dicatatkan, 
serta peringkat efek. 

Perumnas as of December 31, 2012, did not issue stocks in any form, 
so there is no information about chronological listing of other stocks, 
corporate action, changes in the number of other stocks, the name of 
exchange where other stocks are listed, and ranking of stocks.
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Maret

April
April

8 Maret 2012 
Seminar Nasional Menyikapi 

Arah Kebijakan Perumahan 
Nasional

National Seminar on Responding 

Policy

13 Maret 2012  
Rapat Koordinasi Pusat Action 

Plan Tahun 2012
Center Coordination Action Plan 

20 Maret 2012   
Penandatanganan Nota 

Kesepahaman dengan Perum 
PPD

2 April 2012    
Rapat Koordinasi Nasional

April 2, 2012 2 April 2012    
Serah Terima Jabatan Direksi

April 2, 2012
Position

3 April 2012     
Kunjungan Menteri Negara 

BUMN, Dahlan Iskan di 
Apartemen Sentra Timur 

Residence 

April 3, 2012
Dahlan Iskan to Sentra Timur 
Residence Apartment

3 April 2012    
Penandatanganan Nota 

Kesepahaman dengan beberapa 
Bupati bertempat di kantor 
Kementerian Dalam Negeri

April 3, 2012
Regents, held in Domestic 

4 April 2012    
Outbound 2012 yang diikuti 

Direksi dan Karyawan 
Perumnas

April 4, 2012
Outbound 2012 which was 
followed by the Board of 

13 dan 20 April 2012      
Pembekalan Calon Karyawan 

Batch VII dan VIII

 

April 13 and 20, 2012
Provisioning of prospective 
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Mei 

Juni
June

14 April 2012    
Groundbreaking Tahap 2 

Apartemen Sentra Timur 
Residence

April 14, 2012
Groundbreaking Phase 2 
of Sentra Timur Residence 
Apartment

16 April 2012    
Kunjungan DPRD Tingkat I 

Samarinda ke Perumnas

April 16, 2012
Level 1 Samarinda to Perumnas

24 Mei 2012 
Kunjungan Delegasi Malaysia 

ke Perumnas Perumnas

29 Mei 2012 
Pemaparan Rumah PNS yang 

disampaikan oleh Direktur 
Utama

April 16, 2012
Exposure of Civil Servants 
housing which was delivered by 
President Director

1 Juni 2012     
 Kriteria 

Kinerja Ekselen

June 1, 2012
Excellent Performance

20 Juni 2012     
BUMN  2012 

June 20, 2012
2012

28 Juni 2012 
Rapat Anggota Tahunan ke VII 

Koperasi Sekar Perumnas

 
Cooperatives
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Agustus 
August

September 
September

Juli 
July

5 Juli 2012      
Penandatanganan Nota 

Kesepahaman dengan 
Pemerintah Daerah Kutai 

Timur

July 5, 2012
Regional Government

17 Juli 2012 
Groundbreaking Apartemen 

Sentra Timur Residence 

July 17, 2012
Groundbreaking of Sentra Timur 
Residence Apartment

18 Juli 2012  
Perayaan HUT Perumnas ke 

38 tahun

 

celebration

8 Agustus 2012 
Buka Puasa Bersama Direksi 

dengan Wartawan
Iftar with the Board of Directors 
and Journalists

28 Agustus 2012 
Halal Bihalal Direksi dengan 
jajaran Karyawan Perumnas Directors and employees of 

Perumnas

10 September 2012       
Rapat Kordinasi Daerah 

Regional Rusunawa 

September 10, 2012
Rusunawa Regional Coordination 

17-21 September 2012 
Ujian Dinas Kenaikan Pangkat 

Khusus II dan III

September 17-21, 2012
Department exams of special 
advancement II and III

20 September 2012 
Peninjauan Rumah Parung 

Panjang 

 

September 20, 2012
Sighting of Parung Panjang 
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Oktober
October

5 Oktober 2012 
Malam Puncak 

Penganugerahan Hari 
Perumahan Nasional Tahun 

2012

October 5, 2012
The Awarding Night of National 

15 Oktober 2012  
Serah Terima Jabatan Direksi 

baru

October 15, 2012
 Directors position

16 Oktober 2012 
Rapat Pimpinan BUMN Tahun 

2012

 

October 16, 2012

18 Oktober 2012 
Rapat Koordinasi Kantor Pusat 

2012 

24 September 2012       
Pemaparan KPKU Perumnas

 

September 24, 2012
Exposure of Perumnas 
assessment criteria of excellent 
performance (KPKU).

22 Oktober 2012  
Rapat Koordinasi Nasional 

2012

October 22, 2012
2012
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Nopember
November

10 Nopember 2012  
Upacara Hari Pahlawan

November 10, 2012 13 Nopember 2012   
Audiensi Direksi dengan 

Serikat Karyawan Perumnas

November 13, 2012
with Workers Union of Perumnas

21 Nopember 2012  
Penghargaan Indonesia Quality 

Award 2012

 

November 21, 2012
Indonesia Quality Award 2012

28 Nopember 2012  
Pengajian Rutin Perumnas 
yang menghadirkan Ustad 

Felix Siauw

Perumnas regular recitation with 

Penghargaan dan Serti kasi 
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Desember
December

6 Desember 2012 
Pencanangan Pembangunan 

Rumah Wartawan di Bumi 
Parung Panjang

December 6, 2012
Declaration of the construction 
of journalists housing in Bumi 
Parung Panjang

15 Desember 2012   
Groundbreaking Tower Ruby 

Apartemen Sentra Timur 
Residence

December 15, 2012
Groundbreaking of Ruby Tower 
of Sentra Timur Residence 
Apartment

17 Desember 2012 
Penandatanganan Nota 

Kesepahaman dan Perjanjian 
Kerja Sama dengan Bank BJB 

 

December 17, 2012
Agreement with Bank BJB

18 Desember 2012  
Penandatanganan Nota 

Kesepahaman dengan Hutama 
Karya

18 Desember 2012   
Pembekalan Calon Karyawan 

Batch IX
Provisioning of prospective 
employees Batch IX

20 Desember 2012  
Penandatanganan Nota 

Kesepahaman dengan PT 
Perkebunan Nusantara II 

(Persero)

December 20, 2012
Nusantara II (Persero)

Pada bulan Juni 2012, Perumnas memperoleh penghargaan pada 
BUMN Marketing Day 2012 untuk kategori Strategic, Tactical dan 
Special Award dengan predikat Bronze Winner.

Pada bulan Juli 2012, Perumnas memperoleh penghargaan pada 
ajang 7th Anniversary Indonesia Property & Bank Award 2012 untuk 
kategori Industri Non Keuangan Yang Berpredikat “Sangat Bagus”.

Pada bulan Nopember 2012, Perumnas kembali memperoleh 
penghargaan pada ajang Indonesia Quality Award untuk kategori 
Good Performance IQA dan Silver Achievement Award (Big 
Organization).

2012 for category of Strategic, Tactical and Special Award with honors 
Bronze Winner.

In July 2012, Perumnas also has received in 7th Anniversary Indonesia 

with honors “Sangat Bagus”.

In November 2012, Perumnas also has received Indonesia Quality 
Award for category Good Performance IQA and Silver Achivement 
Award (Big Organization).
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Visi
Vision

“MENJADI PELAKU UTAMA  PENYEDIA PERUMAHAN DAN PERMUKIMAN DI INDONESIA”
              

“TO BECOME THE LEADING ACTOR IN THE PROVISION OF HOUSING & SETTLEMENT IN INDONESIA”

Perumnas sebagai ‘Pelaku Utama’ 
diharapkan menjadi pemimpin pasar 
dengan minimum 20 persen pangsa 

 land 
bank yang terbesar di Indonesia dengan 
minimum 20.000 hektar dan 20 persen 
berada di perkotaan. 

Perumnas as the “Leading Actor” is 
expected to become the market leader 
with the minimum of 20% of market share 
physically and has the largest land bank in 
Indonesia with the minimum of 20,000 ha 
and the 20% is located in urban area.

‘Perumahan Rakyat’ adalah perumahan 
bagi masyarakat berpenghasilan 
menengah kebawah mengacu pada 
ketentuan yang ditetapkan Pemerintah. 

“Public Housing” is housing for lower 
middle income people in accordance with 
the terms stipulated by the Government.

‘Permukiman’ adalah kawasan
 perumahan yang dibangun dalam skala 
besar yang dilengkapi dengan fasilitas 
penunjangnya.

“Settlement” is residential area which is 
built in large scale and equipped with all 
supporting facilities.

Misi
Mission

Menyediakan perumahan dan permukiman yang berkualitas dan bernilai bagi masyarakat.
Providing housing and settlement which offer quality and value for the people.

  Berkualitas  :    Sesuai dengan ekspektasi pelanggan 
  Quality        In accordance with customers expectations          
  Bernilai    : - Pembeli bangga menggunakan produk Perumnas dan mendapatkan nilai tambah
  Value        Buyer is proud of using Perumnas products and earns added value     
     - Produk Perumnas dibangun sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pelanggan
        Perumnas Products are built in accordance with the customers needs and desires   

Memberikan kepuasan pelanggan secara berkesinambungan melalui layanan prima. 
Providing housing and settlement.

  Berkesinambungan  : - Perumnas harus memiliki data base dari customer
  Sustainable       Perumnas must have database of customers
     - Melakukan kegiatan after sales service, antara lain: peningkatan pelayanan estate management, dan 
        membangun komunitas
        Conducting after sales service activities, such as: improvement of estate management service, and build 
        communities  Sustainable  

Mengembangkan dan memberdayakan profesionalisme serta meningkatkan kesejahteraan karyawan. 
Developing and empowering professionalism and also improving employees welfare.

   Profesionalisme  :    SDM berbasis kompetensi, customer orientation dan service excellence.
   Professionalism       Comprehensive-based human resources, customer orientation and service excellence
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  Manajemen perusahaan : - Mengoptimalkan IT & Knowledge Management             
  Company’s Management       Optimization of IT & Knowledge Management
     - Mengembangkan Project Management
        Developing Project Management
     - Menerapkan Marketing Management
        Implementing Marketing Management

Mengoptimalkan sinergi dengan Pemerintah, BUMN, dan Instansi lain.
Synergy optimization with Government, State-Owned, and other Agencies.

  Instansi lain  :    TNI, Polri, Swasta, Perbankan, Mitra 
  Other Agencies        Army, Police, Private Sector, Banks, and Partners
  Pemerintah  :    BPN, Pemda  
  Government       National Land Agency “BPN” , Regional Government

Visi dan Misi  Perumnas telah ditetapkan dalam Rencana Jangka Panjang Perusahaan 
2009-2013 dan ditetapkan oleh Dewan Pengawas dan Direksi.
Perumnas Vision and Mission has been set in the Company’s Long-Term Plan of 2009-2013 
and set by the Board of Supervisory and Board of Directors.
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Tata nilai Perusahaan
Corporate Values

PELAYANAN PRIMA
SERVICE OF EXCELLENCE

   perkembangan perusahaan 
   Prioritizing the customers interests and satisfaction in supporting the   
   Company’s development

   kepada pelanggan 
   Act positively and dynamically to provide the best services to the 
   customers

   Responsive and caring with customers needs

SEMANGAT
PASSION

   Always passionate to achieve goals

   Always strong willed to achieve goals

   Optimistic in facing challenges

   Enthusiastic in work

INTEGRITAS
INTEGRITY

   Prioritizing corporate interests from the interests of other

   Have a high commitment for the betterment of the Company 

   Have a good morality

   Honest and responsible for every words and actions

INOFASI
INNOVATIVE

   secara maksimal  
   Always seek for a new breakthrough to get maximum opportunities

   Open-minded and creative to make improvement and enhancement

FOKUS
FOCUS

   Consistent in discharging tasks and duties according to the scale of 
   priority

   Carrying out its work meticulously, consistently, and thoroughly
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Nilai-nilai yang berlaku dalam perusahaan agar mampu mengantar Perumnas mencapai 
Visi dan menjalankan Misi nya, yang dikenal sebagai “SPIRIT FOR Perumnas”.
Values which prevail in the Company should be able to take Perumnas in achieving its vision 
and mission, which is known as “SPIRIT FOR Perumnas”.
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Para Pemangku Kepentingan  yang terhormat, 

Puji Syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, kami dapat 
menyampaikan laporan pertanggungjawaban ini kepada Pemilik 
Modal dan para pemangku kepentingan. Kami sampaikan bahwa 
dalam 3 (tiga) tahun terakhir, Perum Perumnas selanjutnya disebut 
‘Perumnas’ terus berupaya mendorong pertumbuhan kinerja secara 
berkesinambungan.

Ditengah kondisi ekonomi makro Indonesia yang cenderung positif, 
kami bersyukur atas pencapaian yang diraih Perumnas sepanjang 
tahun 2012. Secara umum pencapaian Perumnas termasuk dalam 
kinerja yang cukup memuaskan baik dari segi kualitas maupun 
kuantitas, hai ini tentu tidak terlepas dari hasil kerja keras manajemen 
beserta seluruh Insan Perumnas.

Penilaian Terhadap Kinerja Direksi

Dewan Pengawas menilai Perumnas telah menorehkan kinerja 
yang lebih baik pada 2012. Hal ini terlihat pada perolehan Laba 
Komprehensif Tahun Berjalan sebesar Rp80,62 miliar meningkat 
21,85% dibanding 2011 yang tercatat sebesar Rp66,17 miliar. Penjualan 
di 2012 tercatat sebesar Rp1.060,28 miliar mengalami kenaikan 
3,83% jika dibandingkan dengan 2011 yaitu sebesar Rp1.021,20 miliar.

Dear Respected Stakeholders,

Praise and Gratitude to God Almighty, we are able to deliver this 
accountability report to the Capital Owner and Stakeholders. Within 
this past 3 (three) years, Perum Perumnas hereinafter called “Perumnas” 
continuously encourage the growth of sustainable performance.

In the middle of macro economics condition in Indonesia which likely to 
be positive, we are grateful for the achievements of Perumnas in 2012. 
Generally, the  achievements of Perumnas are included in a fairly satisfactory 
performance both in quality and quantity, it certainly inseparable with the 
management hard work and also all personnel of Perumnas.

Assessment Towards Board of Directors Performance

Board of Supervisory assessed that Perumnas has conducted a better 
performance in 2012. This is seen in the Comperehensif income for the 
year of Rp80.62 billion, increasing 21.85% compared to 2011 of Rp66.17 
billion. Net Sales in 2012 was Rp1,060.28 billion, also increasing 3.83% 
compared to 2011 of Rp1,021.20 billion.
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Jumlah Aset Perumnas di 2012 sebesar Rp2.619,85 miliar, mengalami 
peningkatan 18,24% dibandingkan 2011, yaitu sebesar Rp2.215,14 
miliar. Jumlah Liabilitas Perusahaan di 2012, mengalami kenaikan 
sebesar 20,98%. Liabilitas pada 2012 sebesar Rp1.878,33 miliar, 
sedangkan 2011 sebesar Rp1.552,64 miliar. Sementara itu dari sisi 
Ekuitas, pada tahun 2012 tercatat sebesar Rp741,52 miliar, sedangkan 
Ekuitas 2011 sebesar Rp663,10 miliar.

Peningkatan kinerja ini perlu terus dipertahankan oleh manajemen. 
Dewan Pengawas mendorong agar manajemen untuk melakukan 
berbagai upaya yang diperlukan untuk terus mendorong kinerja 
Perumnas di masa mendatang yang berkesinambungan.

Optimisme Menyongsong Masa Depan

Dewan Pengawas memandang bahwa prospek usaha yang disusun 
oleh Direksi telah mencukupi untuk menghadapi tantangan Perumnas 
di masa mendatang. Hal ini mengingat terdapat prediksi akan 
meningkatnya kebutuhan permintaan perumahan dan kawasan 
permukiman termasuk hunian vertikal murah yang layak dan 
terjangkau dari masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah. 
Selain itu, dukungan dari Pemerintah diharapkan dapat memacu 
perkembangan Perumnas ke depan. Salah satu bentuknya adalah agar 
masih terus berlangsungnya program Fasilitas Likuiditas Pembiayaan 
Perumahan (FLPP).

Berbagai upaya pemanfaatan peluang di masa depan ini sejalan 
dengan target Rencana Jangka Panjang (RJP) Perumnas 2009-
2013. Pada periode ini, Perumnas berupaya mentransformasikan 
diri menjadi National Housing and Urban Development Corporation 
(NHUDC). Strategi menuju pencapaian RJP tersebut adalah 
menjadikan Perumnas sebagai pelaku utama penyedia perumahaan 
dan kawasan pemukiman di Indonesia. Diharapkan setelah tahun 2013 
nanti, Perumnas bisa melakukan pembangunan minimal 100.000 
rumah per tahunnya.

Sementara itu, mengacu pada kebijakan pemerintah terhadap 
perumahan rakyat, dengan ditetapkannya Undang Undang No.1 
Tahun 2011 Tentang Kawasan Perumahan dan Kawasan Permukiman, 
dan juga Kebijakan tentang Rencana Strategis (Renstra) Kementrian 
Negara Perumahan Rakyat Tahun 2010-2014 dimana pada tahun 
anggaran 2010 ditetapkan pembangunan 685.000 Rumah Sejahtera 
Tapak Bersubsidi, 180 Rusunami dan 650 twin block berikut fasilitas 
pendukung kawasan permukiman yang dapat menampung 836.000 
keluarga yang kurang mampu pada 2012. Dari rencana pembangunan 
tersebut, Perum Perumnas diprediksi dapat menyerap sekitar 5% 
dari total Rumah Sejahtera Tapak Bersubsidi dan 60% total rencana 
rusunami. Keberhasilan program Perumnas sangat bergantung pada 
komitmen Pemerintah di dalam menetapkan regulasi serta kekuatan

Total Assets of Perumnas in 2012 was Rp2,619.85 billion, increasing 
18.24% compared to 2011 of Rp2,215.74 billion. Total Liabilities in 2012 
increased by 20.98% of Rp1,878.33 billion, while in 2011 of Rp1,552.64 
billion. From the Equity, in 2012 was Rp741.52 billion, compared to 2011 of 
Rp663.10 billion.

This performance improvement needs to be maintained by the 
management. Board of Supervisory encourage that management conduct 
various efforts needed to keep driving the sustainable performance of 
Perumnas in the future.

Optimism Towards the Future

Board of Supervisory considers that business prospect compiled by the 

future. Remembering the prediction of an increase in demands of housing 

middle income people. In addition, support from Government is expected 
to spur the development of Perumnas in the future. One of the from is the 
continuing Facility of Housing Finance Liquidity (FLPP). 

Various efforts to use this opportunities in the future is in line with the target 
of Long-Term Plan (RJP) of Perumnas, 2009-2013 period. In this period, 
Perumnas is trying to transform itself to National Housing and Urban 
Development Corporation (NHUDC). Strategy towards the achievement of 
that Long-Term Plan to help Perumans to become the leading actor in the 
provision of housing & settlement in indonesia. It is expected after 2013, 
Perumnas is able to develop a minimal of 100,000 housing per year.

Meanwhile, in accordance to Government policy on public housing, with 
the enactment of Law No. 1 Year 2011 on Housing and Settlement Areas, 
and also policy on Strategic Planning (Renstra) of Ministry of Public 

of 685,000 Prosperous and Not Subsidized Housing, 180 of modest 

settlement area that is able to accomodate 836,000 unfortunate family 
in 2012. From that development plan, Perumnas is predicted to absorb 
around 5% of the total of Prosperous and Not Subsidized housing and 60% 

on the Government commitment in stating the regulations and also the 
internal strength of the Company in achieving these targets.
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Penerapan Tata Kelola Perusahaan 

Dewan Pengawas menyadari bahwa peningkatan kinerja Perumnas 
secara berkelanjutan hanya dapat terwujud, salah satunya apabila 
perusahaan menerapkan tata kelola perusahaan secara konsisten. 
Untuk itu kami selalu memberikan perhatian khusus dalam 
pengawasan atas penerapan tata kelola perusahaan yang baik (Good 
Corporate Governance) sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh 
pemegang saham, regulator dan best practice yang berlaku. 

Kami menyadari bahwa perusahaan yang profesional adalah 
perusahaan yang accountable, responsible, independent, fairness dan 
transparant. Hal itulah yang melandasi Dewan Pengawas untuk 
mendukung dan menjunjung tinggi prinsip-prinsip GCG dapat 
diterapkan secara konsisten oleh Perumnas. Kami memberikan 
apresiasi atas komitmen seluruh jajaran Perusahaan dalam 
menjalankan tata kelola perusahaan. Dengan pencapaian skor 
assessment GCG sebesar 75,28 pada peringkat “BAIK” Dewan 
Pengawas meyakini penerapan GCG mampu dilaksanakan oleh 
manajemen dengan baik. Kami terus mendukung upaya perbaikan 
secara berkesinambungan demi terwujudnya budaya GCG yang 
melekat pada seluruh insan Perusahaan.

Secara khusus, kami telah meningkatkan area implementasi yang 
menjadi bagian tanggung jawab Dewan Pengawas maupun organ 
pendukung Dewan Pengawas. Bentuk perbaikan implementasi 
diantaranya adalah peningkatan kualitas fungsi pengawasan dan 
penasehatan, penyelenggaraan rapat koordinasi dalam internal Dewan 
Pengawas maupun dengan Direksi, evaluasi atas RJPP dan program 
kerja yang diusulkan manajemen, serta aspek pertanggungjawaban 
laporan kegiatan Dewan Pengawas. Tugas dan tanggung jawab kami 
selaku Dewan Pengawas berpedoman pada Pedoman GCG dan Board 
Manual. 

Dalam melaksanakan fungsi pengawasan dan pemberian nasihat 
kepada Direksi, selama tahun 2012, Dewan Pengawas telah 
mengadakan 12 kali rapat baik Rapat yang sifatnya khusus/ koordinasi 
intern Dewan Pengawas maupun Rapat Gabungan bersama Direksi. 
Rapat-rapat bisa merupakan rapat-rapat rutin untuk memantau 
kinerja secara berkala, dan rapat-rapat khusus bila ada permasalahan 
yang harus segera diambil keputusan dan hal-hal yang memerlukan 
tindak lanjut dengan segera.

Implementation of Good Corporate Governance

Board of Supervisory realizes that continuous performance improvement 
of Perumnas can only be actualized, one of them if the Company is 
implementing Good Corporate Governance consistently. Therefore, we 
always give special attention in the supervising the implementation of 
Good Corporate Governance in accordance to the applicable standards by 
the Shareholders, Regulator, and applicable best practice. 

We also realize that a professional company is a company which 
implements the principles of accountability, responsibility, independency, 
fairness, and transparency. These principles underlies the Board of 
Supervisory  to support and uphold the GCG principles that can be 
implemented consistently by Perumnas. We give appreciation for the 
commitment of all the Company’s management in implementing the GCG. 
With the achievement of GCG assessment score of 75.28 with “GOOD” 
rating, the Board of Supervisory  believe that the implementation of GCG is 
able to be implemented well by the management. We keep on supporting 
the improvement efforst sustainably in order to create the GCG culture 
that attached for all personnel of Perumnas.

 In particular, we have improved the implementation area that became part 
of the responsibility of the Board of Supervisory . Form of improvement, 
namely improvement of the quality of supervisory and advisory, conducting 
coordination meeting in the internal of the Board of Supervisory  and 
Board of Directors, evaluation on Long-Term Plan of Perumnas and the 
work program proposed by the management, as well as the accountability 
report of the Board of Supervisory  activity. Our duties and responsibilities 
as the Board of Supervisory  are based on the Guidelines of GCG and Board 
Manual. 

In conducting the functions of supervisory and advisory to the Board of 
Directors, in 2012, the Board of Supervisory  held 12 meetings, special 
meetings/ internal coordination of the Board of Supervisory  and joint 
meetings with the Board of Directors. Meetings can be a routine meeting 
to supervise the performance gradually, and special meetings if there is a 
problem that needs immediate decision and matters that needs a quick 
response.
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Perubahan Komposisi Dewan Pengawas 

Selama tahun 2012 terdapat perubahan komposisi Dewan Pengawas. 
Saudara Sonatha Halim Yusuf digantikan oleh Miftah Faqih dan 
Saudara Ismanto digantikan oleh Saudara Gumilang Hardjakoesoema. 
Pergantian ini dilakukan oleh Negara Republik Indonesia selaku 
Pemilik Modal Perumnas. Kepada Saudara Sonatha Halim Yusuf dan 
Saudara Ismanto, kami mengucapkan terimakasih atas pengabdian 
yang diberikan kepada Perumnas selama bertugas sebagai Dewan 
Pengawas. Kepada Saudara Gumilang Hardjakoesoema dan Saudara 
Miftah Faqih, kami mengucapkan selamat bergabung dan bertugas 
sebagai Dewan Pengawas.

Changes in Board of Supervisory  Composition

Throughout 2012, there were changes in the Board of Supervisory  
composition. Sonatha Halim Yusuf replaced by Miftah Faqih, while Ismanto 
was replaced by Gumilang Hardjakoesoema. This changes were conducted 
by the Republic of Indonesia as the Capital Owner of Perumnas. On behalf 
of the Board of Supervisory , welcome Gumilang Hardjakoesoema and 
Miftah Faqih as the Board of Supervisory  and send the deepest gratitude 
to Sonatha Halim Yusuf and Ismanto for the valuable contribution during 
their tenure as the Board of Supervisory .

Dalam menetapkan agenda rapat, Dewan Pengawas menggunakan 
data dan informasi yang merupakan laporan rutin Perumnas, surat-
surat masuk baik dari internal perusahaan (Direksi dan Manajemen) 
maupun eksternal perusahaan baik langsung maupun tidak langsung, 
yang sebelumnya sudah melalui review/analisis oleh Komite Audit dan 
Komite Perencanaan & Resiko Usaha. Termasuk isu yang berkembang 
di masyarakat yang terkait dengan hal-hal yang memerlukan 
kebijakan khusus yang strategis bagi jalannya perusahaan. 

Kami berupaya mengoptimalkan efektivitas peran organ penunjang 
mulai dari Sekretaris Dewan Pengawas maupun Komite-komite, 
dalam rangka mendukung pelaksanaan fungsi pengawasan 
dan penasehatan Dewan Pengawas. Saat ini, Dewan Pengawas 
didukung oleh Komite-komite antara lain Komite Audit dan Komite 
Perencanaan dan Risiko Usaha. Seluruh Komite telah dilengkapi 
oleh pedoman kerja dalam pelaksanaan tugas mereka dan seluruh 
anggota Komite yang diangkat telah memenuhi syarat dan kriteria 
yang diharapkan dapat berkontribusi positif dan memberikan added 
value bagi Perumnas.

Seluruh jajaran Dewan Pengawas dan Organ Penunjangnya telah 
menjunjung tinggi Code of Conduct  dengan menandatangani 
Pakta Integritas atau surat pernyataan tidak melakukan benturan 
kepentingan sebagaimana yang dipersyaratkan dalam penerapan 
tata kelola perusahaan.

In setting the meeting agenda, Board of Supervisory  use the data and 
information which are the routine report of Perumnas, incoming letters 
both internal (Board of Directors and Management) and external (directly 
and indirectly), which have been reviewed/ analyzed previously by the 
Audit Committee and Planning & Business Risk Committee. Including the 
growing issues in the community related with matters that needs strategic 
special policies for the running of the Company.

We are trying to optimize effectivity of supporting structure role, starting 
with the Board of Supervisory  Secretary and Committees, in order to 
support the implementation of functions of supervisory and advisory of 
the Board of Supervisory . Currently, the Board of Supervisory  is supported 
by Committees, such as Audit Committee and Planning and Business Risk 
Committee. All the Committee is equipped with work guidelines in the 
implementation of their duties and all the appointed Committee members 

contribute positively and provide added value for Perumnas.

All members of the Board of Supervisory  and supporting structure have 
uphold the Code of Conduct by signing the Integrity Pact or Statements of 

Corporate Governance.
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Penutup 

Dalam hubungan secara struktural antara Dewan Pengawas dan 
Direksi, telah tercipta kesepahaman yang baik untuk mengedepankan 
prinsip kerja sama dan profesionalisme guna mewujudkan visi dan 
misi Perumnas. Oleh karenanya, Dewan Pengawas senantiasa akan 
memastikan pelaksanaan Rencana Jangka Panjang Perusahaan dan 
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) dilakukan dengan 
cermat dan penuh kehati-hatian. 

Dewan Pengawas senantiasa mendukung jajaran Manajemen 
Perumnas dalam: mengimplementasikan secara konsisten GCG, 
pengendalian internal dan manajemen risiko. Sehingga Perumnas 
mampu terus tumbuh dan berkembang dengan baik dan sehat, 
selaras dengan pertumbuhan perekonomian Bangsa. Kami yakin 
bahwa Perumnas akan mampu menghasilkan pertumbuhan yang 
berkesinambungan di masa yang akan datang karena Perumnas 
selalu memfokuskan upaya-upaya memperkuat pondasi bisnis 
dengan meletakkan dasar-dasar yang baik dalam mencapai tujuan. 
Hal yang tidak kalah pentingnya dalam peningkatan bisnis Perumnas 
yang merupakan sumber daya utama adalah tata nilai yang diemban 
oleh wakil Pemilik Modal serta dukungan modal maupun dukungan 
lainnya dari para pemangku kepentingan.

Sekali lagi kami mengapresiasi kepada Manajemen dan Karyawan 
Perumnas atas pencapaian kinerja yang baik di tahun 2012 dan 
menyampaikan terima kasih kepada seluruh pemangku kepentingan 
dalam hal ini kepada pelanggan, regulator, mitra kerja, penyedia 
barang dan jasa serta kepada Pemerintah Republik Indonesia selaku 
Pemilik Modal Perumnas atas kepercayaan dan dukungannya selama 
ini.

Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa memberkati upaya kita bersama 
untuk meraih pertumbuhan yang berkesinambungan bagi Perumnas 
dan segenap pemangku kepentingan di tahun-tahun mendatang.

Jakarta, 1 April 2013
Dewan Pengawas 

Board of Supervisory 

Pangihutan Marpaung 
Ketua Dewan Pengawas

Chairman of Board of Supervisory

Closing

In the structural relationship between the Board of Supervisory  and 
the Board of Directors, a good understanding was created to prioritize 
the principle of cooperation and professionalism in order to realize the 
vision and mission of Perumnas. Therefore, the Board of Supervisory  will 
continue to ensure the implementation of the Company’s Long-Term Plan 
and Work Plan and Budget (CBP) is conducted carefully and cautiously.

Board of Supervisory will continuously support the management of 
Perumnas in: implementing GCG consistenty, internal control and risk 
management. Therefore, Perumnas will able to grow and develop well and 
healthy, in lin with the Nations economic growth. We believe the Perumnas 
is able to generate sustainable growth in the future because Perumnas is 
always focus on the efforts to strengthen the business foundation by placing 
a good foundations to achieve its objectives. Another important matter 
in the business development of Perumnas which is the main resources is 
values that are carried out by the Capital Owner representatives and also 
the capital support as well as other supports from the Stakeholders.

Once again, we would like to appreciate the Management and Employees 
of Perumnas for the well performance achievements in 2012 and also 
send our deepest gratitude to all of the Stakeholders, in this case to the 
customers, regulators, partners, suppliers of goods and services, also to 
the Republic of Indonesia Government as the Capital Owner of Perumnas 
for your trust and support.

May God Almighty bless our efforts to achieve the sustainable growth for 
Perumnas and all  the Stakeholders in the upcoming years.
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Para Pemangku Kepentingan  yang terhormat, 

Atas berkah dari Tuhan Yang Maha Esa, Perumnas telah melewati 
tahun 2012 dengan pencapaian kinerja yang gemilang. Selanjutnya, 
perkenankan kami menyampaikan berbagai hal yang telah kami lalui 
dan kerjakan sepanjang tahun 2012 yang patut kami sampaikan 
dalam laporan tahunan, sebagai bentuk pertanggungjawaban 
manajemen kepada pemilik modal dan pemangku kepentingan.

Sebagai Badan Usaha Milik Negara, Perumnas berupaya untuk 
turut mensukseskan kebijakan Pemerintah  khususnya dalam sektor 
perumahan. Hal ini merupakan amanat yang diberikan dalam 
pendirian Perumnas.

Direksi terus mengupayakan pelaksanaan kepengurusan perusahaan 
dengan sebaik-baiknya untuk kepentingan Perumnas. Pelaksanaan 
bisnis sebaik mungkin ini termasuk menjalankan strategi jangka 
panjang dalam rangka mengembangkan usaha berbasis kompetensi 
inti guna meningkatkan nilai perusahaan di mata para Pemilik Modal 
dan pemangku kepentingan lainnya. Dalam menjalankan tugasnya, 
peran Dewan Pengawas dan seluruh karyawan baik level manajemen 
maupun operasional sungguh sangat membantu.

Dear Respected Stakeholders,

For the blessings of God Almighty, Perumnas has passed 2012 with the 
achievements of brilliant performances. Furthermore, allow us to deliver 
the matters that we have passed and conducted throughout 2012 that 
should be delivered in the Annual Report as a form of management 
responsibility to the Capital Owner and Stakeholders.

As State-Owned Enterprises (SOEs), Perumnas is trying give a contribution 
to the success of the Government Policies especially in the housing sector. 
This is the mandate given to the establishment of Perumnas.

Board of Directors continues to pursue the implementation of 

of Perumnas. The business implementation, including conducting a 
long-term strategy in order to develop a core competency-based efforts 
to improve the Company’s value for the Capital Owner and other 
Stakeholders. In performing its duties, the role of the Board of Supervisory  
and all employees of both management level and operational levels really 
give a contribution.

Laporan Direksi
Board of Dirrectors Reporrt
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Kinerja Perusahaan 2012 

Secara umum, kondisi makro perekonomian Indonesia pada tahun 
2012 sudah mulai membaik walaupun dampak krisis ekonomi 
global masih terasa di beberapa sektor. Hal ini ditandai dengan 
pertumbuhan ekonomi di daerah yang sejalan dengan perkembangan 
ekonomi nasional yang masih tumbuh cukup tinggi. Bank Indonesia 
mencatat pertumbuhan ekonomi nasional di 2012 berada pada 
kisaran 6,6%, bahkan pertumbuhan di beberapa daerah mengalami 
percepatan. Tetapi kesinambungan atas perbaikan dan pemulihan 

yang akan ditempuh oleh pemerintah, suatu tindakan yang berada 
diluar kendali Perumnas. 

Ketidakstabilan kondisi ekonomi di Indonesia telah diantisipasi 
Perumnas dengan melakukan tindakan berupa pengendalian 
seluruh komponen biaya dan penetapan skala prioritas dalam 
penggunaan dana. Dengan demikian dana yang dikeluarkan benar-
benar dialokasikan untuk membiayai aktivitas yang diperlukan untuk 
operasional dan yang mampu mendatangkan pendapatan dalam 
menunjang likuiditas maupun kesehatan Perumnas.

Kegiatan operasional Perumnas pada tahun 2012 tetap berfokus 
pada pengembangan proyek perumahan khususnya dalam rangka 
mengemban misi dari Pemerintah untuk menyediakan perumahan 
bagi rakyat, baik berupa hunian vertikal (Rusunami) di kota-kota 
besar maupun Landed Housing (Rumah Sederhana Sehat). Hasil 
produksi Perumnas berupa rumah dan tanah yang terdiri dari 6 
(enam) jenis produk. Keenam jenis produk tersebut adalah : Rumah 
Sederhana Tapak, Rumah Sederhana, Rumah Menengah, Rumah 
Toko, Rusunami dan Rusunawa.

Secara keseluruhan, Perumnas mampu menorehkan kinerja yang 
menggembirakan pada 2012. Di 2012, Perumnas membukukan Laba 
Komprehensif Tahun Berjalan sebesar Rp80,62 miliar meningkat 
21,85% dibanding 2011 yang tercatat sebesar Rp66,17 miliar. 
Pencapaian ini meneruskan tren pertumbuhan laba sejak 2009 
sampai 2011. Hal ini patut diapresiasi dan menunjukkan keinginan 
Perumnas untuk terus tumbuh.

Company’s Performance in 2012

Generally, the macro economic conditions in Indonesia in 2012 has 
improved despite the impact of the global economic crisis. This is shown 
by the regional economic growth in line with the national economic 
growth which is still growing quite high. Bank of Indonesia recorded that 
the national economic growth in 2012 is in the range of 6.6%, in fact, the 
growth in several areas is accelerating. But the continuity of improvement 

conducted by the Government, which are beyond the control of Perumnas. 

Economic instability in Indonesia had been anticipated Perumnas by 
controling all the expenses component and determination of priority scale 
in the use of funds. Thereby, the expenses spent will truely be allocated 

revenue in supporting liquidity and health of Perumnas.

Perumnas operational activities in 2012 was focused on the development 
of housing project in order to discharge the Government mission to supply 
housing for the people, both Modest Flats Owned (Rusunami) in major 
cities and Landed Housing (Modest and Healthy Housing). Production 
results of Perumnas are in the form of housing and land which are divided 
by 6 (six) product types. That six product types are Tapak Modest 
Housing, Modest Housing, Medium Housing, Store Housing, Rusunami, 
and Rusunawa.

In overall, Perumnas is able to achieved an exellent performances in 2012. 
Throughout 2012, Perumnas recored Comprehensive Income For The Year 
of Rp80.62 billion, increasing 21.85% compared to 2011 of Rp66.17 billion. 

2011. This matter should be appreciated and to show the willingness of 
Perumnas to keep on growing.
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Peningkatan laba bersih ini merupakan dampak dari peningkatan 
penjualan. Penjualan di 2012 tercatat sebesar Rp1.060,28 miliar 
mengalami kenaikan 3,83% jika dibandingkan dengan 2011 yaitu 
sebesar Rp1.021,20 miliar. Hal ini terutama disebabkan oleh kenaikan 

241,98%. Selain itu, peningkatan juga disebabkan naiknya Penjualan 
Rumah sebesar 12,66% dan Pendapatan Sewa Pemeliharaan sebesar 
23,30%.

Dari sisi aset, Jumlah Aset di 2012 sebesar Rp2.619,85 miliar, 
mengalami peningkatan 18,24% dibandingkan 2011, yaitu sebesar 
Rp2.215,74 miliar. Peningkatan ini disebabkan meningkatnya Aset 
Lancar. Komposisi Aset Perusahaan di 2012 terdiri dari 88,79% Aset 
Lancar dan 11,21% Aset Tidak Lancar.

Sementara itu, jumlah Liabilitas Perumnas di 2012, mengalami 
kenaikan sebesar 20,98%. Liabilitas pada 2012 sebesar Rp1.878,33 
miliar, sedangkan 2011 sebesar Rp1.552,64 miliar. Kenaikan ini 
terutama disebabkan oleh meningkatnya Liabilitas Jangka Panjang. 
Komposisi Liabilitas pada 2012 terdiri dari Liabilitas Jangka Pendek 
sebesar 76,91% dan Liabilitas Jangka Panjang sebesar 23,09%.

Jika dilihat dari sisi ekuitas, dibandingkan dengan tahun 2011, Ekuitas 
Perumnas 2012 mengalami kenaikan sebesar 11,83%. Ekuitas 2012 
tercatat sebesar Rp741,52 miliar, sedangkan Ekuitas 2011 sebesar 
Rp663,10 miliar. Kenaikan tersebut dikarenakan naiknya dana yang 
dicadangkan sebesar 70,18%. Kenaikan Ekuitas sejalan dengan 
kenaikan pada Laba Periode Berjalan yang tercatat sebesar 21,88%. 

Tata Kelola Perusahaan 

Perumnas meyakini dan memiliki komitmen yang tinggi untuk 
menerapkan tata kelola perusahaan atau Good Corporate Governance 
(GCG) yang baik. Penerapan GCG adalah pendukung utama 
terwujudnya pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan di Perumnas. 
Dalam penerapan GCG, Perumnas berupaya menaati semua 
peraturan yang ada serta menyiapkan struktur dan mekanisme 
tata kelola perusahaan yang baik. Implementasi GCG di Perumnas 
berlaku untuk seluruh insan Perumnas, mulai dari Dewan Pengawas, 
Direksi dan seluruh jajaran Perumnas. 

2012 was recorded to Rp1,060.28 billion, increasing 3.83% compared to 

241.98% in the sales of Ripe Land Plot. In addition, increase is also caused 
by the sales of housing of 12.66%, and Rental Income of Maintenance of 
23.30%.  

From Assets, Total Assets in 2012 was Rp2,619.85 billion, increasing 
18.24% compared to 2011 of Rp2,215.74 billion. This increase was caused 
by the increase in Current Assets. Composition of Company’s Assets in 
2012 consist of 88.79% of Current Assets and Non Current Assets of 
11.21%.

Meanwhile, Total Liabilities of Perumnas in 2012, is increasing 20.98%. 
Liabilities in 2012 was Rp1,878.33 billion, while in 2011 was Rp1,552.64 
billion. This increase was mainly caused by the increase of Long Term 
Liabilities. Liabilities composition in 2012 consist of Short Term Liabilities 
of 76.91% and Long Term Liabilities of 23.09%.

From Equity, compared with 2011, Perumnas Equity in 2012 is increasing 
11.83%. Equity in 2012 was recorded of Rp741.52 billion, while in 2011 was 
Rp663.10 billion. That increase was caused by the increase of Reserves 
Funds of 70.18%. Increase in Equity is in line with the increase of Net 
Income For The Year which was recorded of 21.88%..

Company’s Performance in 2012

Perumnas believes and has a high commitment to implement Good 
Corporate Governance (GCG). The implementation of GCG is the main 
support of the realization of sustainable business growth in Perumnas. In 
the implementation of GCG, Perumnas seeks to comply all the applicable 
regulations and also prepares all the structure and mechanism of Good 
Corporate Government. Implementation of GCG in Perumnas applies to 
all employees of Perumnas, from Board of Supervisory , Board of Directors, 
and all personnel of Perumnas.
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Perumnas telah memiliki perangkat kelengkapan GCG antara 
lain GCG Code, Board Manual, Code of Conduct dan Charter. Terkait 
dengan Code of Conduct, Perumnas telah melakukan sosialisasi Code 
of Conduct terhadap karyawan di lingkungan Perumnas. Berbagai 
kelengkapan struktur GCG ini menjadikan hubungan Direksi dengan 
Dewan Pengawas berlangsung dengan mengedepankan mekanisme 
check and balances sehingga fungsi dan tanggung jawab masing-
masing organ dapat dijalankan secara efektif. 

Untuk memastikan kinerja perusahaan selaras dengan RKAP, selama 
tahun 2012, Direksi mengadakan 49 kali rapat internal dan 12 kali 
rapat gabungan bersama dengan Dewan Pengawas. Rapat-rapat 
tersebut merupakan pertemuan formal untuk memantau pencapaian 
kinerja secara berkala maupun pembahasan persetujuan tindakan 
korporasi yang akan dilakukan. Di luar rapat tersebut, terdapat pula 
pertemuan-pertemuan lain dengan Direktorat terkait dalam rangka 
proses penentuan keputusan strategis dengan cepat.

Selain itu, kami juga berkomitmen untuk melakukan pengukuran 
implementasi GCG secara berkala. Tahun ini, assessment GCG 
Perumnas dilakukan oleh pihak independen dengan parameter dan 
indikator dari Kementerian BUMN. Perumnas memperoleh nilai 
75,28% dan termasuk Kategori BAIK.

Untuk menjaga pelaksanaan GCG tetap berjalan secara baik, 
Perumnas mengembangkan Whistleblowing System. Meskipun hal ini 
baru dikembangkan, namun kami berkeyakinan bahwa hal ini akan 
membawa manfaat maksimal bagi Perumnas. 

Tanggung Jawab Sosial  dan Lingkungan 

Direksi menyadari keberadaan Perumnas tidak terlepas dari tanggung 
jawab terhadap kesejahteraan lingkungan sosial di mana perusahaan 
beroperasi. Oleh karena itu, Perumnas memiliki komitmen untuk 
terhadap program corporate social responsibility (CSR). Program 
CSR Perumnas terbagi menjadi 4 (empat) program yakni: bidang 
lingkungan hidup, ketenagakerjaan, kesehatan & keselamatan 
kerja, program kemitraan & bina lingkungan serta tanggung jawab 
terhadap konsumen. 

Di bidang kemitraan dan bina lingkungan, Perumnas berkomitmen 
untuk menjaga melakukan berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan 
dan pengembangan masyarakat secara berkesinambungan. 
Pembentukan PKBL di Perumnas ini merupakan pelaksanaan dari 
Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara No. Kep. 236/
MBU/2003 tanggal 17 Juni 2003 yang telah diperbarui dengan 
peraturan Nomor: PER-05/MBU/2007 tanggal 27 April 2007. Total 
dana Program Kemitraan dan Bina Lingkungan yang disalurkan 
mencapai Rp 1,065,00 miliar

Perumnas has had a complete tools of GCG, such as GCG Code, Boar 
Manual, Code of Conduct, and Charter. In relations with Code of 
Conduct, Perumnas has conducted a socialization of Code of Conduct 
to all employees of Perumnas. Various completeness of GCG structure 
makes the relationship of Board of Directors and Board of Supervisory  
runs by putting forward the mechanism of check and balances so that 
the functions and responsibilities of each structure can be implemented 
effectively.

To ensure the Company’s performance is in line with the Company’s 
work plan and budget, in 2012, Board of Directors have conducted 49 
internal meetings and 12 joint meetings with the Board of Supervisory. 
That meetings are formal meetings to supervise the achievement of 
performance gradually and to discuss the approval of corporate actions 
that will be conducted. Outside of that meetings, there were also other 
meetings with the Directorate in relations with quick strategic decision 
making process.

In addition, we also committed to conduct an assessment of the 
implementation of GCG gradually. This year, the assessment of GCG of 
Perumnas was conducted by independent party by using parameters and 
indicators of the Ministry of State-Owned Enterprises (SOEs). Perumnas 

To maintain the implementation of GCG to be able to run well, Perumnas 
is developing a Whistleblowing System. While this newly developed, we 

Corporate Social and Environment Responsibility

Board of Directors realize that the existence of Perumnas is inseparable 
from the responsibility to the welfare of social environment where the 
Company operates. Therefore, Perumnas has the commitment to the 
corporate social responsibility programs (CSR). Perumnas corporate 
social responsibility programs are divided into 4 (four) programs, such 
as environment, employment, health & safety, partnership & community 
development program and also responsibility to consumer.

maintain the implementation of various community social activities and 
community development sustainably. The forming of PKBL in Perumnas 
is an implementation of the Decision of the Minister of State-Owned 
Enterprises No.Kep.236/MBU/2003 dated June 17, 2003 which has been 
updated with the regulation Number: PER-05/MBU/2007 dated April 
27, 2007. Total funds of the Partnership and Community Development 
disbursed reached Rp1,065.00 billion



Perubahan Komposisi Direksi 

Pada tahun 2012, Perumnas mengalami perubahan komposisi 
Direksi. Berdasarkan keputusan dari Pemilik Modal, Saudara Sunardi 
digantikan oleh Herry Irwanto dan Saudara Teddy Robinson Siahaan 
digantikan oleh Muhammad Nawir. Kami mengucapkan terimakasih 
atas pengabdian yang diberikan oleh Saudara Sunardi dan Saudara 
Teddy Robinson Siahaan dan mengucapkan selamat bergabung 
kepada Saudara Herry Irwanto dan Saudara Muhammad Nawir.  
Pergantian Direksi telah memenuhi syarat dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Apresiasi  Kepada Pemangku Kepentingan

Dalam kesempatan ini, saya atas nama Direksi ingin menyampaikan 
penghargaan dan terima kasih kepada Pemerintah, Regulator, Dewan 
Pengawas, Tokoh Masyarakat, Pelanggan, Mitra Usaha serta seluruh 
Karyawan dan Keluarga Besar Perumnas atas seluruh dukungan dan 
kepercayaan yang telah diberikan. Semoga dengan dukungan terus 
menerus diberikan, akan menjadi pemacu bagi Perumnas untuk 
berkinerja lebih baik lagi di masa-masa yang akan datang. 

Jakarta, 1 April 2013
Direksi

Board of Directors

Himawan Arief Sugoto
Direktur Utama

President Director

Changes in Board of Directors Composition

In 2012, Perumnas has changes in the Board of Directors composition. 
Based on the decision from the Capital Owner, Sunardi replaced by Herry 
Irwanto and Teddy Robinson Siahaan was replaced by Muhammad 
Nawir. On behalf of the Board of Directors, welcome Herry Irwanto 
and Muhammad Nawir as the Board of Directors and send the deepest 
gratitude to Sunardi and Teddy Robinson Siahaan  for the valuable 
contribution during their tenure as the Board of Directors. The changes 

and regulations.

Appreciation to the Stakeholders

In this opportunity, on behalf of the Board of Directors, would like to send 
our appreciation and gratitude to the Government, Regulator, Board of 
Supervisory, Public Figure, Customers, Partners and all Employees and 
Family of Perumnas for the support and trust given. May the support be 
continued, which will be the trigger for Perumnas to perform even better 
in the future.
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Analisis dan Pembahasan Manajemen
Management Discussion and Analysis
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Tinjauan Industri Industrial Review

Perekonomian Nasional 

Kondisi makro perekonomian Indonesia pada tahun 2012 sudah 
mulai membaik walaupun dampak krisis ekonomi global masih terasa 
dibeberapa sektor. Hal ini ditandai dengan pertumbuhan ekonomi di 
daerah yang sejalan dengan perkembangan ekonomi nasional yang 
masih tumbuh cukup tinggi.Bank Indonesia mencatat pertumbuhan 
ekonomi nasional di 2012 berada pada kisaran 6,6% (www.bi.go.id), 
bahkan pertumbuhan di beberapa daerah mengalami percepatan. 
Tetapi kesinambungan atas perbaikan dan pemulihan ekonomi 

ditempuh oleh pemerintah, suatu tindakan yang berada diluar 
kendali Perusahaan. 

Ketidakstabilan kondisi ekonomi di Indonesia telah diantisipasi 
Perusahaan dengan melakukan tindakan berupa pengendalian 
seluruh komponen biaya dan penetapan skala prioritas dalam 
penggunaan dana, Dengan demikian dana yang dikeluarkan benar-
benar dialokasikan untuk membiayai aktivitas yang diperlukan untuk 
operasional dan yang mampu mendatangkan pendapatan dalam 
menunjang likuiditas maupun kesehatan Perusahaan.

National Economy

Macro-economic condition of Indonesia in 2012 has improved despite the 
impact of the global economic crisis which is still felt in some sectors. 
It is characterized by economic growth in the region in line with the 
development of the national economy which is still growing quite high. 
Bank Indonesia recorded national economic growth in 2012 to be in 
between 6.6% (www.bi.go.id), even growth in some areas is accelerating. 
But the sustainability on improvement and economic recovery depends on 

action that is beyond the Company’s control.

Instability of economic conditions in Indonesia have been anticipated 
by the Company by conducting a control of all components of costs 
and determination of priorities scale in the use of funds. Thereby the 

operational and able to bring in revenue to support the liquidity and 
health of the Company.

Industri Perumahan Nasional 

Kondisi industri perumahan nasional yang berpengaruh terhadap 

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Bersubsidi Bunga
Pemerintah melalui Kementerian Perumahan Rakyat pada tahun 2010 
mengeluarkan kebijakan subsidi selisih bunga untuk kepemilikan 
rumah menengah kebawah dan rusunami melalui program Fasilitas 
Likuiditas Pembiayaan Perumahan (FLPP).

sebesar7,25% untuk KPR Rumah Sederhana/Rumah Sederhana 
Sehat dan Rusunami. Dengan bergulirnya program FLPP tersebut, 
diharapkan animo masyarakat untuk memiliki rumah semakin besar 
sehingga berdampak menaikkan pencapaian penjualan secara 

Otonomi Daerah
Berdasarkan Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 tentang 
Otonomi Daerah dan Undang-Undang No. 25 Tahun 1999 tentang 
perimbangan keuangan antara Pusat dan Daerah yang diberlakukan 
mulai Tahun 2001 menyebabkan aliran uang secara nasional akan 
berimbang antara Pusat dan Daerah. Dalam tahun 2004 telah 
dikeluarkan Undang-undang Nomor 32 tahun 2004 yang merupakan 
penyempurnaan terhadap Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999. 
Sejalan dengan ketentuan Otonomi Daerah tersebut perusahaan 
secara berangsur-angsur menyerahkan kewenangan sepenuhnya 
kepada Kantor Regional didalam menentukan lokasi, jumlah dan 
variasi tipe rumah yang akan dibangun dan dipasarkan. Sedangkan 
Kantor Pusat akan mendukung dalam segi pembiayaannya, dan lebih 
mengarahkan perannya sebagai pengatur, pembina, penyeimbang 
dan pengendali kegiatan usaha di Regional agar dapat berjalan 
dengan baik.

National Housing Industry

National housing industry conditions that affect the Company’s 

Mortgage Subsidized Interest

policy of difference in interest subsidies for lower middle home ownership 
and Rusunami through the program of Housing Finance Liquidity Facility 

mortgage at 7.25% for Modest House/ Healthy and Modest House and 

is expected to have a bigger house which impacted to increase the 

Regional Autonomy
Based on Law No. 22 Year 1999 on Regional Autonomy and Law No. 

In 2004, was issued Law No. 32 Year 2004 which represents a revision 
of Law No. 22 Year 1999. In line with the provisions of the Regional 
Autonomy, company gradually hand over full authority to the Regional 

controller of business activities in Regional to run properly.
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Program Rusunawa dan Rusunami
Perum Perumnas mendapat tugas membangun dan mengelola 
rumah susun sewa murah dengan sumber dana pembiayaan yang 
berasal dari Penyertaan Modal Negara (PMN). Sampai dengan  
tahun 2012 telah dibangun rumah susun sewa murah dilokasi Batam, 
Samarinda, Jakarta Cengkareng, Jakarta Koja, Jakarta Pasar Jum’at, 
Tangerang, Jakarta Pulogebang, Cirebon, Semarang, Surabaya, Ujung 
Pandang, Padang dan Pontianak.

Pada tahun 2012 pembangunan Rusunami untuk lokasi Jakarta 
Kemayoran, Jakarta Pulogebang dan Klender, serta Kotamadya 
Bekasi masih berlanjut. Untuk lokasi lain dikota-kota besar 
pembangunannya akan segera menyusul.

development will soon follow.

Tinjauan Operasional

Sebagai pelaku utama penyedia perumahan dan pemukiman di 
Indonesia sertasatu-satunya BUMN yang bergerak dalam bidang 
perumahan, Perum Perumnas memiliki divisi/segmen usaha yang 
terbagi kedalam 6 (enam) Jenis yaitu Penjualan Rumah, Sewa 
Pemeliharaan, Penjualan Kapling Tanah Matang (KTM), Kerjasama 
Pembangunan dan Pemasaran (KSPP), Pengelolaan Gedung dan 
Rusunami. 

Perumahan Tidak Bersusun (Landed Housing)
Sejak didirikan pada tahun 1974, Perumnas telah membangun 
lebih dari 50.000 unit rumah di seluruh Indonesia.Sebagai perintis 
pengembangan perkotaan, Perumnas telah berhasil melaksanakan 
misi pemerintah dalam mewujudkan pemerataan pembangunan. Hal 
ini terbukti dengan telah dibangunnya perumahan di lebih dari 150 
kota. Selain itu, Perumnas selalu konsisten fokus pada pembangunan 
kelas menengah ke bawah.Beberapa tipe rumah yang dibangun 
Perumnas adalah Rumah Sederhana Sehat (RSh), Rumah Sederhana 
(RS) dan Rumah Menengah (RM).Setiap perumahan yang dibangun 
telah dilengkapi dengan fasilitas umum maupun fasilitas sosial.

Operational Review 

As the leading actor in the provision of housing and settlement in Indonesia 
as well as the only State-Owned Enterprises (SOEs) what moves in the 

are divided into 6 (six) types, namely House Sale, Maintenance Lease, 

Landed Housing

achieving equitable development. This is proven by the numbers of 

focusing on the development for lower middle class people. Some types 

Modest Housing (RS), Medium Housing (RM). Each housing that was 
built has been equipped with public and social facilities.
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Rumah Susun Sederhana (Vertical Housing)
Pada 1980, Perumnas merintis pembangunan perumahan secara 
vertikal (rumah susun), terutama di kota-kota besar yang lahan 
tanahnya makin terbatas. Selain untuk mengatasi keterbatasan 
kahan di kota besar, pembangunan rumah susun juga dilaksanakan 
untuk mendukung program peremajaan perkotaan. Realisasi Rumah 
Susun Sederhana (Rusuna) ini tersebar di beberapa lokasi di Jakarta 
seperti Tanah Abang, Kebon Kacang, Klender, Kemayoran dan Pulo 
Gadung.Selain di Jakarta, Rusuna juga dibangun di Bandung Sarijadi, 
Surabaya Menanggal, Medan Sukaramai, dan Palembang Ilir Barat.

Rumah Susun Sederhana Sewa/RUSUNAWA (Simple Rent Flats)
Adalah rumah susun sederhana yang disewakan kepada 
masyarakat perkotaan yang tidak mampu untuk membeli rumah 
atau yang ingin tinggal untuk sementara waktu misalnya para 
mahasiswa, pekerja temporer dan lain-lainnya. Rusunawa yang 
telah dibangun oleh Perumnas tersebar di beberapa kota besar 
seperti Jakarta (Cengkareng, Koja, Kemayoran, Pasar Jumat, dan 
Pulo Gebang), Surabaya, Cirebon, Batam, Makassar, Padang, 
Pontianak dan Samarinda.

Rumah Susun Sederhana Milik/RUSUNAMI 
(Low Cost Apartement)
Pada beberapa tahun terakhir, Perumnas memprogramkan 
pembangunan perumahan bekerja sama dengan instansi, Pemda 
dan lain-lain. Untuk menangani konsumen kolektif agar lebih 
dapat memenuhi kekurangan rumah yang selama ini belum bisa 
terpenuhi, baik oleh pengembang, Pemerintah maupun swadaya 
masyarakat. Sampai dengan saat ini sudah dibangun beberapa 
Rusunami di Jabodetabek antara lain Citypark-Cengkareng, 
Bandar Kemayoran, Sentra Timur-Pulogebang, CenterPoint-
Bekasi, MalakGreen-Klender dan akan terus berkembang. 
Sedangkan di luar Jabodetabek direncanakan akan dibangun di 
Antapani dan Sarijadi – Bandung, Simpang Lima – Semarang, 
Panakukkang – Makassar, dan kota besar lainnya.

Kavling Tanah Matang(KTM)
Merupakan suatu bentuk solusi yang diberikan oleh PERUMNAS 
kepada masyarakat yang ingin membeli rumah namun tidak/
belum mampu dikarenakan terjadinya krisis moneter di tahun 1998 
yang lalu.Selain itu, Kapling Tanah Matang juga ditujukan untuk 
memberikan keleluasaan bagi masyarakat agar dapat membangun 
rumah sesuai dengan typical atau keinginan mereka. PERUMNAS 
hanya menyediakan atau menjual tanah yang siap untuk dibangun 
dengan luas antara 100m2 hingga 200m2, dengan harapan dalam 
kurun waktu 3 tahun pembeli dapat membangun rumah.

Kawasan Siap Bangun (Kasiba) dan Lingkungan Siap 
Bangun (Lisiba)
Pembentukan Kawasan Siap Bangun (Kasiba) yang berfungsi sebagai 
bank tanah (land bank), adalah jawaban atas berbagai fenomena 
yang berpotensi menghambat kelancaran pengadaan perumahan 
dan pemukiman di perkotaan.Terbatasnya persediaan tanah di 
perkotaan mengakibatkan munculnya spekulan tanah sehingga 
harga tanah menjadi mahal. Untuk itu, Pemerintah menerbitkan 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 1999 
tentang Kawasan Siap Bangun, dan Lingkungan Siap Bangun yang 
Berdiri Sendiri.

Perumnas menjalankan amanat UU No. 4/1972 tentang Perumahan 
dan Pemukiman, dan PP No. 80/1978 tentang Kawasan Siap Bangun 
(Kasiba) dan Lingkungan Siap Bangun Yang Berdiri Sendiri (Lisiba 
BS). Perumnas telah mengembangkan kawasan skala besar dengan 
pola Kasiba di daerah Driyorejo – Gresik (luas perencanaan 1000 
Ha), Martubung – Medan (300 Ha), serta Cengkareng (209 Ha).

Vertical Housing (Flats)

housng was also conducted to support the urban renewal program. 
Realization of the Modest Flats (“Rusuna”) is widely spreadin many 

Barat.

Modest Rental Flats

leased to urban people who can not afford to buy a dwelling or those 
who want to stay temporarily such as college students, temporary 

Modest Flats Owned (Rusunami)

with collective consumers to be able to meet the shortage of housing 

the community itself. Current achievement where several Rusunami 

house but do not/ have not been able which is caused by the monetary 
crisis in 1998. In addition, ripe land plot is also intended to provide 

with an area of between 100m2 to 200m2, with the expectation that in a 
period of 3 years, buyer is able to build a house.

Environment (Lisiba)

bank, is the answer to various phenomena which potentially inhibited the 
smooth procurment of housing and settlement in urban areas. Limited 
land supply in urban areas resulted the emergence of land speculators 

and Independent Building Ready Environment. 

(300 ha), and Cengkareng (209 ha).
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Penjualan Rumah

Hasil produksi Perumnas berupa rumah dan tanah yang terdiri dari 
7 (tujuh) jenis produk. Ketujuh jenis produk tersebut adalah Rumah 
Sangat Sederhana, Rumah Inti, Rumah Sehat, Rumah Sederhana, 
Rumah Menengah, Rumah Toko dan Rusunami. Berikut merupakan 
kinerja penjualan rumah dan Rusunami selama tahun 2011 hingga 
2012. 

Keterangan       Penjualan Perubahan
(%)2012 2011

Penjualan Rumah dan Rusunami 9.727 9.395 3,53

Volume penjualan rumah Perumnas di 2012 sebanyak 9.727 unit 
meningkat 3,53% dibandingkan tahun 2011 yaitu sebanyak 9.395 
unit. Kenaikan tersebut disebabkan oleh meningkatnya kebutuhan 
masyarakat akan rumah yang layak dan murah serta daya beli 
masyarakat yang terus meningkat.

House Sales

consist of 7 (seven) type of products. The seven product types are Very 
Modest Housing, Core House, Healthy House, Modest House, Medium 
House, Home stores, and Rusunami. The following is the performance of 
house sale and Rusunami over the year of 2011 to 2012.

Details  Sales Changes 
(%) 2012 2011

Sales of House and Rusunami 9.727 9.395 3,53

increasing 3.53% compared with 2011 of 9,395 units. It was caused by the 
increase of community needs for a decent and affordable housing as well 
as the increasing buying power of the community.

Sewa Pemeliharaan (Rusunawa)

Pendapatan sewa merupakan pendapatan yang berasal dari 
penyewaan Rusunawa.Sampai dengan tahun 2012 Perumnas telah 
membangun 126 tower Rusunawa yang tesebar di beberapa wilayah 
seperti DKI Jakarta (Cengkareng, Kemayoran, Pulogebang, Pasar 
Jum’at, dll), Batam, Cirebon, Padang, Pontianak, Makassar, dan 
lain lain.Berikut merupakan kinerja untuk tingkat hunian Rusunawa 
selama 2011-2012.

Keterangan       Tahun Perubahan
(%)2012 2011

Siap Huni 5.227 5.143 1.63

Terhuni 4.861 4.995 (2,68)

Persentase Tingkat Hunian 92,99% 96,34% (3,48)

pada 2012 jumlah unit Rusunawa terhuni mencapai 4.861 unit 
mengalami penurunan  2,68% dibanding tahun 2011 yang tercatat 
sebanyak 4.995 unit. Sehingga dengan demikian persentase tingkat 
hunian Rusunawa di tahun 2012 sebesar 92.99% menurun jika 
dibandingkan dengan persentase tingkat hunian tahun 2011 yang 

terjadi di Rusunawa Batam, hal ini dikarenakan mayoritas penyewa 
Rusun Batam adalah pekerja yang berasal dari Jawa, dan di tahun 
2012 terjadi kenaikan UMR di Pulau Jawa yang membuat pekerja 
tersebut pindah dari Batam.

Maintenance Lease (Rusunawa)

Income from maintenance lease is an income that comes from the lease 

Occupancy Rates during 2011-2012.

Details  Year Changes 
(%)2012 2011

5.227 5.143 1.63

Occupied 4.861 4.995 (2,68)

Rates 92,99% 96,34% (3,48)

In 2012, total occupied units of Rusunawa reached 4,861 units decreasing 
2.68% compared to 2011 of 4,995 units. Therefore, the percentage of 
occupancy rates of Rusunawa in 2012 decreased 92.99% compared with 

which made the workers moved from Batam.

Kinerja Operasional Per Segmen
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Penjualan Kavling Tanah Matang 

Penjualan Kavling Tanah Matang merupakan salah satu jenis usaha 
yang dilaksanakan Perumnas dimana usaha ini dilakukan sebagai 
salah satu bentuk solusi untuk masyarakat yang belum mampu 
membeli rumah atau ingin membangun rumah yang sesuai dengan 
keinginan mereka sendiri.

Keterangan       Tahun Perubahan
(%)2012 2011

Penjualan Kavling Tanah 
Matang

1.219 563 116,52%

Penjualan Kavling Tanah Matang (KTM) di tahun 2012 tercatat 
sebanyak 1.219 kavling meningkat 116,52% dibandingkan penjualan 
tahun 2011 yaitu sebanyak 563 kavling. Peningkatan penjualan KTM 
ini disebabkan oleh minat masyarakat untuk berinvestasi dalam 
bentuk tanah yang lebih tinggi.

where this business is a solution form for the community who have not 
been able to buy a house or to build a house with their own desire.

Details  Year Changes 
(%)2012 2011

1.219 563 116,52%

116.525 compared with the sale in 2011 of 563 plots. This increase was 
caused by the interest of the community to invest in the form of land 
which is higher.

Kerjasama Pembangunan dan Pemasaran (KSPP)
 
KSPP pada intinya merupakan jenis usaha kerjasama antara 
Perumnas dengan Pemerintah daerah dan pengembang swasta 
untuk membangun proyek baru.Lokasi KSPP/KSU PERUMNAS 
dengan Pemerintah berada di 57 kota salah satunya yang berhasil 
ada di daerah Tarakan, Kalimantan Timur  sedangkan KSPP/KSU 
dengan Pengembang Swasta, yang berhasil antara lain berada di 
sentra timur dan center point Bekasi.

Keterangan       Tahun Perubahan
(%)2012 2011

KSPP/KSU dengan Pemerintah 8 6 33,33

KSPP/KSU dengan Pengembang 
Swasta 

9 19 (52,63)

Jumlah kontrak KSPP/KSU dengan Pemerintah di 2012 tercatat 
sebanyak 8 kontrak mengalami kenaikan 33,33% dibanding tahun 
sebelumnya. Sedangkan, jumlah KSPP/KSU dengan pengembang 
swasta di 2012 mengalami penurunan sebesar 52,63% dibanding 
tahun 2011. Penurunan ini dikarenakan Pemerintah Daerah kesulitan 
dalam menyediakan tanah untuk kerja sama tersebut.

private developer that works are in east center and center point Bekasi.

Details  Year Changes 
(%)2012 2011

8 6 33,33

Developer
9 19 (52,63)

8 contracts increasing 33.33% compared to previous year. Meanwhile, 
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Pengelolaan Gedung 

Selain Rumah dan Rusun, Perumnas juga memperoleh pendapatan 
dari pengelolaan gedung Estate Management Rusunami Kemayoran 
yang dikelola oleh entitas anak yaitu Propernas. Besarnya nilai 
pendapatan dari pengelolaan gedung tersebut mengalami kenaikan 
sebesar 7,02%  dibandingkan tahun sebelumnya.

Keterangan       Tahun Perubahan
(%)2012 2011

Pengelolaan Gedung

- Unit 1 1 -

- Nilai Pendapatan (Juta Rupiah) 1.873,09 1.943,25 (7,02)

Building Component 

that building component increased by 7.02% compared with the previous 
year.

Details  Year Changes 
(%)2012 2011

Building Component

1 1 -

- Income value (Million Rupiah) 1.873,09 1.943,25 (7,02)
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Strategi Pemasaran

Strategi Pemasaran dan Penjualan Yang telah dilaksanakan oleh 

Meningkatkan kemampuan sales representative melalui pelatihan-
pelatihan dalam upaya lebih efektif menjaring konsumen ritel 
maupun kolektif dengan membentuk Tim Task Force Penjualan.
Membangun sistem layanan dan administrasi penjualan berbasis 
Informasi Teknologi.
Menerapkan Customer Relationship Management (CRM) dan 
melakukan pengukuran kepuasan pelanggan secara periodik
Memperbaiki dan meningkatkan program promosi yang efektif 
dengan perbaikan kualitas , Pemilihan 
Media Relation yang tepat, TV, Majalah, Koran, Radio, Program 

, Kemeriahan lokasi dengan signase, baliho, 
gerbang, 

Meningkatkan kinerja Corporate Social Responsibility, mengambil 
peran untuk program khusus dari Pemerintah yaitu Pembangunan 
rumah murah untuk rakyat yang bersinergi dengan Pemda dan 
swasta.
Meningkatkan penjualan secara kolektif, terutama melalui 
kerjasama dengan Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kota, 
Pemerintah Kabupaten, Perguruan Tinggi, Polda, Kodam, 
Puskopad, Dekopin, Perusahaan Industri peserta Jamsostek dan 
PJTKI yang terletak dekat dengan lahan yang akan dikembangkan 
pada masing-masing lokasi cabang.
Meningkatkan Market Share dan 
Meningkatkan kualitas hubungan kerjasama yang lebih erat atas 
dasar saling menguntungkan dengan Badan/Yayasan/Institusi 
yang mengelola dana bantuan/pinjaman uang muka perumahan 
bagi PNS, Anggota TNI/Polri, pekerja industri anggota Jamsostek 
(Bapertarum PNS, Yayasan Kesejahteraan Perumahan Prajurit, PT 
Jamsostek, PJTKI, dan BNP2TKI).
Mengembangakan kerjasama dengan perbankan khususnya 
yang memberlakukan prinsip syariah, KPR indent dan Bank 
Konvensional baru yang memberlakukan persyaratan lebih 
mudah, proses cepat, suku bunga lebih rendah dan biaya proses 
lebih ringan.
Meningkatkan daya saing (Competitive Advantage) melalui 

mempertimbangkan kemampuan dan selera user, kemampuan 
pesaing dan kemampuan Perum Perumnas.
Mengembangkan penjualan rumah dalam kondisi siap huni dan 
lingkungan siap fungsi dan meningkatkan dukungan utilitas 
terutama listrik PLN dan air minum PDAM atau sumur pantek.
Menciptakan dan memasarkan produk unggulan seperti Rumah 
Sejahtera Tapak dengan sistem produksi massal ataupun sesuai 
dengan pesanan kolektif.
Menciptakan dan memasarkan produk Rusunami yang berharga 
sampai dengan Rp144 juta yang berlokasi di dalam kota(Jakarta, 
Bandung, Medan, Makasar, Semarang dan Surabaya).
Melakukan riset pasar pada kota-kotayang akan dikembangkan 
oleh Regional/Cabang.
Melakukan taktik pemasaran dengan unsur STP (Segmenting, 
Targeting dan ).
Melakukan perbaikan citra/image (Merk/Brand dan Pelayanan/
Service).

Marketing Strategy

Strategy of Marketing and Sales which have been conducted by the 

Improving the ability of sales representative through trainings in 
the effort to make it more effective to attract retail consumers and 
collectively by forming Sales Task Force Team.
Developing system of service and sales administration with the basis 
of information technology.
Implementing Customer Relationship Management (CRM) and 
conducting measurement of customer satisfaction periodically.
Improving and enhancing effective promotion program by doing an 

of Media Relation, TV, Magazine, Newspaper, Radio, Launching 
estivity of location with signase, billboards, gate, 

canvasing.
Improving the performance of Corporate Social Responsibility, taking 

and  private sectors. 
Increasing the sales collectively, especially through the cooperation 

are located close to the land that will be developed by each branch 
locations.
I
Improving the quality of closer cooperation relationship on the 

manages the grants/ cash advance loans of housing for civil servants, 
army/ police member, industrial workers of social security members 

Develop the cooperation with banks in particular that implemented 
Islamic principles, mortgage indent and new Conventional Banks 
which impose easier new requirements, fast process, lower interest 
rates and lighter processing fees

Improving competitive advantage through differentiation of marketing 
mix elements by considering the capability and taste of user, capability 

Developing house sale in ready use condition and ready-function 

Tapak with mass production system or in accordance with collective 
order.
Create and market Rusunami product that is valuable of Rp144 million, 

and Surabaya).
Conducting market research in the cities that will be developed by 
Regional/ Branch.

Conducting improvement of image (Brand and Service)

Aspek Pemasaran Marketing Aspect



 VISI 
MENJADI PELAKU UTAMA PENYEDIA PERUMAHAN RAKYAT DAN PEMUKIMAN DI INDONESIA 

VISSION  
TO BECOME THE LEADING ACTOR IN THE PROVISION OF HOUSING & SETTLEMENT IN INDONESIA 

Mencapai pembangunan 100K Rumah 2015 
Achieve the development of 100 K of Housing in 2015 

Penyedia Lahan Skala Besar (Land Bank) 
Provider of Land Bank 

Maksimalisasi Pembangunan Perumahan  
 

Revitalisasi Pengelolaan Rusunawa 
 

Optimalisasi Saluran Distribusi 
 

Sistem Pemasaran Modern 
Modern Marketing System 

Penerapan Customer Relationship Management 
Implementation of Customer Relationship Management 

PRODUCT 
DEVELOPMENT 

CUSTOMER 
MANAGEMENT 

Restrukturisasi Bisnis dan Keuangan 
Restructuring of Business& Finance 

Perkuatan Core Competence 
Reinforcement of Core Competence 

Penerapan Manajemen Kinerja & Sistem ICT 
Implementation of Performance Management & ICT System 

Pengmbangan Estate Manajemen 
Development of Estate Management 

Perkuatan/Revisi PP Perumnas sebagai NUHDC 
Reinforcement/Revision of PP Perumnas as NUHDC 

Pemanfaatan Lahan Pemerintah/BUMN/swasta 
tion of Government/SOEs/Private sector 

Pemanfaatan Dana Murah melalui Pemerintah 
ive funds through the Government 

OPERATIONAL 
EXCELLENCE 

SYNERGY 
OPTIMALISATION 

VISI – MISI  – BUDAYA 
VISSION – MISSION  – CULTURE 

BUSINESS STRATEGY 

Pengembangan dan Refreshmment SDM 
Development & refreshment of Human Resources 

Transformasi BUdaya “Spirit for Perumnas” 
Culture Transformation “Spirit for Perumnas” 

CORPORATE STRATEGIC 
OBJECTIVE 

REVENUE GROWTH 

COST EFFICIENCY 

STRATEGIC PARTNERSHIP 

ENPOWERMENT & 
TRANSFORMATION 

PEOPLE EXCELLENCE 

STRATEGIC INITIATIVES 
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Prospek Usaha 

Mengacu pada kebijakan pemerintah terhadap perumahan 
rakyat, dengan ditetapkannya Undang Undang No.1 Tahun 2011 
Tentang Kawasan Perumahan dan Kawasan Permukiman, dan juga 
Kebijakan tentang Rencana Strategis (Renstra) Kementrian Negara 
Perumahan Rakyat Tahun 2010-2014 dimana pada tahun anggaran 
2010 ditetapkan pembangunan 685.000 Rumah Sejahtera Tapak 
Bersubsidi, 180 Rusunami dan 650 twin block berikut fasilitas 
pendukung kawasan permukiman yang dapat menampung 836.000 
keluarga yang kurang mampu pada 2012.Dari rencana pembangunan 
tersebut, Perumnas diprediksi dapat menyerap sekitar 5% dari total 
Rumah Sejahtera TapakBersubsidi dan 60% total rencana rusunami. 
Keberhasilan program Perumnas sangat bergantung pada komitmen 
Pemerintah di dalam menetapkan regulasi serta kekuatan internal 
perusahaan dalam mencapai target-target tersebut. 

enactment of Law No. 1 Year 2011 on Regions of Housing and Settlements, 

650 twin block as well as supporting facilities of settlements area that 
can accommodate 836,000 economically disadvantaged families in 

as Company’s internal strength in achieving those targets.

Strategi Perusahaan 

Untuk mencapai Visi yang telah ditetapkan, Perumnas telah 
menyusun corporate strategic plan seperti yang tertuang dalam 

Corporate Strategy

Strategi dan Pengembangan Usaha Strategy and Business Development
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Strategi bisnis yang dipergunakan Perumnas untuk menuju sasaran 

dalam kinerja setiap tahun Perusahaan secara menyeluruh dan 
berkesinambungan. Strategi ini terbagi ke dalam 2 sub strategi 

, dengan inisiasi strategik berupapenyedia 
lahan skala besar (land bank), maksimalisasi pembangunan 
perumahan dan revitalisasi pengelolaan Rusunawa.
Customer Management, dengan inisiasi strategik berupa 
optimalisasi saluran distribusi, sistem pemasaran modern 
dan penerapan Customer Relationship Management.

dan terukur dalam segala bidang pekerjaan di Perusahaan. Sub 

restrukturisasi bisnis dan keuangan, perkuatan core competence, 
penerapan manajemen kinerja dan sistem Information and 
Communication Technology (ICT), serta pengembangan estate 
management.

Pemerintah maupun Instansi dan pihak swasta lainnya, sehingga 
dapat menumbuhkan sinergi yang menguntungkan semua pihak 
secara berkesinambungan. Dijabarkan menjadi sub strategi 
Synergy Optimalization dengan inisiasi strategi berupa Perkuatan/
Revisi PP Perumnas sebagai 
(NHUDC) pemanfaatan lahan Pemerintah/BUMN/Swasta dan 
pemanfaatan dana murah melalui Pemerintah.
Empowerment and Transformation
perkuatan selain melalui organisasi juga melalui sumber daya 
manusia yang profesional dan memiliki nilai-nilai postif melalui 
transformasi budaya perusahaan. Strategi ini dijabarkan menjadi 
sub strategi dengan inisiasi strategi berupa 
pengembangan dan refreshment SDM serta transformasi budaya 
“Spirit for Perumnas”.

Arah dan langkah ini ditetapkan dengan sekaligus meningkatkan 
nilai-nilai positif Perusahaan, termasuk pelayanan pelanggan, 
semangat dan komitmen tinggi, mengupayakan pembaharuan dan 
inovasi serta selalu konsisten dalam setiap bidang tugas perusahaan. 
Hal ini dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa  kelemahan 
(weaknesses) yang perlu diatasi manajemen perusahaan, sementara 
kondisi lingkungan usaha yang belum kondusif dan menempatkan 
perusahaan pada posisi yang sarat dengan berragam ancaman 
(threats). Langkah-langkah perubahan dan perbaikan internal 
perlu dilakukan untuk mengubah kelemahan-kelemahan menjadi 
kekuatan (strengths) dalam bersaing bagi Perumnas dengan 
sekaligus memberdayakan semua peluang (opportunities) diluar 
perusahaan. Dengan berbekal penetapan posisi perusahaan, maka 
dapat dianalisis tujuan dan strategi bisnis yang paling tepat. Dalam 
kurun waktu lima tahun 2009-2013, maka Perusahaan harus melalui 
tiga tahapan atau kuadran strategi yaitu tahap pemulihan (recovery) 
pada 2 tahun pertama, tahap pertumbuhan (growth) tahun ketiga 
dan keempat, serta tahap ekspansif (expansive) pada tahun kelima 
atau tahun 2013.

Business Strategy which is used by the Company to achieve the strategic 

 
Company’s performance comprehensively and sustainably. This 

provider of land bank, maximize the housing development and 
revitalization of Rusunawa management.
Customer Management, with strategic initiative in form of 
optimization of distribution channel, modern marketing system 
and implementation of Customer Relationship Management.

Excellence with strategic initiative in form of restructuring of business 

of performance management and system of Information and 
Communication Technology (ICT), as well as development of estate 
management.

sub strategy of Synergy Optimization with strategy initiatives in the 

reinforcement other than through organization also through human 
resources which are professional and have positive values through the 
culture transformation of the Company. This strategy is translated 

form of development and refreshment of Human Resources as well as 

the Company, including customer services, spirit and high commitment, 

Company. This is conducted by considering several weaknesses that need 
to be addressed by the Company’s management, while the condition of 
business environment has not been conducive and place the Company 
in the position with various threats. Steps of changes and internal 
improvement needs to be conducted to change the weaknesses into 

outside the Company. By the determination of Company’s position,  

2009- 2013, the Company has to pass through three steps or strategic 
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Ketiga tahapan yang telah dirumuskan tersebut kemudian dijadikan 
suatu strategy framework

The three steps which have been formulated then used as a framework of 

RECOVERY

2009 2010 2011 2012 2013

PERUMNAS
sebagai
NHUDCCustomer Management Customer Management

Operational Excellence Operational Excellence
Finance Enhanced

Synergy Optimalization Synergy Optimalization

Perumnas juga telah menetapkan beberapa strategi utama 
dalam setiap tahap atau kuadran sesuai dengan tema strategik 
perusahaan,diantaranya adalah sebagai berikut.

Kuadran Pemulihan (Recovery) dengan tema Pembangunan Kapasitas 
(Capacity Building) di tahun 2009 dan Pembangunan Komunitas 
(Community Building

Restrukturisasi keuangan
Pemanfaatan dana murah dengan bantuan Pemerintah
Optimalisasi saluran distribusi melalui Cabang-Cabang yang 
dilmiliki Perumnas
Skema kepemilikan rumah yang lebih menarik
Optimalisasi produk Rumah /Rusun/Kawasan/PeremajaanKota

Perkuatan PP untuk alokasi anggaran Pras/Sar/Ut
Pemanfaatan lahan Pemerintah/BUMN/swasta
Restrukturisasi Organisasi&SDM
Transformasi Budaya
Pengembangan Sistem ICT
Penerapan Manajemen Kinerja

Recovery Quadrant with the theme of Capacity Building in 2009 and 

Financial Restructuring

Optimization of distribution channel through Branches owned by 

More attractive scheme of house ownership

Revitalization

Cultural Transformation
Development of ICT System

Kuadran Pertumbuhan ( ) dengan tema Pembangunan 
Kualitas (Quality Building) di tahun 2011 dan Pembangunan Daya
saing (Competitive Building

Penerapan  dalam semua kegiatan perusahaan

Penggalangan dana untuk kebutuhan perusahaan
Penerapan Customer Relation Management
Optimalisasi seluruh produk perusahaan dalam bentuk Rumah 
/Rusun/Kawasan/Peremajaan Kota melalui perubahan dan 
inovasi yang berkesinambungan
Perkuatan PP terutama untuk untuk alokasi anggaran prasarana, 
sarana dan utilitas seluruh proyek yang dilaksanakan Perumnas

Pemanfaatan lahan milik Pemerintah, BUMN, dan swasta yang 
peruntukannya adalah bagi perumahan/permukiman
Transformasi budaya yaitu ‘Spirit for Perumnas’ secara 
berkesinabungan
Penerapan Manajemen Kinerja
Peningkatan Sistem Information and Communication Technology

Quadrant with the theme of Quality Building in 2011 and Competitive 

Company.
Fund raising for Company needs
Implementation of Customer Relation Management 
Optimization of all products of the Company in the form of Housing/ 

innovations 

designated for housing/ settlements

Improvement of System of Information and Communication 
Technology
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Kuadran Ekspansif (Expansive) dengan tema Pembangunan 
Kepeloporan (Leading-Edge Building) di tahun 2013 sebagai 
langkah awal Perumnas sebagai NHUDC memasuki bisnis dengan 
Mancanegara

Keunggulan sistem Keuangan 
Keunggulan daya-saing bidang Pemasaran
Keunggulan daya-saing seluruh produk
Terbentuknya bank –tanah Nasional
Keunggulan daya Saing bidang SDM

Expansive Quadrant with the theme of Leading-Edge Building in 2013 

worldwide.

Excellence in Financial System
Excellence in Marketing Competitiveness

Establishment of National Land- Banks
Excellence in Human Resources Competitiveness

Pengembangan  Usaha 

Pengembangan usaha yang telah dilakukan Perusahaan selama 
tahun 2012 adalah sebagai berikut. 

Penandatanganan Nota Kesepahaman dengan PTPN II dan 
Pembuatan Business Plan dengan PTPN II dan PT Bahana 
Securitas serta rencana pembentukan anak perusahaan (
Venture Assets/landbank dan property)
Penandatanganan Nota Kesepahaman dengan PT KAI (Persero) 
dan pembahasan bersama dengan PT KAI (Persero) di Meneg 
BUMN
Kesepakatan antara Perumnas dengan PPRS Tanah Abang 
dan Kebon Kacang untuk peningkatan kualitas rusun dan 
perpanjangan HGB
Perjanjian Kerjasama Usaha dengan Mitra Swasta
Penandatanganan Nota Kesepahaman pembangunan rumah 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) dengan Pemda 79 Kabupaten, Kota 
dan Monitoring Pemda yang sudah menyiapkan lahan, yang 
masih koordinasi dan yang belum ada lahan

Business Development 

Business Developments which have been conducted by the Company in 

coordinated and unavailable land.
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Tinjauan Keuangan 

Tinjauan keuangan yang akan diuraikan dalam bagian ini mengacu 
pada Laporan Keuangan Konsolidasian untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal-tanggal 31 Desember 2012 dan 2011. Laporan Keuangan 
Konsolidasian telah diaudit oleh Kantor S.Mannan, Ardiansyah & 
Rekan (anggota dari Integra International) dan mendapat opini wajar 
dalam semua hal yang material.

Financial Review 

Financial Review that will be described in this section refers to the 

31, 2012 and 2011 and For The Years Then Ended. The Consolidated 

received fair opinion in all material respects.

Laporan Laba Rugi Konsolidasi Consolidated Statements of Comprehensive

Uraian Details 2012 2011 Perubahan(%) 
Changes (%)

Penjualan Net Sales 1.060.275,89 1.021.203,62 3,83

Beban Pokok Penjualan Cost of Sales (629.809,57) (590.328,06) 6,69

Laba (rugi) Kotor 430.466,32 430.875,55 (0,09)

Beban Usaha Operating Expenses (247.150,86) (277.121,19) (10,81)

Laba (rugi) Usaha Earning (Loss) from Business 183.315,46 153.754,37 19,23

Pendapatan (beban) di Luar Usaha Non Operating Income/(Expenses) (60.265,50) (44.997,85) 33,93

Laba Sebelum Pajak Penghasilan Net Income Before Taxes 123.049,96 108.756,52 13,14

Laba Periode Berjalan 80.624,77 66.167,81 21,85

Laba Komprehensif Tahun Berjalan yang Dapat Diatribusikan kepada 
Pemilik Entitas 
Comprehensive Income that can be attributed to Owner entity 

80.200,55 65.803,83 21,88

Laba Komprehensif Tahun Berjalan yang Dapat Diatribusikan kepada 
Kepentingan Non-Pengendali 
Comprehensive Income that can be attributed to Non-Controlling Interests

424,22 363,98 16,55

dalam juta Rupiah in million Rupiah
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Penjualan

Penjualan di 2012 tercatat sebesar Rp1.060.275,89 juta mengalami 
kenaikan 3,83% jika dibandingkan dengan 2011 yaitu sebesar 
Rp1.021.203,62 juta. Hal ini terutama disebabkan oleh kenaikan 

241,98%. Selain itu, peningkatan juga disebabkan naiknya Penjualan 
Rumah sebesar 12,66% dan Pendapatan Sewa Pemeliharaan sebesar 
23,30%.

Net Sales 

Net Sales in 2012 recorded of Rp1,060,275.89 million increasing 3.83% 
compared with 2011 of Rp1,021,203.62 million. This was caused by the 

addition, the increase was also caused by the increase of House Sale of 
12.66% and Income from Maintenance Lease of 23.30%.

Komposisi Penjualan Bersih Net Sales Composition

Uraian Details 2012 Komposisi(%) 
Composition (%) 2011 Komposisi(%) 

Composition (%)
Perubahan(%) 

Changes (%)

Penjualan Rumah House Sales 521.738,70 49,21 463.128,80 45,35 12,66

Pendapatan Sewa Pemeliharaan Income 
from Maintenance Lease

14.353,31 1,35 11.641,08 1,14 23,30

Penjualan Kapling Tanah Matang 
(KTM)

179.789,09 16,96 52.573,52 5,15 241,98

Pendapatan KSPP 286.251.03 27,00 431.329,61 42,24 (33,64)

Pendapatan Pengelolaan Gedung 
Building Component Sale

1.873,09 0,18 1.943,25 0,19 (3,61)

Pendapatan Rusunami 
Income of Rusunami

56.270,67 5,31 60.587,36 5,93 (7,12)

Jumlah Penjualan Bersih Total Net Sales 1.060.275,89 1.021.203,62 3,83

Beban Pokok Penjualan 

Di 2012, Perumnas mengalami kenaikan Beban Pokok Penjualan 
sebesar 6,69%. Beban Pokok Penjualan 2012 tercatat sebesar 
Rp629.809,57 juta, sedangkan untuk 2011 sebesar Rp590.328,06 
juta. Hal ini diakibatkan oleh kenaikan Beban Pemeliharaan secara 

serta Beban Pengelolaan Gedung masing-masing sebesar 63,51% 
dan 28,44%.
Rincian Beban Pokok Pendapatan disajikan dalam tabel berikut ini.

Cost of Sales 

In 2012, the Company has an increase in cost of sales to 6.69%. Cost of 
Sales in 2012 recorded of Rp629,809.57 million, while in 2011 amounted 
to Rp590,328.96 million. This was caused by the increase in Maintenance 

of Building Component each amounted to 63.51% and 28.44%

dalam juta Rupiah in million Rupiah

Beban Pokok Penjualan Cost of Sales

dalam juta Rupiah in million Rupiah

Uraian Details 2012 2011 Perubahan(%) 
Changes (%)

Beban Pokok Rumah dan Tanah 324.394,06 338.652,27 (4,21)

Beban Pemeliharaan Cost of Management 41.753,34 10.128,04 312,25

Beban Pokok KTM 63.015,66 38.538,47 63,51

Beban Pokok KSPP 165.068,72 155.574,53 6,10

Beban Pengelolaan Gedung Cost of Building Component 1.604,28 1.249,99 28,34

Beban Pokok Rusunami Cost of Rusunami 33.973,51 46.184,77 (26,44)

Jumlah Harga Pokok Penjualan Total Cost of Sales 629.809,57 590.328,06 6,69
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Laba (Rugi) Kotor 

Laba (Rugi) Kotor Perumnas di 2012 tercatat sebesar Rp430.466,32 
juta, menurun sebesar 0,09% dibanding 2011 yang sebesar 
Rp430.875,55 juta. Penurunan Laba Kotor Usaha tersebut 
disebabkan karena kenaikan Beban Pokok Penjualan yang lebih besar 
dibanding kenaikan Penjualan.

Beban Usaha

Pada 2012, Perumnas membukukan Beban Usaha sebesar 
Rp247.150,86 juta menurun 10,81% dibanding 2011 yang tercatat 
sebesar Rp277.121,19 juta. Penurunan Beban Usaha disebabkan 
karena menurunnya Beban Admnistrasi dan Umum. Beban Usaha 
Perumnas di 2012 merupakan 90,42% Beban Administrasi dan 
Umum sedangkan sisanya 9,58% berupa Beban Penjualan. 

Beban Usaha  

million, decreasing 0.09% compared with 2011 of Rp430,875,55 million. 

which was bigger than the increase of Net Sales.

Operating Expenses

In 2012, the Company recorded Operating Expenses of Rp247,150.86 
million, decreasing 10.81% compared with 2011 of Rp277,121.19 million. 
Decrease in Operating Expenses caused by the decrease of Administration 

9.58% was Sales Expenses.

Operating Expenses

Uraian Details 2012 Komposisi(%) 
Composition (%) 2011 Komposisi(%) 

Composition (%)
Perubahan(%) 

Changes (%)

Beban Penjualan Sales Expenses 23.688,17 9,58 20.531,30 7,41 15,38

Beban Administrasi dan Umum  
223.462,69 90,42 256.589,89 92,59 (12,91)

Jumlah Beban Usaha 
Total of Operating Expenses

247.150,86 277.121,19 (10,81)

dalam juta Rupiah in million Rupiah
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Laba (Rugi) Usaha 

Laba Usaha Perumnas di 2012, tercatat sebesar Rp183.315,46 juta 
mengalami kenaikan 19,23% dibandingkan 2011 yang sebesar 
Rp153.754,37 juta. Kenaikan Laba Usaha dikarenakan menurunnnya 
Beban Usaha di tahun 2012. 

Pendapatan Beban Dari Luar Usaha

Pada 2012, Perumnas membukukan Beban di Luar Usaha sebesar 
Rp60.265,50 juta meningkat sebesar 33,93% dibanding 2011 yang 
tercatat sebesar Rp44.997,85 juta. Peningkatan tersebut disebabkan 
oleh meningkatnya Beban Lain-lain seperti Bunga Promes/MTN, 
Beban Pencadangan Piutang, serta Beban Bunga.  

Pendapatan (beban) di Luar Usaha

Earning (Loss) From Business

Company’s Earning from Business in 2012 recorded of Rp183,315.45 
million increasing 19.23% compared with 2011 of Rp153,754.37 million. 
Increase in Earning from Business caused by the decrease of Operating 
Expense.

Non Operating Income/(Expenses)

In 2012, the Company recorded Non Operating Expenses of Rp60,265.50 
million increaseing 33.93% compared with 2011 of Rp44,997.85 million. 
The increase was caused by the increase of Other Expenses such as 

Interest Expense.

Non Operating Income/(Expenses)        

dalam juta Rupiah in million Rupiah

Uraian Details 2012 2011 Perubahan(%) 
Changes (%)

Pendapatan Lain-lain Other Income 24.526,13 35.446,03 (30,81)

Beban Lain-lain Other Expenses (84.791,63) (80.443,89) 5,40

Jumlah Pendapatan (Beban) di Luar Usaha 
Total Non Operating Income/ (Expenses)

(60.265,50) (44.997,85) 33,93

Laba Sebelum Pajak Penghasilan 

Laba Sebelum Pajak Penghasilan di 2012, tercatat sebesar 
Rp123.049,96 juta mengalami kenaikan 13,14% dibanding 2011 yaitu 
sebesar Rp108.756,52 juta.  

Laba Periode Berjalan

Di 2012, Perumnas membukukan Laba Periode Berjalan sebesar 
Rp80.624,77 juta mengalami peningkatan 21,85% dibandingkan 
2011 yang sebesar Rp66.167,81 juta.Kenaikan Laba Periode Berjalan 
sejalan dengan meningkatnya Laba Usaha. 

Pendapatan Komprehensif Lain

Perumnas tidak mencatatkan Pendapatan Komprehensif Lain di 2012 
maupun di 2011. 

Laba Komprehensive Tahun Berjalan

Di 2012, Perumnas membukukan Laba Komprehensif Tahun Berjalan 
sebesar Rp80.624,77 juta meningkat 21,85% dibanding 2011 yang 
tercatat sebesar Rp66.167,81 juta. Laba Komprehensif Tahun Berjalan 
tersebut dijabarkan sebagai berikut. 

Laba komprehensif yang dapat diatribusikan kepada pemilik 
entitas sebesar Rp80.200,55 juta di 2012, meningkat 21,88% dari 
2011 yang mengalami laba sebesar Rp65.803,83 juta.
Laba komprehensif yang dapat diatribusikan kepada kepentingan 
non-pengendali sebesar Rp424,22 juta, menurun 16,55% dari 
2011 yang mengalami laba sebesar Rp363,98 juta.

Net Income Before Taxes 

Net Income Before Taxes in 2012 recorded of Rp123,049.96 million 
increasing 13.14% compared with 2011 of Rp108,756.52 million.

million increasing 21.85% compared with 2011 of Rp66,167.81 million. The 

Other Comprehensive Income

The Company did not record any Other Comprehensive Income in 2012 
and 2011.

Comprehensive Income for The Year

In 2012, the Company recorded Comprehensive Income For The Year 
of Rp80,624.77 million increasing 21.85% compared with 2011 of 
Rp66,167.81 million. Comprehensive Income For The Year is described as 
follows.

Comprehensive Income that can be attributed to Owner entity was 
amounted to Rp80,200.55 million in 2012, increasing 21.88% from 
2011 of Rp65,803.83 million
Comprehensive Income that can be attributed to Non-Controlling 
Interests was amounted to Rp424.22 million, decreasing 16.55% from 
2011 of Rp363.98 million.
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Laporan Posisi Keuangan Konsolidasi

Aset

Jumlah Aset Perumnas di 2012 sebesar Rp2.619.853,40 juta, 
mengalami peningkatan 18,24% dibandingkan 2011, yaitu sebesar 
Rp2.215.741,13 juta. Peningkatan ini disebabkan meningkatnya Aset 
Lancar. Komposisi Aset Perumnas di 2012 terdiri dari 88,79% Aset 
Lancar dan 11,21% Aset Tidak Lancar.

Aset 

Assets  

Company’s Total Assets in 2012 was amounted to Rp2,619,853.40 
million, increasing 18.24% compared with 2011 of Rp2,215,741.13 million. 
The increase was caused by the increase of Current Assets. Company’s 
Assets Composition in 2012 consist of 88.79% Current Assets and Non 
Current Assets of 11.21%.

Assets  

Uraian Details 2012 Komposisi(%) 
Composition (%) 2011 Komposisi(%) 

Composition (%)
Perubahan(%) 

Changes (%)

Aset Lancar Current Assets 2.326.098,98 88,79 1.915.048,20 86,43 21,46

Aset Tidak Lancar 
Non Current Assets 293.754,42 11,21 300.692,93 13,57 (2,31)

Jumlah Aset Total Assets 2.619.853,40 2.215.741,13 18,24

dalam juta Rupiah in million Rupiah
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Aset Lancar 

Pada 2012, Aset Lancar mengalami kenaikan sebesar 21,46%. Aset 
Lancar pada 2012 sebesar Rp2.326.098,98 juta, sedangkan 2011 
sebesar Rp1.915.048,20 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 

kontraktor sebesar 349,42% serta naiknya Piutang Lain-lain sebesar 
79,28%. Selain itu, Peningkatan sebesar 43,84% juga terjadi pada 
Piutang usaha yang merupakan komposisi terbesar dari Aset Lancar 
yaitu mencapai 40,98% (pada 2012).

Aset Lancar

Current Assets 

In 2012, Current Assets had an increase of 21.46% which was amounted 
to Rp2,326,098.98 million, while in 2011 of Rp1,915,048.20 million.  

given to Contractors of 349.42% and also Other Receivables of 79.28%. 
In addition, increase of 43.84% also happened in Account Receivables 
which is also the biggest composition of Current Assets that reached 
40.98% (in 2012).

Current Assets                     

dalam juta Rupiah in million Rupiah

Uraian Details 2012 2011 Perubahan(%) 
Changes (%)

Kas dan Setara Kas Cash and Cash Equivalent 417.844,53 347.039,68 20,40

Piutang Usaha Account Receivables 953.138,92 662.646,17 43,84

Piutang Lain-lain Other Receivables 5.407,43 3.016,26 79,28

Uang Muka 34.301,24 7.632,38 349,42

Beban Dibayar di Muka 41.751,79 23.426,75 78,22

Tanah Dan Bangunan akan Dijual Land and Building for Sale 419.849,64 427.912,25 (1,88)

Proyek dalam Pelaksanaan 232.268,58 217.926,12 6,58

Tanah Mentah Crude Soil 142.261,30 146.395,31 (2,82)

Tanah Dalam Pengelolaan Kerjasama 79.275,55 79.053,29 0,28

Jumlah Aset Lancar Total Current Assets 2.326.098,98 1.915.048,20 21,46
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Aset  Tidak Lancar 

Perumnas membukukan jumlah Aset Tidak Lancar sebesar 
Rp293.754,42 juta pada 2012, menurun 2,31% bila dibandingkan 
dengan 2011 yang tercatat sebesar Rp300.692,93 juta. Penurunan 
tersebut terutama Disebabkan karena menurunnya Aset Lain-lain 
sebesar 83,58% serta Rumah dan Bangunan Disewakan sebesar 
5,78%. 

Aset Tidak Lancar

Non Current Assets 

The Company recorded Total of Non Current Assets of Rp293,754.42 
million in 2012, decreasing 2.31% compared with 2011 of Rp300,692.93 
million. The decrease was mainly caused by the decrease of Other Assets 
of 83.58% as well as House and Building to be Leased of 5.78%.

Non Current Assets      

dalam juta Rupiah in million Rupiah

Uraian Details 2012 2011 Perubahan(%) 
Changes (%)

Tanah Mentah Jangka Panjang Long Term Crude Soil 93.813,35 91.870,54 2,11

Rumah dan Bangunan Disewakan House and Building to be Leased 114.897,23 121.943,42 (5,78)

Piutang Jangka Panjang Long-Term Receivables 53.958,65 42.120,10 28,11

Aset Tetap Fixed Assets 28.164,36 26.965,93 4,44

Aset Lain-lain Other Assets 2.920,83 17.792,94 (83,58)

Jumlah Aset Tidak Lancar Total of Non Current Assets 293.754,42 300.692,93 (2,31)

Liabilitas 

Jumlah Liabilitas Perumnas di 2012, mengalami kenaikansebesar 
20,98%. Liabilitas pada 2012 sebesar Rp1.878.328,96 juta, 
sedangkan 2011 sebesar Rp1.552.641,30 juta.Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh meningkatnya Liabilitas Jangka Panjang. Komposisi 
Liabilitas pada 2012 terdiri dari LiabilitasJangka Pendek sebesar 
76,91% dan Liabilitas Jangka Panjang sebesar 23,09%.

Liabilitas

Liabilities      

Company’s Total Liabilities in 2012 had an increase of 20.98%. Liabilities 
in 2012 of Rp1,878,328.96 million, while in 2011 of Rp1,552,641.30 
million. The increase was also caused by the increased of Non Current 
Liabilities. Liabilities Composition in 2012 consist of Current Liabilities of 
76.91% and Non Current Liabilities of 23.09%.

Liabilities    

Uraian Details 2012 Komposisi(%) 
Composition (%) 2011 Komposisi(%) 

Composition (%)
Perubahan(%) 

Changes (%)

Liabilitas Jangka Pendek Current 
Liabilities

1.444.617,38 76,91 1.039.843,45 66,97 38,93

Liabilitas Jangka Panjang Non Current 
Liabilities

433.711,58 23,09 512.797,85 33,03 (15,42)

Jumlah Liabilitas Total Liabilities 1.878.328,96 1.552.641,30 20,98

dalam juta Rupiah in million Rupiah
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Liabilitas Jangka Pendek 

Perumnas membukukan kenaikan Liabilitas Jangka Pendek di 
2012, yaitu sebesar 38,93%, dari Rp1.039.843,45 juta di 2011 
menjadi Rp1.444.617,38 juta di 2012. Kenaikan tersebut terutama 

Liabilitas Jangka Pendek

Current Liabilities

The Company recorded an increase in Current Liabilities in 2012 of 
38.93% from Rp1,039,843.45 million in 2011 to Rp1,444,617.38 million in 

Current Liabilities

dalam juta Rupiah in million Rupiah

Uraian Details 2012 2011 Perubahan(%) 
Changes (%)

Utang Usaha 85.580,83 60.091,11 42,42

Beban yang Masih Harus Dibayar Accrued Expenses 551.872,32 356.466,51 54,82

Voucher yang Masih Harus Dibayar Vouchers Accrued 6.980,27 21.280,83 (67,20)

Kelebihan Uang Muka Penghuni 2.756,25 3.275,30 (15,85)

Pajak yang Masih Harus Dibayar Accrued Taxes 76.145,89 105.028,26 (27,50)

Utang Retensi Kontraktor Contractor Retention 4.594,28 3.821,05 20,24

Penangguhan Pembayaran 3.570,16 2.295,19 55,55

Penerimaan Uang Muka 143.745,70 71.298,28 101,61

Dana Sosial Pegawai Employee's Social Funds 104,18 104,18 -

Dana PKBL 2.432,15 - -

Pinjaman Dalam Negeri Segera Jatuh Tempo 
Domestic Loan Immediately Due

566.054,30 415.489,74 36,24

Pendapatan yang Ditangguhkan Deferred Income 781,04 693,00 12,70

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek Total Current Liabilities 1.444.617,38 1.039.843,45 38,93

Liabilitas Jangka Panjang

Pada 2012, Liabilitas Jangka Panjang Perumnas tercatat sebesar 
Rp433.711,58 juta, menurun 15,42% dibandingkan 2011 yaitu sebesar 
Rp512.797,85 juta. Penurunan tersebut disebabkan oleh menurunnya 
Pinjaman Dalam Negeri yang Jatuh Tempo lebih Dari Satu Tahun dan 
Utang Lain-lain, masing-masing sebesar 17,57% dan 10,00%.

Liabilitas Jangka Panjang

Non Current Liabilities  

In 2012, the Company’s Non Current Liabilities recorded of Rp433,711.58 
million, decreasing 15.42% compared with 2011 of Rp512,797.85 
million. That decrease was caused by the decrease of Domestic Loan 
with maturities of more than one year and Other Liabilities, each was 
amounted to 17.57% and 10.00%.

Non Current Liabilities  

dalam juta Rupiah in million Rupiah

Uraian Details 2012 2011 Perubahan(%) 
Changes (%)

Pinjaman Dalam Negeri yang Jatuh Tempo Lebih Dari Satu Tahun 
Domestic Loan with maturities of more than one year

303.000,00 367.564,56 (17,57)

Utang Lain-lain Other Liabilities 130.711,58 145.233,29 (10,00)

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang Total Non Current Liabilities 433.711,58 512.797,85 (15,42)
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Uraian Details 2012 2011 Perubahan(%) 
Changes (%)

Modal Ditempatkan Capital Issued 1.000,00 1.000,00 -

Penyertaan Modal Negara State Equity 474.969,39 474.969,39 -

Cadangan Reserves 128.897,83 75.743,32 70,18

Selisih Transaksi Perubahan Ekuitas Difference of Equity Transactions 55.036,05 55.036,05 -

Saldo Laba Ditahan Retained Earnings - (10.017,17) -

Laba Periode Berjalan 80.200,55 65.803,83 21,88

Kepentingan Non Pengendali Non Controlling Interests 1.420,63 564,41 151,70

Jumlah Ekuitas Total Equity 741.524,45 663.099,83 11,83

dalam juta Rupiah in million Rupiah

Ekuitas 

Dibandingkan 2011, Ekuitas Perumnas 2012 mengalami kenaikan 
sebesar 11,83%. Ekuitas 2012 tercatat sebesar Rp741.524,45 juta, 
sedangkan Ekuitas 2011 sebesar Rp663.099,83 juta. Kenaikan 
tersebut dikarenakan naiknya dana yang dicadangkan sebesar 
70,18%. Kenaikan Ekuitas sejalan dengan kenaikan pada Laba 
Periode Berjalan yang tercatat sebesar 21,88%. 

Ekuitas

Equity 

Compared with 2011, Company’s Equity in 2012 had an increase of 11.83%. 
Equity in 2012 recorded of Rp741,524.45 million, while the Equity in 2011 
of Rp663,099.83 million. The increase was caused by the increase of 
Reserves Funds of 70.18%. Increase in Equity was in line with the increase 

Equity



dalam juta Rupiah in million Rupiah

Uraian Details 2012 2011 Perubahan(%) 
Changes (%)

Arus Kas dari Aktivitas Operasi Cash Flows from Operating Activities (24.484,50) 60.479,31 (140,48)

Arus Kas untuk Aktivitas Investasi Cash Flows for Investing Activities (3.731,21) (8.754,63) (57,38)

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan Cash Flows from Financing Activities 99.020,56 122.237,28 (18,99)

Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas dan Setara Kas 
Increase/ (Decrease) Cash and Cash Equivalents

70.804,85 173.961,97 (59,30)
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Laporan Arus Kas 

Kenaikan Bersih Kas dan Setara Kas di 2012 sebesar Rp70.804,85 
juta,menurun 59,30% dibandingkan Kenaikan Bersih Kas dan Setara 
Kas di 2011 sebesar Rp173.961,97 juta.Penurunan tersebut disebabkan 
menurunnya arus kas yang tercatat baik dari aktivitas operasi, arus 
kas untuk investasi serta arus kas dari aktivitas pendanaan.

Arus Kas

Consolidated Statements of Cash Flows

Increase in Cash and Cash Equivalents in 2012 of Rp70,804.85 million, 
decreasing 59.30% compared with the increase of Cash and Cash 
Equivalents in 2011 of Rp173,961.97 million. The decrease was caused by 
the decrease in the recorded Cash Flows both from Operating Activities, 
Cash Flows for Investing Activities as well as Cash Flows from Financing 
Activities.

Cash Flow   

Arus Kas Dari Aktivitas Operasi 

Arus Kas Bersih Yang Diperoleh Dari Aktivitas Operasi di 2012 
mengalami penurunan sebesar 140,48%. Penurunan perolehan Arus 
Kas Bersih Dari Aktivitas Operasi terutama disebabkan oleh lebih 
besarnya pengeluaran dibandingkan penerimaan kas di 2012.

Arus Kas Untuk Aktivitas Investasi

Arus Kas Bersih Yang Digunakan Untuk Aktivitas Investasi di 2012 
tercatat sebesar Rp3.731,21 juta mengalami penurunan 57,38% 
dibanding 2011. Penurunan penggunaan Arus Kas Bersih untuk 
Aktivitas Investasi tersebut dikarenakan menurunnya pengeluaran 
untuk investasi rutin/baru di tahun 2012.

Cash Flows From Operating Activities 

Cash Flows from Operating Activities in 2012 had a decrease of 140.48%. 
The decrease was mainly caused by the larger Expenditures compared 
with the Cash Receipts in 2012.

Cash Flows For Investing Activities

Cash Flows for Investing Activities in 2012 recorded of Rp3,731.21 million 
decreasing 57.38% compared with 2011. The decrease was caused by the 
decrease of Expenditures of Routine Investment/ New in 2012.
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Arus Kas Untuk Aktivitas Pendanaan 

Arus Kas Bersih Yang Digunakan Untuk Aktivitas Pendanaan di 
2012 mengalami penurunan sebesar Rp23.216,72 juta atau 18,99% 
dibanding 2011.

Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas dan Setara Kas

Secara keseluruhan, Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas Dan Setara 
Kas 2012 menurun dibanding 2011. Kenaikan (Penurunan) Bersih 
Kas Dan Setara Kas 2012 menurun sebesar Rp10.489,31 juta atau 
99,42% dibanding 2011.

Cash Flows From Financing Activities 

Cash Flows from Financing Activities in 2012 had a decrease of 
Rp23,216.72 million or 18.99% compared with 2011.

Increase(Decrease) Cash and Cash Equivalents

In overall, Increase/(Decrease) Cash and Cash Equivalents in 2012 
had a decrease compared with 2011. The decrease was amounted to 
Rp10,489.31 million or 99.42% compared with 2011.



dalam juta Rupiah in million Rupiah

Uraian Details

2012 2011 Perubahan(%) 
Changes (%)

Penjualan 
Sales

Hasil/

Result/ Penjualan 
Sales

Hasil/

Result/ Penjualan 
Sales

Hasil/

Result/ 

Penjualan Rumah House Sales 521.738,70       197.344,64 463.128,80       124.476,53 12,66 58,54 

Pendapatan Sewa Pemeliharaan 
Income from Maintenance Lease

14.353,31 1.701,31 11.641,08             1.513,04 23,30 12,44

Penjualan Kapling Tanah 
Matang(KTM) 

179.789,09       116.773,43 52.573,52          14.035,05 241,98 732,01 

Pendapatan KSPP 286.251.03       121.182,31 431.329,61       275.755,08 (33,64) (56,05)

Pendapatan Pengelolaan Gedung 
Building Component Sales

1.873,09 268,81 1.943,25               693,26 (3,61) (61,23)

Pendapatan Rusunami 
Income of Rusunami

56.270,67          22.297,16 60.587,36          14.402,59 (7,12) 54,81 

Total 1.060.275,89 430.466,32 1.021.203,62       430.875,56 3,83 (0,09)

Pendapatan sewa pemeliharaan merupakan pendapatan dari 
Rusunawa yaitu sebesar Rp14.353,31 juta sedangkan beban 
pemeliharaan yang tercatat pada laporan keuangan 2012, 
merupakan gabungan antara beban pemeliharaan Rusunawa 
sebesar Rp12.652,00 juta dan beban untuk estate management 
sebesar Rp29.101,34 juta. Sehingga angka hasil/probabilitas untuk 
pendapatan sewa pemeliharaan (Rusunawa) yang benar adalah 
sebesar  Rp1.701,31 juta.

terbesar di 2012 tercatat sebesar Rp197.344,64 juta mengalami 
peningkatan 58,54% dibandingkan 2011.Sedangkan pada 2011, 
Segmen usaha Pendapatan KSPP tercatat sebagai kontributor 
terbesar namun, segmen usaha ini mengalami penurunan sebesar 
56,05% di 2012.

Income from Maintenance Lease is an income of Rusunami which was 
amounted to Rp14,353.31 million, while the Maintenance Expenses that 

Maintenance Expenses of Rusunawa as much as Rp12,652.00 million and 
estate management expenses of Rp29,101.34 million. Therefore, the right 

was Rp1,701.31 million.

Business segment of House Sales gave the largest contribution of 

increasing 58.54% compared with 2011. While in 2011, business segment 

segment decrease as much as 56.05% in 2012.
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Informasi Segmen 

Segmen usaha Perumnas dikelompokkan berdasarkan divisi-
divisi usaha. Segmen usaha berdasarkan divisi-divisi usaha terdiri 
atasPenjualan Rumah, Pendapatan Sewa Pemeliharaan, Penjualan 
Kapling Tanah Matang (KTM), Pendapatan Kerjasama Pembangunan 
dan Pemasaran (KSPP), Pendapatan Pengelolaan Gedung dan 
Pendapatan Rusunami.

Informasi Segmen

Segments Information 

Company’s Business Segments are grouped based on business divisions. 
Business segments based on business divisions consist of House Sales, 

Building Component Sales, and Income of Rusunami.

Segments Information



dalam X (kali)  in X (times)

Uraian Details 2012 2011 Perubahan(%) 
Changes (%)

Rasio Kas Cash Ratio 0,29 0,33                   (12,12)

Rasio Lancar Current Ratio 1,61 1,84                   (12,50)
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Kolektibilitas Piutang 

Kolektibilitas Piutang Perumnas pada 2012 tercatat sebesar 328 
hari, lamanya perputaran piutang perusahaan tersebut mengalami 
kenaikan jika dibandingkan dengan tahun 2011 yang tercatat selama 
237 hari. 

Kemampuan Membayar Hutang

Kemampuan membayar utang dapat dilihat melalui rasio likuiditas 
dan rasio solvabilitas. Rasio likuiditas yang menunjukkan kemampuan 
Perusahaan dalam memenuhi liabilitas jangka pendek antara lain 
dapat diukur melalui rasio kas dan rasio lancar. Rasio kas dihitung 
dengan cara membandingkan kas yang dimiliki dengan jumlah 
liabilitas jangka pendek, sedangkan rasio lancar dihitung dengan cara 
membandingkan jumlah aset lancar dengan jumlah liabilitas jangka 
pendek.

Rasio Likuiditas

Connectibility of Accounts Receivable

Collectibility of Account Receivable of the Company as of 2012 was 
recorded at 328 days, the turnover length of the Account Receivable had 
an increase if compared with 2011 which was recorded at 237 days.

Ability to pay debts can be viewed through the ratio of liquidity and 

Current Liabilities, among others, can be measured through Cash Ratio 
and Current Ratio. Cash Ratio is calculated by comparing the Total Cash 
owned with the Total Current Liabilities, while Current Ratio is calculated 
by comparing Total Current Assets with Total Current Liabilities.

Liquidity Ratio

Rasio likuiditas 2012 mengalami penurunan dibandingkan 2011, 
baik diukur dengan menggunakan Rasio Kas maupun Rasio Lancar. 
Meskipun mengalami penurunan kemampuan dibanding 2011, 
besarnya rasio lancar Perumnas yang melebihi satu kali menunjukkan 
bahwa kemampuan membayar utang Perumnas di 2012, masih 
relatif baik.

Liquidity Ratio in 2012 had a decrease compared with 2011, both 
measured by using Cash Ratio and Current Ratio. Despite experiencing 
a decrease of ability compared with 2011, the amount of Current Ratio of 

Debts in 2012, is still relatively well.



dalam X (kali)  in X (times)

Uraian Details 2012 2011 Perubahan(%) 
Changes (%)

Rasio Liabilitas Terhadap Ekuitas  Liabilities to Equity Ratio 2,53 2,34                       8,12 

Rasio liabilitas Terhadap aset  Liabilities to Assets Ratio 0,72 0,70                       2,86 

dalam juta Rupiah in million Rupiah
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Uraian Details 2012 Komposisi(%) 
Composition (%) 2011 Komposisi(%) 

Composition (%)
Perubahan(%) 

Changes (%)

Liabilitas Liabilities 1.878.328,96 71,70 1.552.641,30 70,07 20,98

Jangka Pendek Current Liabilities 1.444.617,38 76,91 1.039.843,45 66,97 38,93

Jangka Panjang Non Current Liabilities 433.711,58 23,09 512.797,85 33,03 (15,42)

Ekuitas Equity 741.524,45 28,30 663.099,83 29,93 11,83

Total Modal yang Diinvestasikan 
Total Invested Capital

2.619.853,41 2.215.741,13 18,24

Rasio Solvabilitas Solvability Ratio

Solvabilitas Perumnas menunjukkan penurunan, terlihat dari 
meningkatnya rasio liabilitas terhadap ekuitas maupun rasio liabilitas 
terhadap aset. Hal ini menunjukkan kemampuan Perusahaan dalam 
membayar kewajiban-kewajibannya menurun di 2012.

Struktur Modal

Komposisi struktur modal di 2012 yang dimiliki oleh Perumnas adalah 
71,70% berasal dari Liabilitas dan 28,30% berupa Ekuitas, komposisi 
ini mengalami perubahan jika dibandingkan dengan 2011. Komposisi 
struktur modal yang berasal dari Liabilitas mengalami peningkatan 
20,98% sedangkan Ekuitas meningkat 11,83%. Sehingga, secara 
keseluruhan total modal yang diinvestasikan Perumnas meningkat 
sebesar 18,24%.

Struktur Modal

Company’s solvability shown a decrease, can be viewed from the increase 
of Liabilities to Equity Ratio as well as Liabilities to Assets Ratio. This 
demonstrates the Company’s ability to pay its debts decreased in 2012.

Capital Structure

Composition of Capital Structure in 2012 owned by the Company was 
71.70% came from Liabilities and 28.30% in the form of Equity, this 
composition experienced changes compared with 2011. Composition of 
Capital Structure which came from Liabilities had an increase of 20.98% 
while Equity had an increase of 11.83%. So that in overall, the total of 
invested capital increased by 18.24%.

Capital Structure



dalam juta Rupiah in million Rupiah

Laporan Laba Rugi Statements of Income Realisasi 2012 
Realization 2012

RKAP 2012 Pencapaian (%) 
Achievement (%)

Penjualan Net Sales 1.060.276 1.048.855 101,09

Harga Pokok Penjualan Cost of Sales 629.810 645.543 97,56

Laba Kotor 430.466 403.312 106,73

Beban Usaha Operating Expenses 247.151 266.544 92,72

Laba Usaha Earning from Business 183.315 136.768 134,03

Pendapatan (Beban) Lain-lain Non Operating Income/(Expenses) (60.266) (48.636) 123,91

Laba Sebelum Pajak Net Income Before Taxes 123.050 88.132 139,62

PPh Final Income Taxes (42.425) (40.093) 105,82

Laba Setelah Pajak 80.625 48.039 167,83

Kepentingan Non Pengendali Non Controlling Interest (424) 449 -

Laba (Rugi) Bersih Earning (Loss) Net 80.201 47.590 168,52
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Ikatan Material untuk Investasi Barang Modal 

Selama 2012, Perumnas tidak memiliki ikatan material untuk 
investasi barang modal. 

Informasi dan Fakta Material yang Terjadi Setelah
Tanggal Laporan Akuntan

Selama 2012, Perumnas tidak memiliki informasi dan fakta material 
yang terjadi setelah tanggal laporan akuntan. 

Perbandingan RKAP dan Realisasi Tahun 2012

RKAP dan Realisasi Laba Rugi

In 2012, the Company did not have material bonding for capital goods.

Information and Fact Material That Occur After The Date Of 
Accountant’s Report

In 2012, the Company did not have information and fact material that 
occur after the date of Accountant’s Report.



Realisasi Penjualan dan Laba Bersih tahun 2012 masing-masing 
sebesar Rp1.060.276 juta dan Rp80.201 juta atau mencapai 
101,09% dan 168,52% terhadap RKAP tahun 2012 sebesar 
Rp1.048.855 juta dan Rp47.590 juta. Tercapainya target penjualan 
terutama disebabkan oleh terjadinya Kerjasama Usaha (KSU) 
dengan mitra untuk pembangunan perumahan dan rusunami 
yang terjadi pada tahun 2012. 
Laba Bersih tahun 2012 berhasil melampaui sasaran RKAP tahun 
2012 sebesar 168,52%. Hal ini diakibatkan pengelolaan yang 
cukup baik pada Harga Pokok Penjualan di tahun 2012, terlihat 
dari persentase terhadap penjualan mencapai 59%, jauh lebih 
baik dari RKAP yang mencapai 93%, dengan jumlah selisih antara 
Realisasi dan RKAP Harga Pokok Penjualan tahun 2011 sebesar 
Rp15.733 juta.
Realisasi Beban Usaha dibawah RKAP sebesar Rp19.393 juta 
dengan persentase Beban Usaha terhadap Penjualan sebesar 
23% berarti 2% dibawah RKAP tahun 2012 yang sebesar 25%. 
Turunnya jumlah Beban Usaha ini terutama dikarenakan realisasi 
Beban Usaha seluruhnya dibawah RKAP yang telah ditetapkan. 
Hal ini menunjukkan pengelolaan terhadap Beban Usaha sudah 
lebih baik dibandingkan tahun lalu.

Rp1,060,276 million and Rp80,201 million or reached 101.09% and 

million. The achievement of sales target mainly caused by the Business 

that happened in 2012.

168.52%. This was caused by a pretty good management in Cost of 
Sales in 2012, seen from the percentage of sales that reached 59%, 

Rp15,733 million.

Rp19,393 million with the percentage of Operating Expenses to Sales 

to 25%. The decrease in Total Operating Expenses was mainly caused 
by the realization of the overall Operating Expenses was under 

Expenses has been better compared with last year.

Rp1,060,276 million and Rp80,201 million or reached 101.09% and 

million. The achievement of sales target mainly caused by the Business

that happened in 2012.

168.52%. This was caused by a pretty good management in Cost of 
Sales in 2012, seen from the percentage of sales that reached 59%, 

Rp15,733 million.

Rp19,393 million with the percentage of Operating Expenses to Sales

to 25%. The decrease in Total Operating Expenses was mainly caused 
by the realization of the overall Operating Expenses was under 

Expenses has been better compared with last year.

1. Pertumbuhan Ekonomi     6,6 – 7,0%
2.       4,0 – 5,3%
3. Suku Bunga SBI SBI Interest Rates     4,5 – 5,0%
4. Suku Bunga Deposito Deposit Rates     5,25 – 6,0%
5. Suku Bunga KPR Bersubsidi Subsidized Mortgage Interest Rates  7,25%
6. Suku Bunga KPR Komersial Commercial Mortgage Interest Rates  10 – 11%
7. Suku Bunga Konstruksi Construction Interest Rates   18%
8. Nilai Tukar Rp per US $ rata-rata  Rp9.300

1 Pembayaran Pinjaman Taperum Penyelesaian tunggakan Settlement of Arrears

2 Peningkatan Kesejahteraan Pegawai 
Improvement of Employee’s Welfare

Peningkatan uang makan dan transportasi 
Increase in Allowance of Meal and Transport

3 Pembagian Laba/Deviden Pembagian Laba/Deviden diasumsikan untuk pembayaran 
DPS, PKBL dan Dana Sosial Pegawai

4 Restrukturisasi Pinjaman RDI dan DPS Restrukturisasi di Kementerian Keuangan dan Pembayaran  
terjadwal sesuai kesepakatan untuk DPS 
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Proyeksi 2013 

Asumsi-asumsi yang digunakan Perusahaan dalam penyusunan 
RKAP tahun 2013, meliputi asumsi eksternal dan asumsi internal 
yang bersumber dari Nota Keuangan dan RAPBN 2013 adalah 
sebagai berikut. 

Asumsi Ekternal 

in 2013, includes assumptions both external and internal sourced from 

External Assumptions

Asumsi Internal Internal Assumptions



Laporan Posisi Keuangan Proyeksi 2013

ASET ASSETS

Aset Lancar Current Assets 2.174.778,10

Aset Tidak Lancar Non Current Assets 614.733,91

Investasi Jangka Panjang Long-Term Investment 468.726,58

Assets 124.477,87

Aset Lain-lain Other Assets 21.529,46

JUMLAH ASET TOTAL ASSETS 2.789.512,01

LIABILITAS DAN EKUITAS

Liabilitas Jangka Pendek Current Liabilities 724.655,15

Liabilitas Jangka Panjang Non Current Liabilities 1.021.364,46

Ekuitas Equity 1.043.492,40

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS TOTAL LIABILITIES AND EQUITY 2.739.512,01

dalam juta Rupiah in million Rupiah

Laporan Laba Rugi Income Statements Proyeksi 2013

Pendapatan Net Sales 1.176.210,36

Harga Pokok 709.134,15

Laba Kotor 467.076,21

Beban Usaha Operating Expenses 283.261,06

Laba Usaha Earning (Loss) From Business 183.815,15

Pendapatan (Beban) Lain-lain Non Operating Income/ (Expenses) (61.315,98)

Laba Sebelum Pajak Net Income Before Taxes 122.499,17

Beban Pajak Tax Expense (43.412,18)

Laba Periode Berjalan  79.086,98

Pendapatan Komprehensif Lain Other Comprehensive Income -

Laba Setelah Pendapatan Komprehensif  79.086,98

Laba Yang Dapat Diatribusikan Kepada Comprehensive Income that can be 
attributed to

- Kepentingan Non Pengendali Non Controlling Interest (770,92)

- Pemilik Entitas Induk Owner Entity 78.316,07

dalam juta Rupiah in million Rupiah
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Proyeksi  Neraca Tahun 2013

Proyeksi  Laba Rugi Tahun 2013



Penerimaan Hasil Operasi Receipts from Sales 1.145.543,27

Pengeluaran Operasi Operating Expenditures 1.193.997,17

Arus Kas Bersih Dari Hasil Operasi Cash Flows From Operating Activities (48.453,90)

Penerimaan Keuangan Financing Receipts 515.481,12

Pengeluaran Keuangan Financing Expenditures 516.324,06

Arus Kas Bersih Dari Hasil Keuangan Cash Flows from Financing Activities (842,92)

(49.296,84)

Saldo Awal Kas, Bank dan Setara Bank Initial 
Cash Balance, Bank, and Bank Equivalents

151.736,60

Saldo Akhir Kas, Bank dan Setara Bank 
End Cash Balance, Bank, and Bank Equivalents

102.439,76

dalam juta Rupiah in million Rupiah
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Proyeksi Laporan Arus Kas Tahun 2013

Kebijakan Deviden

Perumnas adalah badan usaha berbentuk perusahaan umum 
(perum), dimana 100% saham dipegang oleh Pemerintah RI. 
Pembagian dividen (untuk Perum disebut Dana Pembangunan 
Semesta/DPS) sepenuhnya menjadi hak pemerintah.

Untuk tahun buku 2011 Perumnas tidak membagikan dividen/DPS 
dikarenakan untuk menutupi kerugian di tahun buku sebelumnya, 
tetapi Perusahaan menetapkan penggunaan laba bersih tahun 
buku 2011 untuk Program Kemitraan dan Program Bina Lingkungan 
serta untuk cadangan. Dana cadangan yang dimaksudkan untuk 
memperkuat struktur modal di tahun buku mendatang.

Sedangkan untuk tahun buku 2012 berdasarkan keputusan dari 
Kementerian BUMN pada tanggal 30 Mei 2013,menetapkan 
penggunaan Laba Bersih Perusahaan antara lain, sebesar 10% untuk 
Dividen/DPS dan 90% sebagai cadangan penguatan modal.

Informasi Material Mengenai Investasi, Akusisi, 
Divestasi, Restrukturisasi Modal/Hutang

Selama 2012 Perumnas tidak memiliki informasi material mengenai 
investasi, akuisisi, divestasi, restrukturisasi modal/hutang. 

development programs as well as for reserve fund. Reserve fund is 

capital reinforcement.

Material Informations on Investment, Acquisition, 
Divestment, Capital/Debt Restructuring 

In 2012, the Company did not have any material informations on 
investment, acquisition, divestment, capital debt restructuring/.
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Transaksi Material Yang Mengandung Benturan 

Selama 2012 Perumnas tidak memiliki transaksi material mengenai 
investasi, akusisi, divestasi, restrukturisasi modal/hutang.

Perubahan Peraturan Perundang-Undangan Yang 

Selama 2012 tidak terdapat perubahan peraturan perundang-

In 2012, the Company did not have any transaction material wich involve 

Company

Company.

Perubahan Kebijakan Akutansi

PSAK 50 (Revisi 2011), Instrumen Keuangan;

Pengukuran;

SFAS 50 (Revised 2011), Financial Instruments; 

and Measurement; 
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Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance
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Perumnas berkomitmen untuk menerapkan tata kelola perusahaan 
(GCG) sebagai upaya untuk menciptakan keberhasilan usaha guna 
memberikan keuntungan yang optimal bagi pemegang saham secara 
etis, legal, berkelanjutan dan tetap memperhatikan kepentingan 
serta keadilan bagi pemangku kepentingan lainnya. 

Perumnas is commited to implement Good Corporate Governance (GCG) 
as an e ort to create t e usiness success in order to ive optimal ene ts 
to Stakeholders ethically, legally, sustainably and still keeping its attention 
on the interests and fairness for the other Stakeholders.

Dasar dan Penerapan GCG 

Penerapan praktek terbaik Tata Kelola Perusahaan (GCG) 
bagi Perumnas kini tidak hanya dilakukan dalam rangka 
menindaklanjuti Peraturan Menteri Negara BUMN No. PER-
01/MBU/2011 tentang Penerapan Praktek GCG pada BUMN 
maupun peraturan sejenis lainnya. Namun penerapan GCG 
dilakukan berdasarkan keyakinan akan banyaknya manfaat positif 
dari penerapan praktek terbaik GCG dalam jangka panjang. 
Manfaat penerapan praktek terbaik GCG tersebut adalah: 

1. Memperkokoh hubungan perusahaan dengan mitra bisnis utama  
berkat reputasi perusahaan yang terjaga.

2. Menjadikan perusahaan sebagai pilihan pelanggan dalam 
menjalin hubungan jangka panjang dengan prinsip win-
win solution.

3. Kinerja perusahaan maksimum, sebagai hasil dari pencapaian  
operational excellence hasil pelaksanaan proses yang inovatif.

4. Meningkatkan motivasi dan kepuasan karyawan.
5. Keberlanjutan perusahaan lebih terjamin sehingga dapat 

meningkatkan stakeholder value.

Basic and Implementation of GCG

Implementation of best practices of Good Corporate Governance for 
Perumnas is not only conducted in order to follow up the Regulations 
of the State Minister of State-Owned Enterprises (SOEs) No. PER-01/
MBU/2011 on the Implementation of Good Corporate Governance 
practices in SOEs and other similar regulations. But, the implementation 
of GCG was based on the beliefs on the number of positive bene ts of the 
best practices of Good Corporate Governance in long-term. he bene ts 
of the implementation of best practices of GCG are :

1.  Strengthening the Company’s relationship with main business 
partners for the Company’s reputation that is maintained.

2. Making the Company as the customers’ choice to establish  
long-term relationship with the principle of win-win solution.

3. Maximum Company’s performance, as a result from the achievement 
of operational excellence from the implementation of innovative 
process.

4. Increasing the motivation and satisfaction of employees.
5. The Company’s continuity will be more secured to increase the value 

for Stakeholders.

Dengan mempertimbangkan beragam manfaat yang saling berkait 
tersebut, maka Perumnas bertekad meningkatkan kualitas penerapan 
praktek terbaik GCG untuk mencapai tujuan jangka panjang. Agar 
seluruh jajaran pelaksana mendukung dan mengimplementasikan 
seluruh tatanan aturan yang mengiringi penerapan praktek terbaik 

dari penerapan GCG tersebut. Tujuan Penerapan GCG di Perumnas 
adalah:

1. Mengendalikan dan mengarahkan hubungan antara Pemilik 
Modal, Dewan Pengawas, Direksi, karyawan, pelanggan, mitra 
kerja, serta masyarakat dan lingkungan.

2. Mendorong dan mendukung pengembangan Perumnas.
3. Mengelola sumber daya secara lebih amanah.
4. Mengelola risiko secara lebih baik.
5. Meningkatkan pertanggungjawaban kepada stakeholders.
6. Mencegah terjadinya penyimpangan dalam pengelolaan 

Perumnas.
7. Memperbaiki budaya kerja Perumnas.
8. Meningkatkan citra Perseroan (image) menjadi semakin baik.

By considering the variety of bene ts that are related to each other, 
Perumnas is determined to increase the quality of the implementation of 
best practices of GCG to achieve the long-term objectives. To ensure the 
whole range of executors support and implement the whole order of rules 
that accompany the implementation of best practices of GCG, Perumnas 
de nes various objectives to be achieved from the implementation of 
GCG. Objectives of the implementation of GCG in Perumnas are:

1. Controling and directing the relationship between Sharehodlers, 
Board of Supervisory, Board of Directors, employees, customers, 
business partners, as well as the community and environment.

2. Encouraging and supporting the development of Perumnas.
3. Managing resources better.
4. Managing risks better.
5. Improving responsibility to Stakeholders.
6. Preventing the occurence of irregularities in the Company’s 

management.
7. Improving the Company’s work culture.
8. Improving the Company’s image to be even better.

Untuk mencapai tujuan tersebut, Perumnas berupaya menerapkan 
prinsip-prinsip GCG, mencakup azas transparency, accountability, 
responsibility, independency dan fairness berjalan seimbang dengan 
upaya pembangunan nilai-nilai dan budaya perusahaan yang 
tertuang dalam rumusan kode etik serta budaya perusahaan. 
Penerapan praktek terbaik GCG yang diiringi dengan kesadaran 
integritas yang tinggi melalui penerapan kode etik dan nilai-nilai 
budaya tersebut diyakini memberi hasil terbaik dari penerapan 
GCG, yang pada akhirnya memberikan hasil optimalnya kinerja 
perusahaan.

To achieve these objectives, the Company is trying to implement the 
principles of Good Corporate Governance, including the aspects of 
transparency, accountability, responsibility, independency, and fairness in 
balance through the efforts of the development of Company’s values and 
cultures which are stated in the formulation of the Company’s Code of 
Ethics and culture. Implementation of best practices of Good Corporate 
Governance are accompanied by the awareness of high integrity through 
the implementation of the Code of Ethics and cultural values which are 
believed to give the best results of the implementation of GCG, which at 
the end provide optimum performance results of the Company.
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Roadmap GCG Perumnas 

Perumnas menetapkan arah implementasi GCG dalam bentuk 
Roadmap GCG berdasarkan dari Roadmap GCG yang dikembangkan 
oleh Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG). Roadmap 
GCG diarahkan untuk menjadikan GCG sebagai acuan dalam 
setiap aktivitas Perumnas. Sasaran akhir Roadmap GCG adalah 
terwujudnya Perumnas sebagai salah satu good corporate citizen. 
Diharapkan dengan dicapainya sasaran akhir tersebut, Perumnas 
optimis dapat meningkatkan dan mempertahankan kinerja secara 
berkesinambungan.

GCG Roadmap of Perumnas

Perumnas sets the direction of the implementation of Good Corporate 
Governance in the form of GCG Roadmap based on the GCG Roadmap 
which was developed by National Committee on Governance (KNKG). 
GCG Roadmap directed to make Good Corporate Governance as a 
reference in every activities of Perumnas. The ultimate objective of GCG 
Roadmap is the realization of Perumnas becoming one of the the Good 
Corporate Citizen. It is expected by achieving that objective, Perumnas 
is optimistic to be able to increase and maintain the performance 
sustainably.

Memperkuat Implementasi GCG 

Dalam memaknai tata kelola perusahaan yang baik, Perumnas 
memiliki prinsip prinsip dasar yaitu mendorong GCG sebagai bagian 
dari pengelolaan Perusahaan melalui penerapan suatu sistem yang 
mencerminkan prinsip-prinsip keterbukaan informasi, akuntabilitas, 
kesetaraan dan tanggung jawab. Perumnas telah melakukan berbagai 
inisiatif implementasi GCG, baik yang dilakukan secara mandiri 
maupun dibantu oleh pihak independen dalam mencapai tata kelola 
perusahaan yang berkelanjutan (sustainable governance). 

Selama tahun 2012, pencapaian program dalam memperkuat 
implementasi GCG di Perumnas telah selesai dilakukan, mencakup:
1. Penunjukan Direktur Keuangan & SDM sebagai penanggung 

jawab implementasi GCG Perumnas.
2. Penunjukan fungsi khusus GCG yang melekat pada fungsi 

Manager Departemen Administrasi Perusahaan  & GCG
3. Penandatanganan Pakta Integritas bagi seluruh karyawan 

Perumnas
4. Sosialisasi GCG secara menyeluruh dan berkelanjutan kepada 

seluruh karyawan Perumnas di semua kantor regional
5. Keikutsertaan dalam Annual Report Award sebagai bagian dari 

upaya keterbukaan informasi Perumnas
6. Pelaksanaan assessment GCG secara berkala untuk mengukur 

praktek dan implementasi GCG di Perumnas

Strengthening GCG Implementation

Understanding the meaning of Good Corporate Governance, Perumnas 
has basic principles that is to drive GCG as part of the Company’s 
management through the implementation of a system that re ects the 
principles of transparency, accountability, fairness, and responsibility. 
Perumnas has conducted various initiatives of GCG implementation, 
both conducted independently and by the help of independent party in 
achieving sustainable governance.

Throughout 2012, the achievement of program that strengthen GCG 
implementation in Perumnas has been conducted, namely:
1.   Appointment of Director of Finance & Human Resources as person in 

charge of GCG implementation of Perumnas.
2. Appointment of GCG special funtions which attached to the function 

of Manager of Administration Department & GCG. 
3. Signing of Integrity Pact for all employees of Perumnas.

4. GCG socialization which conducted thoroughly and sustainably to all 
employees of Perumnas in all regional of ces.

5. Participation in Annual Report Award as part of Perumnas efforts of 
transparency.

6. Implementation of GCG assessment gradually to measures the 
practices and GCG implementation in Perumnas.

82
Tata Kelola Perusahaan   Good Corporate Governance

 

Memenuhi ketentuan dan peraturan 
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Hasil Penilaian Implementasi GCG  

Guna memperoleh penilaian yang obyektif, Perumnas menggunakan 
jasa pihak independen untuk melakukan evaluasi atas efektivitas 
penerapan GCG di dalam Perusahaan. Perumnas telah melakukan 
pengukuran implementasi GCG sebanyak 2 (dua) kali yakni tahun 
2010 dan 2012 sebagaimana tergambar dalam tabel berikut:

Assessment Result of GCG Implementation

In order to obtained an objective assessment, Perumnas uses the services 
of independent party to conduct an evaluation on the effectivity of 
GCG implementation in the Company. Perumnas has conducted these 
assessment twice (2), in 2010 and 2012 which described as the following 
table:

Tahun
Skor Assessment 

GCG
Company Corporate Governance 

Scorecard (CCGS) yang digunakan
Company’s Corporate Governance 

Scorecard (CCGS) used
GCG Assessment 

Score
Year

2010 72,86 Menggunakan  indikator parameter 
assessment berdasarkan Surat Sekretaris 
Kementerian Negara BUMN Nomor 
S-168/MBU/2008 tanggal 27 Juni 
2008.

Using the indicator of assessment 
parameter based on Secretary of SOEs 
Ministry Letter No. S-168/MBU/2008 

dated June 27, 2008.

72,86 2010

2012 75,28 Menggunakan indikator parameter 
assessment berdasarkan Keputusan 
Sekretaris Kementerian BUMN Nomor: 
SK-16/S.MBU/2012  tanggal 6 Juni 
2012.

Using the indicator of assessment 
parameter based on the Secretary of SOEs 
Ministry Decision No: Sk-16/S.MBU/2012 

dated June 6, 2012.

75,28 2012

Indikator parameter yang digunakan adalah Company Corporate 
Governance Scorecard (CCGS) yang dikeluarkan oleh Kementerian 
BUMN. Dalam perkembangannya, CCGS telah mengalami beberapa 
perkembangan dan penyempurnaan, yakni pada tahun 2005, 2008 
dan 2011.

Pada tahun 2012, assessment  dilakukan oleh pihak independen 
menggunakan indikator parameter assessment berdasarkan 
Keputusan Sekretaris Kementerian BUMN Nomor: SK-16/S.
MBU/2012 Tentang Indikator Parameter Penilaian dan Evaluasi 
Atas Penerapan Tata Kelola Perusahaan Yang Baik (Good Corporate 
Governance) Pada Badan Usaha Milik Negara yang diterbitkan pada 
tanggal 6 Juni 2012. 

Assessment GCG Tahun 2012

Hasil penilaian Assessment GCG oleh pihak independen untuk 
praktek tahun 2012 menunjukkan hasil dengan predikat “BAIK” 
dengan capaian skor sebesar 75,28% mencakup 6 (enam) aspek 
yang diukur yaitu: Komitmen terhadap Penerapan Tata Kelola Secara 
Berkelanjutan, Pemegang Saham dan RUPS, Dewan Pengawas, 
Direksi, Pengungkapan Informasi dan Transparansi, dan Aspek 
Lainnya.  Adapun rincian hasil penilaian setiap aspek tercermin 
sebagai berikut:

Indicator parameters used are Company Corporate Governance Scorecard 
(CCGS) issued by the Ministry of SOEs. During its development, CCGS has 
experienced developments and improvements, namely in 2005, 2008, 
and 2011.

In 2012, assessment was conducted by an independent party using 
indicator of assessment parameter based on Secretary of SOEs Ministry 
Decision No: SK-16/S.MBU/2012 on Indicator of Assessment Parameter 
and Evaluation on GCG Implementation for SOEs which was issued on 
June 6, 2012.

GCG Assessment 2012 

Assessment result of GCG implementation by the independent party for 
practices in 2012 shown a result of “GOOD” Category with the score of 
75.28% including of 6 (six) aspects measured, namely Commitment 
towards sustainable GCG implementation, Shareholders and GMS, Board 
of Supervisory, Board of Directors, Disclosure and Transparency, and other 
aspects. The details of the assessment of every aspects are as follows: 
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Aspek Pengujian GCG Assessment
Nilai Maksimal

Maximum 
Score

Skor Capaian
Score 

Achieved

Tingkat Pemenuhan (%)
Ful llment Level (%)

GCG Assessment Aspects

Komitmen terhadap Penerapan Tata Kelo-
la Perusahaan yang Baik secara Berkelan-
jutan. 

7 4.09 58,43
Commitment towards sustainable 

GCG Implementation

Pemegang Saham dan RUPS 9 6.23 69,22 Shareholders and GMS

Dewan Pengawas 35 27,27 77,91 Board of Supervisory

Direksi 35 30,15 86,14 Board of Directors

Pengungkapan Informasi dan Transpar-
ansi 

9 7,54 83,78 Disclosure of information and Transparency

Aspek Lainnya 5 - - Other Aspects

TOTAL 100 75,28 75,28 TOTAL

Struktur dan Mekanisme Penerapan GCG   

Struktur GCG Perumnas diatur sedemikian rupa berdasarkan 
fungsi.  Dewan Pengawas memiliki fungsi melakukan pengawasan, 
sementara Direksi memiliki fungsi menjalankan kepengurusan 
Perumnas. 

Structure and Mechanism of GCG Implementation

Structure of GCG Implementation of Perumnas is arranged based on 
functions. Board of Supervisory have the functions of supervisory, while 
the Board of Directors have the functions to carry out the Perumnas 
management.

Perumnas telah memiliki kelengkapan kebijakan-kebijakan (soft-
structure) yang mengatur berbagai aspek pelaksanaan GCG di 
Perumnas. Soft-structure GCG disusun sedemikian rupa sesuai 
dengan kebutuhan dan mengacu pada berbagai ketentuan yang 
berlaku di Indonesia. Soft-structure GCG yang dimiliki Perumnas 
adalah sebagai berikut:

a. Pedoman Good Corporate Governance
b. Pedoman Perilaku 
c. Piagam Komite Audit
d. Piagam Komite Perencanaan dan Risiko Usaha 
e. Piagam Satuan Pengawas Intern
f. BerbagaI kebijakan operasional

Kebijakan-kebijakan tersebut saling menunjang dan terus 
dikembangkan untuk menunjang peningkatan penerapan GCG di 
Perumnas.

Perumnas has had a soft-structure tool that regulates various aspects of 
GCG implementation in Perumnas. Soft-structure of GCG was developed 
in such a way in accordance with the needs and refers to various 
applicable regulations in Indonesia. Soft-structure of GCG that is owned 
by Perumnas is as follows:

a. Good Corporate Governance Guidelines 
b. Code of Conduct Guidelines
c. Audit Committee Charter
d. Planning and Business Risk Committee Charter
e. Internal Audit Charter
f. Various operational policies

These policies support one another and continuously developed to support 
the improvement of GCG implementation in Perumnas.
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Nama 
Name

Jabatan 
Position

Dasar Pengangkatan 
Appointment Basis

Pangihutan Marpaung Ketua Dewan Pengawas 
Board of Supervisory Chairman

KEP-186/MBU/2011 tanggal 8 Agustus 2011
KEP-186/MBU/2011 dated August 8, 2011

Gumilang 
Hardjakoesoema

Anggota Dewan Pengawas 
Board of Supervisory Member

KEP-SK-433/MBU/2012 tanggal 4 Desember 2012
KEP-SK-433/MBU/2012 dated December 4, 2012

Miftah Faqih Anggota Dewan Pengawas 
Board of Supervisory Member

KEP-SK-201/MBU/2012 tanggal 24 Mei 2012
KEP-SK-201/MBU/2012 dated May 24, 2012

Yuswanda A. Temenggung Anggota Dewan Pengawas 
Board of Supervisory Member

KEP-SK-433/MBU/2012 tanggal 4 Desember 2012
KEP-SK-433/MBU/2012 dated December 4, 2012

Tumiyo Anggota Dewan Pengawas 
Board of Supervisory Member

KEP-186/MBU/2011 tanggal 8 Agustus 2011
KEP-186/MBU/2011 dated August 8, 2011

Dewan Pengawas

Sampai dengan 31 Desember 2012 komposisi Dewan Pengawas 
berjumlah 5 (lima) orang, sebagai berikut: 

Board of Supervisory

Until December 31, 2012 the composition of the Board of Supervisory is 
amounted to 5 ( ve) people, as follows:

Bagi Anggota Dewan Pengawas yang baru diangkat diberikan 
Program Pengenalan. Penanggung jawab Program Pengenalan berada 
pada Sekretaris Perusahaan. Materi Program Pengenalan mencakup:

1. Pengenalan Korporasi dan Dewan Pengawas 
 Memperkenalkan semua aspek Perumnas mulai dari:

2. Struktur Organisasi, Regional dan Entitas Anak

Komite-komite di bawah Dewan Pengawas, Regional dan Entitas 
Anak.

Pengangkatan dan Pemberhentian Dewan Pengawas 

Anggota Dewan Pengawas diangkat dan diberhentikan oleh 
Pemilik Modal melalui proses pencalonan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

To newly appointed members of the Board of Supervisory were given 
the Introduction Program. The Corporate Secretary is in charge of the 
Introduction Program. Introduction Program material includes:

1. Introduction of Corporate and Board of Supervisory.
 Introducing all aspects of Perumnas, starting from:

 Applicable laws and regulations
 Perumnas Business Process
 Policies of GCG implementation of Perumnas

2. Organizational Structure, Regional, and Subsidiaries
Introducing the organization pro le, Board of Supervisory Secretary, 
Committees under the Board of Supervisory, Regional, and 
Subsidiaries.

Appointment and dismissal of the Board of Supervisory 

Board of Supervisory members are appointed and dismissed by the 
Capital Owner through the nomination process in accordance with the 
applicable laws and regulations.
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Independensi Dewan Pengawas dan Komisaris
Independen 

Seluruh anggota Dewan Pengawas Perumnas bertindak independen 
dan bebas intervensi dari pihak manapun. 

Hubungan Keluarga dan Kepengurusan di 
Perusahaan Lain 

Hubungan keluarga dan kepengurusan perusahaan lain anggota 
Dewan Pengawas dengan sesama anggota Dewan Pengawas dan/
atau anggota Direksi serta Pemilik Modal selama periode tahun 2012 
sebagai berikut: 

Independency of the Board of Supervisory and 
Independent Commissioners

All of the Board of Supervisory Members of Perumnas act independently 
and free from intervention from any party.

Family Connection and Management in Other 
Companies

Family connection and management in other companies among the Board 
of Supervisory and/or the Board of Directors as well as the Shareholders 
within the period of 2012 are as follows:

Nama
Name

Hubungan Keluarga Dengan Organ Perumnas
Family Connection in Perumnas

Hubungan Kepengurusan di Perusahaan Lain
Management Connection in Other Companies

Dewan Pengawas
Board of 

Supervisory

Direksi
Board of 
Directors

Pemilik Modal 
Capital Owner

Sebagai Dewan 
Pengawas 
As Board of 
Supervisory

Sebagai 
Direksi 

As Board of 
Directors

Sebagai 
Pemegang 

Saham 
As Shareholders

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Pangihutan Marpaung � �

Gumilang Hardjakoesoema

Miftah Faqih

Yuswanda A. Temenggung

Tumiyo

Antar anggota Dewan Pengawas dan antara anggota Dewan 
Pengawas dengan anggota Direksi tidak ada hubungan keluarga 
sedarah sampai dengan derajat ketiga, baik menurut garis lurus 
maupun garis ke samping atau hubungan semenda.

Upaya Meminimalisir Benturan Kepentingan 

Untuk meminimalisir terjadinya benturan kepentingan, setiap Anggota 
Dewan Pengawas diwajibkan untuk membuat Daftar Khusus, yang 
berisikan keterangan kepemilikan saham Anggota Dewan Pengawas 
dan/atau keluarganya pada perusahaan lain. Daftar Khusus disimpan 
dan diadministrasikan oleh Sekretaris Dewan Pengawas.

Pedoman Kerja Dewan Pengawas 

Dewan Pengawas berpedoman pada Pedoman Kerja Dewan 
Pengawas dan Direksi (Board Manual). Board Manual berisi tentang 
petunjuk tata laksana kerja Dewan Pengawas dan Direksi serta 
menjelaskan tahapan aktivitas secara terstruktur, sistematis, mudah 
dipahami dan dapat dijalankan dengan konsisten, dapat menjadi 
acuan bagi Dewan Pengawas dan Direksi dalam melaksanakan tugas 
masing-masing untuk mencapai Visi dan Misi Perusahaan, sehingga 
diharapkan akan tercapai standar kerja yang tinggi selaras dengan 
prinsip-prinsip GCG.
Board Manual disusun berdasarkan prinsip-prinsip hukum korporasi, 
ketentuan Anggaran Dasar, peraturan dan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku, arahan Pemegang Saham serta praktik-
praktik terbaik (best practices) Good Corporate Governance.
Isi dari Board Manual sebagai berikut: 

Among the members of the Board of Supervisory and between the Board 
of Supervisory members and the Board of Directors members, there is 
no blood family relationship until the third degree, both in straight line, 
sideways or marriage relationship.

Efforts to Minimize Con ict of Interest

of Supervisory is required to make a Special List which contains information 
about ownership of shares information of the Board of Supervisory 
members and/or their family mambers in other companies. Special List is 
kept and administered by the Board of Supervisory Secretary.

Board of Supervisory Work Guidelines

Board of Supervisory refers to the Board of Supervisory Guidelines 
and Board Manual. The Board Manual contains instructions of the 
governance work of the Board of Supervisory and Board of Directors and 

for the Board of Supervisory and Board of Directors in conducting their 

working standards in line with the principles of GCG will be achieved.

Shareholders and best practices of Good Corporate Governance.

The contents of Board Manual are as follows:
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Pembidangan Tugas Dewan Pengawas 

Dewan Pengawas merupakan organ Perseroan yang secara kolektif 
bertugas melakukan pengawasan secara umum dan atau khusus serta 
memberikan nasihat kepada Direksi. Dewan Pengawas tidak turut 
serta dalam mengambil keputusan operasional. Kedudukan masing-
masing anggota Dewan Pengawas termasuk Ketua Dewan Pengawas 
adalah setara. Tugas Ketua Dewan Pengawas sebagai primus inter 
pares adalah mengkoordinasikan kegiatan Dewan Pengawas. Dewan 
Pengawas diangkat dan diberhentikan oleh Pemilik Modal. Dalam 
melaksanakan tugas, Dewan Pengawas bertanggung jawab kepada 
Pemilik Modal. Pertanggungjawaban Dewan Pengawas kepada 
Pemilik Modal merupakan perwujudan akuntabilitas pengawasan 
atas pengelolaan perusahaan dalam rangka pelaksanaan prinsip-
prinsip GCG.
Bidang tugas anggota Dewan Pengawas dibagi dalam 5 (lima) bidang 
tugas sebagai berikut: 

Job Descriptions of the Board of Supervisory

Board of Supervisory is the Company’s structure that in charge of 

to the Board of Directors. Board of Supervisory do not participate in 
makin operational decision. The position of each member of the Board 
of Supervisory including the President Commissioner are equivalent. 
President Commissioners duties as primus inter pares is to coordinate the 
activity of the Board of Supervisory. The Board of Supervisory is appointed 

of Supervisory are responsible to the Capital Owner which will embody the 
supervision of the management accountability in the implementation of 
the GCG principles.

of duties as follows:

No
Number

Nama 
Name

Bidang Tugas 
Job Descriptions

1 Pangihutan Marpaung
Koordinator tugas Anggota Dewan Pengawas 

Coordinator of duties of the Board of Supervisory members

2 Gumilang Hardjakoesoema
Bidang Produksi 
Production Field

3 Miftah Faqih
Bidang Keuangan, SDM dan Hukum Finance, 

Human Resources, and Legal Field

4 Yuswanda A. Temenggung
Bidang Korporasi & Pertanahan 
Corporation & Land Affairs Field

5 Tumiyo
Bidang Pemasaran 

Marketing Field

Pelaksanaan Tugas Dewan Pengawas 

Secara garis besar, selama 2012 Dewan Pengawas telah 
melaksanakan beberapa hal sebagai berikut.

1. Memberikan arahan-arahan kepada Direksi. Terdapat 22 arahan utama 
Dewan Pengawas kepada Direksi. 

2. Melakukan kunjungan Dewan Pengawas ke Regional/Cabang untuk 
melihat pengelolaan Perumnas secara langsung. Terdapat 3 (tiga) kali 
kunjungan kerja yang dilakukan oleh Dewan Pengawas 

3. Menghadiri berbagai kegiatan terkait Perumnas. Terdapat 9 (sembilan) 
kegiatan terkait Perumnas yang dihadiri oleh Dewan Pengawas

4. Memberikan Laporan Berkala kepada Pemilik Modal mengenai kinerja 
Perumnas dan proses pengawasan yang dilakukan dalam periode 
tertentu serta hal penting lainnya. Terdapat 5 (lima) laporan yang 
disampaikan kepada Pemilik Modal

5. Pemberian persetujuan/rekomendasi/tanggapan atas hal-hal yang 
terkait dengan Operasional Perusahaan. Terdapat 15 persetujuan/
rekomendasi/tanggapan yang disampaikan selama tahun 2012.

6. Keikutsertaan dalam Program Pendalaman Pengetahuan. Terdapat 6 
(enam) kali keikutsertaan Dewan Pengawas dalam program pendalaman 
pengetahuan.

Implementation of Board of Supervisory Duties 

Broadly, throughout 2012 the Board of Supervisory have conducted 
several matters as follows.

1. Providing directions to Board of Directors. There were 22 main directions of 
the Board of Supervisory to the Board of Directors. 

2. Conducting visits of Board of Supervisory to Regional/ Branch Of ces to 
see the management of Perumnas directly. There were 3 (three) work visits 
conducted by the Board of Supervisory.

3. Attending various activities related to Perumnas. There were 9 (nine) activities 
related to Perumnas which were attended by the Board of Supervisory.

4. Providing Periodic Report to the Capital Owner about the performance of 
Perumnas and the supervision process conducted in certain period as well as 
other important matters. There were 5 ( ve) reports delivered to the Capital 
Owner. 

5. Giving approval/ recommendation/ feedback on the matters related with the 
Company’s operational. There were 15 approval/ recommendation/ feedback 
delivered in 2012.

6. Participation in Knowledge Deepening Program. There were 6(six) times 
in which the Board of Supervisory participate in the knowledge deepening 
program.

Bab I Pendahuluan Foreword Chapter I

Bab II Direksi dan Dewan Pengawas
Board of Directors and 
Board of Supervisory

Chapter II

Bab III Penutup Closing Chapter III
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Rapat Dewan Pengawas 

Selama tahun 2012, Dewan Pengawas secara berkala mengadakan 
rapat, baik rapat internal Dewan Pengawas maupun Rapat Gabungan 
Dewan Pengawas dengan Direksi. Dewan Pengawas telah memiliki 
Tata Tertib Rapat Dewan Pengawas.

Keputusan Rapat Dewan Pengawas diambil berdasarkan musyawarah 
untuk mufakat. Dalam hal keputusan musyawarah mufakat tidak 
tercapai maka keputusan diambil berdasarkan pemungutan suara 
terbanyak.

Rapat Dewan Pengawas terdiri dari rapat internal dan rapat dengan 
mengundang Direksi untuk membahas berbagai aspek operasional 

Pengawas melaksanakan rapat internal sebanyak 12 kali serta Rapat 
Gabungan Dewan Pengawas dan Direksi sebanyak 12 kali.

Tabel: Rekapitulasi Rapat Internal Dewan Pengawas Tahun 2012 

Board of Supervisory Meeting 

Throughout 2012, the Board of Supervisory gradually held meetings, both 
internal meeting among the Board of Supervisory and joint meeting with 
the Board of Directors. Board of Supervisory have had a rule of meeting.

Board of Supervisory decision was taken based on deliberation and 
consensus. If a decision does not reach a consensus, the decision will be 
taken by majority vote.

Board of Supervisory meetings consist of internal meeting and joint 
meeting with the Board of Directors to discuss various operational aspects 
and nancial management of Perumnas. Throughout 2012, the Board of 
Supervisory conducted internal meetings and Joint Meeting with the 
Board of Directors as much as 12 times.

Table: Recapitulation of the Board of Supervisory Meetings in 2012

*  menjabat sebagai Anggota Dewan Pengawas sampai dengan Desember 2012
**  menjabat sebagai Anggota Dewan Pengawas sejak Desember 2012
***  menjabat sebagai Anggota Dewan Pengawas sampai dengan Mei 2012 
****  menjabat sebagai Anggota Dewan Pengawas sejak Mei 2012

*  served as Board of Supervisory Members until December 2012
**  served as Board of Supervisory Members since December 2012
***  served as Board of Supervisory Members until May 20112
****  served as Board of Supervisory Members since May 2012

Nama
Name

Jumlah Rapat Internal
Number of Internal Meetings

Kehadiran 
Attendance

Jumlah Rapat Gabungan
Number of Joint Meetings

Kehadiran 
Attendance

Pangihutan Marpaung 12 10 12 10

Ismanto* 12 10 12 10

Gumilang Hardjakoesoema** 12 2 12 2

Sonatha Halim Yusuf*** 12 5 12 5

Miftah Faqih**** 12 8 12 8

Yuswanda A. Temenggung 12 9 12 9

Tumiyo 12 12 12 12

Agenda Rapat Dewan Pengawas membahas antara lain tentang:
1. Evaluasi Kinerja Direktorat Produksi, Keuangan, Pertanahan dan SDM

2. Evaluasi Laporan Manajemen Tahun 2011
3. Tindak Lanjut Temuan BPK RI dan Auditor
4. Rencana Perumnas di masa mendatang
5. Pembahasan bahan draft Rapat Pembahasan Bersama (RPB)
6. Laporan Perkembangan Kinerja Semester
7. Laporan Kemajuan Revisi Peraturan Pemerintah terkait Perumnas
8. Laporan Kemajuan Sinergi BUMN
9. Nota Kesepahaman antara Perumnas dengan Pemerintah daerah
10. Laporan Kemajuan Pembebasan Tanah 

Agenda of the Board of Supervisory Meeting discussed about:
1. Performance Evaluation of Directorate of Production, Finance, Land Affairs, 

and Human Resources.
2. Evaluation of Management Report 2011
3. Follow up the ndings of BPK RI and Auditor
4. Future planning of Perumnas
5. Discussion of draft material of Joint Discussion Meeting (RPB)
6. Progress Report of Semester Performance
7. Progress Report of revision of Government Regulations related with Perumnas
8. Progress Report of the synergy of State-Owned Enterprises(SOEs)
9. Memorandum of Understanding between Perumnas and Local Government
10. Progress Report of Land Acquisition

Keputusan yang diambil dalam rapat Dewan Pengawas telah dicatat 
dan didokumentasikan dengan baik dalam risalah rapat Dewan 
Pengawas. Risalah rapat di tandatangani oleh pimpinan rapat dan 
seluruh peserta yang hadir serta didistribusikan kepada semua 
anggota Dewan Pengawas yang menghadiri rapat maupun tidak. 
Perbedaan pendapat  (disenting opinion) yang terjadi dalam rapat 
akan dicantumkan dalam risalah rapat disertai alasan mengenai 
perbedaan pendapat.  

Decisions taken in the Board of Supervisory meeting have been recorded 
and documented well in the Minutes of Meeting of the Board of 
Supervisory. The Minutes of Meeting was signed by the chairman of the 
meeting, all of the participants, and also distributed to all of the Board 
of Supervisory members who attended the meeting or not. Dissenting 
opinion happened in the meeting will be included in the Minutes of 
meeting including the reason of the dissenting opinion.

88
Tata Kelola Perusahaan   Good Corporate Governance



Perumnas
Laporan Tahunan 2012  Annual Report 2012

Nama Dewan Pengawas 
Name of Board of Supervisory

Materi Pelatihan
Training Material

Tanggal
Date

Penyelenggara
Organizer

Tumiyo

Seminar 3rd Annual Affordable Housing 
Project, Malaysia

Seminar of the 3rd Annual Affordable Housing 
Project , Malaysia

02-03 Juli 2012

July 2 - 3, 2012
Marcus Evans

Miftah Faqih

Seminar Pemahaman Dasar Laporan 
Keuangan Bagi Direksi dan Dewan Komisaris

Seminar of Basic Understanding of Financial 
Statements for the Board of Directors, and 

Board of Supervisory.

10 November 2012

November 10, 2012

Pusat Studi Investasi dan Keuangan 
(PSIK)

Center of Invesment Study and Finance

Komite di Bawah Dewan Pengawas 

Komite-komite di bawah Dewan Pengawas adalah organ pendukung 
Dewan Pengawas yang bertugas dan bertanggung jawab secara 
kolektif untuk membantu Dewan Pengawas dalam melakukan fungsi 
pengawasan dan pemberian nasihat kepada Direksi.

Komite pendukung Dewan Pengawas Perumnas meliputi Komite 
Audit dan Komite Perencanaan dan Risiko Usaha.

Penjelasan mengenai komite Dewan Pengawas akan dibahas 
tersendiri.

Committee under the Board of Supervisory

Committee under the Board of Supervisory is a supporting structure of the 
Board of Commissioner that collectively assigned and responsible to help 
the Board of Commissioner in conducting the functions of supervisory and 
advisory to the Board of Directors.

Supporting committee of Perumnas Board of Supervisory consist of Audit 
Committee as well as Planning and Business Risk Committee.

Explanation of the Board of Supervisory committee will be discused 
separately.

Dalam rangka mendukung pelaksanaan tugasnya, Dewan Pengawas 
dibantu organ pendukung meliputi Sekretaris Dewan Pengawas, 
Komite Audit dan Komite Perencanaan & Risiko Usaha. Pembahasan 
Mengenai Sekretaris Dewan Pengawas, Komite Audit serta Komite 
Perencanaan dan Risiko Usaha akan dibahas dalam bagian tersendiri.

Pelatihan  Dewan Pengawas 

Untuk meningkatkan kompetensi dan kapabilitas Dewan Pengawas, 
Dewan Pengawas diberikan kesempatan untuk mengikuti berbagai 
training, seminar dan workshop.  Adapun tabel pelatihan yang diikuti 
Dewan Pengawas tahun 2012 adalah sebagai berikut:

In order to support their duties, the Board of Supervisory are assisted 
by supporting structure such as Board of Supervisory Secretary, Audit 
Committee, and Planning & Business Risk Committee. Discussion on 
Board of Supervisory Secretary, Audit Committee, and Planning & 
Business Risk Committee will be discussed in separate section

Board of Supervisory Training

To improve the competency and capability of the Board of Commisioners, 
Board of Directors are given the opportunity to participate in various 
training, seminar, and workshop. Table of Training participated by the 
Board of Supervisory in 2012 are as follows: 
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Direksi 

Direksi merupakan organ perseroan yang bertugas dan bertanggung 
jawab secara kolektif untuk melakukan pengelolaan Perumnas serta 
melaksanakan GCG pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi. 
Dalam melaksanakan tugasnya, Direksi bertanggung jawab kepada 
Pemilik Modal. Pertanggungjawaban Direksi kepada Pemilik  Modal 
merupakan perwujudan akuntabilitas pengelolaan perusahaan 
sesuai dengan prinsip-prinsip GCG. Para anggota Direksi diangkat 
dan diberhentikan oleh Rapat Umum Pemegang Saham (Pemilik 
Modal).

Persyaratan, Keanggotaan dan Komposisi

Seluruh anggota Direksi Perumnas telah memenuhi persyaratan 
formal dan material yang berlaku. Persyaratan formal bersifat umum, 
sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku, sedangkan 
persyaratan material bersifat khusus, yang disesuaikan dengan 
kebutuhan dan sifat bisnis Perumnas.

Direksi terdiri dari 5 (lima) orang, yaitu 1 (satu) Direktur Utama dan 
4 (empat) Direktur. Seluruh Direksi berdomisili di Indonesia. Direksi  
diangkat oleh Pemilik Modal, dengan periode jabatan masing-masing 
anggota selama 5 (lima) tahun dan dapat diangkat kembali sesuai 
keputusan Pemilik Modal. Jabatan anggota Direksi berakhir apabila 
mengundurkan diri, tidak lagi memenuhi persyaratan, meninggal 
dunia, diberhentikan oleh Dewan Pengawas atau berdasarkan 
keputusan RUPS. Pengangkatan Direksi telah melalui proses t and 
proper test sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku 
dan ketentuan GCG. Seluruh anggota Direksi memiliki integritas, 
kompetensi dan reputasi yang memadai. 

Komposisi Direksi Perumnas ditetapkan untuk dapat menjalankan 
aktivitas manajemen sesuai dengan Visi dan Misi serta rencana 
Perumnas baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang. Direksi 
Perumnas terdiri dari 5 (lima) orang dengan komposisi sebagai 
berikut:

Board of Directors

Board of Directors are Company’s structure that collectively assigned and 
responsible to conduct management of Perumnas as well as conducting 
GCG to all levels of organization. In conducting  their duties, the Board 
of Directors are responsible to AGM. Board of Directors responsibility 
to AGM embodies the accountability of Company’s management in 
accordance with GCG principles. The Board of Directors members are 
appointed and dismissed by the AGM.

Requirements, Membership, and Composition

All Board of Directors Members of Perumnas has ful lled the formal 
requirements and applicable material. Formal requirements are general, 
in accordance with the applicable laws and regulations, while material 
requirements are speci c, adjusted with the needs and business nature 
of Perumnas.

Board of Directors consist of 5 ( ve) people, 1 (one) President Director and 
4 (four) Directors. The entire Board of Directors live in Indonesia. Board 
of Directors are appointed by the Capital Owner, with 5 years working 
period for each member and may be reappointed by the decision of the 
Capital Owner. The position of Board of Directors ends if resigned, no 
longer meets the requirements, passed away, dismissed by the Board of 
Supervisory or based on the AGM decision. Appointment of the Board of 
Directors have passed the process of t & proper test in accordance with 
the applicable laws and regulations and GCG regulations. All members 
of the Board of Directors has the integrity, competence, and adequate 
reputation.

Composition of the Board of Directors of Perumnas is set to run the 
management activities in accordance with the Vision and Mission as well 
as the plan of Perumnas both short term and long term. Board of Directors 
of Perumnas consist of 5 ( ve) people with the composition as follows:
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Komposisi Direksi Perumnas ditetapkan untuk dapat menjalankan 
aktivitas manajemen sesuai dengan Visi dan Misi serta rencana 
Perumnas baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang. Direksi 
Perumnas terdiri dari 5 (lima) orang dengan komposisi sebagai 
berikut:

Composition of the Board of Directors of Perumnas is set to run the 
management activities in accordance with the Vision and Mission as well 
as the plan of Perumnas both short term and long term. Board of Directors 
of Perumnas consist of 5 ( ve) people with the composition as follows:
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Nama 
Name

Jabatan 
Position

Dasar Pengangkatan
Appointment Basis

Himawan Arief Sugoto
Direktur Utama 

President Director

Keputusan Menteri Negara BUMN No. SK-367/MBU/2012 
tanggal 10 Oktober 2012 

State Minister of SOEs Decision No. SK-367/MBU/2012 
dated October 10, 2012 

Herry Irwanto
Direktur Korporasi & Pertanahan 

Director of Corporation & Land Affairs

Keputusan Menteri Negara BUMN No. SK-367/MBU/2012 
tanggal 10 Oktober 2012  

State Minister of SOEs Decision No. SK-367/MBU/2012 
dated October 10, 2012

M. Kamal Kusmantoro
Direktur Produksi  

Director of Production

Keputusan Menteri Negara BUMN No. SK-367/MBU/2012 
tanggal 10 Oktober 2012  

State Minister of SOEs Decision No. SK-367/MBU/2012 
dated October 10, 2012

Muhammad Nawir
Direktur Pemasaran 
Director of Marketing

Keputusan Menteri Negara BUMN No. SK-367/MBU/2012 
tanggal 10 Oktober 2012  

State Minister of SOEs Decision No. SK-367/MBU/2012 
dated October 10, 2012

Hakiki Sudrajat
Direktur Keuangan & SDM 

Director of Finance & Human Resources

Keputusan Menteri Negara BUMN No. SK-367/MBU/2012 
tanggal 10 Oktober 2012  

State Minister of SOEs Decision No. SK-367/MBU/2012 
dated October 10, 2012

Perumnas
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Kemampuan dan Kepatutan Direksi (Fit & Proper Test) 

Semua anggota Direksi Perumnas memiliki integritas, kompetensi, 
reputasi dan pengalaman serta keahlian yang dibutuhkan dalam 
menjalankan fungsi dan tugasnya masing-masing.

Mekanisme penjaringan atau nominasi calon anggota Direksi diatur 
dalam Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor: PER-06/MBU/2012 
tanggal 21 Mei 2012.

Berdasarkan peraturan tersebut, tabel status uji kemampuan dan 
kepatutan direksi yang menjabat pada tahun 2012 adalah sebagai 
berikut:

Board of Directors Fit & Proper Test

All members of the Board of Directors of Perumnas has the integrity, 
competence, reputation, and experience as well as the needed expertise 
in running the functions and duties.

Nomination mechanism of candidates of the Board of Directors is 
regulated in the Regulation of Minister of SOEs No: PER-06/MBU/2012 
dated May 21, 2012.

Based on that regulations, the status table of t and proper test of the 
Board of Directors who served in 2012 are as follows:
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Nama 
Name

Domisili 
Domicile

Lulus Fit & Proper Test 
Passed the Fit & Proper Test

Himawan Arief Sugoto Jakarta

Herry Irwanto Jakarta

M. Kamal Kusmantoro Jakarta

Muhammad Nawir Jakarta

Hakiki Sudrajat Jakarta
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Antar anggota Direksi dan antara anggota Direksi dengan anggota 
Dewan Pengawas tidak ada hubungan keluarga sedarah sampai 
dengan derajat ketiga, baik menurut garis lurus maupun garis ke 
samping atau hubungan semenda.

Rangkap Jabatan dan Benturan Kepentingan  

Anggota Direksi Perumnas tidak ada yang menjabat sebagai anggota 
Direksi di perusahaan lain.

Untuk meminimalisir terjadinya benturan kepentingan, setiap 
Anggota Direksi juga diwajibkan untuk membuat Daftar Khusus, 
yang berisikan keterangan kepemilikan saham Anggota Direksi dan 
atau keluarganya pada Perumnas maupun perusahaan lain. Daftar 
Khusus disimpan dan diadministrasikan oleh Sekretaris Perusahaan.

Among the members of the Board of Directors and between the Board 
of Directors members and the Board of Supervisory members, there is 
no blood family relationship until the third degree, both in straight line, 
sideways or marriage relationship. 

Double Employment and Con ict of Interest

Board of Directors Members of Perunmnas do not served as Board of 
Directors members in other companies

To minimize the occurence of con ict of interest, each member of the Board 
of Directors is required to make a Special List which contains information 
about ownership of shares information of the Board of Directors members 
and/or their family mambers in other companies. Special List is kept and 
administered by the Corporate Secretary.

Nama
Name

Hubungan Keluarga Dengan Organ Perseroan
Family Connection in Perumnas

Hubungan Kepengurusan di Perusahaan Lain
Management Connection in Other Companies

Dewan Pengawas
Board of 

Supervisory

Direksi
Board of 
Directors

Pemilik Modal 
Capital Owner

Sebagai Dewan 
Pengawas 
As Board of 
Supervisory

Sebagai 
Direksi 

As Board of 
Directors

Sebagai 
Pemegang 

Saham 
As Shareholders

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Ya
Yes

Tidak
No

Himawan Arief Sugoto � �

Herry Irwanto

M. Kamal Kusmantoro

Muhammad Nawir

Hakiki Sudrajat

Independensi Direksi 

Direksi ditetapkan untuk menjalankan segala tindakan pengurusan 
Perumnas atau hubungan dengan pihak lain secara independen tanpa 
campur tangan pihak-pihak lain atau yang bertentangan dengan 
peraturan perundang-undangan dan Anggaran Dasar yang secara 
material dapat menganggu keobjektifan dan kemandirian tugas 
Direksi yang dijalankan semata-mata untuk kepentingan Perumnas. 

Hubungan Keluarga dan Kepengurusan di Perusahaan 
Lain

Hubungan keluarga dan kepengurusan perusahaan lain anggota 
Direksi dengan sesama Direksi dan/atau anggota Dewan Pengawas 
serta Pemegang Saham selama periode tahun 2012 sebagai berikut:

Board of Directors Independency

Board of Directors are set to manage all the management activities of 
Perumnas or the relationship with other parties independently without 
any interference of other parties or which is contrary with the laws, 
regulations, and Articles of Association which could materially interfere 
the objectivity and independency of the undertaken duties of the Board of 
Directors which are solely for the interests of Perumnas.

Family Connection & Management in Other Companies

Family connection and management in other companies among the Board 
of Directors and/or the Board of Supervisory as well as the Shareholders 
within the period of 2012 are as follows:
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Pedoman Kerja Direksi 

Direksi berpedoman pada Pedoman Kerja Dewan Pengawas dan 
Direksi (Board Manual). Board Manual berisi tentang petunjuk tata 
laksana kerja Dewan Pengawas dan Direksi serta menjelaskan 
tahapan aktivitas secara terstruktur, sistematis, mudah dipahami 
dan dapat dijalankan dengan konsisten, dapat menjadi acuan bagi 
Dewan Pengawas dan Direksi dalam melaksanakan tugas masing-
masing untuk mencapai Visi dan Misi Perusahaan, sehingga 
diharapkan akan tercapai standar kerja yang tinggi selaras dengan 
prinsip-prinsip GCG. 

Board Manual disusun berdasarkan prinsip-prinsip hukum korporasi, 
ketentuan Anggaran Dasar, peraturan dan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku, arahan Pemegang Saham serta praktik-
praktik terbaik (best practices) Good Corporate Governance.

Isi dari Board Manual sebagai berikut:

Board of Directors Work Guidelines

Board of Directors refers to the Board of Supervisory and Board of Directors 
Guidelines (Board Manual). The Board Manual contains instructions of the 
governance work of the Board of Supervisory and Board of Directors and 
also gives an explanation of steps of activities structurally, systematically, 
understandable, able to be conducted consistently, and as a reference 
for the Board of Supervisory and Board of Directors in conducting their 
duties to achieve Company’s vision and mission, so it is expected that high 
working standards in line with the principles of GCG will be achieved.

Board Manual is developed based on the principle of corporate law, the 
Articles of Association, applicable laws and regulations, direction of 
Shareholders and best practices of Good Corporate Governance.

The contents of Board Manual are as follows:

Nama 
Name

Kepemilikan Saham di Perumnas 
Ownership of Shares in Perumnas

Kepemilikan Saham di Perusahaan Lain 
Ownership of Shares in Other Companies

Himawan Arief Sugoto
Nihil 
None

Nihil 
None

Herry Irwanto
Nihil 
None

Nihil 
None

M. Kamal Kusmantoro
Nihil 
None

Nihil 
None

Muhammad Nawir
Nihil 
None

Nihil 
None

Hakiki Sudrajat
Nihil  
None

Nihil  
None
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Tugas dan Tanggung Jawab Direksi 

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, Direksi 
senantiasa berpegang dan berpedoman pada Anggaran Dasar 
maupun ketentuan internal dan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. Tugas pokok Direksi adalah: 

Direksi menjalankan tugas pelaksanaan pengurusan Perseroan untuk 
kepentingan dan tujuan Perseroan serta mewakili Perseroan baik 
di dalam maupun di luar pengadilan sebagai amanat dari Pemilik 
Modal. Direksi mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya 
kepada Pemilik Modal.

Tugas dan tanggungjawab masing-masing anggota Direksi adalah 
sebagai berikut:

Direktur Utama 
Tugas dan wewenang Direktur Utama adalah mengatur, membina 
dan mengendalikan seluruh kegiatan perusahaan sesuai rencana 

Direktur Korporasi & Pertanahan
Tugas dan wewenang Direktur Korporasi & Pertanahan adalah 
mengatur, membina dan mengendalikan pengelolaan kegiatan 
program kerja dalam bentuk RKAP dan Rencana Tindak (Action 
Plan) serta RJP dan KPI sesuai lingkup tugas Direktorat Korporasi & 
Pertanahan.

Direktur Produksi
Tugas dan wewenang Direktur Produksi adalah mengatur, membina 
dan mengendalikan pengelolaan kegiatan program kerja dalam 
bentuk RKAP dan Rencana Tindak (Action Plan) serta RJP dan KPI 
sesuai lingkup tugas Direktorat Produksi.

Direktur Pemasaran
Tugas dan wewenang Direktur Pemasaran adalah mengatur, 
membina dan mengendalikan pengelolaan kegiatan program kerja 
dalam bentuk RKAP dan Rencana Tindak (Action Plan) serta RJP dan 
KPI sesuai lingkup tugas Direktorat Pemasaran.

Direktur Keuangan & SDM
Tugas dan wewenang Direktur Keuangan & SDM adalah mengatur, 
membina dan mengendalikan pengelolaan kegiatan program kerja 
dalam bentuk RKAP dan Rencana Tindak (Action Plan) serta RJP dan 
KPI sesuai lingkup tugas Direktorat Keuangan & SDM.

Duties and Responsibilities of the Board of Directors

In carrying out its duties and responsibilities, the Board of Directors 
continue to hold and refer to the provisions of the Articles of Association 
as well as internal regulations and legislation in force. The main tasks of 
Directors are:

 Lead and manage the Company in accordance with the purposes 
and objectives of the Company and constantly trying to improve the 
ef ciency and effectiveness of the Company.

 Mastering, maintaining, and managing the Company’s assets.

Board of Directors carry out the implementation of management duties 
of Perumnas for the interest and purpose of the Company as well as 
representing the Company both inside and outside of the court as 
mandate of the Capital Owner. Board of Directors are accountable for the 
implementation  of their duties to the Capital Owner.

Duties and Responsibilities of each member of the Board of Directors are 
as follows:

President Director
Duties and authorities of the President Director is to manage, to guide, 
and to control the whole activities of the Company in accordance with the 
work plan and Company’s budget effectively and ef ciently.

Director of Corporation & Land Affairs 
Duties and authorities of the Director of Corporation & Land Affairs is 
to manage, to guide, and to control the management of work program 
activities in the form of Work Plan and Budget of the Company, Action 
Plan as well as the Long-Term Plan and Key Performance Indicators in 
accordance with the job descriptions of the Director of Corporation & 
Land Affairs.

Director of Production
Duties and authorities of the Director of Production is to manage, to 
guide, and to control the management of work program activities in the 
form of work plan and budget of the Company, Action Plan as well as 
Long-Term Plan, and Key Performance Indicators in accordance with the 
job descriptions of Director of Production.

Director of Marketing
Duties and authorities of the Director of Marketing is to manage, to guide, 
and to control the management of work program activities in the form 
of work plan and budget of the Company, Action Plan as well as Long-
Term Plan, and Key Performance Indicators in accordance with the job 
descriptions of Director of Marketing.

Director of Finance & Human Resources
Duties and authorities of the Director of Finance & Human Resources is 
to manage, to guide, and to control the management of work program 
activities in the form of work plan and budget of the Company, Action Plan 
as well as Long-Term Plan, and Key Performance Indicators in accordance 
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Kegiatan Pelatihan/Seminar Direksi tahun 2012 

Selama tahun 2012 anggota Direksi telah mengikuti kegiatan 
pelatihan dan seminar sebagai berikut: 

Training/Seminar Activities of the Board of Directors 
2012

Throughout 2012, members of the Board of Directors have followed 
training and seminar activities as follows:

Direksi
Board of Directors

Materi Pelatihan 
Training Material

Tempat dan Tanggal 
Place & Date

Penyelenggara
Organizer

Himawan Arief Sugoto
Breakfast Meeting BUMN 
SOEs Breakfast Meeting

25 Januari 2012 
January 25, 2012 BUMN Executive Club

BUMN Top Management
 Refreshment 2012 

SOEs Top Management Refreshment 2012

22 Februari 2012 
February 22, 2012 BUMN Executive Club

BUMN Executive Breakfast Meeting SOEs 
Executive Breakfast Meeting

18 April 2012 
April 18, 2012

BUMN Executive Club

Penganugerahan 
Indonesia Quality Award  

Conferment of Indonesia Quality Award

21 November 2012 
November 21, 2012

IQA Foundation

Herry Irwanto
Penganugerahan 

Indonesia Quality Award 
Conferment of Indonesia Quality Award

21 November 2012 
November 21, 2012

IQA Foundation

M. Kamal Kusmantoro

Seminar 3rd Annual 
Affordable Housing Project 

Seminar of the 3rd Annual Affordable Housing 
Project 

02-03 Juli 2012 
July 2-3, 2012

Marcus Evans

Rapat Direksi 

Selama tahun 2012 Direksi telah mengadakan rapat, baik Rapat 
internal Direksi sebanyak 49 kali dengan 38 kali dilakukan pada 
Direksi periode Januari-Oktober 2012 dan 11 kali dilakukan pada 
Direksi periode Oktober-Desember 2012. 

Rekapitulasi Rapat Januari-Oktober 2012

Board of Directors Meeting

Throughout 2012, the Board of Directors have conducted meetings, both 
internal meetings among the Board of Directors as much as 49 times (38 
times in January-October 2012, and 11 times in October-December 2012). 

Recapitulation of Meetings in January-October 2012

No.
Number

Nama
Name

Jabatan
Position

Jumlah Rapat Internal
Number of Internal Meetings

Tingkat Kehadiran 
Attendance Level

1 Himawan Arief Sugoto
Direktur Utama 

President Director
38 37

2 Sunardi
Direktur Korporasi & Pertanahan 

Director of Corporation & Land Affairs
38 36

3 M. Kamal Kusmatoro
Direktur Produksi 

Director of Production
38 36

4 Teddy Robinson Siahaan
Direktur  Pemasaran 
Director of Marketing

38 36

5 Hakiki Sudrajat
Direktur Keuangan & SDM 

Director of Finance & Human Resources
38 38

96
Tata Kelola Perusahaan   Good Corporate Governance



Keputusan yang diambil dalam rapat Direksi Perumnas telah dicatat 
dan didokumentasikan dengan baik dalam risalah rapat Direksi. 
Risalah rapat di tandangani oleh ketua rapat dan didistribusikan 
kepada semua anggota Direksi yang menghadiri rapat maupun tidak. 
Perbedaan pendapat (disenting opinion) yang terjadi dalam rapat 
telah dicantumkan dalam risalah rapat disertai alasan mengenai 
perbedaan pendapat.

Agenda Rapat Direksi antara lain membahas tentang:
1. Pembahasan Progress detail masing-masing Direktorat.
2. Progress penjualan
3. Pembahasan KPI Hasil Review.
4. Pembahasan Jabatan yang kosong rotasi dan mutasi.
5. Sistem remunerasi yang baru
6. Target AP 2012.
7. Rapat SDM akhir Februari 2012 terkait dengan MPP per 1 Maret 

2012.
8. Rapat Persiapan AP 2012 khusus Direktorat Pemasaran.
9. Pembahasan komunikasi GMD, GMR.
10. Pembahasan kerjasama dengan PT KAI
11. Pembahasan pemasaran, penjualan keuangan
12. Pembahasan RPB
13. Pembahasan RPP
14. 
15. Pembahasan Bastan
16. Pembahasan Pra RPB
17. Pembahasan Laporan Keuangan dan SDM

Keputusan-keputusan Direksi tahun 2012

Selama tahun 2012 anggota Direksi telah mengeluarkan berbagai 
keputusan baik di bidang pengelolaan sumber daya manusia, 
keuangan, operasional bisnis, maupun aspek strategis. Keputusan 
Direksi yang dihasilkan sepanjang tahun 2012 berjumlah 437 
keputusan.

Decisions taken in the meeting of the Board of Directors of Perumnas have 
been recorded and documented well in the Minutes of Meeting of Board 
of Directors. The Minutes of Meeting was signed by the chairman of the 
meeting, all of the participants, and also distributed to all of the Board of 
Directors members who attended the meeting or not. Dissenting opinion 
happened in the meeting will be included in the Minutes of meeting 
including the reason of the dissenting opinion.

Agenda of the Board of Directors Meetings discussed about:
1. Discussion of Progress Details of each Director 
2. Sales Progress
3. Discussion of Key Performance Indicators of Review Results
4. Discussion of the rotation and mutation of empty position
5. New system of remuneration
6. AP Target 2012
7. Human Resources Meeting at the end of February 2012 related with 

MPP as of March 1, 2012
8. Preparation Meeting of AP 2012 speci ed to Director of Marketing
9. Discussion of GMD, GMR Communication
10. Discussion of partnership with PT KAI
11. Discussion of marketing, sales nance
12. Discussion of RPB
13. Discussion of RPP
14. Discussion of groundbreaking in So
15. Discussion of Bastan
16. Discussion of Pre RPB
17. Discussion of Financial Statements and Human Resources

Board of Directors Decisions in 2012

Throughout 2012, members of the Board of Directors has issued various 
decisions both in the management of human resources, nance, business 
operational, as well as strategic aspects. Board of Directors Decisions 
issued in 2012 amounted to 437 decisions.

Rekapitulasi Rapat Oktober- Desember 2012 Recapitulation of Meetings in October-December 2012

No.
Number

Nama
Name

Jabatan
Position

Jumlah Rapat Internal
Number of Internal Meetings

Tingkat Kehadiran 
Attendance Level

1 Himawan Arief Sugoto
Direktur Utama 

President Director
11 10

2 Herry Irwanto
Direktur Korporasi & Pertanahan 

Director of Corporation & Land Affairs
11 11

3 M. Kamal Kusmatoro
Direktur Produksi 

Director of Production
11 11

4 Muhammad Nawir 
Direktur  Pemasaran 
Director of Marketing

11 11

5 Hakiki Sudrajat
Direktur Keuangan & SDM 

Director of Finance & Human Resources
11 11

Perumnas
Laporan Tahunan 2012  Annual Report 2012

97
Tata Kelola Perusahaan   Good Corporate Governance



Perumnas
Laporan Tahunan 2012  Annual Report 2012

Hubungan Dewan Pengawas – Direksi 

Tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas dan Direksi sebagai 
2 (dua) organ yang menjalankan operasional secara harian 
berbeda. Tugas utama Dewan Pengawas adalah sebagai pengawas 
dan pemberian nasihat, sedangkan tugas utama Direksi adalah 
menjalankan pengelolaan operasional Perumnas.

Dewan Pengawas dan Direksi saling menghormati dan memahami 
tugas, tanggung jawab dan wewenang masing-masing sesuai 
peraturan perundangundangan dan anggaran dasar. Dewan 
Pengawas dan Direksi harus berkoordinasi dan bekerja sama untuk 
mencapai tujuan dan kesinambungan usaha perusahaan dalam 
jangka panjang dan menjadi role model bagi jajaran di bawahnya.

Hubungan yang bersifat informal dapat dilakukan oleh masing-masing 
Anggota Dewan Pengawas dan Direktur, namun tidak mempunyai 
kekuatan hukum sebelum diputuskan melalui mekanisme yang 
sah sesuai dengan Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku. 
Dalam beberapa hal-hal tertentu yang strategis menyangkut aktiva, 
pinjaman, ekuitas, struktur organisasi serta penetapan Direksi dan 
Dewan Pengawas Entitas Anak, Direksi memerlukan persetujuan 
Dewan Pengawas secara formal.

Seluruh tata cara, pedoman kerja dan hubungan antara Dewan 
Pengawas dan Direksi telah ditetapkan dalam Board Manual. 
Pedoman ini mengikat setiap anggota Dewan Pengawas dan 
Direksi dan mencantumkan antara lain tanggung jawab, kewajiban, 
wewenang, hak, etika Dewan Pengawas dan Direksi, serta pengaturan 
rapat dan tata cara hubungan kerja antara Dewan Pengawas dan 
Direksi.

Assessment Dewan Pengawas – Direksi 

Dalam pelaksanaan tugasnya, Dewan Pengawas dan Direksi 
bertanggung jawab kepada Pemilik Modal. Pertanggungjawaban 
Dewan Pengawas dan Direksi kepada Pemilik Modal merupakan 
perwujudan prinsip akuntabilitas sebagai bagian dari upaya 
implementasi GCG. Pemilik Modal yang akan menentukan apakah 
menerima atau menolak pengelolaan Perusahaan yang dilakukan 
oleh Dewan Pengawas dan Direksi berdasarkan Key Performance 
Indicator (KPI) Dewan Pengawas dan Direksi.

Relationship of the Board of Supervisory and Board of 
Directors

Duties and responsibilities of the Board of Supervisory and Board of 
Directors as two structures that carry out the daily operational are 
different. The main duty of the Board of Supervisory is to supervise, give 
advise, while the main duty of the Board of Directors is to carry out the 
operational management of Perumnas.

Board of Supervisory and the Board of Directors respect and understand 
each duties, responsibilities, and authorities in accordance with the laws 
and regulations as well as the Articles of Association. Board of Supervisory 
and the Board of Directors have to coordinate and work together to 
achieve the purposes and business sustainability of the Company in long 
term and to be a role model for the management line beneath them.

Informal relationship can be implemented by each member the Board of 
Supervisory and Board of Directors, but it does not have legal strength 
before it is decided through legitimate mechanism in accordance with the 
applicable laws and regulations. In various strategic matters related with 
Assets, Loans, Equity, organization structure and the determination of the 
Board of Directors and Board of Supervisory, Subsidiaries, the Board of 
Directors needs the approval of the Board of Supervisory formally.

The entire procedure, guidelines and the relationship between the 
Board of Supervisory and the Board of Directors has been established in 
the Board Manual. This guideline binds every member of the Board of 
Supervisory and the Board of Directors and stated the responsibilities, 
duties, authorities, rights, ethics of the Board of Commisioners and Board 
of Directors, as well as meeting arrangements and procedures of working 
relationship between the Board of Supervisory and the Board of Directors.

Assessment of the Board of Supervisory & Board of Directors

In carrying out their duties, the Board of Supervisory and Board of Directors 
responsible to the Capital Owner. The responsibility of the Board of 
Supervisory and Board of Directors to the Capital Owner is the realization 
of accountability principle as part of the efforts of GCG implementation. 
Capital Owner is the one who will decide whether to accept or to decline 
the management of the Company conducted by the Board of Supervisory 
and Board of Directors based on Key Performance Indicator (KPI) of the 
Board of Supervisory and Board of Directors.
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Key Performance Indicator (KPI) Dewan Pengawas terdiri 
dari: 

Key Performance Indicator (KPI) of the Board of Supervisory 
consist of:

Aspek Uraian Details Aspects

Rapat Internal 

1. Evaluasi Kebijakan, laporan manajemen 
dan masalah khusus

2. Evaluasi usulan mengenai Kantor Akuntan 
Publik

3. Evaluasi RKAP dan RJP

1. Evaluation of Policies, Management Report, 
and Special Issues

2. Evaluation of proposals regarding Public 
Accountant Firm

3. Evaluation of RKAP and RJP

Internal Meetings

Rapat dengan Direksi dan 
Manajemen

1.  Pembahasan RKAP dan RJP
2. Pembahasan laporan manajemen 

(bulanan, triwulanan, semester, 
tahunan) 

3. Pembahasan kebijakan dan masalah 
khusus

1. Discussion of RKAP and RJP
2. Discussion of management report (monthly, 

quarterly, semester, annualy)
3. Discussion of policies and special issues

Meetings with the Board of 
Directors and Management

Rapat dengan Pemilik Modal 
dan Direksi 

1. Pembahasan dalam rangka pengesahan 
RKAP dan atau RJP yang dilaksanakan 
dalam forum Pra RPB dan RPB 

2. Pembahasan dalam rangka pengesahan 
Laporan Tahunan dan Perhitungan 
Tahunan (Audited)

3. Pembahasan evaluasi atas Laporan 
Manajemen Perusahaan Semester I

1. Discussion of the rati cation of RKAP and/
or RJP which conducted in the forum of Pre 
RPB and RPB

2. Discussion of the rati cation of Annual 
Report and Financial Statements (Audited)

3. Discussion of evaluation on Company’s 
Management Report of Semester I

Meetings with Capital Owner 
and the Board of Directors

Kunjungan Kerja

1. Untuk pemahaman bisnis dilakukan 
perjalanan dinas ke cabang-cabang atau 
lokasi-lokasi lain yang dipandang perlu.

2. Untuk meningkatkan kompetensi 
dilakukan perjalanan dinas ke luar 
negeri untuk menghadiri seminar atau 
studi banding terkait dengan aspek 
pemasaran dan atau manajemen

1. For an understanding of business, 
conducted business trips to branch of ces 
and other locations that are considered 
necessary

2. To improve the competency, conducted 
business trips abroad to attend seminar or 
comparative study related with the aspects 
of marketing and/or management.

Work Visits

Masukan saran (nasihat) 
kepada Direksi

 Saran lisan yang tertuang dalam notulen 
rapat atau saran tertulis

 Verbal advices which are stated in the 
minutes of meeting or written advices Advice to the Board of Directors
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Key Performance Indicator (KPI) Direksi terdiri dari: KPI of the Board of Directors consist of:

Aspek Uraian Details Aspects

Keuangan

1. Meningkatkan Laba Perusahaan
2. Meningkatkan Total Revenue 

4. Meningkatkan Kualitas Pengelolaan 
Keuangan

5. Meningkatkan Kapasitas Penyediaan 
Dana

1. Increase the Company’s Pro t
2. Increase Total Revenue
3. Increase Ef ciency
4. Increase the quality of nancial manage-

ment
5. Increase the Provision Capacity of Funds 

Finance

Pelanggan 6. Customer Engagement/Satisfaction Index 6. Customer Engagement/Satisfaction Index Customers

Proses Bisnis Internal 

7. Meningkatkan Penyediaan Lahan 
8. Review SOP 
9. Review KSU
10. Clearance Asset
11. Online System
12. Meningkatkan Kualitas Pengelolaan 

PKBL

7. Increase the provision of Land 
8. SOP Review
9. KSU Review
10. Asset Clearance
11. Online System
12. Increase the management quality of PKBL

Internal Business Process

Pertumbuhan dan 
Pembelajaran

13.Meningkatkan Kualitas SDM 13. Increase the quality of Human Resources
Growth and Learning

99
Tata Kelola Perusahaan   Good Corporate Governance



Perumnas
Laporan Tahunan 2012  Annual Report 2012

Hasil Assessment GCG Dewan Pengawas dan Direksi 

Pada tahun 2012 dilakukan assessment implementasi GCG untuk 
Direksi dan Dewan Pengawas dengan proses yang dilaksanakan sesuai 
kerangka acuan pelaksanaan assessment GCG yang dikembangkan 
oleh Kementerian Negara BUMN berdasarkan Keputusan Sekretaris 
Kementerian BUMN Nomor: SK-16/S.MBU/2012 tanggal 06 Juni 
2012. Dari hasil assessment tersebut, Dewan Pengawas memperoleh 
nilai 77,91% dan Direksi memperoleh nilai 86,14%.

Adapun assessment GCG Dewan Pengawas secara garis besar 
meliputi aspek-aspek penilaian sebagai berikut: 
1. Dewan Pengawas melaksanakan program pelatihan/pembelajaran 

secara berkelanjutan.
2. Dewan Pengawas melakukan pembagian tugas, wewenang dan 

tanggung jawab secara jelas serta menetapkan faktor-faktor 
yang dibutuhkan untuk mendukung pelaksanaan tugas Dewan 
Pengawas.

3. Dewan Pengawas melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan 
kebijakan pengelolaan anak perusahaan/perusahaan patungan.

4. Dewan Pengawas berperan dalam pencalonan anggota Direksi, 
menilai kinerja Direksi (individu dan kolegial) dan mengusulkan 
tantiem/insentif kinerja sesuai ketentuan yang berlaku dan 
mempertimbangkan kinerja Direksi.

5. Dewan Pengawas melakukan tindakan terhadap potensi benturan 
kepentingan yang menyangkut dirinya.

6. Dewan Pengawas memantau dan memastikan bahwa praktik Tata 
Kelola Perusahaan yang Baik telah diterapkan secara efektif dan 
berkelanjutan.

7. Dewan Pengawas menyelenggarakan Rapat Dewan Pengawas 
yang efektif dan menghadiri Rapat Dewan Pengawas sesuai 
dengan ketentuan perundang-undangan. 

8. Dewan Pengawas memiliki Sekretaris Dewan Pengawas untuk 
mendukung tugas kesekretariatan Dewan Pengawas

9. Dewan Pengawas memiliki Komite Dewan Pengawas yang efektif.

Assessment Result of GCG of the Board of Supervisory and 
Board of Directors

In 2012 was conducted assessment of GCG implementation for the Board 
of Directors and the Board of Supervisory with the process implemented 
based on the terms of reference of the GCG implementation assessment 
which was developed by the State Minister of SOEs based on the Secretary 
of SOEs Minister Decision No: SK-16/S.MBU/2012 dated June 6, 2012. 
From the assessment results, the Board of Supervisory obtained the score 
of 77.91% and the Board of Directors obtained the score of 86.14%.

In general, the assessment of GCG of the Board of Supervisory covers the 
assessment aspects, as follows:
1. Board of Supervisory carry out the training/learning program 

sustainably
2. Board of Supervisory carry out the division of tasks, authorities, and 

responsibilities clearly as well as stated the needed factors to support 
the implementation of the Board of Supervisory duties.

3. Boards of Commissioners carry out supervision to the implementation 
of management policies of the subsidiaries/ Joint Venture Company.

4. Board of Supervisory play a role in the nomination of the Board 
of Directors members, assess the Board of Directors performance 
(individually and collegial) and propose bonus/ incentives of 
performance in accordance with the applicable regulations and 
consider the performance of the Board of Directors.

5. Boards of Commissioners carry out actions against the potential 
con icts of interest that involve them.

6. Board of Supervisory monitor and ensure the practices of Good 
Corporate Governance have been implemented effectively and 
sustainably.

7. Boards of Commissioners held effective meetings of the Board 
of Supervisory and attend the meetings in accordance with the 
regulations.

8. Board of Supervisory have Board of Supervisory Secretary to support 
the secretariat duties of the Board of Supervisory.

9. Boards of Commissioners have an effective Board of Supervisory 

Kepemimpinan 

14. GCG Level
15. Review IQA
16. KPI Anak Perusahaan 
17. Memastikan Berjalannya Program Kerja 

Direktorat 
18. Review ISO
19. Portal BUMN

14. GCG Level
15. IQA Review
16. Subsidiaries KPI
17. Ensuring the implementation of Board of 

Directors’ work plan 
18. ISQ Review
19. SOEs Portal

Leadership

Produk dan Layanan 

20. Meningkatkan kontribusi terhadap 
penyediaan perumahan 

21. Meningkatkan pelayanan produk

20. Increase the contribution towards the 
provision of housing

21. Increase the Product services
Products and Services
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Assessment GCG Direksi secara garis besar meliputi aspek-aspek 
penilaian sebagai berikut: 
1. Direksi memiliki pengenalan dan pelatihan/pembelajaran serta 

melaksanakan program tersebut secara berkelanjutan
2. Direksi melaksanakan pengendalian operasional dan keuangan 

terhadap implementasi rencana dan kebijakan Perusahaan. 
Dewan Pengawas melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan 
kebijakan pengelolaan anak perusahaan/perusahaan patungan.

3. Direksi melaksanakan pengurusan Perusahaan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan Anggaran 
Dasar 

4. Direksi melakukan hubungan yang bernilai tambah bagi 
Perusahaan dan Stakeholders 

5. Direksi memonitor dan mengelola potensi benturan kepentingan 
anggota Direksi dan manajemen di bawah Direksi 

6. Direksi memastikan Perusahaan melaksanakan keterbukaan 
informasi dan komunikasi sesuai Peraturan Perundang-undangan 
yang berlaku dan penyampaian informasi kepada Dewan 
Pengawas dan Pemegang Saham tepat waktu. 

7. Direksi menyelenggarakan rapat Direksi dan menghadiri Rapat 
Dewan Pengawas sesuai dengan ketentuan Perundang-undangan 

8. Direksi wajib menyelenggarakan pengawasan intern yang 
berkualitas dan efektif 

9. Direksi menyelenggarakan fungsi Sekretaris Perusahaan yang 
berkualitas dan efektif 

10. Direksi menyelenggarakan RUPS Tahunan dan RUPS lainnya 
sesuai Peraturan Perundang-undangan

In general, the assessment of GCG of the Board of Directors covers the 
assessment aspects, as follows:
1. Board of Directors have the introduction and training/learning as well 

as carry out that program sustainably
2. Boards of Directors carry out the operational and nancial 

management to the implementation of Company’s plan ands policies. 

3. Board of Directors carry out the Company’s management in accordance 
to the applicable regulations and Articles of Association

4. Board of Directors carry out a value-added relationship for the 
Company and Stakeholders

5. Board of Directors monitor and manage the potential con icts 
of interests among members of the Board of Directors and the 
management under the Board of Directors.

6. Boards of Directors ensure the Company implements the disclosure 
of information and communication in accordance with the applicable 
Regulations and the delivery of informations to the Board of 
Supervisory and Shareholders on time.

7. Board of Directors held meetings of the Board of Directors and attend 
the meeting in accordance with the Regulations.

8. Board of Directors should held a quality and effective internal control
9. Board of Directors should held a quali ed and effective functions of 

Corporate Secretary
10. Board of Directors should held AGMS and other AGMS in accordance 

with the Regulations.

Remunerasi Dewan Pengawas – Direksi 

Dewan Pengawas dan Direksi menerima remunerasi yang terdiri 
atas gaji, tunjangan dan tantiem. Perusahaan menetapkan 
besaran remunerasi berdasarkan keseimbangan antara tugas dan 
tanggungjawab serta kinerja. Jumlah total remunerasi yang diterima 
oleh Dewan Pengawas dan Direksi ditetapkan oleh Pemilik Modal.  

Prosedur Penetapan Remunerasi 

1. Dewan Pengawas melakukan kajian mengenai remunerasi yang 
diterima oleh Dewan Pengawas dan Direksi. Kajian ini dapat 
dilakukan dengan meminta bantuan dari pihak independen 

2. Dewan Pengawas mengusulkan penetapan remunerasi Dewan 
Pengawas dan Direksi kepada Pemilik Modal 

3. Pemilik Modal melakukan kajian terhadap usulan dari Dewan 
Pengawas 

4. Pemilik Modal menetapkan remunerasi Dewan Pengawas dan 
Direksi

Remuneration of Board of Commisioners and Board of 
Directors

Board of Supervisory and the Board of Directors receive a remuneration 
which consist of salary, allowances, and bonuses. The Company should 
determine the amount of remuneration based on the balance between 
duties and responsibilities as well as performances. Total amount of 
remuneration received by the Board of Supervisory and the Board of 
Directors are set by the Capital Owner. 

Remuneration Determination Procedure

1. Board of Supervisory conducted a review on the remuneration received 
by the Board of Supervisory and the Board of Directors. This review can 
be conducted by asking the assistance from independent party.

2. Board of Supervisory propose the remuneration determination of the 
Board of Supervisory and the Board of Directors to the Capital Owner

3. Capital Owner conducted a review to the proposal of the Board of 
Supervisory

4. Capital Owner set the remuneration of the Board of Supervisory and 
the Board of Directors.
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Komite Audit 

Komite Audit ditetapkan dengan Keputusan Dewan Pengawas No. 
Ketua Dewas/003/KPTS/VIII/2012  tanggal  31 Agustus 2012. 

Pemberhentian anggota Komite Audit dapat dilakukan apabila 
yang bersangkutan berakhir masa jabatan keanggotaannya dan 
berdasarkan keputusan Dewan Pengawas, diberhentikan karena 
tidak memenuhi kinerja yang telah ditetapkan dan/atau tidak 
kompeten dalam menjalankan tugasnya.

Susunan anggota Komite Audit dari: 1 (satu) orang Ketua Komite 
yang merupakan Anggota Komisaris Independen, 1 (satu) orang 
Sekretaris merangkap anggota dan 2 (dua) orang anggota Komite.

Susunan keanggotaan Komite Audit adalah sebagai berikut :

Audit Committee

Audit Committee was established by the Decision of the Board of 
Supervisory No. Ketua Dewas/003/KPTS/VIII/2012.

The dismissal of Audit Committee members could be conducted if the 
relevant working period is over and based on the decision of the Board of 
Supervisory, dismissed because of did not ful ll the set performances and/
or incompetent in carrying out the duties.

Audit Committee members composition consist of: 1(one) Chairman of 
Committee which is the member of Independent Board of Supervisory, 
1 (one) Secretary concurrently as member and 2 (two) Committee 
Members.

Audit Committee members’ compositions are as follows:

pengalaman kerja yang memadai dalam mendukung pelaksanaan 

Seluruh Anggota Komite Audit memiliki integritas, kompetensi dan 
reputasi keuangan yang baik.

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Audit

Fungsi utama Komite Audit adalah membantu Dewan Pengawas 
dalam memenuhi fungsi pengawasannya yaitu agar pengelolaan 

tugas dan dalam pelaporannya, Komite Audit bersifat mandiri dan 
bertanggung jawab langsung kepada Dewan Pengawas.

Dalam melaksanakan tugas, Komite Audit bertanggung jawab 
kepada Dewan Pengawas. Pertanggungjawaban Komite Audit kepada 
Dewan Pengawas merupakan perwujudan akuntabilitas pengawasan 
atas pengelolaan perusahaan dalam rangka pelaksanaan prinsip-
prinsip GCG.

Educational Quali cations and Work Experience

Audit Committee members have an adequate educational quali cations 
and work experience in supporting the implementation of duties as Audit 
Committee. Audit Committee Members pro le can be viewed in the Audit 
Committee Pro le section.

All members of the Audit Committee have the integrity, competency, and 
good nancial reputation.

Audit Committee’s Duties and Responsibilities

The main functions of the Audit Committee are to assist the Board 
of Supervisory in ful lling its supervisory function that is to manage 
Perumnas to run effectively and ef ciently. In conducting its duties and 
reporting, Audit Committee is independent and responsible directly to the 
Board of Supervisory.

In conducting its duties, Audit Committee is responsible to the Board of 
Supervisory which also as the realization of accountability supervision on 
the Company’s management in the implementation of GCG principles.

Nama
Name

Jabatan 
Position

Miftah Faqih
Ketua 
Chairman

Moch. Sapto Setiawan
Sekretaris merangkap Anggota 
Secretary concurrently as member

Suroto
Anggota 
Member
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Tugas dan tanggung jawab Komite Audit sebagaimana yang tertuang 
dalam Piagam Komite Audit (Audit Committee Charter) terdiri atas:  
1. Menilai pelaksanaan kegiatan serta hasil audit yang dilaksanakan 

oleh Satuan Pengawasan Intern maupun auditor eksternal 
sehingga dapat dicegah pelaksanaan dan pelaporan yang tidak 
memenuhi standar; 

2. Memberikan rekomendasi mengenai penyempurnaan sistem 
pengendalian manajemen perusahaan serta pelaksanaannya;

3. Memastikan telah terdapat prosedur review yang memuaskan 
terhadap segala informasi yang dikeluarkan perusahaan termasuk 
brosur, laporan keuangan berkala, proyeksi da lain-lain informasi 
keuangan yang disampaikan kepada Pemilik Modal;

4. 
Dewan Pengawas 

5. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Dewan 
Pengawas sepanjang masih dalam lingkup tugas dan kewajiban 
Dewan Pengawas berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 

Independensi Komite Audit  

Komite Audit diketuai oleh salah seorang anggota Dewan Pengawas 
dan memiliki 3 (tiga) anggota profesional lainnya berasal dari luar 
Perumnas serta mempunyai latar belakang Keuangan dan Teknik 
sesuai dengan bidang industri Perumnas.  

Dalam pelaksanaan tugasnya, KomiteAudit bersifat mandiri serta 
bekerja secara profesional dan independen.

Audit Committee’s Duties and Responsibilities as stated in the Audit 
Committee Charter consist of:
1. Assessing the implementation of activities and the audit results 

conducted by the Internal Control Unit and external auditor so as to 
prevent the implementation and reporting that does not ful ll the 
standards.

2. Providing recommendation on the improvement of Company’s 
management system and its implementation

3. Ensuring the availability of a satisfactory procedure review for all the 
informations issued by the Company including brochure, periodic 

nancial statements, projection and other nancial informations 
submitted to the Capital Owner

4. Carrying out the identi cation of matters that need the attention of 
the Board of Supervisory

5. Carrying out other duties handed by the Board of Supervisory within 
the job desciptions and responsibilities of the Board of Supervisory 
based on the applicable Regulations. 

Audit Committee Independency

Audit Committee is chaired by one of the Board of Supervisory member 
and has 3 (three) other professional members came from outside of 
Perumnas as well as having the background of nance and engineering in 
accordance with the industry eld of Perumnas.

In conducting its duties, Audit Committee is independent as well as to 
work professionally and independently.

Tabel Independensi Independency Table

Aspek Independensi Miftah Faqih Moch. Sapto Setiawan Indra Tarigan Suroto Independency Aspects

Tidak memiliki hubungan 
keuangan dengan Dewan 
Pengawas dan Direksi

Does not have nancial 
connection with the Board 
of Supervisory and Board of 
Directors

Tidak memiliki hubungan 
kepengurusan di Perumnas, 
anak perusahaan maupun 

Does not have any management 
connection in Perumnas, 
Subsidiaries, and Af liates

Tidak memiliki hubungan 
kepemilikan saham di 
Perumnas

Does not have ownership of 
shares connection in Perumnas

Tidak memiliki hubungan 
keluarga dengan Dewan 
Pengawas, Direksi dan/atau 
sesama anggota Komite 
Audit

Does not have family connection 
with the Board of Supervisory, 
Board of Directors and/or among 
Audit Committee members
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Laporan Pelaksanaan Kegiatan Komite Audit

Selama 2012, Komite Audit telah melaksanakan kegiatan-kegiatan 
sebagai berikut:  
1. Evaluasi atas pengendalian internal Perumnas mulai dari proses 

perencanaan, pelaksanaan sampai dengan pelaporan 
2. Monitoring tindak lanjut atas temuan audit internal dan eksternal 
3. Telaahan atas laporan audit internal atau SPI 
4. Evaluasi atas pelaporan keuangan 
5. Evaluasi atas kinerja KAP dalam melakukan audit atas laporan 

keuangan 
6. Pendampingan atas pelaksanaan audit oleh KAP
7. Telaahan atas kebijakan pelaporan keuangan dan kebijakan 

akuntansi Perumnas
8. Telaahan atas laporan kinerja bulanan Perumnas, khususnya 

aspek keuangan
9. Pelaksanaan penugasan lain dari Dewan Pengawas dalam rangka 

perbaikan aspek keuangan sesuai ketentuan yang berlaku.

Rapat Komite Audit 

Komite Audit mengadakan rapat secara berkala mengacu pada 
Piagam Komite Audit.  

Pertemuan dengan auditor eksternal minimal sebulan sekali pada 
saat ada jadwal pemeriksaan audit. Dalam pelaksanaan rapat Komite 
Audit dapat mengundang Manajemen Perumnas melalui Satuan 
Pengawasan Intern untuk memberikan informasi yang diperlukan. 

Selama 2012, Komite Audit menghadiri berbagai jenis rapat antara 
lain rapat internal Dewan Pengawas, rapat gabungan Dewan 
Pengawas bersama direksi dan rapat dengan Satuan Pengawasan 
Intern. Seluruh anggota Komite Audit menghadiri berbagai rapat 
tersebut.

Keputusan yang diambil dalam rapat Komite Audit dicatat dan 
didokumentasikan dengan baik dalam risalah rapat Komite Audit. 
Risalah rapat di tanda tangani oleh ketua rapat dan didistribusikan 
kepada semua anggota Komite Audit yang menghadiri rapat 
maupun tidak. Perbedaan pendapat (disenting opinion) yang terjadi 
dalam rapat akan dicantumkan dalam risalah rapat disertai alasan 
mengenai perbedaan pendapat. 

Remunerasi Komite Audit 

Anggota Komite Audit yang bukan Komisaris memperoleh 
remunerasi yang terdiri dari honorarium. Honorarium yang diberikan 
sebesar Rp4.860.000,- per bulan atau sebesar 9% dari gaji Direktur 
Utama sebesar Rp54.000.000,-. 

Audit Committee Activities Report

Throughout 2012, Audit Committee has conducted activities as follows:

1. Evaluation on internal management of Perumnas start from the 
planning process, implementation, and reporting

2. Monitoring the follow up on the ndings of internal audit and external
3. Evaluation on internal audit report or SPI
4. Evaluation on nancial reporting
5. Evaluation on the performances of Public Accountant Firm (KAP) in 

conducting audit on nancial statements
6. Assisting the implementation of audit by KAP
7. Evaluation on the nancial reporting policy and accounting policies of 

Perumnas
8. Evaluation on the monthly performance report of Perumnas, especially 

the nancial aspect
9. Carrying out other assignments from the Board of Supervisory in 

order to improve the nancial aspect in accordance to the applicable 
regulations.

Audit Committee Meetings

Audit Committee held periodic meetings refers to the Audit Committee 
Charter

Meetings with the external auditor at least once a month at a time of 
audit inspection schedule. In the implementation of the meetings, Audit 
Committee may invite Perumnas Management through Internal Control 
Unit to provide the necessary information.

Throughout 2012, Audit Committee attended various meetings such as 
internal of the Board of Supervisory meeting, joint meeting of Board of 
Supervisory and the Board of Directors, and Internal Control Unit Meeting. 
All members of the Audit Committee attended all of the meetings.

Decisions taken in the meeting of the Audit Committee are recorded and 
documented in the Minutes of Meetings of the Audit Committee. Minutes 
of Meetings were signed by the Chairman of the meeting and distributed 
to all members of the Audit Committee who attended the meeting or not. 
Dissenting of opinion that occurred at the meeting will be included in the 
Minutes of Meetings with the reasons of the dissent.

Remuneration of Audit Committee 

Audit Committee member who is not Board of Supervisory receives 
a remuneration which consists of honorarium. Honorarium given is 
Rp4,860,000 per month or 9% of the salary of the President Director of 
Rp54,000,000.
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Komite Perencanaan dan Risiko Usaha 

Komite Perencanaan dan Risiko Usaha ditetapkan dengan 
Keputusan Dewan Pengawas Nomor: Ketua Dewas/005/KPTS/
XII/2011 tanggal 30 Desember 2011. Tujuan pembentukan Komite 
Perencanaan dan Risiko Usaha adalah untuk membantu Dewan 
Pengawas dalam menjalankan fungsi pengawasan dan pemberian 
nasihat kepada Direksi terkait dengan berbagai potensi risiko yang 
dihadapi Perumnas sekaligus antisipasi dan solusi penyelesaiannya 
melalui strategi, sistem, dan kebijakan manajemen termasuk untuk 
menjamin pengendalian internal Perumnas.

Pemberhentian anggota Komite Perencanaan dan Risiko Usaha 
dapat dilakukan apabila yang bersangkutan berakhir masa jabatan 
keanggotaannya dan berdasarkan keputusan Dewan Pengawas, 
diberhentikan karena tidak memenuhi kinerja yang telah ditetapkan 
dan/atau tidak kompeten dalam menjalankan tugasnya.

Susunan anggota Komite Perencanaan dan Risiko Usaha dari: 1 (satu) 
orang Ketua Komite yang merupakan Anggota Dewan Pengawas, 
1 (satu) orang Sekretaris merangkap Anggota dan 1 (satu) orang 
Anggota.

Susunan keanggotaan Komite Perencanaan dan Risiko Usaha adalah 
sebagai berikut.

Planning and Business Risk Committee

Planning and Business Risk Committee was established by the Decision 
of the Board of Supervisory No. Ketua Dewas/005/KPTS/XII/2011 dated 
December 30, 2011. The purpose of the forming of Planning and Business 
Risk Committee is to assist the Board of Commissioenrs in running the 
functions of supervisory and advisory to the Board of Directors related 
with various risks potential faced by Perumnas as well as to anticipate 
and nishing solution through strategy, system, and management policy 
to ensure the internal control of Perumnas.

Dismissal of members of the Planning and Business Risks Committee 
could be conducted if the relevant working period ends and based on the 
decision of the Board of Supervisory, dismissed because did not ful ll the 
set performance and/or incompetent in carrying out the duties.

Composition of members of the Planning and Business Risk Committee 
is: 1 (one) Chairman of the Committee which also member of the Board 
of Supervisory, 1 (one) Secretary concurrently as member and 1 (one) 
Member.

Composition of members of the Planning and Business Risk Committee 
is as follows:

Nama
Name

Jabatan 
Position

Tumiyo
Ketua  
Chairman

Achmad Solihin
Sekretaris merangkap Anggota 
Secretary concurrently as member

Olan Syahlan
Anggota 
Member

 

pendidikan dan pengalaman kerja yang memadai dalam mendukung 
pelaksanaan tugas sebagai Komite Perencanaan dan Risiko Usaha. 

Seluruh Anggota Komite Perencanaan dan Risiko Usaha memiliki 
integritas, kompetensi dan reputasi keuangan yang baik. 

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Perencanaan dan 
Risiko Usaha 

Fungsi utama Komite Perencanaan dan Risiko Usaha adalah membantu 
Dewan Pengawas dalam memenuhi fungsi pengawasannya yaitu 

pelaksanaan tugas dan dalam pelaporannya, Komite Perencanaan 
dan Risiko Usaha bersifat mandiri dan bertanggung jawab langsung 
kepada Dewan Pengawas. 

Educational Quali cations and Work Experience

Planning and Business Risk Committee has adequate educational 
quali cation and work experience in supporting the implementation of 
duties as Planning and Business Risk Committee. Members of Planning 
and Business Risk Committee pro le can be viewed in the Planning and 
Business Risk Pro le section.

All members of the Planning and Business Risk Committee have integrity, 
competenty, and good nancial reputation..

Duties and Responsibilities of the Planning and Business 
Risk Committee

Main function of the Planning and Business Risk Committee is to help the 
Board of Supervisory in ful lling its supervisory function that is to manage 
Perumnas to run effectively and ef ciently. In carrying out its duties and 
reporting, Planning and Business Risk Committee is independent and 
responsible directly to the Board of Supervisory.
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Dalam melaksanakan tugas, Komite Perencanaan dan Risiko Usaha 
bertanggung jawab kepada Dewan Pengawas. Pertanggungjawaban 
Komite Audit kepada Dewan Pengawas merupakan perwujudan 
akuntabilitas pengawasan atas pengelolaan perusahaan dalam 
rangka pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. 

Tugas dan tanggung jawab Komite Perencanaan dan Risiko Usaha 
sebagaimana yang tertuang dalam Piagam Komite Perencanaan dan 
Risiko Usaha adalah untuk: 
1. Melakukan tinjauan, analisis, evaluasi dan rekomendasi 

berdasarkan laporan yang disampaikan oleh manajemen 
2. Membuat kajian atas usulan Direksi kepada Dewan Pengawas 

yang terkait dengan batasan ruang lingkup tersebut diatas 
3. Memberikan rekomendasi penyempurnaan sistem pengendalian 

terhadap proses perencanaan, rumusan formulasi penilaian 
kinerja serta perencanaan dan manajemen risiko 

4. Melakukan penilaian dan evaluasi terhadap kebijakan yang 
dilaporkan Direksi kepada Dewan Pengawas 

5. Membuat tinjauan dan analisis kecukupan, kelengkapan dan 
efektivitas implementasi dan memberikan rekomendasi perbaikan 
atas laporan Direksi kepada Dewan Pengawas 

6. Membuat program kerja dan rencana anggaran tahunan Komite 
7. Menyusun self assessment tools dan melakukan self assessment 

terhadap kinerja Komite dan melaporkan hasilnya kepada Dewan 
Pengawas 

8. Mendokumentasikan hasil pelaksanaan tugas Komite dan  
melaporkannya kepada Dewan Pengawas secara periodik 

9. Melaksanakan tugas khusus dan tugas lainnya dari Dewan 
Pengawas sepanjang tidak bertentangan dan relevan dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta ketentuan 
lainnya. 

Independensi Komite Perencanaan dan Risiko Usaha 

Komite Audit diketuai oleh salah seorang Anggota Dewan Pengawas  
dan dua anggota profesional lainnya berasal dari luar Perumnas yang 
bekerja secara profesional dan independen.  

Laporan Pelaksanaan Kegiatan Komite Perencanaan dan 
Risiko Usaha

Selama 2012, Komite Perencanaan dan Risiko Usaha telah 
melaksanakan kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
1. Evaluasi atas pencapaian kinerja perusahaan tahun buku 2011 

yang diaudit 
2. Penyusunan RKA Komite Perencanaan dan Risiko Usaha untuk 

tahun 2012 
3. Bersama dengan Komite Audit melakukan evaluasi terhadap 

kinerja KAP tahun 2011 sekaligus mengevaluasi temuan-temuan 
audit yang belum ditindaklanjuti 

4. Mengkaji masukan dari Direksi terkait dengan penyelesaian 
revisi Peraturan Pemerintah No.15 Tahun 2004 tentang Perum 
Perumnas 

5. Melakukan kajian program FLPP dan PSO berupa subsidi untuk 
penyediaan perumahan dan pemukiman yang bersifat misi untuk 
Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR). Membuat program 
kerja dan rencana anggaran tahunan Komite

In conducting its duties, Planning and Business Risk Committee is 
responsible to the Board of Supervisory which also as the realization 
of accountability supervision on Company’s management in the 
implementation of GCG principle. 

Duties and responsibilities of Planning and Business Risk Committee 
as stated in the Planning and Business Risk Committee Charter are as 
follows:
1. Conducting review, analysis, evaluation, and recommendation based 

on the report submitted by the management
2. Make a review on the proposal of the Board of Directors to the Board 

of Supervisory related with the scope limit of the above.
3. Providing recommendation of improving the management system on 

planning process, formulation of performance assessment, as well as 
planning and risk management

4. Conducting an assessment and evaluation on the policies submitted 
by the Board of Directors to the Board of Supervisory

5. Make a review and analysis of adequacy, completeness, and 
effectiveness of implementation and provide recommendation 
of improvement on the Board of Directors Report to the Board of 
Supervisory.

6. Make work plan and annual budget plan of the Committee
7. Constructing self assessment tools and conducting self assessment on 

the performance of Committee and report the result to the Board of 
Supervisory

8. Documented the results of the implementation of Committee’s duties 
and report the results to the Board of Supervisory periodically

9. Carrying out special duties and other duties from the Board of 
Supervisory in the accordance of the applicable regulations, as well as 
other regulations.

Independency of Planning and Business Risk Committee

Audit Committee is chaired by one of the member of the Board of 
Supervisory and 2 professional members from outside of Perumnas who 
work professionally and indepently.

Planning and Business Risk Committee ActivitiesReport

Throughout 2012, Planning and Business Risk Committee has conducted 
various activities as follows: 
1. Evaluation on the achievement of Company’s performance of audited 

nancial year 2011 Developing RKA of 
2. Planning and Business Risk Committee in 2012

3. Together with Audit Committee, conducted evaluation on the KAP 
performance in 2011 and also evaluate the ndings of audit which have 
not been followed up.

4. Reviewing input from the Board of Directors related with the 
completion of revision of the Government Regulation No.15 Year 2004 
on Perum Perumnas

5.  Carrying out review of FLPP and PSO program in the form of subsidy 
for the provision of housing and settlement that are a mission to Low 
Income Communities (MBR).
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Rapat Komite Perencanaan dan Risiko Usaha 

Komite Perencanaan dan Risiko Usaha mengadakan rapat secara 
berkala mengacu pada Piagam Komite Perencanaan dan Risiko 
Usaha. 

Keputusan yang diambil dalam rapat Komite Perencanaan dan 
Risiko Usaha dicatat dan didokumentasikan dengan baik dalam 
risalah rapat Komite Perencanaan dan Risiko Usaha. Risalah rapat 
di tandangani oleh ketua rapat dan didistribusikan kepada semua 
anggota Komite Perencanaan dan Risiko Usaha yang menghadiri 
rapat maupun tidak. Perbedaan pendapat  (disenting opinion) yang 
terjadi dalam rapat akan dicantumkan dalam risalah rapat disertai 
alasan mengenai perbedaan pendapat.  

Remunerasi Komite Perencanaan dan Risiko Usaha 

Anggota Komite Perencanaan dan Risiko Usaha yang bukan Dewan 
Pengawas memperoleh remunerasi yang terdiri dari honorarium. 
Honorarium yang diberikan sebesar Rp4.860.000,- per bulan atau 
sebesar 9% dari gaji Direktur Utama sebesar Rp54.000.000,-. 

Sekretaris Dewan Pengawas 

Pengawas, Dewan Pengawas dibantu oleh Sekretaris Dewan 
Pengawas. Tahun 2012, Sekretaris Dewan Komisaris dijabat oleh 

Fungsi dan penugasan Sekretaris Dewan Pengawas meliputi: 
1. Melakukan koordinasi dengan Manajemen Perusahaan dan 

Komite Audit untuk dapat mempersiapkan bahan dan melakukan 
analisa atas bahan tersebut untuk dijadikan materi rapat Dewan 
Pengawas 

2. Memberitahukan kepada masing-masing Dewan Pengawas 
atas perintah salah seorang Dewan Pengawas yang meminta 
penyelenggaraan rapat, meliputi jadwal, waktu, tempat dan 
materi rapat

3. Memfasilitasi kebutuhan rapat yang telah ditentukan  
4. Membuat risalah rapat untuk ditandatangani oleh seluruh Dewan 

Pengawas
5. Menyampaikan risalah rapat yang sudah ditandatangani kepada 

seluruh Dewan Pengawas 
6. Dalam hal rapat melalui telepon, fax dan email: 

a. Menerima bahan rapat melalui telepon, fax dan email dan 
meneruskan kepada Dewan Pengawas lain untuk ditanggapi

b. Menerima tanggapan materi rapat yang telah disampaikan 
melalui telepon, fax dan email dan mengagendakannya

7. Menyampaikan informasi, surat-surat atau risalah rapat atau 
dokumen lain kepada pihak yang terkait sesuai instruksi Dewan 
Pengawas 

8. Mengarsipkan seluruh dokumen, notulen, risalah rapat dan surat-
surat penting lainnya 

9. Menyusun dan mengajukan anggaran kegiatan Dewan Pengawas 
dalam 1 (satu) tahun kepada Direksi setelah mendapatkan 
persetujuan dari Dewan Pengawas

Meetings of Planning and Business Risk Committee

Planning and Business Risk Committee held periodical meeting refers to 
the Planning and Business Risk Committee Charter

Decisions taken in the meeting of the Audit Committee are recorded and 
documented in the Minutes of Meetings of the Planning and Business 
Risk Committee. Minutes of Meetings were signed by the Chairman of 
the meeting and distributed to all members of the Planning and Business 
Risk Committee who attended the meeting or not. Dissenting of opinion 
that occurred at the meeting will be included in the Minutes of Meetings 
with the reasons of the dissent.

Board of Supervisory Secretary

In supporting the implementation of functions and effectiveness of the 
role of Board of Supervisory, Board of Supervisory is assisted by the Board 
of Supervisory Secretary. In 2012, Board of Supervisory Secretary position 
is held by M. Rizal Kamal. Board of Supervisory Secretary pro le can be 
viewed in the Board of Supervisory Secretary pro le section.

Remuneration of Planning and Business Risk Committee

Member of Planning and Business Risk Committee which is not Board 
of Supervisory received a remuneration which consists of honorarium. 
Honorarium given is Rp4,860,000 per month or as much as 9% of the 
salary of the President Director of Rp54,000,000.

Functions and Assignments of Board of Supervisory Secretary consist of:
1. Conducting coordination with Company’s Management and Audit 

Committee to prepare the material and conducting analysis on that 
material to make it as meeting material of the Board of Supervisory.

2. Informing each of the Board of Supervisory by order of one of the Board 
of Supervisory who requests the meetings, including schedule, time, 
place, and meetings material

3. Facilitating the meetings needs that have been determined
4.  Make Minutes of Meeting to be signed by all members of the Board 

of Supervisory.
5. Delivering the signed Minutes of Meeting to all members of the Board 

of Supervisory.
6. If tehe meeting by phone, fax and email:

a. Receive the meeting materials by phone, fax, and email and 
forward it to the other members of the Board of Supervisory for 
response.

b. Receive the response on the meeting materials that have been 
submitted by phone, fax, and email, make the agenda. If the 
meeting by phone, fax, and email:

7. Delivering informations, letters, or Minutes of Meeting or other 
documents to the relevant party in accordance with the instruction of 
the Board of Supervisory.

8. Archiving all documents, minutes of meeting, and other important 
letters.

9. Developing and proposing activity budget of Board of Supervisory in 1 
(one) year to the Board of Directors after receiving the approval from 
the Board of Supervisory.
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Sekretaris Perusahaan terdiri dari unit kerja sebagai berikut: 
Departemen Administrasi Perusahaan & GCG
Departemen Humas
Departemen Hukum Litigasi
Departemen Legal Admin 

Total SDM di Sekretaris Perusahaan berjumlah 17 orang.

Tugas Sekretaris Perusahaan adalah: 
Mengelola informasi yang berkaitan dengan lingkungan bisnis dan 
menjalin hubungan baik antara Perumnas dengan para pemangku 
kepentingan 
Memastikan Perumnas menjalankan prinsip GCG serta mematuhi 
ketentuan peraturan perundangan yang berlaku 
Menyelenggarakan kegiatan rapat-rapat  
Menyelenggarakan kegiatan komunikasi antara Direksi/
Manajemen dengan pemangku kepentingan dalam rangka 
membangun citra Perumnas 
Menyelenggarakan kegiatan kesekretariatan 
Melakukan pelaksanaan implementasi GCG

 Corporate Secretary consists of work units as follows: 
 Department of Company’s Administration & GCG
 Departemen Humas Department of Public Relations
 Department of Legal Litigation
 Deparment of Legal Administration

Number of Human Resources in Corporate Secretary is amounted to 17 
employees.

Corporate Secretary consists of work units as follows: 
  Manage the informations related with the business environment 

and develop a good relationship between Perumnas and all the 
Stakeholders

 Ensure that Perumnas implements the GCG implementation as well as 
complies the applicable regulations.

 Carry out activity of meetings
 Carry out the communication activity between the Board of Directors/ 

Management with Stakeholders in order to build the image of 
Perumnas

 Carry out secretarial activities
 Carry out the implementation of GCG

Sekretaris Perusahaan 

Sekretaris Perusahaan memiliki peranan penting untuk memastikan 
aspek keterbukaan dari Perusahaan. Dalam struktur organisasi 
Perusahaan, Sekretaris Perusahaan bertanggung jawab secara 
langsung kepada Direktur Utama. Tugas dan tanggung jawab pokok 
Sekretaris Perusahaan meliputi administrasi perusahaan & GCG, 
humas, dan hukum. 

Struktur Organisasi Sekretaris Perusahaan 

Corporate Secretary

Corporate Secretary has important role to ensure the disclosure aspect 
of the Company. In Company’s organizational structure, Corporate 
Secretary is responsible directly to the President Director. Main duties 
and responsibilities of Corporate Secretary consist of Company’s 
administration & GCG, Public Relations, and Legal.

Organizational Structure of Corporate Secretary
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Pelaksanaan Tugas Sekretaris Perusahaan 

Beberapa kegiatan yang dilakukan oleh Sekretaris Perusahaan 
sepanjang tahun 2012 adalah sebagai berikut: 

Implementation of Corporate Secretary Duties

Some activities conducted by Corporate Secretary throughout 2012 are 
as follows:

No Nama Kegiatan Unit Kerja Work Unit Activities

1
Pembuatan Annual Report Tahun 
2011

Dept. Administrasi Perusahaan & 
GCG

Dept. of Company’s Administration & 
GCG

Making Annual Report 2011

2
Rapat Pembahasan Bersama (RPB) 
Laporan Keuangan dan RKAP 

Dept. Administrasi Perusahaan & 
GCG

Dept. of Company’s Administration & 
GCG

Joint Discussion Meeting of 
Financial Statements and RKAP

3 Assessment Implementasi GCG 
Dept. Administrasi Perusahaan & 

GCG
Dept. of Company’s Administration & 

GCG
Assessment of GCG 

Implementation

4
Pembuatan buku Risalah Rapat 
Direksi dan Risalah Rapat Direksi 
dengan Dewan Pengawas 

Dept. Administrasi Perusahaan & 
GCG

Dept. of Company’s Administration & 
GCG

Making book of Minutes of 
Meetings of the Board of 
Directors and Minutes of 

Meetings of Board of Directors 
and Board of Supervisory

5
Peningkatan Kompetensi SDM 
Hukum 

Dept. Hukum Dept. of Legal
Improvement of Human 

Resources Competency of Legal

6
memanfaatkan SDM Internal dalam 
penanganan perkara yang tergolong 
ringan 

Dept. Hukum Dept. of Legal
Legal Cost ef ciency by 

utilizing internal HR in handling 
cases which relatively light

7
Penataan Pedoman Penanganan 
Penyelesaian Perkara 

Dept. Hukum Dept. of Legal
Structuring of Handling of 

Matters Settlement Guidelines

8
Pembuatan Buletin Internal 
Perumnas

Dept. Humas Dept. of Public Relations
 Making Internal Bulletin of 

Perumnas

9 Publikasi Perumnas Dept. Humas Dept. of Public Relations Perumnas Publication

10
Kalender dan Buku Agenda

Dept. Humas Dept. of Public Relations
Making Company Pro le, 

Calendar, and Agenda

11 Kliping Berita Dept. Humas Dept. of Public Relations News Clippings

12 Media Relation Dept. Humas Dept. of Public Relations Media Relations

13 Pengumpulan Data/Dokumentasi Dept. Humas Dept. of Public Relations
Collection of Data/ 

Documentation

14 Analisa Sponsorship Dept. Humas Dept. of Public Relations Sponsorship Analysis

15 Kegiatan Protokoler Dept. Humas Dept. of Public Relations Protocol Activities
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Riwayat Jabatan Sekretaris Perusahaan 

jabatan singkat Maman di Perumnas dalam 12 tahun terakhir adalah 
sebagai berikut: 

Organizational Structure of Corporate Secretary

Currently, the position of Corporate Secretary is held by Maman. The 
pro le can be viewed in the Corporate Secretary Pro le section. Position 
history of Corporate Secretary in Perumnas for the past 12 years is as 
follows:

No
Nama Jabatan
Position Name

Satuan Kerja
Work Unit

Terhitung Mulai Tanggal
Start Date

1
Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

01-02-2013
February 1, 2013

2
GM Regional V 
General Manager of Regional V

Kantor Regional V 
Regional Of ce V

01-04-2012 
April 1, 2012

3
Kepala Satuan Pengawas Intern 
Head of Internal Control Unit 

Satuan Pengawas Intern 
Internal Control Unit

01-02-2011 
February 1, 2011

4
GM Divisi Pengembangan SDM 
General Manager of Human Resources Development Division

Divisi Pengembangan SDM 
Human Resources Development Division

24-07-2007 
July 24, 2007

5
Ahli Pertanahan Madya 
Land Expert of Madya

Divisi Pengembangan Usaha 
Business Development Division

17-04-2004 
April 17, 2004

6
Ahli Hukum Keperdataan Madya 
Civil Law Expert of Madya

Divisi Pengembangan Usaha 
Business Development Division

05-04-2004 
April 5, 2004

7
Asisten Manajer Regional  
Assistant Manager of Regional

Sub Bagian Pertanahan 
Sub Division of Land Affairs

09-10-2000 
October 9. 2000

Akses Informasi dan Data 

Penyebaran informasi kepada semua stakeholder merupakan bagian 
penting dari peningkatan prinsip tranparansi informasi secara 
internal dan eksternal, yang diharapkan membantu, menjaga dan 
meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan persepsi positif dari 
para stakeholder terhadap kebijakan dan kegiatan Perumnas. Selain 
mempublikasikan Laporan Keuangan Tahunan melalui media cetak 
nasional, juga memanfaatkan teknologi informasi, media elektronik 
dan media cetak lainnya sebagai sarana penyebaran informasi dan 
promosi bagi perusahaan antara lain :
1.  Website, www.perumnas.co.id
2. Twitter di  @infoperumnas 
3. Facebook di perumperumnas
4.  Buletin Internal: Buletin Rumah Kita
5.  Kotak Saran

Untuk mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai Perusahaan, 
masyarakat umum dan investor dapat menghubungi:

SEKRETARIS PERUSAHAAN
Maman
Wisma Perumnas
Jl. D.I Panjaitan Kav.11
Jakarta Timur 13340
Telp: (6221) 819 4807
Fax: (6221) 819 3825
Email: ktrpusat@perumnas.co.id

Selain itu, informasi mengenai Perumnas juga tersebar di berbagai 
media seperti web based, cetak (harian, tabloid, majalah), radio  dan 
televisi.

Access to Information and Data

Dissemination of information to all Stakeholders is an important part of 
the improvement of information transparency principle both internally 
and externally, which is expected to assist, maintain and improve the 
knowledge, understanding and positive perceptions of the Stakeholders 
on the policies and activities of Perumnas. In addition to publish the 
Annual Financial Statements through the national print media, as well as 
using information technology, electronic media and other print media as 
a means of dissemination of information and promotion for the Company 
include:
1.  Website, www.perumnas.co.id
2. Twitter, @infoperumnas
3. Facebook, perumperumnas
4.  Internal Bulletin, Buletin Rumah Kita
5.  Suggestion Box

To get more information on the Company, public and investors are able 
to contact:

CORPORATE SECRETARY
Maman
Wisma Perumnas
Jl. D.I Panjaitan Kav.11
Jakarta Timur 13340
Telp: (6221) 819 4807
Fax: (6221) 819 3825
Email: ktrpusat@perumnas.co.id

In addition, information on Perumnas is also spread in various media such 
as web based, print (daily, tabloid, and magazine), radio, and television.
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Sistem Pengendalian Internal  

Penerapan sistem pengendalian internal yang dilakukan oleh 
Perumnas mengacu pada  Peraturan Menteri Negara Badan Usaha 
Milik Negara Nomor : PER-01 /MBU/2011 Tentang Penerapan Tata 
Kelola Perusahaan Yang Baik (Good Corporate Governance) Pada 
Badan Usaha Milik Negara Pasal 26. 

Kebijakan
Perumnas telah memiliki Kebijakan Sistem Pengendalian Internal 
yang terdapat dalam Pedoman Tata Kelola Perusahaan. Sistem 
Pengendalian Internal adalah suatu proses yang terintegrasi pada 
tindakan dan kegiatan yang dilakukan terus menerus oleh pimpinan 
dan seluruh Insan Perumnas untuk memberikan keyakinan memadai 
atas tercapainya tujuan organisasi melalui: kegiatan yang efektif 

perusahaan dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan.  

Implementasi 
Penerapan pengendalian internal yang dilakukan oleh Dewan 
Pengawas adalah dengan melakukan pengawasan dan penasehatan 
terkait  proses kecukupan dan kewajaran dalam penyusunan laporan 
keuangan, pengelolaan risiko dengan memperhatikan prinsip kehati-
hatian yang dibantu oleh Komite Audit dan Komite Perencanaan dan 
Risiko Usaha. Sedangkan Direksi menerapkan sistem pengendalian 
internal melalui penerapan kebijakan dan prosedur perusahaan 
secara konsisten dan memenuhi kepatuhan terhadap regulasi yang 
berlaku, antara lain terkait dengan kegiatan usaha perusahaan 
dan manajemen risiko, rencana strategis, pembagian tugas, 
pendelegasian wewenang serta kebijakan akuntansi yang memadai.  

Direksi menetapkan suatu sistem pengendalian  intern yang efektif 
untuk mengamankan investasi dan aset perusahaan. Lingkungan 
pengendalian intern dalam perusahaan dilaksanakan dengan disiplin 
dan terstruktur, integritas yang tinggi, nilai etika serta  kompetensi 
karyawan.

Evaluasi Efektivitas
Untuk mengevaluasi pelaksanaan sistem pengendalian internal, 
dibentuk Satuan Pengawas Intern. Hasil evaluasi atas pelaksanaan 
sistem pengendalian internal menjadi salah satu dasar evaluasi 

untuk menentukan perbaikan dan penyempurnaan sistem ataupun 
kebijakan yang memungkinkan Manajemen dapat secara lebih 
efektif menjalankan kegiatan operasional Perusahaan. 

Satuan Pengawas Intern merupakan bagian dari Sistem Pengendalian 
Internal Perumnas yang dibentuk untuk membantu Direksi dalam 
memenuhi kewajibannya kepada Pemilik Modal yang bertanggung 
jawab didalam melaksanakan Audit Internal di Perusahaan.  Satuan 
Pengawas Intern melakukan  upaya  peningkatan  pengendalian 
internal (internal control) dalam berbagai  kegiatan  operasional 
perusahaan. Pengendalian internal di lingkungan Perumnas 
senantiasa dievaluasi agar mampu mengikuti perkembangan usaha 
perusahaan

Internal Control System

The implementation of internal control system which is conducted by 
Perumnas is based on the State Minister of SOEs Regulations No. PER-01/
MBU/2011 on Implementation of Good Corporate Governance on State-
Owned Enterprises Article 26.

Policies
Perumnas has had Internal Control System Policies in the Guidelines of 
Good Corporate Governance. Internal Control System is an integrated 
process on the actions and activities which is conducted continuously by 
the Chairman and all management of Perumnas to provide suf cient belief 
on the achievement of organizational objectives through: effective and 
ef cient activities, reliability of nancial reporting, safety of Company’s 
assets, and compliancy on laws and regulations.

Implementation
The implementation of internal management conducted by the 
Board of Supervisory is by doing a supervisory and advisory related 
to the adequacy process and fairness in the preparation of nancial 
statements, risk management by taking into account the precautionary 
principle which is assisted by the Audit Committee and the Planning 
and Business Risk Committee. While the Board of Directors implement 
the internal control system through the implementation of Company’s 
policies and procedures which are consistently and meet the regulatory 
compliance, among others, related to the Company’s business activities 
and risk management, strategic planning, division of duties, delegation of 
authority and the accounting policies are appropriate.

Board of Directors set an effective internal control system to secure 
the investment and assets of the Company. Internal management 
environment in the Company is implemented with discipline, structured, 
high integrity, ethical value and employee’s competency.

Effectivity Evaluation
Internal Control Unit was established to evaluate the implementation of 
internal control system. Evaluation result on the implementation of internal 
control system become one of the basic evaluation of management to 
the effectivity of internal control system to set a system improvement or 
policies that enable the Management to run the Company’s operational 
activities more effectively.

Internal Control Unit is part of the Internal Control System of Perumnas 
which is formed to assist the Board of Directors in ful lling its responsibilities 
to the Capital Owner which responsible in the implementation of Internal 
Audit in the Company. Internal Control Unit conducts efforts to improve 
internal control in various operational activities of the Company. Internal 
control in Perumnas environment is also evaluated in order to keep up 
with the Company’s business development.
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Satuan Pengawas Intern 

Fungsi Audit Internal di Perumnas dijalankan oleh Satuan Pengawasan 
Intern. Satuan Pengawasan Intern (SPI) dipimpin oleh seorang 
Kepala yang diangkat dan diberhentikan oleh Direktur Utama atas 
persetujuan Dewan Pengawas. 

Di dalam melaksanakan Audit Internal, SPI  selalu diposisikan 
sebagai mitra stratejik bagi manajemen yang dipercaya, profesional, 
obyektif, dan independen yang dapat memberikan nilai tambah 

pengelolaan risiko, pengendalian dan proses tata kelola perusahaan 
yang baik. 

Struktur Organisasi SPI 

Internal Control Unit

Functions of Internal Audit in Perumnas are run by Internal Control 
Unit. Internal Control Unit (SPI) is chaired by a Head who is appointed 
and dismissed by the President Director on the approval of the Board of 
Supervisory.

In carrying out Internal Audit, SPI is always positioned as strategic 
partner for the management which is trusted, professional, objective, 
and independent that could provide added value for the achievement 
of Perumnas objectives in improving the effectivity of risk management, 
controlling and process of Good Corporate Governance.

SPI Organizational Structure

Kepala Satuan Pengawasan Intern 

Kepala Satuan Pengawasan Intern saat ini dijabat oleh Winarno.  

Kepala Satuan Pengawasan Intern. 

Jumlah SDM pada Internal saat ini berjumlah 8 (delapan) orang. 

Dalam menjalankan tugasnya, Kepala SPI dibantu oleh 3 (tiga) orang  
Kepala Bidang, 1 (satu) orang Pemeriksa Utama, 2 (dua) orang 
Pemeriksa Muda dan 2 (dua) orang Pemeriksa Pratama.

 

berikut:

Head of Internal Control Unit

Head of Internal Control Unit currently held by Winarno. Head of Internal 
Control Unit Pro le can be viewed in the Head of Internal Control Unit 
Pro le section.

Number of Human Resources in Internal Control Unit currently amounted 
to 8 (eight) employees.

In carrying out its duties, Head of SPI is assisted by 3 (three) employees 
of Head Field, 1 (one) employee of Primary Examiner, 2 (two) employee of 
Young Examiners, and 2 (two) employee of Pratama Examiner.

Certi cation of Internal Control Unit Personnel

Personnel of Internal Control Unit have a certi cation as follows:

No Nama Certi cation

1 Winarno Examiner Certi cation

2 Ahmad Nismar Examiner Certi cation

3 Setyowati Examiner Certi cation

4 Narto Examiner Certi cation

5 Maret Mulyono R Examiner Certi cation

6 Sandra P. Priatna Examiner Certi cation

7 Kurnia Sandya P Examiner Certi cation
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Pedoman Kerja SPI 

Dalam melaksanakan tugasnya,  SPI telah dilengkapi Pedoman 
Kerja yang disebut dengan Internal Audit Charter yang ditetapkan 
berdasarkan Keputusan Direksi. Selain sebagai pedoman kerja, 
Internal Audit Charter juga berperan dalam penguatan peran dan 
tanggung jawab serta dasar keberadaan dan pelaksanaan tugas-
tugas pengawasan bagi SPI, oleh karena itu, Internal Audit Charter 
juga disebarluaskan agar diketahui oleh seluruh karyawan dan pihak 
lain yang terkait sehingga terjalin saling pengertian dan kerja sama 
yang baik dalam mewujudkan Visi dan Misi Perumnas.

Isi dari Internal Audit Charter adalah: 
1. Visi dan Misi SPI
2. Kedudukan SPI
3. Peran SPI
4. Ruang Lingkup Aktivitas SPI
5. Independensi SPI
6. Responsibilitas
7. Akuntabilitas
8. Wewenang SPI
9. Pelaporan
10. Hubungan dengan auditee
11. Hubungan dengan auditor eksternal 
12. Hubungan dengan Komite Audit 
13. Tanggung jawab Manajemen terkait dengan Pekerjaan SPI
14. Wewenang Manajemen
15. Kode Etik
16. Jaminan Mutu (Quality Assurance) 

SPI Work Guidelines

In carrying out its duties, SPI has been equipped with Work Guidelines 
which are called Internal Audit Charter which stated based on the 
Decision of the Board of Directors. Not only as work guidelines, Internal 
Audit Charter also act to strengthen the roles and responsibilities as well 
as the basic existence and implementation of supervisory duties for SPI, 
therefore, Internal Audit Charter was also dissmenated to be known by 
the whole employees and other relevant parties so that understanding 
and good cooperation in achieving the Perumnas Vision and Mission can 
be formed. 

Contents of Internal Audit Charter are:
1. SPI Vision and Mission
2. SPI Position
3. SPI Roles
4. SPI Scope of Activities
5. SPI Independency
6. Responsibilities
7. Accountabilities
8. SPI Authorities
9. Reporting
10. Relationship with Auditee
11. Relationship with External Auditor
12. Relationship with Audit Committee
13. SPI Management Responsibilities related with SPI work
14. Management Authorities
15. Code of Ethics
16. Quality Assurance

Pengembangan Kompetensi Satuan Pengawasan Intern  
di 2012

Perumnas senantiasa melakukan program peningkatan kompetensi 
personil Satuan Pengawasan Intern dengan melakukan program 
pengembangan kompetensi auditor secara sistematis dan  
berjenjang. Secara umum kebijakan pengembangan kompetensi 
pada 2012 ditempuh dengan 2 (dua) cara, yaitu pengembangan 
kompetensi pada lembaga eksternal dan pengembangan kompetensi 
secara internal. 

Pengembangan kompetensi pada lembaga eksternal dilakukan 
melalui pelatihan formal dalam bentuk kursus atau seminar/lokakarya 
yang berkaitan dengan masalah audit baik yang dilaksanakan oleh 
Perseroan maupun Lembaga pendidikan eksternal lainnya.

lanjutan. Saat ini beberapa personil SPI sedang dalam proses 

Competency Development of Internal Control Unit in 2012

Perumnas is constantly implementing program of personnel competency 
development of Internal Control Unit by conducting auditor competency 
development program systematically and hierarchical. In general, the 
competency development policy in 2012 was pursued in 2 (two) ways, 
namely competency development to external institution and internal 
competency development.

Competency development to external institution was conducted by formal 
training in the form of courses or seminar/ workshop that related with 
audit matters which was conducted by the Company and other external 
education institution.

Certi cation and competency owned by SPI personnel include certi cation 
in basic audit eld, internal audit advanced level. Currently, some of SPI 
personnel is in the process of following professional certi cation.

Tugas dan Tanggung Jawab Satuan Pengawasan Intern 

Satuan Pengawasan Intern berperan memastikan dan memberikan 
konsultansi yang independen dan obyektif bagi manajemen sehingga 
dapat mendorong penciptaan nilai tambah dan memperbaiki 
operasional bisnis. Tugas dan tanggung jawab Satuan Pengawasan 
Intern sesuai Internal Audit Charter meliputi: 
1. Melaksanakan audit keuangan dan audit kinerja di semua Bagian 

serta Seksi di Kantor Pusat maupun Kantor Cabang Perumnas 
dan anak perusahaan

2. Melakukan audit khusus dan audit untuk tujuan tertentu yang 
ditugaskan Direktur Utama

Duties and Responsibilities of Internal Control Unit

Internal Control Unit plays a role to ensure and to provide consultancy 
which are independent and objective for the management to encourage 
the creation of added value and to improve business operational. Duties 
and responsibilities of Internal Control Unit in accordance with Internal 
Audit Charter consist of:
1. Conducting nancial audit and performance audit in all elds 

and sections in Head Of ce and Branch Of ces of Perumnas and 
Subsidiaries.

2. Conducting special audit and audit for certain objectives which is 
assigned to President Director.
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3. Menyusun dan menyiapkan rencana program kerja pengawasan 
dan pemeriksaan bidang umum, operasional dan keuangan

4. Melaksanakan pengawasan secara teratur dan berlanjut sesuai 
dengan Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) atas 
pelaksanaan semua kebijakan perusahaan

5. Melaksanakan penilaian mengenai penyelenggaraan administrasi 
organisasi dan tata kerja, personil, materil, keuangan, peraturan, 
humas, pengamanan dan pengolahan data

6. Melakukan penilaian terhadap penyelenggaraan operasional dan 
pengembangan usaha. 

7. Melaksanakan penilaian terhadap sistem pengendalian dan 
pengamanan kekayaan, pendapatan dan biaya perusahaan serta 
pelaksanaannya. 

8. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja dan instansi terkait. 
9. Menyusun dan menyiapkan laporan hasil audit serta penyelesaian 

tindak lanjut
10. Melakukan penilaian, evaluasi dan konsultasi secara independen 

kepada Direksi dan manajemen atas sistem pengendalian intern, 
manajemen risiko dan pelaksanaan tata kelola perusahaan 
(GCG), yang bertujuan untuk memberikan nilai tambah dan 
meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

11. Ikut mewujudkan tata kelola perusahaan di Perumnas. SPI 
menempatkan diri sebagai Mitra auditee (pihak yang diaudit) 
dalam tujuan pencapaian sasaran Perumnas. Aktivitas SPI 
mencakup pengujian atas transaksi keuangan, compliance 
(ketaatan terhadap peraturan), serta pengujian terhadap sistem 
yang ada, proses dan operasi yang berjalan. 

3. Developing and preparing plan of work program of supervision and 
inspection of general eld, operational, and nancial.

4. Conducting supervision regularly and continuously in accordance with 
Work Program of Annual Supervision (PKPT) for the implementaion 
of all Company’s policies.

5. Conducting assessment on the implementation of organizational 
administration and work procedures, personnel, material, nancial, 
regulatory, public relations, security and data processing.

6. Conducting assessment on the implementation of operational and 
business development.

7. Conducting assessment on controlling system and security of assets, 
income and Company’s costs and the implementation.

8. Conducting coordination with work units and related agency. 
Pelaporan Reporting

9. Developing and preparing audit result report and follow-up 
settlement.

10. Conducting assessment, evaluation, and consultancy independently 
to the Board of Directos and management on internal control system, 
risk management, and implementation of GCG, which was aimed 
to provide added value and to improve Company’s performance in 
overall.

11. Participate in the realization of Good Corporate Governance in 
Perumnas. SPI placed itself as Auditee Partners to achieve Perumnas’ 
objectives. SPI activities consist of testing on nancial transation, 
compliancy, and testing to the existing system, process, and running 
operations.

Pelaksanaan Kegiatan SPI tahun 2012 

Selama 2012, SPI  melakukan kegiatan berupa 29 obyek Pemeriksaan. 
Ruang Lingkup Pemeriksaan meliputi: 

Pemeriksaan atas keuangan termasuk penilaian atas ketaatan 
pada peraturan/ketentuan yang berlaku 

sarana yang tersedia 
Pemeriksaan, apakah hasil atau manfaat yang diinginkan dari 
program telah dicapai secara efektif 

Implementation of SPI Activities in 2012 

Throughout 2012, SPI conducted activities in the form of 29 examination 
objects. The scope of examination includes:
 Examination on nance including assessment on compliancy to the 

applicable laws/ regulations
 Examination on ef ciency and saving in the use of available facilities
 Examination on whether the desired results or bene ts from the 

program have been achieved effectively.

No Jenis Audit Frekwensi Frequencies Audit Type

1
Pemeriksaan 
Rutin 

Regional I: 3 obyek pemeriksaan
Regional II: 4 obyek pemeriksaan
Regional III: 5 obyek pemeriksaan
Regional IV: 3 obyek pemeriksaan
Regional V: 3 obyek pemeriksaan
Regional VI: 3 obyek pemeriksaan 
Regional VII: 3 obyek pemeriksaan 
Regional Rusunawa: 4 obyek pemeriksaan
Kantor Pusat: 1 obyek pemeriksaan

 Regional I: 3 examination objects
 Regional II: 4 examination objects
 Regional III: 5 examination objects
 Regional IV: 3 examination objects
 Regional V: 3 examination objects
 Regional VI: 3 examination objects
 Regional VII: 3 examination objects
 Regional Rusunawa: 4 examination objects
 Head Of ce: 1 examination object

Routine Examination

2
Pemeriksaan Non 
Rutin 

10 kali 10 times
Non-Routine 
Examination

Jumlah Total Temuan Tahun 2012 

Sampai dengan 31 Desember 2012 terdapat total temuan 
berjumlah 161 temuan. 92 temuan atau sebesar 57% telah selesai 
ditindaklanjuti, sementara 69 temuan atau sebesar 43% sedang 
dalam proses tindak lanjut.

Jumlah temuan tahun 2012 mengalami peningkatan jika dibandingkan 
dengan total temuan tahun 2011 yang berjumlah 143 temuan.

Number of Findings in 2012 

Until December 31, 2012, there was 161 ndings. 92 ndings or as much as 
57% have been followed-up, while the remaining 69 ndings or as much 
as 43% are in follow-up process.

Number of ndings in 2012 increased if compared to the number of 
ndings in 2011 of 143 ndings.
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Manajemen Risiko 

Perumnas melakukan analisis atas risiko-risiko potensial yang 
dihadapi dan memformulasikan cara-cara untuk mengatasinya. 
Perumnas memiliki kebijakan manajemen risiko yang sehari-hari 
dilaksanakan oleh Tim Manajemen Risiko. Perumnas memandang 
perlunya manajemen risiko yang didasarkan pada kerangka dan 

evaluasi, pengelolaan dan pelaporan atas seluruh unsur risiko serta 
dampaknya. Secara umum manajemen risiko dapat digambarkan 
ke dalam kerangka, metodologi, prosedur dan dokumentasi atas 
implementasinya

Perumnas mempunyai komitmen dalam mengungkapkan secara 

nilai perusahaan. Dengan demikian pihak-pihak yang berkepentingan 
dengan perusahaan dapat memperhitungkan risiko-risiko yang 
relevan apabila melakukan transaksi bisnis dengan perusahaan. 
Pelaksanaan sistem manajemen risiko perusahaan merupakan 
bagian dari kebijakan sistem manajemen secara keseluruhan.

Tujuan Penerapan Manajemen Risiko 

Menjadikan manajemen risiko sebagai salah satu sarana dalam 
mengelola kegiatan usaha mulai tingkat Korporat sampai dengan 
Unit Kerja dan seluruh karyawan dalam perusahaan;

berpotensi menghambat pencapaian visi, misi Perseroan, KPI baik 
di level Korporat maupun di level Unit-unit Kerja, serta mampu 
menentukan dan melaksanakan langkah-langkah pengendaliannya.

Pengelola Manajemen Risiko 

Pengelola Manajemen Risiko di Perumnas saat ini ditangani oleh 
Satuan Pengawas Intern.

Evaluasi Efektivitas Manajemen Risiko 

Perumnas belum secara khusus melakukan evaluasi terhadap 
efektivitas manajemen risiko. Namun demikian, telah terdapat upaya 
yang dilakukan untuk mengukur risiko-risiko yang dihadapi oleh 
Perumnas. 

Berbagai risiko yang dihadapi oleh Perumnas perlu dikelola secara 
bertanggung jawab dengan berlandaskan prinsip kehati-hatian 
untuk menjamin pertumbuhan bisnis yang sehat dan berkelanjutan. 
Manajemen risiko di unit kerja dimaksudkan agar perusahaan lebih 
fokus dalam mengelola risiko diseluruh proses bisnis perusahaan 

Risk Management

Perumnas conducted analysis on potential risks faced and formulated 
ways to mitigate the risks. Perumnas has risk management policies which 
implemented daily by Risk Management Team. Perumnas sees the need 
of risk management which is based on the structure and methodology 
that have been stated in order to conduct identi cation, evaluation, 
management, and reporting to all elements of risks and impacts. 
In general, risk management could be described into the structure, 
methodology, procedure, and documentation on the implementation.

Perumnas has a commitment to transparently reveal the signi cant 
risks that could affect the Company’s value. Thus, the parties with 
interest to the Company could take into account the relevant risks when 
doing business transactions with the Company. Implementation of risk 
management system of the Company is part of the overall management 
system policies.

Purposes of Risk Management Implementation

 Making risk management as one of the facilities in managing the 
business activities starting from the Corporate level until the work unit 
and the whole employees in the Company;

 Able to identify the approximate occurences that could potentially 
impede the achievement of Company’s vision, mission, KPI both in 
Corporate level and work units level as well as able to decide and 
conduct steps of control.

Manager of Risk Management

Manager of Risk Management in Perumnas currently handled by Internal 
Control Unit.

Evaluation of Risk Management Effectiveness

Perumnas has not conduct evaluation speci cally to the risk management 
effectiveness. Nevertheless, there have been efforts conducted to measure 
the risks faced by Perumnas

Risk Pro le

Various risks faced by Perumnas needs to be managed responsibly by the 
precautionary principle to ensure the healthy and sustainable business 
development. Risk management in work units is meant to make the 
Company to be more focused in managing the risks in the whole business 
process of the Company
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 Risk Pro le of Perumnas in 2012 

No Jenis Risiko
Risk Type

Penjelasan 
Explanation

Mitigasi Risiko 
Risk Mitigation

1
Risiko Keuangan 
Financial Risk

Tidak terdapat jaminan bahwa pembiayan 
tambahan dari pihak eksternal dapat tersedia 
untuk Perumnas. Jika pembiayaan tersebut 
tersedia, bisa saja persyaratan bagi pembiayaan 
tersebut kurang menguntungkan bagi Perumnas.

There is no guarantee that additional nancing from 
external parties could be available for Perumnas. 
If the nancing is available, the requirements of 
that nancing could possibly be less pro table for 
Perumnas.

Mencari sumber-sumber alternatif pembiayaan 
yang menguntungkan bagi Perumnas 

Finding alternative sources of nancing which 
pro table for Perumnas

Melakukan negosiasi dengan pemberi pinjaman 
agar syarat-syarat yang ditetapkan saling 
menguntungkan kedua belah pihak 

Conducting negotiation with the lender so that the 
terms stated mutually bene cial for both parties.

2
Risiko Kebijakan 
Pemerintah 
Government Policy Risk

Terdapat 2 (dua) risiko yang dihadapi Perumnas: 
There were 2 (two) risks faced by Perumnas:

Risiko perubahan kebijakan Pemerintah yang 
berpengaruh terhadap pendapatan Perumnas 
sebagai akibat ditangguhkannya proyek yang 
dijalankan oleh Perumnas. 

Risk of changes in Government Regulations that 
affect the income of Perumnas as a result of 
suspension of the undertaken project by Perumnas
 
Permasalahan otonomi daerah, dimana regulasi 
berupa peraturan dan perizinan Pemerintah 
Daerah yang berbeda-beda. 

Problem of decentralization, where the regulations 
in the form of different laws and permits of the 
Local Government

Melakukan kajian dan antisipasi terhadap berbagai 
kemungkinan perubahan kebijakan pemerintah 

Conducting review and anticipation to various possible 
changes of Government policies.

Melakukan penyesuaian dan pemenuhan regulasi 
dan perizinan sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku di daerah 

Conducting adjustment and ful llment of regulations 
and permits in accordance with the applicable 
regulations in the region

3
Risiko Operasional 
Operational Risk

Terdapat beberapa risiko yang dihadapi Perumnas 
sebagai berikut: 
There was various risks faced by Perumnas as 
follows:

Kekurangan bahan dasar 
Insuf cient basic materials
Kekurangan tenaga terlatih 
Insuf cient trained personnel
Permasalahan Lingkungan 
Environmental Problems
Peningkatan Biaya Tak Terduga 
Increase in Incidental Charges
Adanya Biaya Tambahan oleh Kontraktor
Additional Charges by Contractor
Kesulitan Keuangan yang dihadapi Kontraktor 
yang mengakibatkan tidak terselesaikanya 
pekerjaan 
Financial dif culties faced by contractors that 
caused the job to be un nished
Kualitas setiap kontraktor yang berbeda-beda 
Different quality of each contractors

Melakukan perencanaan dan perhitungan dengan 
cermat terhadap suatu pekerjaan/proyek yang 
dilakukan untuk memastikan tidak kekurangan 
bahan, SDM dan biaya 

Conducting planning and calculations carefully to the 
job/ project undertaken to ensure that there will be 
suf cient basic materials, human resources, and costs.

Membuat perjanjian yang mengikat disertai dengan 
sanksi apabila kontraktor melakukan wanprestasi 

Creating a binding agreement with penalties if the 
contractor do defaults.

Melakukan penilaian berkala kontraktor 

Conducting assessment with contractor scale

Menciptakan sebuah standar bersama yang harus 
dipenuhi semua kontraktor 

Creating a joint standards have to be ful lled by all 
contractors.
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4
Risiko Bahan Baku 
Feedstock Risk

Risiko yang dihadapi berupa kelangkaan bahan 
baku seperti besi beton dan semen. Kelangkaan 
material dan ketidaklancaran pengadaan material 
dapat menyebabkan kenaikan harga bahan dan 
dapat mengganggu penyelesaian proyek yang 
dikerjakan Perumnas. 

Risk faced is in the form of shortage of feedstock such 
as steel and cement concrete. Shortage of materials 
and dis uencies of materials procurement could 
caused the increasing price of materials and could 
affect the project completion which is conducted by 
Perumnas.

Memastikan tersedianya stok bahan baku yang 
cukup di lokasi proyek 

Ensuring the availabilty of suf cient feedstock in project 
location.

5

Risiko Persaingan 
Usaha 
Business Competition 
Risk

Adanya persaingan terbuka Perumnas dengan 

dalam pelaksanaan pekerjaannya. 

There was an open competition between Perumnas 
and private developer which is more ef cient and 

exible in conducting its work.

Mengeluarkan produk yang inovatif dengan 
memanfaatkan lokasi proyek Perumnas yang rata-
rata memiliki lokasi strategis. 

Providing innovative products by utilizing the project 
locations of Perumnas where averagely strategic.

6

Risiko Fluktuasi Pasar 
Properti 
Market Fluctuation of 
Property Risk

Industri properti di Indonesia dipengaruhi oleh 
berbagai faktor seperti tingkat pengangguran, 
suku bunga, kepercayaan konsumen. Adanya 
tekanan di industri properti Indonesia akan 
berpengaruh terhadap bisnis, keadaan keuangan 
dan hasil operasi Perumnas.

Property industry in Indonesia affected by various 
factors such as unemployment rates, interest rates, 
consumer trust. Pressures in the property industry in 
Indonesia will affect business, nancial conditions, 
and operations results of Perumnas

Melakukan perencanaan dan mengumpulkan 
berbagai data untuk membaca perkembangan 
perekomomian Indonesia terhadap sektor properti 
di Indonesia 

Conducting planning and collecting various data to read 
Indonesia economic growth to the property sector in 
Indonesia 

7
Risiko Kenaikan Harga 
Increasing Price Risk

Dengan meningkatnya harga bahan baku dan 
kondisi perekonomian Indonesia, tidak ada 
jaminan bahwa kenaikan harga rumah bersubsidi 
akan mengalami kenaikan setiap waktu tertentu.

With the increase in feedstock prices and Indonesia 
economic conditions, there is no guarantee that the 
price of subsidized housing will have an increase in 
certain times

Hal ini disebabkan produk Perumnas masih 
didominasi untuk masyarakat menengah bawah 
(rumah bersubsidi) dimana harga rumah 
ditentukan oleh Pemerintah c.q Kementerian 
Perumahan Rakyat. 

This is caused by products of Perumnas which are 
still dominated by lower middle income people 
(subsidized housing) where the housing price is set by 
the Government, Ministry of 
Public Housing

Memberikan usulan pada Pemerintah jika dirasakan 
bahwa antara harga jual dengan biaya yang 
dikeluarkan untuk pembangunan tidak seimbang.

Giving suggestions to Government if it is felt that the 
selling price with the cost for the development is not 
balanced.
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8
Risiko Gugatan Hukum 
Lawsuit Risk

Dalam proses perolehan hak atas tanah dapat 
dimungkinkankan adanya sengketa mengenai 
keabsahan hak pemilikan dan penguasaan tanah 
yang dilakukan oleh Perumnas. 

In the process of acquiring land rights, there may be 
possibilities of a dispute regarding the validity of the 
rights of ownership and possession of land conducted 
by Perumnas.

Memastikan bahwa setiap tanah yang dikuasai 
Perumnas memiliki alas bukti hak yang kuat. 

Ensuring that the land owned by Perumnas have a strong 
rights evidence.

9

Risiko Kompetensi 
pada Industri Properti 
di Indonesia 
Competency Risk on 
Property Industry in 
Indonesia

Tingginya tingkat persaingan antara para 
pengembang dapat mengakibatkan terjadinya 
peningkatan biaya untuk akuisisi tanah, kelebihan 
pasokan properti dan perlambatan persetujuan 
pengembangan properti baru oleh pihak 
Pemerintah terkait. 

The high level of competition among the developers 
may result in the increased costs for land acquisition, 
oversupply of property and a slowdown in new 
business development approval by the relevant 
government.

Tidak ada jaminan bahwa Perumnas dapat 
bersaing dengan baik di masa mendatang dengan 
pesaing yang ada pada saat ini atau pesaing 
potensial lainnya.

There is no guarantee that Perumnas could compete 
well in the future with the existing competitors at this 
time or any other potential competitors.

Senantiasa meningkatkan kompetensi dan inovasi baru 
dalam menghadapi persaingan industri properti yang 
semakin ketat di masa mendatang. 

Constantly improve the competency and new innovation 
in facing the strict competition of property industry in the 
future.

10 Proyek 
Project Identi catio Risk

merupakan salah satu hal yang harus dipenuhi. 

beberapa faktor seperti pertanahan, ketersediaan 
listrik, ketersediaan pihak terkait dan faktor 
lainnya. Tidak ada jaminan bahwa di masa depan 
Perumnas akan memperoleh lahan, atau rekan 
kerja prospektif.

Ability to identify project is one of the matters that 
should be ful lled. Ability to identify is affected 
by several factors such as land affairs, electricity 
availability, availability of relevant parties, and other 
factors. There is no guarantee that in the future, 
Perumnas will obtain land, or prospective working 
partners.

Melakukan perencanaan dan meningkatkan 

Conducting planning and improving the ability in 
identifying project.

Kepatuhan Terhadap Peraturan Perundang-undangan 

Perumnas berkomitmen untuk memenuhi setiap ketentuan regulasi 
yang berlaku antara lain:

Compliance With Laws and Regulations

Perumnas is committed to comply every applicable regulations, such 
as:

Regulasi 
Regulation

Tujuan 
Purpose

Ukuran 
Measurement

Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
Safety and Health

UU No. 1 Tahun 1970
 Law No. 1 Year 1970

Keselamatan Kerja 
Work Safety

Tingkat kecelakaan kerja dengan target 0 (nol) 
Level of working accidents with the target of 0 (zero)
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Perkara Penting yang Dihadapi 

Selama 2012 terdapat perkara hukum yang dihadapi Perumnas 
sebagai berikut: 

Important Matters Encountered

Throughout 2012 there was legal matters faced by Perumnas, such 
as:

UU No. 13 Tahun 2003 
Law No.13 Year 2003

Mencegah perselisihan tenaga kerja 
Prevent disagreement of labor

Jumlah perselisihan hubungan industrial
Number of disagreement of industrial relationship

Standar Industri  
Industry Standards

UU No. 19 Tahun 2003
Law No. 19 Year 2003

Acuan bagi seluruh BUMN di Indonesia 
Reference for all SOEs in Indonesia

Aturan main GCG dilaksanakan di Perumnas 
Main rules of GCG are implemented in Perumnas

Lingkungan Hidup 
Environment

UU No. 23 Tahun 1997
Law No. 23 Year 1997

Lingkungan Hidup 
Environment

Jumlah siteplan yang telah disahkan 
Number of legalized siteplan

Keuangan 
Financial

Pedoman Standar Akuntansi 
Keuangan Republik Indonesia 
Standard of Accounting Principles of 
Republic of Indonesia

Acuan di bidang keuangan Perusahaan 
Reference in Company s nancial eld

Berbagai indikator dalam akuntansi dan keuangan
Various indicators in accounting and nancing

Produk 
Products

UU No. 8 Tahun 1999 
Law No. 8 Year 1999

Perlindungan Konsumen 
Consumer protection

Zero Complaint 
Zero Complaint

No
Pokok Perkara/Gugatan 

Principal Matters/ Lawsuit
Status 
Status

Pengaruh Terhadap Perumnas 
In uence against Perumnas

1

Gugatan Penggugat Cicih 
Sukaesih terhadap Perumnas 
terkait dengan Peta Bidang 309 
Pondok Kopi 

Plaintiff’s claim, Cicih Sukaesih, to 
Perumnas related with the Map 
Field of 309 Pondok Kopi.

Masih Dalam Proses Penyelesaian 

Still in settlement process

Tidak Berpengaruh Terhadap Perumnas 

Not In uential against Perumnas

2

Gugatan Dedi Budiman, Kuasa 
Hukum Hanan & Partners 
terhadap Perumnas terkait 
dengan Gugatan Girik 1033 
Cengkareng di atas HPL 1 dan 2 
karena Penggugat memiliki PPJB 
atas tanah Lie Guan Thiam 

Plaintiff's claim, Dedi Budiman, 
Legal Counsel of Hanan & 
Partners to Perumnas related 
with the Lawsuit of Girik 1033 
Cengkareng above HPL 1 and 2 
because plaintiff has PPJB for land 
of Lie Guan Thiam

Sudah Berkekuatan Hukum Tetap 

Has Permanent Legal Force

Tidak Berpengaruh Terhadap Perumnas 

Not In uential against Perumnas
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No Pokok Perkara/Gugatan 
Principal Matters/ Lawsuit

Status 
Status

Pengaruh Terhadap Perumnas 
In uence against Perumnas

3

Gugatan Niming bin Leos 
dan para penggugat terhadap 
Perumnas atas tanah seluar 
1.660 m2 di Lokasi Peurmnas 
cabang Cengkareng. 
Penggungat mengaku sebagai 
pemiliki tanah tersebut dengan 
alas hak Girik C: Nomor 1767 
persil 47 D.III 

Plaintiff's Claim, Niming bin Leos 
and the plaintiffs to Perumnas 
on land area of 1,660 m2 in the 
location of Perumnas' Branch in 
Cengkareng. Plaintiff claims to 
be the owner of the land with title 
girik C: Number 1767 parcels 47 
D. III

Sudah Berkekuatan Hukum Tetap 

Has Permanent Legal Force

Tidak Berpengaruh Terhadap Perumnas 

Not In uential against Perumnas

4

Gugatan Dr. Dadang Sudirman 
terhadap Perumnas atas tanah 
Apartemen Puri Kemayoran 
terhadap tanah The Boutique 
Apartment 

Plaintiff's claim, Dr. Dadang 
Sudirman to Perumnas on the land 
of Puri Kemayoran Apartment 
to the land of THe Boutique 
Apartment.

Sudah Berkekuatan Hukum Tetap 

Has Permanent Legal Force

Tidak Berpengaruh Terhadap Perumnas 

Not In uential against Perumnas

5

Gugatan Mardin Saputra 
terhadap Perumnas atas tanah 
seluas 3,5 ha di lokasi Cluster 2 
Pesona Metropolitan, Tanah ex 
Yayasan Jantung Indonesia 

Plaintiff's claim, Mardin Saputra 
to Perumnas on land area of 3.5 
ha in the location of Cluster 2 of 
Pesona Metropolitan, former Land 
of Indonesian Heart Foundation

Masih Dalam Proses Penyelesaian 

Still in settlement process

Tidak Berpengaruh Terhadap Perumnas 

Not In uential against Perumnas

6

Gugatan Ny Agustien Wijaya 
terhadap Perumnas terkait 
pembayaran dan penyerahan 
ganti rugi pembebasan tanah 
sertipikat Hak Milik No. 3304/
Malaka Jaya seluas 625 m2, 
peta bidang 81

Plaintiff's claim, Ny Agustien 
Wijaya on Perumnas related 
with the payment and delivery of 
land acquisition compensation of 
Proprietary Certi cate No. 3304/ 
Malaka Jaya of 65 m2, eld map 
81

Masih Dalam Proses Penyelesaian 

Still in settlement process

Tidak Berpengaruh Terhadap Perumnas 

Not In uential against Perumnas
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7

Gugatan PT Nusa Persada terhadap Perumnas 
terkait kekurangan tanah PT Nusa Persada 
dimana hasil pengukuran berbeda dengan HPL 

Plaintiff's claim, PT Nusa Persada to Perumnas 
related with shortage of land of PT Nusa Persada 
which measurement was different with HPL

Masih Dalam Proses Penyelesaian 

Still in settlement process

Tidak Berpengaruh Terhadap Perumnas 

Not In uential against Perumnas

8

Gugatan Sarwiyono terhadap Perumnas dimana 
Penggugat menuntut kehilangan mobilnya yang 
disewakan pada Perumnas 

Plaintiff's claim, Sarwiyono to Perumnas where 
Plaintiff sue that he lost his car which was rented 
to Perumnas

Masih Dalam Proses Penyelesaian 

Still in settlement process

Tidak Berpengaruh Terhadap Perumnas 

Not In uential against Perumnas

9

Gugatan Rachmat, Kuasa Hukum dari Irwan 
Pohan (PBHN Jakarta) terhadap Perumnas 
terkait Gugatan Girik C.3030 & C.2282 
Kelurahan Pulogebang, Jakarta Timur 

Plaintiff's claim, Rachmat, Legal Counsel from 
Irwan Pohan (PBHN Jakarta) to Perumnas related 
with the Lawsuit of Girik C.3030 & C.2282, 
Pulogebang Urban Village, East Jakarta

Masih Dalam Proses Penyelesaian

Still in settlement process

Tidak Berpengaruh Terhadap Perumnas 

Not In uential against Perumnas

10

Gugatan Cokro Karim terhadap Perumnas 
terkait dengan Gugatan TUN Sertipikat HPL 
No. 4 seluas 25.626 m2 yang telah dijual 
kepada Farmon Global & PT Catur Mandiri yang 
berlokasi di Kelurahan Kayuringin Jaya

 Plaintiff's claim, Cokro Karim, to Perumnas related 
with the Lawsuit of TUN HPL Certi cate No. 4, 
measuring 25,626 m2 which has been sold to 
Farmon Global & PT Catur Mandiri which located 
in the Kayuringin Jaya Urban Village

Sudah Berkekuatan Hukum Tetap 

Has Permanent Legal Force

Tidak Berpengaruh Terhadap Perumnas 

Not In uential against Perumnas

11

Gugatan Patricia Pranata terhadap Perumnas 
terkait dengan Gugatan Tanah atas HPL No. 1/
Tegalega Baranangsiang seluas 800 m2 yang 
telah menjadi HGP diatas HPL Perumnas a.n 
Sukawaty Sumadi, SH 

Plaintiff's claim, Patricia Pranata, to Perumnas 
related with Lawsuit of Land over HPL No. 1/ 
Tegalega Baranangsiang with the area of 800 m2 
that have changed to HGP above HPL of Perumnas 
by the name of Sukawaty Sumadi, SH

Sudah Berkekuatan Hukum Tetap 

Has Permanent Legal Force

Tidak Berpengaruh Terhadap Perumnas 

Not In uential against Perumnas

12

Laporan Tindak Pidana Pemalsuan, perbuatan 
tidak menyenangkan, penghinaan dan 
memberikan keterangan palsu oleh Ny Agustine 
Wijaya terkait tanah yang terkena proyek BKT 
seluas 625 m2 di Kelurahan Malaka Jaya 

Falsi cation of Crime Reports, unpleasant actions, 
insults and giving false testimony by Ny Agustine 
Wijaya related with land affected by BKT project 
measuring 625 m2 in the Malaka Jaya Urban 
Village

Masih Dalam Proses Penyelesaian 

Still in settlement process

Tidak Berpengaruh Terhadap Perumnas 

Not In uential against Perumnas
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13

Gugatan H. Idi Taing terhadap Perumnas terkait 
Peta Bidang 309 seluas 5.380 m2 Proyek BKT di 
Kelurahan Pondok Kopi 

Plaintiff's claim, H. Idi Taing, to Perumnas related 
with map eld 309 measuring 5,380 m2 of BKT 
Project in Pondok Kopi Urban Village

Masih Dalam Proses Penyelesaian 

Still in settlement process

Tidak Berpengaruh Terhadap Perumnas 

Not In uential against Perumnas

14

Gugatan H. Fatullah bin H. Acep Muhasan dkk 
terhadap Perumnas terkait gugatan tanah seluas 
2.300 m2 di lokasi Kampung Sugutamu (Blok 
15) Kompleks BKPM Kelurahan Mekarjaya, 
Kecamatan Sukmajaya, Depok, HPL No. 1/Kel. 
Mekarjaya 

Plaintiff's claim, H. Fatullah bin H. Acep Muhasan 
et al to Perumnas related with the Lawsuit of Land 
measuring 2,300 m2 in the location of Sugutamu 
Village (Block 15) BKPM Complex, Mekarjaya 
Urban Village, Subdistrict of Sukmajaya, Depok, 
HPL No. 1 / Mekarjaya Urban Village 

Masih Dalam Proses Penyelesaian

 Still in settlement process

Tidak Berpengaruh Terhadap Perumnas 

Not In uential against Perumnas

15

Gugatan Nining Karniasih binti M. Idi terhadap 
Perumnas terkait gugatan tanah seluas 8.998 
m2 yang akan dibangun perkantoran, pusat 
kuliner dan rusunami di lokasi Jl. Terusan Jakarta 
sebelah timur Terminal Angkutan Kota. Lokasi 
Antapani, Bandung 

Plaintiff's claim, Nining Karniasih binti M. Idi to 
Perumnas related with the Lawsuit of land area of 
8,998 m2 which will be built of ce, culinary center, 
and rusunami in the location of Jl. Terusan Jakarta, 
east side of City Transportation Terminal. Location 
in Antapani, Bandung.

Masih Dalam Proses Penyelesaian

 Still in settlement process

Tidak Berpengaruh Terhadap Perumnas 

Not In uential against Perumnas

16

Gugatan Nunung Dg. Labang terhadap 
Perumnas terkait sengketa tanah komersial 
seluas 1.800 m2 di atas HPL no. 4 Tamangapa 
GS 6676 tanggal 3 Oktober 1995

Plaintiff's claim, Nunung Dg. Labang, to Perumnas 
related with the dispute of commercial land area of 
1,800 m2 above HPL No. 4 Tamangapa GS 6676 
dated October 3, 1995

Masih Dalam Proses Penyelesaian 

Still in settlement process

Tidak Berpengaruh Terhadap Perumnas 

Not In uential against Perumnas
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No
Pokok Perkara/Gugatan 

Principal Matters/ Lawsuit
Status 
Status

Pengaruh Terhadap 
PT Propernas Griya Utama 

In uence against
 PT Propernas Griya Utama

1

PT Propernas Griya Utama mendapat gugatan 
dari Mardin Saputra dkk (43 orang) mengenai 
tanah seluas 3,5 ha di lokasi Cluster 2 
Pesona Metropolitan, dimana tanah tersebut 
merupakan tanah ex Yayasan Jantung Indonesia 

PT Griya PROPERNAS Main received a lawsuit 
from Mardin Saputra et al (43 people) on the land 
area of 3.5 ha in the location of Cluster 2 of Pesona 
Metropolitan, where the land was previously owned 
by Indonesian Heart Foundation

Masih dalam proses penyelesaian 
di Pengadilan Negeri Bekasi 

Still in settlement process in District 
Course of Bekasi

Tidak Berpengaruh Terhadap PT 
Propernas Griya Utama 

Not in uential against PT Propernas Griya 
Utama

Perkara Hukum yang Dihadapi Entitas Anak 

Selama tahun 2012 terdapat 1 (satu) perkara hukum yang dihadapi 
oleh Entitas Anak yakni PT Propernas Griya Utama. 

Legal Matters Faced by Subsidiaries

Throughout 2012, there was 1 (one) legal matter faced by the Subsidiaries, 
that is PT Propernas Griya Utama.

Perkara Hukum yang Dihadapi Dewan Pengawas dan
Direksi  

Selama tahun 2012 terdapat 1 (satu) perkara hukum yang dihadapi 
sebagai berikut: 

Legal Matters Faced by the Board of Supervisory and Board 
of Directors

Troughout 2012, there was 1 (one) legal matter faced, as follows:

No
Pokok Perkara/Gugatan 

Principal Matters/ Lawsuit
Status 
Status

Pengaruh Terhadap Perumnas 
In uence against Perumnas

1

Laporan pidana oleh mantan Anggota Dewan 
Pengawas (Yusman Hadi) yang diberhentikan 
oleh Menteri Negara BUMN. Yusman Hadi 
melaporkan Kepala Biro Hukum Kementerian 
BUMN dan Direksi Perumnas dengan laporan 
polisi

Criminal reports by former members of the Board of 
Supervisory (Yusman Hadi) who was dismissed by 
the Minister of State-Owned Enterprises. Yusman 
Hadi reported the Head of Legal Ministry of SOEs 
and Board of Directors of Perumnas with Police 
report.

Dalam proses pemeriksaan oleh 
pihak Kepolisian

In the process of inspection by the 
Police

Tidak Berpengaruh Terhadap Perumnas 

Not In uential against Perumnas

Sanksi dari Regulator 

Selama tahun 2012 tidak terdapat sanksi yang diberikan oleh 
regulator kepada Perumnas. 

Auditor Eksternal 

Fungsi pengawasan independen terhadap aspek keuangan Perumnas 
dilakukan dengan melaksanakan pemeriksaan Audit Eksternal yang 
dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik. Kantor Akuntan Publik S. 
Mannan Ardiansyah & Rekan ditunjuk untuk melakukan audit 
tahun 2012. Tahun 2012 adalah periode kedua bagi KAP S. Mannan 
Ardiansyah & Rekan melakukan pemeriksaan audit laporan keuangan 
Perumnas.  

Sanction from the Regulator

Throughout 2012, there was no sanction given by the regulator to 
Perumnas.

External Auditor

Functions of independent supervision to the nancial aspect of Perumnas 
is conducted by implementing external audit examination by the Public 
Accountant Firm. Public Accountant Firm of S. Mannan Ardiansyah & 
Partners was appointed to conduct an audit in 2012 which was the second 
period for Public Accountant Firm of S. Mannan Ardiansyah & Partners in 
conducting audit examination of Perumnas’ nancial statements.
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Tahun
Year

Kantor Akuntan Publik 
Public Accountant Firm

Kontrak (Rp) 
Contract (IDR)

Partner Pelaksana
Managing Partners

2009 Soejatna, Mulyana & Rekan 561.000.000,- Safaat Widjajabrata

2010 Soejatna, Mulyana & Rekan 561.000.000,- Safaat Widjajabrata

2011 S. Mannan Ardiansyah & Rekan 571.780.000,- Solihin DJ

2012 S. Mannan Ardiansyah & Rekan 561.000.000,- Solihin DJ

Data Auditor Eksternal Perumnas sebagai berikut: Company’s External Auditor Data, as follows:

Audit  Laporan Keuangan Tahun Buku 2012 

Dalam pelaksanaan audit Laporan Keuangan Perumnas, telah 
menunjuk Kantor Akuntan Publik (KAP) S. Mannan Ardiansyah 
& Rekan.  Proses penunjukan KAP telah dilakukan sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. Lingkup Audit yang dilakukan KAP S. 
Mannan Ardiansyah & Rekan mencakup General Audit.

Proses Penunjukan Auditor Eksternal

Proses penunjukan Auditor Eksternal dilakukan melalui mekanisme 
sebagai berikut:
1. Komite Audit melakukan evaluasi terhadap Kantor Akuntan Publik. 
2. Komite Audit melaporkan kepada Dewan Pengawas 
3. Dewan Pengawas menyampaikan kepada Direksi melalui surat 

Dewan Pengawas kepada Direksi 
4. Direksi menunjuk Kantor Akuntan Publik yang diusulkan Dewan 

Pengawas.

Total biaya yang dikeluarkan untuk audit Laporan Keuangan 
Konsolidasi tahun 2012 adalah sebesar Rp561.000.000,-. KAP S. 
Mannan Ardiansyah & Rekan yang ditunjuk telah menyelesaikan 
tugasnya secara independen sesuai standar profesional akuntan 
publik dan perjanjian kerja serta ruang lingkup audit yang telah 
ditetapkan

Tim Audit dari KAP S. Mannan Ardiansyah & Rekan terdiri dari: 

Financial Statements Audit 2012

In the implementation of Financial Statements Audit, has appointed 
Public Accountant Firm (KAP) of S. Mannan Ardiansyah & Partners. 
Appointment process of KAP was conducted in accordance with the 
applicable regulations.

Appointment Process of External Auditor

Appointment Process of External Auditor is conducted through 
mechanism as follows:
1. Audit Committee conduct an evaluation on Public Accountant Firm
2. Audit Committee report to Board of Supervisory
3. Board of Supervisory deliver a letter of Board of Supervisory to the 

Board of Directors
4. Board of Directors appointed Public Accountant Firm which was 

proposed by the Board of Supervisory

Total cost spent for Audit Report of Consolidated Financial Statements 
2012 was Rp561,000,000. The appointed Public Accountant Firm of S. 
Mannan Ardiansyah & Partners have ful lled their duties independently 
in accordance with professional standard of public accountant and 
working agreements as well as audit scope which have been set.

Audit team from Public Accountant Firm of S. Mannan Ardiansyah & 
Partners consist of:

No Nama 
Name

Jabatan 
Position

1 Solihin DJ Partner

2 Manager

3 Fatoni Hidayat Supervisor

4 Ruju Sasuko Ketua Tim Team Head

5 Mixxon Agustus Anggota Tim Team Member

6 Tommy Ananda Anggota Tim Team Member

7 Rini Novita Anggota Tim Team Member

8 Lussy Maulany Anggota Tim Team Member

9 Rachma Wentri Anggraeni Anggota Tim Team Member

10 Mutia Arini Anggota Tim Team Member

Selain audit terhadap laporan keuangan, KAP S. Mannan Ardiansyah 
& Rekan tidak melakukan pekerjaan lain di Perumnas. of S. Mannan Ardiansyah & Partners did not conduct any other works 

in Perumnas.
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Kode Etik 

Saat ini Perumnas telah mempunyai Code of Conduct (Pedoman Etika 
Bisnis dan Tata Perilaku). Code of Conduct tersebut disusun untuk 
melaksanakan pengelolaan perusahaan yang baik dan benar sehingga 
diperlukan suatu pedoman yang bertujuan untuk membentuk dan 
mengatur kesesuaian tingkah laku sehingga mencapai penerapan 
GCG yang konsisten sebagai budaya yang memaksimalkan 
penerapan prinsip-prinsip GCG sehingga tercapainya Visi dan Misi 
Perumnas.

Budaya Perusahaan Perumnas adalah “SPIRIT FOR PERUMNAS” 
sebagai berikut:

PELAYANAN PRIMA 
Mengutamakan kepentingan dan kepuasan pelanggan dalam 
menunjang perkembangan perusahaan
Bertindak positif dan dinamis untuk memberikan pelayanan 
terbaik kepada pelanggan
Tanggap dan peduli terhadap kebutuhan pelanggan

SEMANGAT
Selalu bersemangat tinggi untuk mencapai tujuan
Selalu berkeinginan kuat untuk mencapai tujuan
Bersikap optimis menghadapi tantangan
Antusias dalam pekerjaan

INTEGRITAS
Mengutamakan kepentingan korporasi dari kepentingan yang lain
Memiliki komitmen yang tinggi demi kemajuan perusahaan
Bermoral baik
Jujur dan bertanggung jawab terhadap setiap perkataan dan 
perbuatannya

INOFASI
Selalu mengupayakan terobosan baru untuk mendapatkan peluang 
secara maksimal
Berpikir terbuka dan kreatif untuk melakukan perbaikan dan 
peningkatan

FOKUS
Konsisten dalam melaksanakan tugas sesuai dengan skala prioritas

Mengerjakan pekerjaannya secara cermat, kosisten dan tuntas

Code of Conduct merupakan acuan bagi seluruh insan Perumnas 
mulai dari Dewan Pengawas, Direksi dan seluruh Karyawan dalam 
bekerja dan berinteraksi dengan segenap stakeholders Perumnas. 
Dengan mengacu pada budaya perusahaan SPIRIT For PERUMNAS, 
segenap insan Perumnas berkomitmen melaksanakan Code of 
Conduct secara konsisten, dimanapun ia berada dan bekerja serta 
senantiasa mendukung terlaksananya GCG yang pada akhirnya 
akan meningkatkan citra perusahaan (corporate image) bagi seluruh 
stakeholdersnya.

Code of Conduct

Currently, Perumnas has had a Code of Conduct (Guidelines of Business 
Ethics and Code of Conduct). The Code of Conduct was established to 
implement good Company’s management so that it is needed a guideline 
that is aimed to form and control the compliance of behavior in order to 
achieve the consistent GCG implementation as a culture to maximize the 
implementation of GCG principles to achieve the vision and mission of 
Perumnas.

Corporate Values of Perumnas is “SPIRIT FOR PERUMNAS” as follows:

SERVICE EXCELLENCE 
 Prioritizing the customers interests and satisfaction in supporting the 

Company’s development.
 Act positively and dynamically to provide the best services to the 

customers.
 Responsive and caring with customers needs

PASSION
 Always passionate to achieve goals
 Always strong willed to achieve goals
 Optimistic in facing challenges
 Enthusiastic in work

INTEGRITY
 Prioritizing corporate interests from the interests of other
 Have a high commitment for the betterment of the Company 
 Have a good morality
 Honest and responsible for every words and actions. 

INNOVATIVE
 Always seek for a new breakthrough to get maximum opportunities

 Open-minded and creative to make improvement and enhancement 

FOCUS
 Consistent in discharging tasks and duties according to the scale of 

priority
 Carrying out its work meticulously, consistently, and thoroughly

Code of Conduct is a reference for all personnel of Perumnas starting 
from the Board of Supervisory, Board of Directors and all employees 
in working and interacting with all of the Stakeholders of Perumnas. 
By refering to the corporate values of SPIRIT FOR PERUMNAS, all the 
management of Perumnas is commited to implement the Code of Conduct 
consistently, wherever they are and work as well as constantly support the 
implementation of GCG which eventually improve the corporate image 
for all of the Stakeholders.
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Code of Conduct berlaku untuk seluruh Insan Perumnas mulai dari 
Dewan Pengawas, Direksi sampai kepada seluruh karyawan di level 
operasional.

Isi dan Keberlakuan Code of Conduct 

Code of Conduct mengatur kebijakan nilai-nilai etis yang dinyatakan 
secara eksplisit sebagai suatu standar perilaku yang harus 
dipedomani oleh seluruh Insan Perumnas yang terdiri dari:
1. Etika Bisnis, mengatur hubungan dengan Pegawai Perumnas, 

Pelanggan, Pemilik Modal, Pemerintah dan Regulator, lingkungan, 
penyedia barang/jasa, kreditur/investor, pesaing dan masyarakat 
sekitar. 

2. Tata Perilaku, mengatur tuntutan perilaku individu, kepatuhan 
terhadap hukum dan peraturan perundangundangan, kerahasiaan 
informasi, benturan kepentingan, pemberian dan penerimaan 
hadiah, anti penggelapan, melindungi aset perusahaan, 
keselamatan dan kesehatan kerja, menjaga criteria perusahaan, 
serta ketepatan pencatatan

Pengungkapan Code of Conduct kepada Seluruh Insan 
Perumnas 

Code of Conduct diungkapkan dan/atau disebarkan kepada semua 
insan Perumnas melalui berbagai media yang dimiliki, termasuk 
melalui  teknologi informasi yang dapat diakses oleh semua pegawai 
dengan mudah setiap saat. Secara periodik, kepada segenap insan 
Perumnas disampaikan melalui media Memo dan/atau Surat Edaran 
dari Direksi tentang pelaksanaan etika bisnis. 

Media Sosialisasi Penyebaran Code of Conduct antara lain melalui: 
- Website
- Buku
- CD
- Poster
- Buletin Internal 

Upaya Penerapan dan Penegakan Code of Conduct

Pada tahun 2012, upaya penegakkan Code of Conduct dilakukan 
dengan beberapa cara, diantaranya:
1. Sosialisasi Pedoman Perilaku kepada seluruh karyawan Perumnas 

dalam bentuk training
2. Melakukan kampanye dengan memanfaatkan berbagai media
3. Melakukan survey untuk mengukur pemahaman Code of Conduct

Whistleblowing System

Sistem Pelaporan Pelanggaran (Whistleblowing System) adalah 
sistem yang mengelola pengaduan/penyingkapan mengenai perilaku 
melawan hukum, perbuatan tidak etis/tidak semestinya secara 
rahasia, anonim dan mandiri yang digunakan untuk mengoptimalkan 
peran serta Insan Perumnas dan pihak lainnya dalam mengungkapkan 
pelanggaran yang terjadi di lingkungan Perumnas. 

Perumnas sedang mengembangkan Pedoman Sistem Pelaporan 
Pelanggaran (Whistleblowing System) yang menjadi panduan 
pelaksanaan dalam mengelola Whistleblowing System.

Code of Conduct applies to all personnel of Perumnas starting from 
the Board of Supervisory, Board of Directors and to all employees in 
operational level.

Code of Conduct Contents and Enforceability

Code of Conduct set the policy of ethical values stated explicitely as a 
behavior standard which has to be refered by all of the management of 
Perumnas that consist of:
1. Business Ethics, set the relationship between Employees of Perumnas, 

Customers, Capital Owner, Government and Regulator, environment, 
supplier of goods/ services, creditors/ invesotrs. competitors and 
surrounding community.

2. Code of Conduct, set the demands of individual behavior, compliancy 
to laws and regulations, information con dentiality, con ict of interest, 
giving and receiving gifts, anti-fraud, protect Company’s assets, health 
and safety, maintain the Company’s criteria, as well as accuracy of 
recording.

Disclosure of Code of Conduct to All Personnel of Perumnas

Code of Conduct is disclosed and/or spread to all the personnel of Perumnas 
through various media owned, including the information technology that 
can be accessed by all employees easily at any time. Periodically, to all 
personnel of Perumnas is delivered through the media of Memo and/
or Circular Letter from the Board of Directors on the implementation of 
business ethics.

Socialization media dissemination of the Code of Conduct, such as:
- Website
- Books
- CD
- Poster
- Internal Bulletin

Implementation and Enforcement Efforts of Code of Conduct

In 2012, enforcement efforts of Code of Conduct was conducted in various 
ways, such as:
1. Socialization of the Code of Conduct to all employees of Perumnas in 

the form of training.
2. Conducting a campaign by utilizing varios media
3. Conduct Conducting survey to measure the understanding of the Code 

of Conduct

Whistleblowing System

Whistleblowing System is a system which manages complaints/ 
disclosure regarding unlawful behavior, unethical/con dentially improper, 
anonymous and independently used to optimize the role and personnel 
of Perumnas and other parties in revealing violations that occured in 
Perumnas.

Perumnas is developing a Whistleblowing System as the guidelines of the 
implementation of managing Whistleblowing System.



Perumnas
Laporan Tahunan 2012  Annual Report 2012

Landasan Penyusunan Sistem Pelaporan
 Pelanggaran (Whistleblowing System) 

1. Keinginan Perumnas untuk terus menegakkan prinsip-prinsip Tata 
Kelola Perusahaan Yang Baik di seluruh lingkungan Perumnas, 
khususnya yang berkaitan dengan integritas dan transparansi.

2. Sebagai komitmen Perusahaan untuk menyediakan media 
bagi penegakan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang 
Baik, sehingga menciptakan situasi kerja yang bersih dan 
bertanggungjawab.

3. Sebagai salah satu alat yang ampuh dalam mencegah dan 
mendeteksi potensi terjadinya pelanggaran di Perumnas.

Maksud, Tujuan dan Manfaat Sistem Pelaporan 
Pelanggaran (Whistleblowing System)

1. Tersedianya cara penyampaian informasi penting dan kritis bagi 
Perumnas kepada pihak yang harus segera menanganinya secara 
aman

2. Tersedianya mekanisme deteksi dini (early warning system).
3. Tersedianya kesempatan untuk menangani masalah pelanggaran 

secara internal terlebih dahulu, sebelum meluas menjadi masalah 
pelanggaran yang bersifat publik.

4. Timbulnya keengganan untuk melakukan pelanggaran 
(pengawasan oleh semua pihak).

Pengelolaan Whistleblowing System 

Mekanisme pengelolaan Whistleblowing System yang sedang 
dikembangkan Perumnas dapat dirinci sebagai berikut: 
1. Pelapor menyampaikan pengaduan pelanggaran kepada pengelola 

administrasi pelaporan pelanggaran melalui sarana/media 
telepon, email dan faksimili yang khusus diperuntukkan bagi 
Sistem Pengelolaan Pelanggaran

2. Pengelola Administrasi Pelaporan Pelanggaran menerima dan 
menyaring laporan yang diterima, apakah terdapat indikasi awal. 
Bila memenuhi laporan pengaduan diteruskan kepada komisi 
pelaporan pelanggaran. Bila tidak, proses sistem pelaporan 
pelanggaran selesai.

3. Komisi Pelaporan Pelanggaran menerima laporan dari Pengelola 
Administrasi Pelaporan Pelanggaran dan melakukan investigasi 
awal terhadap Pengaduan. Hasil investigasi awal tersebut 
dilaporkan kepada Direksi.

4. Dari laporan Komisi Pelaporan Pelanggaran, Direksi menetapkan 
rekomendasi apakah akan dilakukan investigasi lanjutan oleh Tim 
Investigasi (SPI/External Investigator), serta melaporkan hasil 
keputusan tersebut kepada Dewan Komisaris.

5. Tim Investigasi (SPI/External Investigator) investigasi lanjutan 
terhadap pengaduan dan melaporkan hasilnya kepada Direksi.

6. Dari laporan investigasi lanjutan oleh Tim Investigasi, Direksi 
menetapkan rekomendasi tindakan selanjutnya. Apabila tidak 
terbukti atau selesai, maka laporan pengaduan/penyingkapan 
akan ditutup. Apabila pengaduan/penyingkapan tersebut terbukti 
atau memerlukan tindak lanjut, maka akan dikenakan sanksi sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku, atau diteruskan kepada pihak 
penyidik untuk diproses lebih lanjut sesuai dengan ketentuan dan 
peraturan yang berlaku.

7. Seluruh proses investigasi dibuatkan berita acara 

The foundation of the Forming of Whistleblowing
 System

1. The desire of Perumnas to uphold the good GCG principles in the 
environment of PErumnas, especially related to the integrity and 
transparency

2. As Company’s commitment to provide media to uphold the good GCG 
principles, so that a clean and responsible working situation can be 
created.

3. As one of the powerful tools to prevent and detect the potential 
violations in Perumnas.

Purposes, Objectives, and Bene ts of Whistleblowing
System

1. Availability of the way of delivery of important and critical informations 
for Perumnas to the parties who should immediately handle the 
informations safely.

2. Availability of early warning system mechanism
3. Availability of opportunities to address the issue of violations internally 

rst, before they escalate into violations problems which are public.

4. Emergence of unwillingness to commit violations (monitoring by all 
parties).

Whistleblowing System Management

Mechanism of Whistleblowing System is being developed by Perumnas 
which can be speci ed as follows:
1. The complainant submits complaint of violations to administrative 

manager of violations reporting through the facilities / phone media, 
email and facs which are speci cally designed for Whistleblowing 
System.

2. Administrative Manager of Violations Reporting receive and lter the 
received report, is there any early indications. If it ful lls, the complaints 
report then it will be forwarded to the violations reporting commission. 
If  not, the violations reporting system process is over.

3. Violations Reporting Commission receive the report from the 
Administrative Manager of Violations Reporting and conduct initial 
investigation towards the complaints. Initial investigation results will 
then be reported to the Board of Directors. 

4. From the report of the Violations Reporting Commission, the Board 
of Directors set a recommendation whether to conduct further 
investigation by the Investigation Team (SPI/ External Investigator), 
as well as reporting the decision result to the Board of Supervisory.

5. Investigation Team (SPI/ External Investigator) conduct further 
investigation on the complaints and report the result to the Board of 
Directors

6. From the result of the further investigation by the Investigation Team, 
the Board of Directors set a reccomendation of further actions. If it is 
not proven or nished, the complaints / disclosures will be closed. If 
the complaints/ disclosures are proven or needed further actions, then 
sanctions will be charged in accordance with the applicable regulations, 
or forwarded to the investigating authorities for further processing in 
accordance with the applicable regulations and conditions.

7. Minutes should be made for the whole investigation process
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Pengelola Whistleblowing System 

Whistleblowing System  merupakan suatu mekanisme pelaporan 
terhadap pelanggaran yang dilakukan secara rahasia yang dilakukan 
oleh karyawan atau pimpinan Perumnas. Pelaporan ditujukan melalui 
suatu mekanisme baku dan dikelola secara profesional oleh Komisi 
Pelaporan Pelanggaran

Sosialisasi Whistleblowing System

Sosialisasi Whistleblowing System  di internal Perumnas disampaikan 
melalui berbagai media seperti buletin internal, poster, sosialisasi 
etika maupun presentasi langsung kepada unit kerja terkait. Untuk 
eksternal, sosialisasi dilakukan melalui website  Perumnas dan 
pengiriman surat edaran/memo

Laporan  Whistleblowing System tahun 2012

Sepanjang tahun 2012 tidak terdapat pelaporan pelanggaran yang 
masuk ke Whistleblowing System Perumnas, karena Perumnas sedang 
dalam tahap pengembangan Whistleblowing System.

Whistleblowing System Management

Whistleblowing System is a reporting mechanism for violations which 
conducted secretly by employees or leadership of Perumnas. The reporting 
is addressed through standard mechanism and professionally managed 
by the Violations Reporting Commission

Whistleblowing System Socialization

Socialization of WBS in the internal of Perumnas is deliverd through 
various media such as internal bulletin, poster, ethical socialization and 
direct presentation to the relevant work unit. For external, socialization is 
conducted through Perumnas website and the delivery of circular letter/ 
memo.

Whistleblowing System Report 2012

Throughout 2012, there was no reporting of violations which went into 
the Whistleblowing System of Perumnas, because currently, Perumnas is 
in the development stage of Whistleblowing System.

Perumnas
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Melalui  implementasi program tanggung jawab sosial dan lingkungan,  akan mendorong budaya kerja 
yang lebih bertanggung jawab agar Perumnas dapat berkembang secara berkelanjutan, memberikan 
manfaat bagi masyarakat dan nilai tambah bagi pemegang saham, serta menunjukkan tanggung jawab 

moral Perumnas kepada para pemangku kepentingan.

Through the implementation of corporate social responsibility program which will encourage the work culture to 
be more responsible so that erumnas is able to grow sustainably  pro i e bene ts for the people an  to a  alue 

for the Shareholders, also to shown the morale responsibility of Perumnas to the Stakeholders. 

iloso  ami

Perumnas memiliki komitmen kuat untuk senantiasa memberikan 
manfaat kepada para pemangku kepentingan secara luas. iloso  
ini dianut agar dalam setiap kegiatan pembangunan yang dilakukan 
senantiasa dapat memberikan nilai tambah bagi para pemangku 
kepentingan. Dalam perjalanannya, kepedulian ini telah ada sejak 
awal pendirian Perumnas sebagai bentuk komitmen Perumnas 
terhadap para pemangku kepentingan. 

Perumnas menyadari bahwa kegiatan operasional yang dijalankannya 
dapat memberikan dampak bagi masyarakat di sekitar proyek, baik 
dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan. egiatan tanggung jawab 
sosial dan lingkungan (corporate social responsibility/CSR) yang 
dilaksanakan Perumnas mencerminkan tanggung jawab moralnya 
terhadap para pemangku kepentingan, yang akan tetap dijunjung 
dengan atau tanpa adanya aturan hukum. 

Secara keseluruhan, kegiatan tanggung jawab sosial dan lingkungan 
yang dilaksanakan sepanjang tahun 2012, mencakup program 
pelestarian lingkungan hidup, program di bidang ketenagakerjaan, 
kesehatan dan keselamatan kerja, program pengembangan sosial 
dan kemasyarakatan  dan program yang terkait dengan tanggung 
jawab kepada konsumen.

Lingkungan Hidup

Perumnas secara proaktif membina budaya tanggung jawab 
lingkungan tidak saja terhadap karyawan tetapi juga meliputi 
masyarakat pada umumnya. Hal ini dilakukan dalam rangka 
mengurangi dampak lingkungan dari kegiatan Perusahaan maupun 
kegiatan manusia pada umumnya, selain untuk mendukung program-
program nasional yang terkait dengan lingkungan hidup.

ebijakan

omitmen Perumnas untuk bertanggung jawab terhadap lingkungan  
didasari oleh arahan dari ementerian M  dan dituangkan dalam 
Surat Edaran Direksi.

Jenis Program

ami berupaya untuk melakukan berbagai program terkait 
pelestarian lingkungan hidup yang terangkum dalam program 
penanaman satu juta pohon. eberapa kegiatan yang dilakukan 
terkait dengan lingkungan hidup antara lain:
 Penanaman 1.000 pohon bertempat di antor Pusat, antor   

   egional dan antor abang
 Penggunaan kertas bekas untuk pencetakan draft/konsep
 Pembuatan sumur resapan di tiap-tiap unit rumah Perumnas
Peningkatan kualitas penghijauan di setiap lokasi proyek Perumnas

Company’s Philosophy

Perumnas has a strong commitment to continuously pro ide bene ts 
to the Stakeholders at large. This philosophy is adopted so that in any 
development activities conducted will continuously provide an added 
value for the Stakeholders. In the way, this concern has been around 
since the establishment of Perumnas as a form of commitment to the 
Stakeholders.

Perumnas is aware the operational activities conducted could give 
an impact to the people around the project, such as economy impact, 
social, and environmental. The corporate social responsibility activities 
conducted by Perumnas re ect the its morale responsibility to the 
Stakeholders, which will be upheld with or without the existence of law 
regulations.

In overall, corporate social responsibility activities conducted throughout 
2012, consist of environmental conservation program, program in the 

eld of employment, health, and safety, program of community and social 
development, and program related to the responsibility to the customers.

Environment

Perumnas proactively develops environmental responsibility culture 
not only to employees but also including the people in general. This is 
conducted in order to reduce the environmental impact caused by the 
Company’s activities and human activities in general, in addition to 
support national programs related to the environment.

Policies

Perumnas commitment to be responsible to the environment is based on 
the direction of the Ministry of State-Owned Enterprises and stated in the 
Board of Directors circular letter.

Program Type

We attempt to conduct various programs related to the environmental 
conservation which are summarized in the planting of one million trees 
program. Some activities conducted which related to the environment are 
as follows:
 Planting of one thousand trees located in ead Of ce, Regional Of ce, 

   and Branch Of ce
 sing used papers to print drafts/ concepts
 Building in ltration wells in every housing units of Perumnas
 Improving the uality of reforestation in every project location of 

   Perumnas
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Dampak euangan dari egiatan 

Pada tahun 2012, Perumnas mengeluarkan biaya total sebesar  
Rp5.000.000,- untuk seluruh program tanggung jawab sosial terkait 
lingkungan hidup.

Serti kasi di idang Lingkungan 

Per 31 Desember 2012, Perumnas belum memiliki serti kasi di 
bidang lingkungan.

Financial Impact from the Activities

In 2012, Perumnas spent total expenses amounted to Rp5.000.000,-    
for the whole corporate social responsibility programs related to the 
environment.

Certi cation in Environmental Field

As of December 1, 2012, Perumnas has not yet a certi cation in 
environmental eld.

etenagakerjaan, esehatan dan eselamatan erja 
( 3 )

etenagakerjaan 

ebijakan
Strategi pengelolaan SDM kami menekankan pada konsep yang 
memandang manusia sebagai bagian terpenting Perusahaan. 
Perumnas berupaya menekankan penerapan nilai-nilai Perumnas 
melalui implementasi Code of Conduct yang telah ditetapkan. 

ndang-undang o.13 Tahun 2003 tentang etenagakerjaan 
menjadi acuan seluruh kebijakan ketenagakerjaan di Perumnas 
untuk memastikan kepatuhan terhadap Perundang-undangan yang 
berlaku dan meminimalkan terjadinya pelanggaran terhadap hak 
asasi manusia dalam hubungan kerja.

a. Pengelolaan Hubungan aryawan dengan Manajemen
Hubungan antara karyawan dengan manajemen telah terbina 
dengan baik. Perumnas memiliki Serikat aryawan Perum Perumnas 
yang merupakan serikat pekerja di lingkungan Perumnas. Serikat 

aryawan Perum Perumnas merupakan organisasi yang berhak 
mewakili karyawan dalam berhubungan dengan manajemen 
dan telah terlibat secara aktif dalam perundingan P  dengan 
manajemen.

b. Rekrutmen SDM
Rekrutmen SDM Perumnas dilakukan melalui rekrutmen 
internal dan eksternal. Rekrutmen internal dilakukan dengan 
mengoptimalkan sumber daya yang telah dimiliki.  Rekrutmen 
eksternal difokuskan pada perekrutan karyawan berpendidikan 
yang lebih tinggi dan karyawan dengan kompetensi yang belum 
dimiliki Perumnas.

c. Pengembangan ompetensi
Penguatan kompetensi SDM dilakukan dengan pelatihan 
dan pendidikan yang bersifat perubahan kompetensi dan 
pengembangan kompetensi, baik yang terkait langsung maupun 
tidak langsung terhadap strategi bisnis dan operasional. Pelatihan 
untuk perubahan kompetensi bertujuan untuk menyiapkan 
kompetensi karyawan agar mampu menyikapi perubahan. 
Sementara itu, pelatihan untuk pengembangan kompetensi 
bertujuan untuk menyiapkan karyawan dengan kompetensi 
tertentu guna mendukung portofolio bisnis Perumnas.
Selain itu, Perumnas juga menyelenggarakan berbagai program 
peningkatan dan pelatihan kompetensi bagi karyawannya yang 
saat ini dikelola melalui Divisi Pengembangan SDM.

d. Remunerasi aryawan
Perumnas berupaya memberikan paket remunerasi yang 
kompetitif bagi karyawan yang terdiri dari gaji bulanan serta 
berbagai tunjangan dan fasilitas.

Employment, Safety, and ealth 

Employment

Policies 
Strategy of human resources management of Perumnas emphasizes the 
concept that sees human as an important part of the Company. Perumnas 
is trying to emphasize the implementation of Perumnas values through 
the implementation of Code of Conduct.
Law No. 13 Year 2003 on Employment being the reference of the whole 
employment policies in Perumnas to ensure the compliancy with the 
applicable regulations and to minimize the occurrence of violations of 
human rights in working relationship.

a. Management of Employees and Management Relationship
Relationship between the employees and management has been 
nurtured well. Perumnas has Perum Perumnas Workers’ nion which 
is a workers union in the environment of Perumnas and also an 
organization who deserves to represent employees in the relations with 
management and have been involved actively in the negotiation of P B 
with the management.

b. uman Resources Recruitment
uman Resources Recruitment of Perumnas is conducted through 

internal and external recruitment. Internal Recruitment is conducting 
by optimizing the available human resources. External Recruitment is 
focused on the recruitment of higher education level employees and 
employees with the competencies that have not owned by Perumnas.

c. Competencies Development
The strengthening of human resources competencies is conducted 
through training and education that is competencies changes and 
development, both directly and indirectly related to the strategy of 
business and operational. Training for competencies changes aims to 
prepare the employees competencies in order to face changes.

Meanwhile, training for competencies development aims to prepare 
the employees with certain competencies in order to support Perumnas 
business portfolio.
In addition, Perumnas also holds various program of competencies 
improvement and training for its employees which is currently managed 
by Division of uman Resources Development.

d. Employees Remuneration
Perumnas is trying to give a competitive remuneration package for its 
employees which consists of monthly salary and other allowances and 
facilities.
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e. Pelayanan esehatan
Perumnas menyediakan layanan kesehatan bagi karyawan dan 
pensiunan beserta keluarga inti yang menjadi tanggungannya yang 
diharapkan berdampak pada perbaikan produktivitas Perumnas.
Jaminan kesehatan juga disediakan untuk seluruh karyawan yang 
telah pensiun, termasuk keluarga yang menjadi tanggungan.

f. Program Pensiun
Perumnas memiliki program pensiun yang dikelola oleh Dapenas 
dan DPL  Jiwasraya.

g. Penghargaan karyawan
Secara rutin, Perumnas memberikan apresiasi kepada karyawan 
dan unit yang berprestasi dalam mendukung pencapaian target 
bisnis perusahaan. Pemberian penghargaan ini untuk memotivasi 
karyawan agar memberikan kontribusi yang lebih baik di periode 
mendatang.

h. Tingkat perpindahan turnover  karyawan
Tingkat perpindahan karyawan yang keluar dari Perumnas 
dengan berbagai sebab antara lain disebabkan oleh pensiun, 
mengundurkan diri atau habis kontrak.

i. esetaraan gender dan kesempatan kerja
Perumnas tidak memiliki kebijakan internal terkait ketenagakerjaan 
yang membedakan penerapannya berdasarkan gender. Seluruh 
peraturan yang berlaku diterapkan secara konsisten dan setara 
kepada seluruh karyawan tanpa membedakan gender. Demikian 
pula dengan kesempatan kerja yang ditawarkan berlaku bagi 
seluruh karyawan.

e. ealth Service
Perumnas is providing health services for its employees and retired 
employees along with the core family dependants which is expected to 
have an impact on productivity improvement of Perumnas.

ealth insurance is also provided for all retired employees, including 
dependant relatives.

f. Retirement Program
Perumnas has a retirement program which is managed by Dapenas and 
DPL  iwasraya.

g. Employees Appreciation
Routinely, Perumnas gives appreciation to employees and unit who 
excel in supporting the achievemnt of the Company’s business target. 
This apprecation is to motivate employees in order to give a better 
contribution in the upcoming period.

h. Employees Turnover Level
Employees turnover level who are out from Perumnas with various 
causes, such as because of retirement, resignation or expired contract.

i. E uality of gender and work opportunity
Perumnas does not have any internal policies related to employment 
that differentiate its implementation based on gender. All the applicable 
regulations are stated consistently and e ually to all employees 
regardless of gender. Likewise with the offered work opportunity is 
applied for the whole employees. 
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Jenis Program 

Selama tahun 2012, Perumnas telah melaksanakan kegiatan di 
bidang ketenagakerjaan, antara lain:

a. Perjanjian erja ersama ( P ) telah terdaftar dalam eputusan 
Direktur Jenderal Pembinaan Hubungan Industrial dan Jaminan 
Sosial Tenaga erja omor. EP.51/PHIJS /P DP/P /
IV/2011.

b. Jumlah karyawan baru yang direkrut selama tahun 2012 adalah 
102 orang.

c. Pengembangan kompetensi karyawan selama tahun 2012, 
sebanyak 1.029 karyawan (man-program) telah mengikuti 
pengembangan kompetensi baik di dalam maupun di luar negeri.

d. Remunerasi yang diberikan kepada karyawan telah disesuaikan 
dengan indeks in asi dan prestasi karyawan.

e. Tingkat perpindahan (turnover) karyawan selama tahun 2012 
adalah sebanyak 2 (dua) orang yang keluar karena habis masa 
kontrak dan pensiun.

Dampak euangan dari egiatan 

erikut dampak keuangan dari beberapa program ketenagakerjaan 
yang dimiliki Perumnas:

a. iaya yang dikeluarkan untuk program rekrutmen adalah sebesar 
Rp686.013.000,-

b. Program pengembangan kompetensi: Pelatihan dan pendidikan 
selama tahun 2012, Perumnas mengalokasikan Rp4.060.155.200,- 
atau   rata-rata sebesar Rp4.060.155,- per karyawan yang 
mengikuti program tersebut;

Lihat bagian Sumber Daya Manusia untuk informasi yang lebih detail 
mengenai ketenagakerjaan.

esehatan dan eselamatan erja ( 3 )

ebijakan

Pengelolaan 3 difokuskan untuk meminimalisir dampak yang 
terjadi akibat adanya kecelakaan kerja yang bersifat fatal.  Program 
ini diselenggarakan berdasarkan peraturan ketenagakerjaan dan 
aturan 3 Dinas Tenaga erja setempat serta dievaluasi dan dinilai 
setiap tahun. omitmen Perumnas untuk mewujudkan keamanan 
dan keselamatan di lingkungan kerja diwujudkan dalam kebijakan 
Perusahaan yang diatur dalam eputusan Direksi. Perumnas telah 
memiliki Prosedur Penanganan eadaan Darurat yang mengatur 
berbagai hal serta langkah-langkah yang dilakukan dalam keadaan 
darurat.

Jenis Program

erbagai kegiatan yang dilakukan terkait dengan program 3 selama 
tahun 2012 antara lain
adalah: 
a. Pelatihan ebakaran di antor Pusat.
b. Penyediaan lat Pemadam pi Ringan ( P R) di setiap lantai di 

antor Pusat Perumnas.

Program Type

Throughout 2012, Perumnas has conducted activities in employment 
eld, such as:

a. Collective Labour Agreement CLA  which has been registered 
in Directorate General of Industrial Relations of Labor and Social 
Insurance No. EP.51/P I S /P ADP/P B/I /2011.

b.  Number of employees recruited in 2012 was 102 employees.

c.  Employees competencies development in 2012 was 1,029 employees 
man-program  who have followed the competencies development in 

both domestic and overseas.

d.  Remuneration given to the employees has been adjusted with index of 
in ation and employees performances.

e.  Employees turnover level in 2012 was 2 two  employees who came 
out because of expired contract and retirement.

Financial Impact from the Activities

The following is the nancial impact from several employment programs 
owned by Perumnas:

a.  Recruitment Program expenses is amounted to Rp686,013,000.

b.  Competencies Development Program: Training and education in 2012, 
Perumnas allocated RP4,060,155,200 or in average is amounted to 
Rp4,060,155 for each employees who followed that program;

More detail information on employment can be viewed in uman 
Resources section.

ealth and Safety 3

Policies 

3 Management is focused to minimize the impact happened because 
of fatal work accidents. This program is held based on the regulations 
of employment and 3 regulations of local Department of Labor which 
evaluated and rated annualy. Perumnas commitment to realize safety and 
health in work environment is manifested in Company’s policies which are 
set by the Decision of the Board of Directors. Perumnas has Emergency 
Management Procedures which regulate various matters and also steps 
undertaken in case of emergency.

Program Type

arious activities conducted related with 3 program in 2012 is as follows:

a.  Fire training in ead Of ce.
b.  Provision of Fire Extinguisher in every oors of Perumnas ead Of ce.
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Dampak euangan dari egiatan 

iaya yang dikeluarkan untuk kegiatan yang berhubungan dengan 3 
pada tahun 2012 adalah sebesar Rp4.750.000,-  

Pengembangan Sosial dan emasyarakatan

Tanggung jawab SR di bidang Sosial dan emasyarakatan dilakukan 
melalui Program emitraan dan ina Lingkungan (P L). Perumnas 
memiliki unit khusus yang menangani P L. nit P L dipimpin oleh 
seorang Manajer nit, di bawah pembinaan Direktur euangan & 
SDM.

ebijakan

Program emitraan adalah program untuk meningkatkan 
kemampuan usaha kecil agar menjadi tangguh dan mandiri melalui 
pemanfaatan dana dari bagian laba M . Program ina Lingkungan 
adalah program pemberdayaan kondisi sosial oleh M  melalui 
pemanfaatan dana dari bagian laba M .

erbagai kegiatan yang dijalankan dalam program kemitraan 
dan bina lingkungan ditujukan untuk memicu pertumbuhan dan 
perkembangan potensi ekonomi masyarakat. dapun sasaran 
dari pelaksanaan program ini adalah kegiatan-kegiatan ekonomi 
masyarakat, baik yang berkaitan langsung maupun tidak langsung 
dengan bisnis utama Perumnas.

Tujuan pelaksanaan program adalah membangun hubungan 
harmonis dengan masyarakat, sekaligus memberi kontribusi nyata 
untuk lingkungan masyarakat yang sejahtera. Sejumlah kebijakan 
yang terkait dengan P L mengacu pada eputusan Menteri adan 

saha Milik egara omor Per-05/M /2007 Tanggal 27 pril 
2007.

Tanggung jawab pelaksanaan P L berada di bawah koordinasi 
Direksi (Direktur euangan dan SDM) yang dibantu oleh Manajer 

nit P L, sisten Manajer Evaluasi & Pembinaan, sisten Manajer 
dministrasi euangan & Pengendalian. Di antor Regional juga 

terdapat sisten Manajer Pembinaan P L yang bertanggung jawab 
kepada Deputy GM Regional.

Financial Impact from the Activities

Expenses incurred for activities related with 3 in 2012 is amounted to 
Rp4,750,000.-

Social and Comunity Development

Corporate Social Responsibility in social and community eld is conducted 
through Partnership Program and Community Development P BL . 
Perumnas has special unit to handle P BL. P BL unit is led by a nit 
Manager, under the guidance of Director of Finance  uman Resources.

Policies

Partnership Program is a program to improve the ability of small 
enterprises in order to become resilient and independent through the use 
of funds from the pro t of State-Owned Enterprises SOEs . Community 
Development program is a program of social condition empowerment by 
SOEs through the use of funds from the pro ts of SOEs.

arious activities undertaken in partnership program and community 
development aims to trigger the growth and development of community 
economic potential. Targets in this program are community economic 
activities, both directly and indirectly with main business of Perumnas. 

Purpose of this program is to develop harmonious relationship with 
the community, and also to give a real contribution for the prosperous 
community environment. A number of policies related with P BL are 
based on the Decree of the Minister of State Owned Enterprises No. 05/
MB /2007 dated April 27,2007.

Responsibility of the implementation of P BL is under the coordination of 
the Board of Directors Director of Finance and uman Resources  which 
is assisted by nit Manager of P BL, Assistant Manager of Evaluation  
Development, Assistant Manager of Financial Administration & Control. 
In Regional Of ce, there is also Assistant Manager of P BL Development 
who is responsible to the Regional Deputy General Manager.



Perumnas
Laporan Tahunan 2012  Annual Report 2012

136
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan  Corporate Social Responsibility

Jenis Program 

Program emitraan

Perumnas menyadari bahwa keberadaan Perumnas tidak terlepas 
dari kesejahteraan lingkungan sosial dimana Perumnas beroperasi. 
Dalam pelaksanaan program kemitraan, sasaran yang dituju adalah 
usaha kecil, dalam hal ini perorangan atau badan usaha yang 
mempunyai penjualan atau omzet per tahun setinggi-tingginya Rp1 
miliar atau memiliki kekayaan setinggi-tingginya Rp200 juta tidak 
termasuk tanah dan bangunan.

Dana Program emitraan bersumber dari:

1. Penyisihan Laba setelah pajak.
2. Jasa administrasi pinjaman, hasil bunga pinjaman, bunga deposito 

dan/atau jasa giro dari program kemitraan setelah dikurangi 
beban operasional.

3. Pelimpahan dana Program emitraan dari M  lain (jika ada).

egiatan dalam program kemitraan dibagi menjadi 3 (tiga) kegiatan 
sebagai berikut:

1. Pinjaman; diberikan untuk membiayai modal kerja dan atau 
pembelian aset tetap dalam rangka meningkatkan produksi dan 
penjualan.

2. Pinjaman husus; diberikan untuk membiayai kebutuhan dana 
pelaksanaan kegiatan usaha Mitra inaan yang bersifat jangka 
pendek dalam rangka memenuhi pesanan dari rekanan usaha 
Mitra inaan.

3. Hibah (Dana Pembinaan emitraan); diberikan untuk membiayai 
pendidikan, pelatihan, pemagangan, pemasaran dan hal-hal lain 
yang menyangkut peningkatan produktivitas Mitra inaan serta 
untuk pengkajian/penelitian.

egiatan-kegiatan lain yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Penyaluran  Pinjaman Secara Periodik 
nit P L melakukan penyaluran pinjaman berdasarkan proposal 

pinjaman yang masuk, setelah sebelumnya dilakukan survey dan 
evaluasi atas proposal tersebut. Pelaksanaan penyaluran dilakukan 
di 7 (tujuh) kantor regional dan untuk 8 (delapan) sektor yang 
telah dijelaskan sebelumnya.

ntuk tahun 2012 penyaluran diberikan kepada 100 mitra binaan.

2. Penyempurnaan Software plikasi P L
Dalam melaksanakan kegiatan P L, Perumnas membutuhkan 
dukungan program aplikasi komputer yang dapat menampung 
kebutuhan pencatatan atas data dan transaksi keuangan yang 
terjadi.

Program Type

Partnership Program

Perumnas realizes that the existence of Perumnas is inseparable from 
the welfare of social environment where Perumnas operates. In the 
implementation of partnership program, the targets are small enterprises, 
in this case the individual or business entity that has annual sales and 
turnovers as high as Rp1 billion or having wealth as high as Rp200 million 
excluding land and building.

Partnership Program Fund derived from:

1. Provision of Pro t after taxes.
2. Services loan administration, loan interest income, deposits interest 

rate, and/or current accounts of the partnership program after 
deducted with operational expenses.

3. Devolution of Partnership Program Funds from other State-Owned 
Enterprises if any .

Activities in partnership program are divided into 3 three  activities, 
such as:

1. Loans: given to nance working capital or the purchase of xed assets 
in order to increase production and sales.

2. Special Loans: given to nance funding needs of the implementation 
of Assisted Partners business activities which is short term in order to 
ful ll orders from business partners.

3. Grant Partnership Development Fund ; given to nance education, 
training, internship, marketing, and other matters related to the 
improvement of productivity of Assisted Partners for study/ research.

Other conducted activities, such as:

1. Periodic Distribution of Loans 
P BL unit is conducting distribution of loans based on the incoming 
loans proposal, having previously conducted a survey and evaluation 
for that proposal. Implementation of distribution is conducted in 
7 seven  regional of ces and for 8 eight  sectors that have been 
explained before. 
In 2012, distribution was given to 100 Assisted Partners.

2. Completion of P BL Application Software
In conducting P BL activities, Perumnas needs the support of computer 
application program that can accomodate the needs of recording data 
and nancial transaction.
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Program ina Lingkungan

Program ina Lingkungan adalah program yang bertujuan 
memberikan manfaat kepada masyarakat di wilayah usaha M  
dalam bentuk bantuan korban bencana alam, pendidikan dan/atau 
pelatihan, peningkatan kesehatan, pengembangan prasarana dan 
sarana umum, sarana ibadah, dan pelestarian alam.
Sampai dengan akhir tahun 2012, Perumnas belum melaksanakan 
kegiatan Program ina Lingkungan. Hal ini dikarenakan sejak tahun 
anggaran tahun 2000 sampai dengan saat ini belum terdapat 
pasokan dana dari penyisihan laba untuk P L. Hal ini disebabkan 
kondisi keuangan belum memadai/masih menutup kerugian tahun-
tahun sebelumnya.

Dampak euangan dari egiatan 

Pada tahun 2012, penggunaan dana untuk kegiatan Program 
emitraan dan ina Lingkungan mencapai Rp 1.065.000.000,-

Community Development Program

Community Development Program is a program aims to deliver bene ts 
to the community in the business surrounding of SOEs in the form of 
assistance for natural disasters victims, education and/or training, 
health improvement, development of public facilities and infrastructures, 
religious facilities, and nature conservation.

ntil the end of 2012, Perumnas has not yet to implement community 
development program. This is caused by the inade uate nancial 
conditions/ still covering the losses of previous years and also because 
from scal year of 2000 until present, there is no supply of funds from 
provision of pro ts for P BL.

Financial Impact from the Activities

In 2012, the use of funds for Partnership and Community Development 
Program is amounted to Rp1,065,000,000.
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Konsumen

Kebijakan 

Sebagai wujud tanggung jawab penerapan GCG kepada pelanggan 
dan masyarakat dan sejalan dengan komitmen kami untuk 
memberikan layanan yang terbaik, nyaman, produk berkualitas dan 
harga yang bersaing, kami terus menjaga komunikasi dengan para 
pelanggan. Kami menyadari komunikasi yang lancar dan proaktif 
berperan penting bagi kelangsungan bisnis Perumnas di samping 
memastikan kualitas yang sesuai dengan standar.
Dalam rangka memastikan pemenuhan standar pelayanan kepada 
customer, kami memiliki kebijakan untuk memastikan hal tersebut 
dijalankan melalui berbagai standar operasi dan prosedur yang terkait 
dengan pelanggan. Hal ini dilakukan semata-mata untuk memberikan 
yang terbaik kepada pelanggan.

Kebijakan yang dianut Perumnas dalam berhubungan dengan 
konsumen adalah “Perumnas Mendengar” yang pendekatannya 
berbeda-beda disesuaikan dengan tiap-tiap kelompok konsumen 
yaitu:
      Kelompok Masyarakat erpenghasilan endah M , pendekatan 

mendengar dilakukan secara kolektif
 Kelompok Masyarakat erpenghasilan Menengah M M , 

pendekatan mendengar dilakukan secara personal

Jenis Program

eberapa cara telah kami lakukan dan terus kami sempurnakan 
di tahun 2012, tidak lain untuk memberikan kenyamanan dalam 
berhubungan dengan konsumen antara lain melalui:
1.  Menyelenggarakan secara rutin acara Customer Gathering.
2.  Menyelenggarakan event-event khusus yang melibatkan konsumen 

antara lain: gerak jalan sehat, funbike.
3.  Menyelenggarakan program-program yang melibatkan konsumen  

seperti member get member.
4.  Menyediakan akses utama konsumen untuk mendapatkan 

informasi, melaksanakan bisnis dan mengajukan keluhan melalui:
a.Telepon  : 021 – 819 4807
b.Fax  : 021 – 819 6113
c.Email   : customercare@perumnas.co.id
d.Surat  : Sekretariat Perusahaan, Jl. D.I Panjaitan 
       Kav.11,Jakarta Timur
e.Walk in Customer : Wisma Perumnas, Jl. D.I Panjaitan   
     Kav.11 Jakarta Timur

5.  Melakukan Survei Kepuasan Konsumen secara berkala.
6. Melakukan event promosi, pameran, launching produk, press release 

dll.
7. Melakukan inhouse training kepada tenaga-tenaga pemasar 

Perumnas untuk membina hubungan secara maksimal kepada 
Konsumen Perumnas.

iaya yang dikeluarkan

Pada tahun 2012, Perumnas mengeluarkan biaya total sebesar 
p645.540.000,-  untuk seluruh program terkait tanggung jawab 

sosial terhadap konsumen.

Consumer

Policies

As a form of responsibility for the implementation of GCG to customers 
and community and in line with the Company’s commitment to give the 
best service, convenient, quality products, and competitive prices, we 
continuously maintain communication with the customers. We realizes 
that good and proactive communication are essential for the business 
continuity of Perumnas in addition to ensure appropriate quality standards.

n order to ensure the ful llment of service standards to customer, Perumnas 
has policies to ensure that matter is conducted through various operations 
and procedures standards related to the customers. This is conducted in 
order to give the very best for the customers.

Policy adopted by Perumnas in relations with consumer is “Perumnas Hear” 
which has different approaches adjusted with every group of consumers.

  ow- ncome Communities Group , hear approach is conducted 
collectively.

   iddle- ncome Communities Gropu , hear approach is 
conducted personally.

Program Type

Perumnas has conducted various ways and we keep on perfecting it in 
2012, no other than to provide comfort in relations with consumer, such as:

1.  Conducting Customer Gathering routinely.
2. Conducting special events which involved consumers such as: healthy 

marches, fun bike.
3. Conducting programs which involved consumer such as member get 

member.
4. Providing consumer main access to get information, conducting 

business, and le a complaint through:
a.Phone  : 021 – 819 4807
b.Facs  : 021 – 819 6113
c.Email   : customercare@perumnas.co.id
d. ail  : ekretariat Perusahaan, l. .  Panjaitan 
        av.11, akarta Timur
e.Walk in Customer : Wisma Perumnas, l. .  Panjaitan av.11  
      akarta Timur

. Conducting regular Customer atisfactory urvey.
6. Conducting promotion events, exhibitions, product launching, press 

release, etc.
7. Conducting inhouse training to marketing of Perumnas to develop 

maximum relationship to the Consumer of Perumnas.

Expenses incurred

n 2012, Perumnas spent total expenses of  p64 . 40.000,-  for the 
whole programs related to corporate social responsibility to consumer.
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Perumnas  berkomitmen untuk terus melakukan program pembinaan karyawan secara 
intensif guna mencetak insan Perumnas yang handal dan kompeten dalam dunia bisnis.

Perumnas is committed to continuously conduct employees development program intensively in 
order to have reliable and competent employees in the business world.

Perumnas menyadari bahwa sumber daya manusia (SDM) 
merupakan elemen penting yang akan menunjang produktivitas 
kinerja Perusahaan. Persaingan dunia bisnis yang semakin ketat 
menuntut manusia untuk selalu berkembang menjadi lebih baik. 
Untuk menjawab tantangan zaman yang semakin global saat ini, 
Perumnas berkomitmen untuk terus melakukan program pembinaan 
karyawan secara intensif guna mencetak insan Perumnas yang handal 
dan kompeten dalam dunia bisnis.  Komitmen ini ditunjukkan dengan 
mengikutsertakan karyawan dalam berbagai pendidikan dan pelatihan 
serta program pengembangan SDM.

Melalui pengelolaan SDM yang terintegrasi dan berkesinambungan, 
diharapkan dapat tercipta sumber daya manusia yang unggul dan 
profesional dalam jumlah yang memadai berdasarkan keahlian, 
sehingga mampu mewujudkan komitmen perusahaan dalam 
melakukan yang terbaik bagi peserta atau pelanggan serta mendukung 
keberhasilan perusahaan dalam mengimplementasikan strategi yang 
telah ditetapkan.

Komposisi dan jumlah karyawan Perumnas terus mengalami 
perubahan secara dinamis dari tahun ke tahun. Perubahan tersebut 
juga sebagai konsekuensi dari kebutuhan dan penempatan karyawan 
di masing-masing lini organisasi.

Perumnas realizes that human resources (HR) is an important element 
that will support the Company’s productivity performance. Competition in 
business world that increasingly stringent, demands that humans should 
always be evolving for the better. To meet the challenges of an increasingly 
global era, Perumnas is committed to continuously conduct employee 
development program intensively in order to have reliable and competent 
employees in the business world. This commitment is demonstrated by 
engaging employees in various educations, trainings, and human resources 
development programs.

Through an integrated and sustainable human resources management, 
is expected to create excellent and professional human resources in a 
suf cient number based on expertise, so that they can achieve Company’s 
commitment of doing the very best for the participants or customers as 
well as to support Company’s success in implementing strategies that have 
been set.

Composition and number of employees of Perumnas are having continuous 
changes dynamically from year to year. That changes are also as 
consequences of needs and placements of employees in each organization 
lines.

Struktur dan Konsep Pengelolaan 

Pengelolaan SDM Perumnas dijalankan oleh Divisi Pengembangan 
SDM yang bertanggung jawab kepada Direktur Keuangan dan SDM. 
Saat ini M Divisi Pengembangan SDM dijabat oleh ia Sande. Pro l 
dapat dilihat di agian Pro l M Divisi.

Pro l SDM Perumnas

Untuk mendukung pertumbuhan Perumnas yang berkelanjutan, 
saat ini Perumnas berusaha mengoptimalisasi pendayagunaan SDM 
yang ada. Jumlah karyawan pada tahun 2012 mencapai 1.186 orang 
menurun 8,06% dibandingkan dengan jumlah karyawan pada tahun 
2011 yang mencapai 1.290 orang.

Management Structure and Concept

Management of Human Resources of Perumnas is performed by the human 
resources development division which responsibles to Director of Finance 
and Human Resources. Currently, General Manager of Human Resources 
Development Division is held by Ria Sande. Pro le can be viewed in General 
Manager of Division Pro le Section.

Perumnas Human Resources Pro le

In supporting the sustainable growth of Perumnas, currently Perumnas is 
optimizing the empowerment of the available human resources. Number of 
employees in 2012 reached 1,186 employees, decreasing 8.06% compared 
to number of employees in 2011 of 1,290 employees.
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Komposisi Jumlah Karyawan Menurut Grade
Number of Employees Composition by Grade

Grade 2012

Staff 3 32

Staff 4 629

f cer 80

Asistant Manager 7 92

Asistant Manager 8 67

Asistant Manager 9 80

Junior Expert 7 12

Junior Expert 8 12

Junior Expert 9 10

Manager 10 55

Manager 11 24

Manager 12 31

Expert 10 9

Expert 11 4

Expert 12 4

General Manager 13 16

General Manager 14 17

General Manager 1 5

Senior Expert 13 16

Senior Expert 14 1

 TOTAL 1.186

Komposisi Karyawan menurut Grade baru diberlakukan pada tahun 
2012, sehingga tidak dapat dibandingkan dengan tahun 2011
Employees composition according to new Grade which was applied in 
2012, therefore it can not be compared with 2011.

Komposisi Jumlah Karyawan Menurut Pendidikan 
Number of Employees Composition by Education

Jenjang Pendidikan Education Level 2011 2012

Pasca Sarjana  Post Graduate 37 40

Sarjana  Under Graduate 335 362

Diploma  Diploma 104 112

< SLTA  <Senior High School 814 672

TOTAL 1.290 1.186

  

Komposisi Jumlah Karyawan Menurut Usia
Number of Employees Composition by Age

Usia  Age 2011 2012

> 50 456 551

41 - 50 497 397

31 - 40 297 154

< 30 40 84
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Rekrutmen SDM 

Seiring dengan dinamika Perumnas dengan tugas yang semakin 
berat dan kompleks membuat Perumnas membutuhkan tenaga 
kerja yang baik dari sisi kualitas maupun kuantitas. Sepanjang 2012, 
Perumnas melakukan rekrutmen sebanyak 102 orang yang dilakukan 
dalam 3 (tiga) batch sebagai berikut:

No Batch Jumlah

1 VII 34

2 VIII 20

3 IX 48

Proses rekrutmen dilaksanakan berdasarkan rencana kebutuhan 
tenaga kerja jangka panjang. Proses seleksi melibatkan pihak ketiga 
dan dilakukan melalui pemenuhan aspek administrasi, attitude test, 
psikotes, tes kesehatan, dan wawancara. Sebelum diangkat menjadi 
karyawan tetap, terlebih dahulu para calon karyawan tersebut 
mengikuti program Pembekalan Pegawai Baru.

Perumnas senantiasa berkomitmen untuk menjunjung kesetaraan 
dalam menyeleksi sumber daya manusia. Perumnas memberikan 
kesempatan yang sama kepada para pelamar untuk menjadi calon 
karyawan yang profesional tanpa membedakan suku, agama, ras, 
golongan, jenis kelamin atau kondisi sik.

Human Resources Recruitment

In line with the dynamics of Perumnas with the heavier and more complex 
duties, requires Perumnas to have good manpower both in quality and 
quantity. Throughout 2012, Perumnas performed a recruitment amounted 
to 102 employees which conducted in 3 (three) batch are as follows:

No Batch Total

1 VII 34

2 VIII 20

3 IX 48

The recruitments process are conducted based on the plan of manpower 
needs in long-term. The selection process involves a third party and 
conducted through the ful llment of aspects such as administration, 
attitude test, psychological test, medical test, and interview. Before 
appointed as permanent employees, the prospective employees were 
asked in advance to follow a Provisioning of new employees program.

Perumnas is also committed to uphold the equality in selecting the 
human resources. The Company gives equal chances for the applicants to 
be professional prospective employees regardless of tribe, religion, race, 
class, gender, or physical condition.
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Program Pelatihan dan Pengembangan SDM

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Perumnas dan untuk 
menunjang proses bisnis, Perumnas memberikan kesempatan 
yang sama kepada seluruh karyawan dalam mendapatkan program 
pendidikan dan pelatihan tanpa membedakan jenis kelamin, suku, 
agama dan faktor-faktor lainnya. 

Program pelatihan bagi karyawan didasarkan pada kebutuhan 
pengembangan individu untuk menunjang keberhasilan kinerja dan 
karir. Selain itu program pelatihan bagi calon pemimpin masa depan 
disiapkan melalui program pengembangan manajemen. Sistem 
pembelajaran dan pelatihan karyawan pada dasarnya diselaraskan 
dengan kebutuhan perusahaan dan bermuara pada strategi 
perusahaan.

Program pelatihan yang dilaksanakan bertujuan untuk meningkatkan 
kompetensi karyawan antara lain berupa  Pelatihan Reguler, 
Pendidikan Berjenjang (Inhouse), Public Training, Pembekalan Pegawai 
Baru, Pembekalan dan Ujian Dinas (Inhouse), Pembekalan dan 
Persiapan Pensiun, Pendidikan Formal dan Siswa Magang.

Sepanjang tahun 2012, Program pelatihan tersebut diberikan kepada 
179 peserta baik dari kantor pusat maupun kantor cabang.

No Jenis Program Rincian

1 Pelatihan Reguler Dilakukan melalui beberapa program antara lain: 
orkshop Pertanahan, Serti kasi MUDP, Serti kasi 

Manajemen Project, Internal Quality Audit, Coaching  
& Mentoring serta Training for Trainer.

2 Pendidikan Dilakukan melalui beberapa program Berjenjang 
(Inhouse) antara lain:  
Strategic Management Development, First Line 
Management Development, Supervisiory Development 
Program, dan f cer Development Program. 

3 Public Training Dilakukan dengan mengikutsertakan karyawan 
dalam public training, baik yang diselenggarakan 
dalam negeri maupun luar negeri. Sepanjang tahun 
2012 telah dilakukan 59 kali public training.           

4 Pembekalan Pegawai 
Baru

Dilakukan untuk memberikan pemahaman 
mengenai Perumnas secara komprehensif dan 
menyeluruh kepada pegawai baru Perumnas. 
Pembekalan pegawai baru diberikan  kepada 102 
orang rekrutmen baru tahun 2012.

5 Pembekalan dan 
Ujian Dinas (Inhouse)  
Perumnas

Dilakukan untuk memberikan pemahaman terhadap 
karyawan dalam menghadapi persiapan  ujian dinas.

6 Pembekalan dan 
Persiapan Pensiun

Dilakukan kepada karyawan Perumnas yang 
memasuki Masa Persiapan Pensiun.

7 Pendidikan Formal Dilakukan dengan mengikutsertakan karyawan 
untuk melanjutkan ke jenjang  pendidikan yang lebih 
tinggi. 

8 Siswa Magang Diberikan kepada siswa/siswi SMU SMK untuk 
melakukan praktek kerja  lapangan.

   

Human Resources Training and Development Program

In order to achieve Perumnas vision and mission as well as to support 
the business process, Perumnas is giving equal chances to all employees 
to have a training and development program regardless of gender, tribe, 
religion, and other factors.

Training program for employees is based on the individual development 
needs to support the success in performance and career. In addition, 
training program for the future leader is prepared through management 
development program. System of learning and training for employess are 
basically aligned with the Company’s needs and led to the Company’s 
strategy.

Training programs are aimed to increase the employees competencies, 
such as Regular Training, Multi Level Training (Inhouse), Public Training, 
Provisioning of New Employees, Provisioning and Department Exams 
(Inhouse), Provisioning and Preparation of Retirement, Formal Education 
and Internship.

Throughout 2012, the training programs were given to 179 participants 
from both head of ce and branch of ces.

No Program Type Details

1 Regular Training Conducted through several programs such 
as orkshop of Land, MUDP Certi cation, Project 
Management Certi cation, Internal Quality Audit, 
Coaching, Mentoring, and 
Training for Trainer.

Multi Level Training 
(Inhouse) 

Conducted through several programs such as Strategic 
Management Development, First Line Management 
Development, Supervisory Development Program, and 

f cer Development Program.

3 Public Training Conducted by involving employees in public  
training, both held in the domestic and overseas. 
Throughout 2012, Perumnas has conducted 9 public 
training.           

4 Provisioning of New 
Employees  

Conducted by giving a comprehensive and thorough 
understanding about Perumnas to new employees of 
Perumnas. Provisioning of  new employees was given to 
102 new recruitments in 2012.

Provisioning and 
Department Exams
(Inhouse)  

Conducted to give an understanding to employees of 
Perumnas in facing the preparation of Department 
Exams.

6 Provisioning and
Preparation of
Retirement 

Conducted to employees of Perumnas who
entered the Retirement Preparation Period.

7 Formal Education Conducted by involving employees in continuing their 
studies to a higher education level. 

8 Internship Given to students in Senior High School/   
Vocational School to conduct job trainings.
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Untuk mengukur kompetensi karyawan, Perumnas menggunakan 
pihak independen untuk melakukan assesment atau mapping 
kompetensi dengan menggunakan indikator yang disepakati bersama 
mengacu kepada kompetensi utama, peran dan bidang sebagimana 
tertuang dalam direktori kompentensi Perusahaan. Setiap semester 
pencapaian kinerja individu diukur dan dijadikan sebagai referensi 
tingkat kompetensi masing – masing karyawan yang digambarkan 
dalam grade. Program yang dijalankan dengan menyusun program 
kerja seperti pendidikan dan pelatihan baik yang bersifat hardskill 
maupun softskill.

To measure employee competencies, Perumnas uses an independent 
party to conduct assessment or competency mapping by using a 
commonly agreed indicators refers to the core competencies, roles and 
areas of competence as stated in the Company’s competency directory. 
Each semester, the achievement of individual performance is measured 
and used as a reference level of competence of each employees which 
described in grade. Program is run by preparing work programs such as 
education and training of both hard skills and soft skills.

Mutasi Karyawan 

Perumnas  menjamin persamaan kesempatan bagi seluruh Karyawan 
dalam mengembangkan karirnya sesuai dengan perkembangan 
perusahaan secara adil, fair dan transparan. Perumnas  menerapkan 
sistem tools “Balanced Scorecard” untuk mendapatkan akurasi, 
kesamaan dan transparansi yang berimbang dalam menilai 
kompetensi seluruh pegawai, perkembangan karir, tanggung jawab 
dan remunerasinya.

Perumnas telah memiliki Roadmap Jenjang Karir sebagai acuan 
dalam pengembangan karir SDM Perumnas. Perumnas memiliki 
acuan Keputusan Direksi Nomor: DIRUT146/KPTS/10/2012 
tentang Perubahan Grade Jabatan Pada Jenjang Karir Karyawan 
Perum Perumnas yang memberikan perysaratan-persyaratan yang 
harus dipenuhi oleh karyawan yang akan menduduki jabatan/posisi 
tertentu di Perumnas.

Grade Jenjang Karir di Perumnas sebagai berikut:

No

Jabatan

Struktural
Profesional

Expert Project

1 General Manager Senior Expert GM Project

2 Deputy GM Senior Expert DGM Project

3 Manager  Expert Manager Project

Asisten Manager Junior Expert Site Manager Project

4 f cer   

5 Staff      

6 Clerk

Employees Mutation

Perumnas guarantees the equality of opportunity for all employees to 
develop their careers in accordance with the Company’s development 
fairly and transparently. Perumnas implements “Balanced Scorecard” 
system to get a accuracy, equality and transparancy impartial in assessing 
the competence of all employees, career development, responsibility and 
remuneration.

Perumnas has a Career Roadmap as a reference in human resources 
career development of Perumnas. Perumnas has a reference of Board 
of Directors Decision No. DIRUT146/KPTS/10/2012 on Changes of 
Position Grade in Employees Career of Perum Perumnas which provides 
requirements that must be ful lled by employees who will held certain 
role / position in Perumnas.

Career Grade in Perumnas is as follows:

No

Position 

Structural 
Professional

Expert Project 

1 General Manager Senior Expert General Manager of Project

Deputy GM Senior Expert Project Deputy General 
Manager of Project

2 Manager

3 Assistant Manager Expert Project Manager

4 f cer    Junior Expert Site Project Manager

Staff  

6 Clerk
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Sistem Manajemen kinerja 

Kehandalan kinerja karyawan merupakan tonggak utama dari 
keberhasilan perusahaan. Perumnas memiliki Sistem Manajemen 
Kinerja yang berdasarkan pada pencapaian dan pemenuhan dari Key 
Performance Indicator (KPI). Perumnas memiliki KPI tingkat Korporat 
yang selanjutnya diturunkan menjadi KPI Divisi dan diturunkan 
kembali menjadi KPI masing-masing individu.
Pemenuhan KPI Individu menjadi salah satu persyaratan seseorang 
untuk promosi dan menduduki jabatan tertentu.

Kesejahteraan Karyawan 

Perumnas memberikan fasilitas dan bantuan kepada karyawan setara 
dan kompetitif dengan industri sejenis. Selain memberikan gaji, 
komponen kesejahteraan karyawan terdiri dari:

No Komponen Besaran         

1 Bonus Kinerja 250% dari THP

2
Insentif Bulanan/KPI

Sesuai dengan nilai KPI masing-masing 
unit kerja

3 Kenaikan Gaji Pokok Maksimal 30% dari THP   

4
Tunjangan Kesehatan

Diberikan kepada karyawan  sampai 
dengan usia 59 tahun

5 Tunjangan Hari Raya 200% dari THP   

6
Tunjangan Pendidikan 100% dari THP

7 Purnabakti 2 x Masa Kerja x THP   

8
Santunan Kematian

32 x THP (diberikan sampai dengan usia 
65 tahun

9 Penghargaan
 Purnabakti

Diberikan kepada karyawan dengan 
masa kerja lebih dari 20 tahun

Performance Management System

Reliability of employees performance is a major milestone of the 
Company’s success. Perumnas has a Performance Management System 
which is based on the achievement and ful llment of Key Performance 
Indicator (KPI). Perumnas has corporate level KPI which further reduced 
to division level KPI and lowered back into individual KPI.

Ful llment of individual KPI is one of the individual requirements to be 
promoted and held certain position.

Employees Welfare

Perumnas provides facilities and assistance to employees which are equal 
and competitive with similar industry. Besides giving salary, components 
of employees welfare consist of:

No Component Scale 

1 Performance Bonus 2 0% from Take Home Pay 

2 KPI Monthly Incentives 
/ KPI

in accordance with the KPI result

3 Increase in Basic Salary Maximum of 30% from Take Home Pay

4
Health Allowance

Given to employees until their age reach 9 
years old   

Holiday Allowance 200% from Take Home Pay

6 Education Allowance 
/ New Academic Year

100% from Take Home Pay

7 Retirement 2x working period x Take Home Pay

8
Death Compensation

32 x Take Home Pay (given until their age 
reach 6  years old)  

9
Retirement Appreciation

Given to employees who work for more than 
20 years

Pengembangan karir dilakukan melalui mutasi (promosi dan rotasi) 
berbasis kompetensi dan kinerja karyawan  sesuai kebutuhan 
perusahaan. Sepanjang tahun 2012, Perumnas telah melakukan 
promosi terhadap 49 orang karyawan, meningkat dibanding tahun 
2011 sebanyak 45 orang. Rincian jumlah rotasi dan promosi sesuai 
tahun 2012 adalah sebagai berikut:

Disamping melalui program pendidikan dan pelatihan, pengembangan 
karyawan juga dilakukan melalui pelaksanaan mutasi (promosi, 
demosi dan rotasi), dimana untuk 2012 hasilnya sebagai berikut:

Mutasi 2011 2012

Promosi 45 49

Rotasi 97 109

Perumnas senantiasa berkomitmen untuk menjunjung kesetaraan 
dalam pelaksanaan mutasi karyawan tanpa membedakan suku, 
agama, ras, golongan, jenis kelamin atau kondisi sik.

Career Development is conducted through mutation (promotion and 
rotation) based on competencies and performances of employees in 
accordance with the Company’s needs. Throughout 2012, Perumnas has 
conducted promotion to 49 employees, increasing compared to 2011 of 
4  employees. Details of number of rotation and promotion in 2012 is as 
follows:

Besides through the education and training programs, employees 
development was also conducted through a mutation (promotion, 
demotion, and rotation), where the results are as follows for 2012:
 

Mutation 2011 2012

Promotion 4 49

Rotation 97 109

Perumnas is also committed to uphold equality in the implementation of 
employees mutation regardless of tribe, religion, race, class, gender, or 
physical condition.
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Program Pensiun 

Perumnas memiliki program pensiun  yang melalui program Dana 
Pensiun Dapenas dan DPLK Jiwasraya. Dana Pensiun Dapenas 
diberikan kepada seluruh pegawai lama dan karyawan yang diangkat 
sebagai karyawan tetap sampai dengan tahun 2002. Sementara 
untuk karyawan yang diangkat sebagai karyawan tetap sejak tahun 
2003 sampai sekarang, dana pensiun dikelola oleh DPLK Jiwasraya. 

Program Dana Pensiun diberikan ketika karyawan memasuki usia 
pensiun (56 tahun) dimana 20% dari bene t diambil ketika pensiun 
sementara 80% akan diterima perbulan sampai karyawan tersebut 
meninggal atau ahli waris habis.

Kebebasan Berserikat 

Untuk mendukung kebebasan berserikat dan penerapan aturan-
aturan ketenagakerjaan, Perumnas  dalam hal ini menjamin hak 
karyawan untuk berserikat, berkumpul, dan menyampaikan pendapat.
Oleh karena itu, Perumnas  mendukung kegiatan karyawan  dalam 
berserikat dengan pembentukan Serikat Pekerja yang bernama 
Serikat Karyawan Perum Perumnas  dengan jumlah keanggotaan 
karyawan Perumnas sebanyak 92 %. 

Perumnas  selalu aktif membina hubungan dengan serikat pekerja, 
dan menganggap bahwa serikat pekerja merupakan mitra Manajemen 
dalam mencapai tujuan Perusahaan. Perumnas  memberikan 
keleluasaan bagi serikat pekerja dalam melaksanakan kegiatannya.

Untuk mendukung kebebasan berserikat bagi Karyawan serta 
menciptakan hubungan industrial yang sehat, Perumnas dan serikat 
pekerja saat ini telah memilki Perjanjian Kerja Bersama (PKB), sebagai 
aturan tertinggi di lingkungan internal Perumnas yang menjadi 
komitmen bersama karyawan dan perusahaan dalam menciptakan 
iklim hubungan industrial yang harmonis, dinamis, dan berkeadilan.

Kesungguhan dalam mengimplementasikan PKB, adalah instrumen 
utama kesepakatan antara manajemen dan karyawan dalam 
menunaikan hak dan kewajibannya.

Saat ini PKB yang berlaku adalah PKB periode 2011-2013 yang telah 
terdaftar di Direktorat Jenderal Pembinaan Hubungan Industrial dan 
Jaminan Sosial Tenaga Kerja No. KEP.51/PHIJSK/PKKADP/PKB/
IV/2011.

Biaya SDM

Selama 2012, Biaya Sumber Daya Manusia untuk penggajian sebesar 
Rp46.452.200.000,- . Sementara itu, Biaya Pendidikan dan Pelatihan 
Tahun 2012 sebesar Rp4.060.155.200,-

Retirement Program

Perumnas has a retirement program through program of Retirement Fund 
of Dapenas and DPLK Jiwasraya. Dapenas Retirement Fund is given to 
all  of the long serving employees and employees who were appointed as 
permanent employees until 2002. For the employees who were appointed 
as permanent employees from 2003 until present, retirement fund will be 
managed by DPLK Jiwasraya.

Retirement Fund Program is given when employees entered the retirement 
age ( 6 years old) where 20% of bene t is taken when retired, while the 
rest of 80% will be received monthly until the employees passed away or 
heir is nished.

Freedom of Association

To support freedom of association and the application of the employment 
regulations, Perumnas in this case guarantees employees rights to 
associate, assemble and express opinions.
Therefore, Perumnas supports employees activities in association with the 
forming of Workers’ Union called Perum Perumnas Workers’ Union with 
membership of employees numbers by 92%.

Perumnas has always active to engage a relationship with workers’ union, 
and considers that workers’ union as a Management partner in achieving 
Company’s objective. Perumnas gives freedom for workers’ union in 
conducting their activities.

To support freedom of association for employees and also to create a 
healthy industrial relationship, Perumnas and workers’ union are now have 
the Collective Labour Agreement (CLA), as the highest regulations in the 
internal of Perumnas which becomes the commitment between employees 
and Company in creating a harmonious, dynamic, and equitable industrial 
relationship.

Sincerity in implementing the PKB, is the main instrument of agreement 
between management and employees in the discharge of rights and 
responsibilities.

Currently, the applicable PKB is PKB period of 2011-2013 which has been 
registered in Directorate General of Industrial Relations of Labor and Social 
Insurance No. KEP. 1/PHIJSK/PKKADP/PKB/IV/2011.

Human Resources Cost

In 2012, Human Resources Cost for Salary is amounted to 
Rp46,4 2,200,000. While the Education and Training Cost in 2012 is 
amounted to Rp4,060,1 ,200.



Perumnas
Laporan Tahunan 2012  Annual Report 2012

149
Data Perusahaan  Corporate Data



Perumnas
Laporan Tahunan 2012  Annual Report 2012

Data Perusahaan
Corporate Data

150
Data Perusahaan  Corporate Data



Perumnas
Laporan Tahunan 2012  Annual Report 2012

151
Data Perusahaan  Corporate Data

Perumnas merupakan badan usaha yang berbentuk Perusahaan 
Umum (Perum) yang didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1974. Perumnas memiliki satu 
Pemilik Modal yakni Negara Republik Indonesia.

Perumnas memiliki 2 (dua) Entitas Anak yakni PT Propernas Griya 
Utama dan PT Propernas Nusa Dua serta tidak memiliki entitas 
asosiasi dan joint venture company.

Perumnas is a business entity in the form of Public Company (Perum) 
which was established under Government Regulation No. 29 Year 1974. 
Perumnas has one capital owner, that is the Republic of Indonesia.

Perumnas has 2 (two) Subsidiaries, PT Propernas Griya Utama and PT 

Venture Company.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1974, komposisi 
modal Perumnas terdiri dari Penyertaan Modal Negara sebesar 
Rp431.673.246.588,-.

Kepemilikan Saham Lebih Dari 5%

Badan hukum Perumnas adalah berbentuk Perusahaan Umum 
sehingga informasi mengenai Kepemilikan Saham Lebih dari 5% tidak 
relevan untuk ditampilkan.

Kepemilikan Saham Individu

Badan hukum Perumnas adalah berbentuk Perusahaan Umum 
sehingga informasi mengenai Kepemilikan Saham Individu tidak 
relevan untuk ditampilkan.

Based on Government Regulation No. 29 Year 1974, the capital composition 
of Perumnas consist of State Capital amounted to Rp431,673,246,588.00

Ownership of Shares More Than 5%

Perumnas legal entity is in the form of Public Company, so the information 
regarding the Ownership of Shares More Than 5% is irrelevant to be shown.

Individual Ownership of Shares

Perumnas legal entity is in the form of Public Company, so the information 
regarding the Individual Ownership of Shares is irrelevant to be shown.

Struktur Korporasi 
Corporate Structure

Komposisi Modal 
Capital Composition
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Nama
Name

: PT Propernas Griya Utama

Bidang Usaha Pokok
Basic Line of Business

:
Management dan Contractor & Building Material 
Property & Commercial Development, Property & Estate 

Status Perusahaan 
Company Status    

:
Beroperasi
Operate

Komposisi Pemegang Saham
Ownership of Shares Composition

:
Perumnas                          : 97%
PT Artha Citra Lestari     : 2%
Koperasi Bina Sejahtera  : 1%

Tanggal Pendirian 
Date of Establishment 

:
5 Februari 2009 
February 5, 2009

Kantor Pusat 
:

Graha Pratama Building 16th Floor
Jl. MT Haryono Kav.15
Jakarta 12180

Situs Web 
Website

: www.propernas.co.id

Call Center  
Call Center

:
(62-21) 837 90744
(62-21) 837 90746

Nama 
Name 

: PT Propernas Nusa Dua 

Bidang Usaha Pokok 
Basic Line of Business

: Property & Commercial Development, Property & Estate 
Management Contractor & Building Material 

Status Perusahaan 
Company Status    

:
Beroperasi
Operate

Komposisi Pemegang Saham 
Ownership of Shares Composition

:
Perumnas                                                  : 99%
PT Perkebunan Nusantara II (Persero) : 1%

Tanggal Pendirian 
Date of Establishment 

:
20 Desember 2012
December 20, 2012

Kantor Pusat 
:

Tanjung Morawa, Medan

Email
Email

: pt.propernasnusadua@yahoo.com

Call Center  
Call Center

:
(62-61) 7940819
(62-61) 7940868

Daftar Entitas Anak dan Entitas Asosiasi 

Perumnas memiliki 2 (dua) entitas anak, dan tidak memiliki entitas asosiasi dan joint 
venture company. Entitas Anak Perumnas sebagai berikut:

Perumnas subsidiaries are as follows:
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Struktur Organisasi 
Organizational Structure
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Pangihutan Marpaung

Chairman of Board of Supervisory

Lahir pada tahun 1956 di Medan (umur 56 tahun). Lulus sebagai 

karir sebagai Kepala Sub Direktorat Pemberdayaan Masyarakat, 

Pengembangan Wilayah (2000), Asisten Deputi Urusan Penyediaan 
Rumah Tidak Bersusun, Deputi Bidang Perumahan Formal Kemenpera 
(2005). Menjabat sebagai Deputi Menpera Bidang Perumahan 

Formal (2010 - sekarang).

Born in 1956 in Medan (56 years old). Graduated with a Bachelor Degree 
(S1) majoring in Architectural Engineering from Bandung Institute of 
Technology. He began his career as Deputy Director of Community 
Empowerment, Housing Director of Non-Department of Settlement 
and Regional Development (2000), Assistant Deputy of Land Housing 
Provision, Deputy of Formal Housing of the Ministry of Public Housing. 

(2010 - present).
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Gumilang Hardjakoesoema

Board of Supervisory Member

Lahir pada tahun 1955 di Jakarta (umur 57 tahun). Lulus sebagai (Sarjana) Institut Teknologi 
Bandung pada tahun 1977 dan (Master) di University of Pittsburgh, Amerika Serikat. Pernah 

Pada tahun 1996 bergabung dengan Bappenas dengan menduduki sejumlah jabatan antara lain 
Kepala Subdit Tenaga Listrik (2001-2002), Direktur Energi, Telekomunikasi dan Informatika 
(2002-2007), Direktur Transportasi (2007). Setelah itu bergabung dengan Kementerian BUMN 
sebagai Staf Ahli Menteri BUMN Bidang Pengembangan Investasi (2007-2010) dan Pjs Staf Ahli 
Menteri BUMN Bidang Kemitraan Usaha Kecil (2008-2010). Selain itu pernah menduduki jabatan 
sebagai Komisaris PT LEN Industri (Persero) (2004-2012), Komisaris PT Pelindo II (2007-2012), 
Tenaga Ahli Bidang PKBL di PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk (2011). 

of Technology in 1977 and Master Degree (S2) from University of Pittsburgh, United States of America. 
Once held the position of Finance Director of PT Dharma Cipta Engineering (1981-1985). He began his 
career as Civil Servants since 1987-1996 in the Ministry of Mines and Energy. In 1996 joined the National 
Development Planning Agency (Bappenas) and held a number of positions such as Sub Directorate of 
Electrical Power (2001-2002), Director of Energy, Telecommunications, and Informatics (2002-2007), 
and Director of Transport (2007). Afterwards, he joined the Ministry of State-Owned Enterprises as 
Advisor to the Minister of Investment Development of State-Owned Enterprises (2007-2010) and a 
temporary Expert Staff to the Minister of State-Owned Enterprises for Small Business Partnership (2008-
2010). In addition, once held the position as Commissioner of PT LEN Industri (Persero) (2004-2012), 

Miftah Faqih

Board of Supervisory Member

Lahir pada tahun 1967 di Gresik (umur 45 tahun).  Lulus sebagai (Sarjana) Fakultas Syariah IAIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta (1991), dan (Master) di Pasca Sarjana Universitas Gadjah Mada, 
Yogyakarta (1996). Merupakan pengajar di Fakultas Syariah dan Fakultas Usuludin IAIN Sunan 
Kalijaga. Selain itu aktif dalam kegiatan kemasyarakatan. Pada tahun 2001 bersama tokoh lintas 
agama mendirikan NGO yang bernama Lembaga Studi Kemanusiaan dan Agama (LeSKA) di 
Surakarta. Pada tahun 2003 membidani kelahiran Lembaga Studi Agama dan Pemberdayaan 
Masyarakat (LESMA-PEKAT). Pada tahun 2005 melakukan penelitian tentang Perkembangan dan 

Pengembangan Pesantren dan Masyarakat (P3M) dan Koordinator Program Islam Transformatif. 

(1996). He is a lecturer in the Faculty of Syariah and Faculty of Usuludin IAIN Sunan Kalijaga. In addition, 
he also active in community activities. In 2001 with interfaith leaders established Non-Governmental 

2003, established the Institute of Religion and Community Empowerment Studies (LESMA-PEKAT). in 

America. Currently, he becomes a researcher of Association of Pesantren and Community Development 
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Board of Supervisory Member

Lahir pada tahun 1957 di Palembang (umur 55 tahun). Lulus sebagai (Sarjana) Universitas 
Lampung pada tahun 1980, (S2) di Perancis Diplome D’Etude Approfondies di Universite 
Paris Sorbonne dan melanjutkan pendidikan (S3 Doktor) dibidang Urban Development and 

BPN Jabar (1995), KASUBDIT Koordinasi Perencanaan Penatagunaan Tanah dan Tata Ruang BPN 
(1998). Pernah menjabat sebagai Direktur Pengaturan Penguasaan Tanah BPN (2001), Deputi 
Bidang Tata Laksana Pertanahan BPN (2004). Menjabat sebagai Deputi Bidang Pengaturan dan 

Penataan Pertanahan BPN RI (2006 - sekarang).

Born in 1957 in Palembang (55 years old). Graduated with a Bachelor Degree (S1) from University of 
Lampung in 1980, and Master Degree from France Diplome D’Etude Approfondies in Universite Paris 

Management in Universite De Paris, France. Began his career as Head of National Land Agency (BPN) 

Republic of Indonesia (2006 - present).

Tumiyo

Board of Supervisory Member

Lahir pada tahun 1949 di Yogyakarta (umur 63 tahun). Lulus sebagai Sarjana Ekonomi (S1) pada 

Skadron 17 (1977-1983), Komandan Skadron Udara 4 (1990-1992),  Atase Udara di Filipina 
(1994-1997), Asisten Perencanaan dan Pengembangan Koopsau I (1997-1998), Wakil Komandan 
Lanud Abdulrachman Saleh (1998-1999), Komandan Lanud Abdulrachman Saleh (1999-2001), 
Kepala Dinas Pengadaan TNI Angkatan Udara (2001-2002). Pangkat terakhi di TNI Angkatan 
Udara adalah Marsekal Muda. Pada tahun 2002-2006 menjadi Staf Ahli Menteri Pertahanan 
Bidang Ekonomi. Pernah menjabat sebagai Ketua Yayasan Kesejahteraan Perumahan Prajurit TNI 

(2007 – 2010). Menjabat sebagai Direktur PT. Sumber Globalindo Mining (2010 - sekarang).

his career as Pilot of Air Squadron 2 (1975-1977), VIP Pilot of Squadron 17 (1977-1983), Commander of 
the Air Squadron 4 (1990-1992), the Air Attache in the Philippines (1994-1997), Assistant of Planning 

Foundation for Welfare Housing of Army personnels and Polices, the Ministry of Defense (2006-2009). 
Board of Advisory of Real Estate Indonesia (2007-2010). Serves as Director of PT Sources Globalindo 

Mining (2010 - present).
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Direktur Utama 
President Director

Lahir pada tahun 1963 di Solo (umur 49 tahun). Lulus sebagai Sarjana 
Teknik Sipil Institut Teknologi Bandung pada tahun 1990, mendapat 
gelar Master in Project Management Universitas Indonesia pada 
tahun 2001 dengan predikat Cum Laude
Representative & Civil Engineer di Siraishi Corporation Japan 
General Construction (1990 - 1995). Pernah menjabat sebagai Chief 

pada tahun 1995-2000, sebagai President Director/CEO PT. Prosys 
Bangun Persada (Prosys Group) pada tahun 2000-2007. Menjabat 
sebagai Direktur Utama Perum Perumnas (2007 - sekarang).

Born in 1963 in Solo (49 years old). Graduated as a Bachelor of Civil 
Engineering from Bandung Institute of Technology in 1990, obtained his 
Master degree in Project Management from University of Indonesia in 
2001 with Cum Laude. He began his career as a Representative and Civil 

Bangun Persada (Prosys Group) in 2000-2007. Serves as President 
Director of Perum Perumnas (2007 - present).
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Lahir pada tahun 1956 di Surabaya (umur 56 tahun). Lulus sebagai Sarjana Teknik Sipil Institut 
Teknologi Surabaya pada tahun 1982, mendapat gelar Magister Manajemen UI di tahun 1992 

Proyek Irigasi Madiun (1982), Manajer Proyek (1990-1995), Manajer Teknik (1995-1996), 
Manajer Pengembangan Usaha (1997), Manajer Divisi Realty dan Property (1997-2000) di PT. 
Wijaya Karya. dan melanjutkan karirnya sebagai Direktur Teknik Dan Pengembangan (2000-
2005), Direktur Utama (2005-2010), Komisaris (2010-2011) di PT. Wijaya Karya Realty. Pernah 
menjabat sebagai Direktur Utama di PT. Wijaya Karya Gedung (2010-2012). Menjabat sebagai 

Direktur Pemasaran Perum Perumnas (2012 - sekarang).

Born in 1956 in Surabaya (56 years old). Graduated as a Bachelor of Civil Engineering from Surabaya 
Institute of Technology in 1982, obtained his Master of Management from University of Indonesia in 1992 
as well as his Doctorate Degree in 2011. He began his career as Arientasi of Madison Irrigation Project 
(1982), Project Manager (1990-1995), Engineering Manager (1995-1996), Business Development 
Manager (1997), Manager of Realty & Property Division (1997-2000) of PT Wijaya Karya. Continued 
his career as Director of Engineering and Development (2000-2005), President Director (2005-
2010), Commissioner of PT Wijaya Karya Realty (2010-2011). Once served as Managing Director of 

(2012 - present).

Direktur Korporasi & Pertanahan
Director of Corporation & Land Affairs

Manager Divisi Perencanaan & Perancangan (2010-2011), General Manager Regional III (2011-
2012). Menjabat sebagai Direktur Korporasi dan Pertanahan Perum Perumnas (2012-sekarang).

Born in 1957 in Medan (55 years old). Graduated with a Bachelor Degree from University of Sriwijaya 

in 2000. Once served as Deputy General Manager of Regional VII (2005-2007), General Manager 
of Regional VII (2007-2008), General Manager of Regional V (2008-2010), General Manager of 
Planning & Design Division (2010-2011), General Manager of Regional III (2011-2012). Serves as 

Director of Corporation & Land Affairs of Perum Perumnas (2012-present).



Hakiki Sudrajat
Direktur Keuangan & SDM 
Director of Finance & Human Resources

Lahir pada tahun 1968 di Bandung (umur 44 tahun). Lulus dari Fakultas Peternakan di Universitas 

Manufacturing 
Manager Para Groups pada tahun 1994, Monitoring Companies Manager (2000), Vice President 

 PT. Andalan Artha Advisindo Sekuritas (2001). Menjabat sebagai Direktur 
Keuangan dan SDM Perum Perumnas (2007-sekarang).

Born in 1968 in Bandung (44 years old). Graduated from the Faculty of Animal Science in the University 
of Padjajaran, Bandung in 1991, followed Wijawiyata Management MBA Program in PPM School 
of Management in 1993. He began his career as a Manufacturing Manager of Para Groups in 1994, 

(2007-present).
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HM Kamal Kusmantoro
Direktur Produksi  
Director of Production

Lahir pada tahun 1954 di Purbalingga (umur 58 tahun). Lulus sebagai Sarjana Teknik dari 

Kepala Unit Pangkal Pinang (1992-1995), Manager Produksi & P2L (1999-2003). Pernah 

(2005-2007). Menjabat sebagai Direktur Produksi Perum Perumnas (2007-sekarang).

Born in 1954 in Purbalingga (58 years old). Graduated as a Bachelor of Engineering from University of 
Taman Siswa in 1998, and obtained his Master of Management from Diponegoro University in 2006. 

Pinang (1992-1995), and Manager of Production & P2L (1999-2003). Once served as Deputy General 
Manager of Regional V Semarang (2003-2005), General Manager of Regional IV Bandung (2005-
2007). Serves as the Director of Production of Perum Perumnas (2007-present).
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Miftah Faqih
Ketua
Chairman

Sekretaris merangkap Anggota 
Secretary and Member

Lahir pada tahun 1983 di Pekalongan (umur 29 tahun). 
Merupakan alumnus Sekolah Tinggi Akuntansi 
Negara Jakarta. Menjabat sebagai Anggota Komite 
Audit sejak 2011 hingga sekarang.

a Member of the Audit Committee since 2011 until now.

Suroto
Anggota 
Member

Lahir pada tahun 1959 di Kebumen (umur 53 tahun). 
Merupakan alumnus Sarjana Hukum dari Universitas 
Pancasila, Jakarta dan Magister Hukum Universitas 
Pancasila. Menjabat sebagai Anggota Komite Audit 
sejak 2011 hingga sekarang.
Born in 1959 in Kebumen (age 53 years). Graduated from 

University of Pancasila. Served as a Member of the Audit 
Committee since 2011 until now.

Tumiyo
Ketua

Chairman

Supervisory Section

Achmad Solihin
Anggota
Member

Lahir pada tahun 1950 di Ciamis (umur 62 tahun). 
Merupakan alumnus jurusan Arsitektur dari Institut 
Teknologi Bandung. Menjabat sebagai Anggota 
Komite Perencanaan dan Risiko Usaha sejak 2011 

hingga sekarang.
Born in 1950 in Ciamis (62 years old). An alumnus 
of Architecture Department from Bandung Institute 

Committee Member from 2011 until present.

Olan Syahlan
Anggota
Member

Lahir pada tahun 1946 di Bima (umur 66 tahun). 
Merupakan alumnus Jurusan Akuntansi Universitas 
Indonesia. Menjabat sebagai Anggota Komite 
Perencanaan dan Risiko Usaha sejak 2011 hingga 

sekarang.
Born in 1946 in Bima (66 years old). An alumnus of 
Accountancy Department from University of Indonesia. 

from 2011 until present.



Maman
Sekretaris Perusahaan 
Corporate Secretary

Lahir pada tahun 1959  di Cilacap (umur 53 tahun). Gelar sarjananya 
diperoleh dari Fakultas Hukum Universitas Ibnu Khaldun, Bogor. 
Sedangkan gelar masternya diraih dari Magister Manajemen 
Universitas Pancasila, Jakarta. Menjabat sebagai Sekretaris 
Perusahaan sejak 2012. 

Born in 1959 in Cilacap (53 years old). He obtained his Bachelor Degree 
of Law from Univesity of Ibnu Khaldun, Bogor. While his Master of 

as Corporate Secretary from 2012. 

Winarno

Head of Internal Control Unit

Lahir pada tahun 1958 di Kediri (umur 54 tahun). Gelar Sarjananya 
diperoleh dari Universitas Terbuka. Sedangkan gelar pasca 
sarjananya di peroleh dari Pasca Sarjana Ilmu Sosial STIA. Menjabat 

Born in 1958 in Kediri (54 years old). He obtained his Bachelor Degree 

Graduate of Social Sciences. Serves as Head of Internal Control Unit 
from 2012.
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Rohmad Budiyanto
GM Divisi Perencanaan Strategis 
General Manager of Strategic Planning 
Division

Lahir pada tahun 1969 di Yogyakarta (Umur 44 
tahun). Lulus Sarjana jurusan Ekonomi Perusahaan di 
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta pada tahun 
1993 dan Magister Manajemen di Universitas Gadjah 
Mada pada tahun 2009. Menjabat sebagai GM Divisi 
Perencanaan Strategis  sejak 1 Februari 2013.

with a Bachelor Degree, majoring in Corporate Economics 

and obtained his Master of Management Degree from 
Gadjah Mada University in 2009. Serves as General 
Manager of Strategic Planning Division since February 
1, 2013. 

Sukarsono
GM Divisi Pemasaran dan Penjualan 

and Sales Division

Lahir pada tahun 1957 di Jakarta (Umur 55 tahun). 
Lulus Sarjana jurusan Ekonomi Perusahaan dari 
Universitas Jayabaya pada tahun 1986. Menjabat 
sebagai GM Divisi Pemasaran dan Penjualan sejak 1 
Agustus 2011.

a Bachelor Degree, majoring in Corporate Economics 

1, 2011.

Mashudulhaq Atjo
GM Divisi Pertanahan  
General Manager of Land Division

54 tahun). Lulus Sarjana Ekonomi dan jurusan 
Manajemen di Yayasan Panca Bhakti Sul-Teng pada 
tahun 2002. Menjabat sebagai GM Divisi Pertanahan 
sejak 1 Februari 2013.
Born in 1958 in South Sulawesi (54 years old). Graduated 
with a Bachelor Degree, majoring in Economics and 

2002. Serves as General Manager of Land Division since 
February 1, 2013.

Maryana
GM Divisi Keuangan 

General Manager of Finance Division

Lahir pada tahun 1960 di Wonosari (Umur 52 tahun). 
Lulus Sarjana Ekonomi di Universitas Kartini pada 
tahun 1992. Menjabat sebagai GM Divisi Keuangan 

sejak 1 Februari 2013.
Born in 1960 in Wonosari (52 years old). Graduated 
with a Bachelor Degree, majoring in Economics from 
Universitas of Kartini in 1992. Serves as General 

Manager of Finance Division since February 1, 2013.

Daniel Iskandar
GM Divisi Perencanaan dan Perancangan 

General Manager of Planning and Designing 
Division

Lahir pada tahun 1957 di Cikampek (Umur 55 tahun). Lulus 
Sarjana Muda Teknik Sipil LPPU-ITB pada tahun 1983 dan 
Sarjana Teknik Sipil Institut Teknik Pembangunan Surabaya 
(ITPS) pada tahun 2003. Menjabat sebagai GM Divisi 

Perencanaan dan Perancangan sejak 1 Agustus 2011.

Bachelor, majoring in Civil Engineering from LPPU - ITB in 1983, 
and obtained his Bachelor of Civil Engineering Degree from 
Surabaya Institute of Construction Engineering (ITPS) in 2003. 
Serves as General Manager of Planning and Designing Division 

since August 1, 2011.  

GM Divisi Umum 
General Manager of General Division

Lahir pada tahun 1957 di Tanjung Karang (Umur 55 
tahun). Lulus Sarjana pada jurusan Administrasi 

tahun 1999. Menjabat sebagai GM Divisi Umum 
sejak 18 Maret 2013.
Born in 1957 in Tanjung Karang (55 years old). 
Graduated with a Bachelor Degree, majoring in Public 

Bawang in 1999. Serves as General Manager of General 
Division since March 18, 2013.

Ria Sande C
GM Divisi Pengembangan SDM 

General Manager of Human Resources 
Development Division

Lahir pada tahun 1958 di Singaraja (Umur 54 
tahun). Lulus Sarjana Ekonomi jurusan Ekonomi 

pada tahun 1981. Menjabat sebagai GM Divisi 
Pengembangan SDM sejak 1 Februari 2013.

Born in 1958 in Singaraja (54 years old). Graduated 
with a Bachelor Degree, majoring in Corporate 

Economics from University of Brawijaya, Malang in 
1981. Serves as General Manager of Human Resources 

Development Division since February 1st, 2013.

GM Divisi Pengembangan Usaha 
General Manager of Business Development 

Divison

Lahir pada tahun 1970 di Pacet (Umur 42 tahun). Lulus 
Sarjana Ekonomi jurusan Manajemen di Universitas 
Pasundan pada tahun 1994 dan Magister Manajemen di 
Institut Pertanian Bogor pada tahun 2011. Menjabat sebagai 
GM/Deputy 13 Divisi Pengembangan Usaha sejak 2 Mei 

2013.
Born in 1970 in Pacet (42 years old). Graduated as a Bachelor 
of Economics, majoring in Management from University of 
Pasundan in 1994 and obtained his Master of Management 
Degree from Bogor Agricultural University in 2011. Serves as 

since May 2, 2013.
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GM Regional I 
General Manager of Regional I

Lahir pada tahun 1959 di Pamekasan (umur 53 tahun). 
Lulus Sarjana Ekonomi di UPB pada tahun 1986 dan 
Magister Manajemen di Universitas Pancasila pada 
tahun 2009. Menjabat sebagai GM Regional Kantor 
Regional I sejak 1 Februari 2013.

as a Bachelor Degree, majoring in Economics from 
UPB in 1986 and obtained his Master of Management 
from University of Pancasila in 2009. Serves as General 

Ramdan Yacoeb
GM Regional II 
General Manager of Regional II

Lahir pada tahun 1958 di Jakarta (Umur 54 tahun). Lulus 
Sarjana Muda Teknik Sipil di Sekolah Tinggi Teknik Nasional 
pada tahun 1982, Sarjana Teknik Sipil di Institut Sains dan 
Teknik Nasional pada tahun 1986, Pasca Sarjana Ilmu Teknik 
di I.H.E, DELFT pada tahun 1992 dan Pasca Sarjana Ilmu 
Sosial di Universitas Indonesia pada tahun 2000. Menjabat 
sebagai GM Regional Kantor Regional II sejak 1 Februari 2013.

Bachelor, majoring in Civil Engineering from Graduate School of 
National Engineering in 1982, Bachelor of Civil engineering from 
Institute of Science and National Engineering in 1986, Master 
of Engineering form I.H.E, DELFT in 1992 and Master of Social 
Sciences Degree from University of Indonesia in 2000. Serves as 

Ujang Chaerrudin
GM Regional III 
General Manager of Regional III

Lulus Sarjana Muda Teknik Sipil dari Lembaga Poli 
Teknik. PU-ITB, Sarjana Teknik Sipil Universitas Ibnu 
Chaldun ICSD pada tahun 2005. Menjabat sebagai 
GM Regional Kantor Regional III sejak 1 Februari 2013.
Born in 1957 in Karawang (55 years old). Graduated as 
Young Bachelor of Civil Engineering from Polytechnic 
Institute. PU-ITB, Bachelor of Civil Engineering from 
University of Ibnu Chaldun ICSD in 2005. Serves as 
General Manager of Regional III since February 1, 2013.

Saimin Iskandar

General Manager of Regional V

Lahir pada tahun 1958 di Jakarta (Umur 54 tahun). 
Lulus Sarjana Muda Teknik Sipil ATN/STTN pada 
tahun 1982, Sarjana Teknik Sipil STTN pada tahun 
1990 dan Magister ilmu Teknik pada tahun 2003. 

sejak 1 Februari 2013.

1982, Bachelor of Civil Engineering STTN in 1990, and 
Master of Civil Engineering in 2003. Serves as General 

General Manager of Regional VII

Lahir pada tahun 1959 di Remboken Minahasa 
(Umur 53 tahun). Lulus Sarjana Ekonomi jurusan 
Manajemen dari STIE Pioneer Manado pada tahun 
2001. Menjabat sebagai GM Regional Kantor 

Graduated as Bachelor of Economics, majoring in 
Management from STIE Pioneer Manado in 2001. Serves 

2013.

Aris Budhi Setyono

Deputy General Manager of Regional VI

Lahir pada tahun 1968 di Semarang (Umur 44 tahun). 
Lulus Sarjana Teknik Sipil dari Unversitas 17 Agustus 
1945 Semarang. Menjabat sebagai Deputy GM 

Born in 1968 in Semarang (44 years old). Graduated as 
Bachelor of Civil Engineering from University of 17 August 
1945, Semarang. Serves as Deputy General Manager of 

Sugeng Syaiful

General Manager of Regional IV

Lahir pada tahun 1957 di Probolinggo (umur 55 
tahun). Lulus Sarjana Muda Teknik Sipil dari LPPU-
ITB dan Sarjana Teknik Sipil dari Universitas Pancasila 
Jakarta pada tahun 2006. Menjabat sebagai GM 

Born in 1957 in Probolinggo (55 years old). Graduated as 
Young Bachelor of Civil Engineering from LPPU - ITB and 
Bachelor of Civil Engineering From Universitas Pancasila, 

IV since March 18, 2013.

Annarita R. Sianturi

Deputy General Manager of Rusunawa
 

Lahir pada tahun 1968 di Banjar Baru (Umur 44 
tahun). Lulus Sarjana Teknik Sipil dari Universitas 
Sumatera Utara pada tahun 1995. Menjabat sebagai 

Februari 2013.
Born in 1968 in Banjar Baru (44 years old). Graduated 
as Bachelor of Civil Engineering from University of North 
Sumatera in 1995. Serves as Deputy General Manager of 

Rusunawa Special Region since February 1, 2013.
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Alamat Kantor Pusat, Regional, Cabang dan Entitas Anak 

KANTOR PUSAT HEAD OFFICE
Wisma Perumnas
Jl. D.I Panjaitan Kav.11
Jakarta Timur
Tel. +62 21 819 4807
Fax. +62 21 819 3825
Email : ktrpusat@perumnas.co.id

REGIONAL I
Kantor Regional I 
Jl. Matahari Raya No. 313
Helvetia, Medan
Tel. +62 61 845 4601
Fax. +62 61 845 5451
Email : regional1@perumnas.co.id

REGIONAL II
Kantor Regional II 
Jl. I Gusti Ngurah Rai - Klender
Jakarta Timur
Tel. +62 21 861 2778
Fax. +62 21 861 2779
Email : regional2@perumnas.co.id

REGIONAL III
Kantor Regional III 
Jl. I Gusti Ngurah Rai - Klender
Jakarta Timur
Tel. +62 21 861 2705
Fax. +62 21 861 2706
Email : regional3@perumnas.co.id

Jl. Surapati No. 120
Bandung
Tel. +62 22 720 3970
Fax. +62 22 720 3971
Email : regional4@perumnas.co.id

Jl. Wills No. 23
Semarang
Tel. +62 24 831 5264
Fax. +62 24 831 4949
Email : regional5@perumnas.co.id

Jl. Dukuh Menanggal III
Surabaya
Tel. +62 31 828 3416-17
Fax. +62 31 828 0617
Email : regional6@perumnas.co.id

Jl. Letjen. Hertasning
PO. BOX.1181 Makasar
Tel. +62 411 868 929 / 939
Email : regional7@perumnas.co.id

REGIONAL RUSUNAWA

Jl. Raya Cakung Timur Rumah Susun
Pulogebang Seruni 3 - 4 Lt. Dasar
Tel. +62 21 480 3335
Fax. +62 21 480 3335

KANTOR CABANG DI REGIONAL I
REGIONAL OFFICE I BRANCHES

Cabang Nangroe Aceh Darussalam 
Nangroe Aceh Darussalam Branch
Jl. Syiah Kuala No. 2B
Banda Aceh NAD
Tel. +62 651 742 8283
Fax +62 651 31664

Cabang Sumatera Utara Sumatera Utara Branch
Jl. Tuar Raya No. 3 Martubung Medan
Tel. +62 61 685 0252
Fax. +62 61 685 3124

Cabang Sumatera Barat Sumatera Barat Branch
Jl. Markisa Raya No. 30 - 32 Perumnas
Belimbing Padang Kuranji Sumbar
Tel./Fax. +62 751 497 200

Cabang Riau Daratan Riau Branch
Jl. Garuda Raya Ruko No. 7 - 8
Kompleks Perumnas Sidomulyo
Tel./Fax. +62 761 65257

Cabang Riau Kepulauan Riau Archipelago Branch
Jl. R. Suprapto No. 36 - 37,
Kompleks Perumnas Pemda No. 36 - 37
Batu Aji Batam
Tel./Fax. +62 778 36 3020

KANTOR CABANG DI REGIONAL II
REGIONAL II BRANCHES

Cabang Bengkulu 
Jl. Air Manjunto No. 6
Perumnas Betungan Bengkulu
Tel./Fax. +62 738 51969

Cabang Lampung Lampung Branch
Jl. Imam Bonjol Km. 11 No. 95 - 97
Ruko Bukit Kemiling Permai
Bandar Lampung
Tel. +62 721 272 285

Cabang Jambi 
Jl. Aur Duri Raya No. 1 - 3
Perumnas Griya Aur Duri Indah Jambi
Tel./Fax. +62 741 582 526

Cabang Palembang Palembang Branch
Jl. Radial Simpang Empat
Bukit Kecil 26 Ilir Palembang
Tel./Fax. +62 711 310 580

Cabang Palangkaraya 

Palangkaraya 73112
Tel. +62 536 322 9882

Cabang Pontianak 
Jl. Sei Landak Timur No. 38
Kec. Pontianak Timur
Tel./Fax. +62 561 747 551

KANTOR CABANG DI REGIONAL III 
REGIONAL III BRANCHES

Cabang Jakarta
Jl. Cakung Raya Timur
Rusun Seruni 2 Jakarta Timur
Tel. +62 21 480 7787

Cabang Cengkareng 
Jl. Raya Rusun Cengkareng
Jakarta Barat
Tel. +62 21 7063 5879

Cabang Bogor Bogor Branch

Bumi Indra Prasta Bogor
Tel. +62 251 834 1929

Cabang Parung Panjang Parung Panjang Branch
Jl. Anggur Raya No. 7 - 8
Parung Panjang
Tel. +62 21 597 8106

Cabang Tangerang Tangerang Branch
Jl. Prambanan Raya No. 1

Tel. +62 21 552 3175

Cabang Bekasi 
Jl. Tri Satya No. 1

Tel. +62 21 820 6736

 
REGIONAL IV BRANCHES

Cabang Bandung Bandung Branch
Jl. Bayangkara Ruko Bumi Parahiangan
Kencana Blok N 1
No. 4 - 5 Soreang Bandung
Tel. +62 22 589 7775

Cabang Cilegon Cilegon Branch
Jl. Nuri Blok F. 9 No. 12 Cibeber
Kencana Cilegon
Tel. +62 254 385 773

Karawang Branch
Jl. Bharata No. 3 - 5 Ruko Gerbang

Tel. +62 267 647 365 / 647 366

Cabang Cirebon Cirebon Branch
Jl. Ahmad Yani (By Pass) No. 72 Cirebon
Tel. +62 231 208 861 / 209 806

Cabang Tasikmalaya  
Jl. Jakarta No. 13 - 14 Kota Baru
Kencana - Tasikmalaya
Tel. +62 265 327 823

Cabang Sukabumi 
Jl. Bayangkara No. 98 Sukabumi
Tel. +62 266 226 902

UPKB Suriakancana 
Jl. Suriakencana No. 378 PO BOX 4
Cibadak Sukabumi
Tel. +62 266 531 030
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REGIONAL V BRANCHES

Cabang Semarang I Semarang I Branch  
Jl. Ki Mangunsarkoro No. 36
Tel. +62 24 831 6785 / 841 9327

Cabang Semarang II Semarang II Branch
Jl. Pucang Gading Raya No. 1 - 3 Demak
Tel. +62 24 672 3666 / 355 7719
Fax. +62 24 672 5688

Cabang Pekalongan
Jl. Kapten Sudibyo No. 152 Tegal
Tel. +62 283 351 102 / 0815 666 80770

Jl. Rasamala Raya No. 1 Teluk
Tel. +62 281 684 7393

Cabang Solo Solo Branch
Jl. Jaya Wijaya No. 127 Mojosongo
Tel. +62 271 854 728

Cabang Yogyakarta 
Jl. Adi Sucipto No. 165 Wisma Cipta Karya
Tel. +62 274 546 429

Cabang Kalimantan Timur 
Kalimantan Timur Branch
Jl. Rotan Segah No. 13 - 14 Samarinda
Tel. +62 541 732 872

Cabang Kalimantan Selatan 
Kalimantan Selatan Branch
Jl. Raya Beruntung Jaya No. 92
Pamurus Dalam Banjarmasin
Tel. +62 511 325 5898

UPKB Terboyo Semarang  
UPKB Terboyo Semarang 

Tel. +62 24 658 1547 / 658 1546

REGIONAL VI BRANCHES

Cabang Surabaya Surabaya Branch 
Jl. Dukuh Menanggal III
Tel. +62 31 829 3406
Fax. +62 31 828 0617

Cabang Gresik 
Jl. Batu Mulia Perumnas KBD
Driyorejo Gresik
Tel. +62 31 759 0980
Fax. +62 31 759 0979

Cabang Lamongan Lamongan Branch
Jl. Mastrip No. 95
Tel. +62 322 321 121
Fax. +62 322 318 439

Cabang Mojokerto 
Jl. Raya Ijen No. 44 Wates Mojokerto
Tel. +62 321 324 252
Fax. +62 321 328 663

Cabang Madiun Madiun Branch
Jl. Sanggar Manis No. 2
Tel. +62 351 456 071
Fax. +62 351 459 163

Cabang Malang Malang Branch
Jl. Terusan Danau Kerinci Blok 1 E/13-16
Tel. +62 341 717 468 / 711 209
Fax. +62 31 721 912

Cabang Pasuruan Pasuruan Branch
Jl. Raya Bendungan No. 12
Kraton Harmoni
Tel. +62 343 431 250
Fax. +62 343 411 406

Cabang Bali Bali Branch
Jl. Danau Bratan Timur No. 1
Taman Griya Nusa Dua Bali
Tel. +62 361 741 1909
Fax. +62 361 722 872

Cabang Mataram Mataram Branch
Jl. Batul Bolong No. 4 - 10
Perumnas Bumi Pagutan Permai NTB
Tel. +62 370 626 344 / 626 374
Fax. +62 370 626 374

REGIONAL VII BRANCHES

Sulawesi Selatan I Branch
Jl. Tamalanrea Raya No. 1 - 2 Makasar
Tel. +62 411 584 679

Sulawesi Selatan II  Branch
Jl. Garuda No. 1 Pare pare
Tel. +62 421 23131

Sulawesi Selatan III Branch
Jl. Jend. Ahmad Yani No. 22 Bone
Tel. +62 481 21136

Sulawesi Tenggara Branch
Jl. Kijang No. 3 Poasia Kendari
Tel. +62 401 394 140

Sulawesi Tengah Branch
Jl. Perumnas Ruko No. 130 - 140 Palu
Tel. +62 451 487 132

Cabang Maluku 

Wayame Ambon
Tel. +62 911 322 515

Cabang Gorontalo Gorontalo Branch
Jl. Durian Ruko Kav. 4 Tamulabutao
Tel. +62 435 826 476

Sulawesi Utara Branch
Jl. Diponegoro No. 59 Manado
Tel. +62 431 841 194

Cabang Papua Papua Branch
Jl. Beringin Blok B No. 51
Waena Jayapura
Tel. +62 967 571 752

KANTOR CABANG DI REGIONAL RUSUNAWA 
RUSUNAWA REGIONAL BRANCH

Cabang Jakarta I 
Jl. Kamal Raya Rusun Cengkareng
Jakarta Barat
Tel. +62 21 7093 1195
Fax. +62 21 7061 6919

Cabang Jakarta II 

Pulogebang Blok Seruni 3 Lt. Dasar
Jakarta Timur
Tel./Fax. +62 21 480 3111

Cabang Batam Batam Branch
Jl. Letjen S. Parman Komp. Rusun
Perumnas Blok Anggrek Lt. Dasar
No. 9 - 12 Tanjung Piayu
Tel. +62 778 702 6990
Fax. +62 778 705 6696

Cabang Surabaya Surabaya Branch
Jl. Dukuh Menanggal
Tel. +62 31 828 3416
Fax. +62 31 828 3417

Cabang Makasar
Jl. Letjen. Hertasning Po. Box 1181
Tel. +62 411 868 929
Fax. +62 411 862 238

Cabang Padang Padang Branch
Rusun M. Syaaf Lt. I Belakang Pusat

Tel. +62 813 836 35795

Cabang Pontianak 
Jl. Sei Landak Timur No. 38 - 39
Kec. Pontianak Timur
Tel. +62 561 57004
Fax. +62 561 747 551

Cabang Samarinda Samarinda Branch
Jl. Rotan Sergah No. 13 - 14
Samarinda
Tel. +62 541 732 872

ENTITAS ANAK 
SUBSIDIARY

PT Propernas Griya Utama
Graha Pratama Building 16th Floor
Jl. MT Haryono Kav 15
Jakarta 
Tel. +62 21 837 90744
Fax. +62 21 837 90746
Email : info@propernas.co.id
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LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG 
SUPPORT INSTITUTIONT & PROFESSION

Kantor Akuntan Publik Public Accountant Firm :
S. Mannan, Ardiansyah & Rekan
Kartika Chandra Suite 601-604
Jl. Jend. Gatot Subroto Kav 18-20
Jakarta 12390
Tel. +62 21 525 0775
Fax. +62 21 2500 322

Notaris Notary:
Mastuti Betta, SH
Jl. Gading Kirana IX
Ruko Gading Kirana Blok B10 No. 53
Kelapa Gading Barat
Jakarta Utara 14240

Konsultan Hukum Legal Consultant:
Jueves & Partners
Gedung Manggala Wanabakti

Jl. Jend. Gatot Subroto
Jakarta 12950

Jl. Wolter Monginsidi No. 50
Kebayoran Baru
Jakarta Selatan 12170

Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 32-34
Jakarta 12950
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SURAT PERNYATAAN ANGGOTA DEWAN PENGAWAS DAN DIREKSI TENTANG
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN TAHUNAN 2012

PERUM PERUMNAS

STATEMENT LETTER OF THE BOARD OF SUPERVISORY AND BOARD OF DIRECTORS ON THE 
RESPONSIBILITY FOR ANNUAL REPORT 2012

PERUM PERUMNAS

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan Perum Perumnas Tahun 2012 
telah dimuat secara lengkap dan bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan Konsolidasian 
Perum Perumnas.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

We the undersigned declared full responsibility for the accuracy and the completeness of all the informations in Annual Report 2012 and 
Consolidated Financial Statements of Perum Perumnas.
This statements was made with the actual.

Jakarta, 1 April 2013
Jakarta, April 1, 2013

Dewan Pengawas 
Board of Supervisory,

Pangihutan Marpaung
Ketua Dewan Pengawas

Chairman of Board of 
Supervisory

Gumilang Hardjakoesoema
Anggota Dewan Pengawas

Board of Supervisory Member

Miftah Faqih
Anggota Dewan Pengawas

Board of Supervisory Member

Yuswanda A. Temenggung
Anggota Dewan Pengawas

Board of Supervisory Member

Tumiyo
Anggota Dewan Pengawas

Board of Supervisory MemberDireksi
Board of Directors,

Himawan Arief Sugoto
Direktur Utama

President Director

Herry Irwanto
Direktur Korporasi dan Pertanahan

Director of Corporation and Land Affairs

M. Kamal Kusmantoro
Direktur Produksi

Director of Production

Muhammad Nawir
Direktur Pemasaran
Director of Marketing

Hakiki Sudrajat
Direktur Keuangan dan SDM

Director of Finance and Human Resources
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Direktur Produksi

Director of Production
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Referensi Silang Kriteria Penilaian 
Annual Report Award 2012 

Cross Reference of Assessment Criteria of 
Annual Report Award 2012



No. Kriteria
Criteria

Penjelasan
Explanation

Hal
Page

I. Umum/General

1. Laporan Tahunan disajikan dalam bahasa Indonesia 
yang baik dan benar dan dianjurkan menyajikan juga 
dalam Bahasa Inggris. 
Annual Report is presented in good and correct 
Indonesian and it is recommended to present the report 
also in English.

2 Laporan tahunan dicetak dengan kualitas yang baik 
dan menggunakan jenis dan ukuran huruf yang 
mudah dibaca 
Annual Report is printed on with good quality and use 
font that easy to read.
.

3 Laporan Tahunan mencantumkan identitas 
perusahaan dengan jelas. 
Annual Report should state clearly the identity of the 
company.

Nama perusahaan dan tahun Annual Report 
ditampilkan di:
Name of company and year of the annual report is 
placed on:
1. Sampul muka. The front cover.
2. Samping. Sides.
3. Belakang. Back.
4. Setiap halaman. Each page.

4 Laporan Tahunan ditampilkan di website perusahaan. 
The Annual Report is presented in the company’s 
website.

II. Ikhtisar Data Keuangan Penting Summary of Salient  Financial Data

1. Informasi hasil usaha perusahaan dalam bentuk 
perbandingan selama 3 (tiga) tahun buku atau 
sejak memulai usahanya jika perusahaan tersebut 
menjalankan kegiatan usahanya selama kurang dari 3 
(tiga) tahun. 
Company business revenue information in comparative 

the commencement of business if the company has been 
running its business activities for less than 3 (three) 
years.

Informasi memuat antara lain: 
The information contained includes:
1. Penjualan/pendapatan usaha. Sales/income 

from business.
2. Laba (rugi). 
3. Total laba (rugi) komprehensif.  Comprehensve 

4. Laba (rugi) per saham. 
share.

 

17-21

2. Informasi posisi keuangan dalam bentuk 
perbandingan selama 3 (tiga) tahun buku atau 
sejak memulai usahanya jika perusahaan tersebut 
menjalankan kegiatan usahanya selama kurang dari 3 
(tiga) tahun.
 Financial information in comparative form over a period 

of business if the company has been running its business 
activities for less than 3 (three) years.

Informasi memuat antara lain:
1. Modal kerja bersih Net working capital.
2. Jumlah investasi  pada entitas asosiasi  da/atau 

joint venture Total investment to subsidiary and/
or joint venture company.

3. Jumlah aset Total assets.
4. Jumlah liabilitas Total liabilities.
5. Jumlah ekuitas Total equity.

17-21

3. Rasio keuangan dalam bentuk perbandingan selama 
3 (tiga) tahun buku atau sejak memulai usahanya jika 
perusahaan tersebut menjalankan kegiatan usahanya 
selama kurang dari 3 (tiga) tahun.
Financial ratio in comparative form over a period of 3 

business if the company has been running its business 
activities for less than 3 (three) years.

Informasi memuat 5 (lima) rasio keuangan 
yang umum dan yang relevan dengan industri 
perusahaan. 
Financial ratio which are common and relevant to the 
company’s industry.

17-21
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4. Informasi harga saham dalam bentuk tabel dan 
gra k.
Share price information in the form of tables and graphs.

Informasi dalam bentuk tabel dan gra k yang 
memuat: 
Information in the form of  table and graphs contain:
1. Jumlah saham yang beredar. Number of shares 

circulated.
2. Kapitalisasi pasar. Market capitalisasion.
3. Harga saham tertinggi, terendah,  dan 

penutupan. Highest , Lowest and Closing price of 
shares.

4. Volume perdagangan. Market volume.
untuk setiap masa triwulan dalam 2 (dua) 
tahun buku terakhir (jika ada). 
For each three-month period in the last two (2) 

22

5. Informasi mengenai obligasi, sukuk atau obligasi 
konversi  yang masih beredar dalam 2 (dua) tahun 
terakhir. 
Information regarding Bonds, sukuk  or convertible bonds 

 

Informasi memuat: The information contain:
1. Jumlah obligasi/sukuk/obligasi konversi 

yang beredar (outstanding). The number of 
bonds / sukuk / outstanding convertible bonds  
(outstanding).

2. Tingkat bunga/imbalan. The interest rate/
exchange.

3. Tanggal jatuh tempo. Date of maturity.
4. Peringkat obligasi/sukuk. The ratings of Bonds/

Sukuk.

22

III. Laporan Dewan Komisaris dan Direksi Board of Commissioners’ and Board of Directors’ Report

1. Laporan Dewan Komisaris.
Board of Commissioners’ Report.

Memuat hal-hal sebagai berikut: 
Contains the following items:
1. Penilaian atas kinerja Direksi mengenai 

pengelolaan perusahaan. Assessment on the 
performance of the Board of Directors in managing 
the company.

2. Pandangan atas prospek usaha perusahaan 
yang disusun oleh Direksi. View on the prospects 
of the company’s business as established by the 
Board of Directors.

3. Perubahan komposisi Dewan Komisaris dan 
alasan perubahannya (jika ada). Changes in the 
composition of the Board of Commissioners  and 
reason of change (if any).

37-41

2. Laporan Direksi.
Board of Directors’ Report

Memuat hal-hal sebagai berikut: 
Contains the following items:
1. Analisis atas Kinerja perusahaan mencakup 

antara lain kebijakan strategis, perbandingan 
antara hasil yang dicapai dengan yang 
ditargetkan, dan kendala-kendala yang 
dihadapi perusahaan. The Analysis of 
company’s performance, encompassing among 
others strategic policies, comparison between 
achievement of results and targets, and challenges 
faced by the company.

2. Gambaran tentang prospek usaha. Business 
prospects.

3. Penerapan Tata Kelola Perusahaan. 
Implementation of Good Corporate Governance.

4. Perubahan komposisi anggota Direksi  dan 
alasan perubahannya (jika ada). Changes in the 
composition of the Board of Directors  and reason 
of change (if any).

42-46
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3. Tanda tangan anggota Direksi dan anggota Dewan 
Komisaris.
Signature of members of the Board of Directors and 
Board of
Commissioners.

Memuat hal-hal sebagai berikut: 
Contains the following items:
1. Tanda tangan dituangkan pada lembaran 

tersendiri. Signatures are set on a separate page.
2. Pernyataan bahwa Direksi dan Dewan 

Komisaris bertanggung jawab penuh atas 
kebenaran isi laporan tahunan. Statement 
that the Board of Directors and the Board of 
Commissioners are fully responsible for the 
accuracy of the annual report.

3. Ditandatangani seluruh anggota Dewan 
Komisaris dan anggota Direksi dengan 
menyebutkan nama dan jabatannya. Signed by 
all members of the Board of Commissioners 
and Board of Directors, stating their names and 
titles/positions.

4. Penjelasan tertulis dalam surat tersendiri dari 
yang bersangkutan dalam hal terdapat anggota 
Dewan Komisaris atau Direksi yang tidak 
menandatangani laporan tahunan, atau:

    A written explanation in a separate letter from 
each member of the Board of Commissioners 
or Board of Directors who refuses to sign the 
annual report, or :

penjelasan tertulis dalam surat tersendiri dari 
anggota yang lain dalam hal tidak terdapat 
penjelasan tertulis dari yang bersangkutan. 
written explanation in a separate letter from the 
other members in the event that there is no written 
explanation provided by the said member.

171-172

IV. Pro l Perusahaan                                                                                                                   

1. Nama dan alamat perusahaan. 
Name and address of the company.

Meliputi informasi tentang nama dan alamat, 
kode pos, nomor telepon dan/atau nomor 
faksimili, email, website. 
Includes information on name and address, zip code, 
telephone and/or facsimile, email, website.

8-9

2. Riwayat singkat perusahaan. 
Brief history of the company.

Mencakup antara lain: tanggal/tahun pendirian, 
nama dan perubahan nama perusahaan (jika 
ada). 
Includes among others: date/year of establishment, 
name and change in the company name,( if any).

9

3. Bidang usaha. 
Line of business.

1. Kegiatan usaha perusahaan menurut 
perubahan anggaran dasar terakhir. The 
business activities of the company according to 
the latest articles of association.

2. Penjelasan mengenai produk dan atau jasa 
yang dihasilkan. Explanation regarding the types 
of products and or services produced.

11-13

4. Struktur Organisasi. 
Organizational structure.

Dalam bentuk bagan, meliputi nama dan jabatan.
paling kurang sampai dengan struktur satu tingkat 
di bawah Direksi.
In the form of a chart, giving the names and titles at 
least until the structure one level below the Board of 
Directors.

153
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5. Visi dan Misi Perusahaan. 
Company Vision and Mission.

Mencakup. Includes:
1.  Visi. Vision.
2. Misi.  Mission.
3. Keterangan bahwa visi dan misi tersebut telah 

disetujui oleh Dewan Komisaris dan Direksi. 
Vision and mission statement that has been 
approved by the Board of Commissioners and 
Board of Directors.

. 

31-32

6. Identitas dan riwayat hidup singkat anggota Dewan 
Komisaris. 
Identity and brief curriculum vitae of the members of the 
Board of Commissioners.

Informasi memuat antara lain: 
The information should contain:
1.  Nama. Name.
2. Jabatan (termasuk jabatan pada perusahaan 

atau lembaga lain). Title.(including positions in 
companies or other institutions).

3. Umur. Age.
4. Pendidikan. Education.
5. Pengalaman kerja. Working experience.
6. Tanggal penunjukan pertama kali sebagai  

anggota Dewan Komisaris. 
appointment as a member of the Board of 
Commissioners.

154-156

7. Identitas dan riwayat hidup singkat anggota Direksi. 
Identity and brief curriculum vitae of the members of the 
Board of Directors.

Informasi memuat antara lain: 
The information should contain:
1. Nama. Name.
2. Jabatan (termasuk jabatan pada perusahaan 

atau lembaga lain). Title. (including positions in 
companies or other institutions)

3. Umur. Age.
4. Pendidikan. Education.
5. Pengalaman kerja. Working experience.
6. Tanggal penunjukan pertama kali sebagai  

anggota Direksi. 
member of the Board of Commissioners.

157-159

8. Jumlah Karyawan (komparatif 2 tahun) dan deskripsi 
pengembangan Kompetensinya (misal: aspek 
pendidikan dan pelatihan karyawan). 
Number of employees (comparative in two years) 
and description of competence building (for example: 
education and training of employees).

Informasi memuat antara lain: 
The information should contain:
1. Jumlah karyawan untuk masing-masing level 

organisasi. The number of employees for each 
level of the organization.

2. Jumlah karyawan untuk masing-masing tingkat 
pendidikan. The number of employees for each 
level of education.

3. Pelatihan karyawan yang telah dilakukan 
dengan mencerminkan adanya persamaan 
kesempatan kepada seluruh karyawan. 
Training of employees that has been  conducted  

employees.
4. Biaya yang telah dikeluarkan. Expenses incurred.

139-148

9. Komposisi Pemegang saham. 
Composition of Shareholders.

Mencakup antara lain: Should include:
1. Nama pemegang saham yang memiliki 5% 

atau lebih saham. Names of shareholders having 
5% or more shares.

2. Nama Direktur dan Komisaris yang memiliki 
saham. Directors and Commissioners who own 
shares.

3. Kelompok pemegang saham masyarakat 
dengan kepemilikan saham masing-
masing kurang dari 5% dan persentase 
kepemilikannya. Public shareholders having 
respective share ownership of less than 5% and 
percentage of ownership.

151
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10. Daftar entitas anak  dan/atau entitas asosiasi. Informasi memuat antara lain: 
The information contains, among others:
1. Nama entitas anak /perusahaan asosiasi. Name 

2. Presentase Kepemilikan saham. Percentage of 
share ownership.

3. Keterangan tentang bidang usaha entitas anak  
atau entitas asosiasi. 

 
4. Keterangan status operasi entitas anak 

atau entitas asosiasi (telah beroperasi atau 
belum beroperasi). Explanation regarding the 

company (already operating or not yet operating).

152

11. Struktur grup perusahaan. 
Company group of structures.

Struktur grup perusahaan yang menggambarkan 
entitas anak, entitas asosiasi, joint venture, dan 
special purpose vehicle (SPV), atau pernyataan 
tidak memiliki grup. 
Company group structure which describes 
subsidiaries, associates, joint ventures and special 
purpose vehicle (SPV), or do not have a group 
statement.

151

12. Kronologi pencatatan saham.
Chronology of shares listing.

Mencakup antara lain: Includes:
1. Kronologi pencatatan saham. Chronology of 

shares listing.
2. Jenis tindakan korporasi yang menyebabkan 

perubahan jumlah saham. Types of corporate 
action that caused changes in the number of 
shares.

3. Perubahan jumlah saham dari awal pencatatan 
sampai dengan akhir tahun buku. Changes in 
the number of shares from the beginning of listing 
up to the end Name of Stock Exchange where 
the company’s other securities are listed of the 

4. Nama Bursa dimana saham perusahaan 
dicatatkan. Name of Stock Exchange where the 
company shares are listed.

22

13. Kronologi pencatatan Efek lainnya.
Chronology of other securities listing.

Mencakup antara lain: Includes:
1. Kronologi pencatatan efek lainnya. Chronology 

of other securities listing.
2. Jenis tindakan korporasi yang menyebabkan 

perubahan jumlah efek lainnya. Types of 
corporate action that caused changes in the 
number of securities.

3. Perubahan jumlah efek lainnya dari awal 
pencatatan sampai dengan akhir tahun buku. 
Changes in the number of securities from the 

4. Nama Bursa dimana efek lainnya perusahaan 
dicatatkan. Name of Stock Exchange where the 
company efect are listed.

5. Peringkat efek. Rating of the securities.

22

14. Nama dan alamat lembaga dan atau profesi 
penunjang pasar modal. 
Name and address of institution and or profession 
supporting the capital market.

Informasi memuat antara lain: 
The information contains, among others:
1. Nama dan alamat BAE. Name and address of 

Share Registrar.
2. Nama dan alamat Kantor Akuntan Publik. 

Name and address of the Public Accountants’ 

3. Nama dan alamat perusahaan pemeringkat 
efek. Name and address of the securities rating 
company.

167
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15. Penghargaan dan serti kasi yang diterima 
perusahaan baik yang berskala
nasional maupun internasional. 

on a national scale and international scale.

Informasi memuat antara lain: 
Information should include:
1. Nama penghargaan dan atau serti kasi. Name 

2. Tahun perolehan. Year of receiving the award.
3. Badan pemberi penghargaan dan atau 

serti kat. Institution presenting the award and or 

4. Masa berlaku (untuk sertifkasi). Period of 

27

16. Nama dan alamat entitas anak dan atau kantor 
cabang atau kantor
perwakilan (jika ada). 

165

V. Analisa dan Pembahasan Manajemen atas Kinerja Perusahaan
    Management Analysis and Description on Company Performance

1. Tinjauan operasi per segmen usaha
Operational review per business segment.

Memuat uraian mengenai: Contains description of:
1. Produksi/kegiatan usaha Production/business 

activity
2. Peningkatan/penurunan kapasitas produksi; 

Increase/decrease in production capacity;
3. Penjualan/pendapatan usaha. Sales/income 

from business.
4. Pro tabilitas. 
 untuk masing-masing segmen usaha yang 
diungkapkan  dalam laporan keuangan  in each 

52-54

2. Uraian atas kinerja keuangan perusahaan. Analisis kinerja keuangan yang mencakup 
perbandingan antara kinerja keuangan tahun yang 
bersangkutan dengan tahun sebelumnya (dalam 
bentuk narasi dan tabel), antara lain mengenai: 

performance of the current year and that of the 
previous year (in the form of narration and tables), 
among others concerning:
1. Aset lancar, aset tidak lancar, dan total aset. 

Current assets, non-current assets, and total 
assets.

2. Liabilitas jangka pendek,  liabilitas jangka 
panjang dan total liabilitas. Current liabilities, 
non-current liabilities, and total liabilities. 

3. Penjualan/pendapatan usaha, beban dan laba 
(rugi) pendapatan komprehensif lain,  dan 
total laba (rugi) komprehensif. Sales/income 
from business., cost and proft (loss), other 

4. Arus kas. 

60-70

3. Bahasan dan analisis tentang kemampuan membayar 
utang dan tingkat kolektibilitas piutang Perseroan 
dengan menyajikan perhitungan rasio yang relevan.  
Discussion and analysis on the capacity to pay debts 
and the company’s collectable accounts receivable by 
providing  the relevant calculation ratio.

Penjelasan tentang: Explanation on:
1. Kemampuan membayar hutang. Capacity to 

pay debts.
2. Tingkat kolektibilitas piutang. Collectable 

accounts receivable.

72-73

4. Bahasan tentang struktur modal (capital structure), 
kebijakan manajemen atas struktur modal(capital 
structure policies). 
Discussion on capital structure, capital structure policies.

Penjelasan atas: Explanation on:
1. Struktur modal. Capital structure.
2. Kebijakan manajemen atas struktur modal. 

Capital structure policies.

73
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5. Bahasan mengenai ikatan yang material untuk 
investasi barang modal. 
Discussion on material ties for the investment of capital 
goods.

Penjelasan tentang: Explanation on:
1. Tujuan dari ikatan tersebut. The purpose of such 

ties.
2. Sumber dana yang diharapkan untuk 

memenuhi ikatan-ikatan tersebut. Source of 

3. Mata uang yang menjadi denominasi. Currency 
of denomination.

4. Langkah-langkah yang direncanakan 
perusahaan untuk melindungi risiko dari posisi 
mata uang asing yang terkait. Steps taken by the 
company to protect the position of related foreign 
currency against risks.

Catatan : apabila perusahaan tidak mempunyai 
ikatan terkait investasi barang modal, agar 
diungkapkan.
Note: if the company has no ties related to capital 
goods investment, in order to be disclosed.

74

6 Jika laporan keuangan mengungkapkan peningkatan 
atau penurunan yang material dari penjualan/
pendapatan bersih, maka berikan bahasan tentang 
sejauh mana perubahan tersebut dapat dikaitkan 
dengan jumlah barang atau jasa yang dijual, dan/atau 
adanya produk atau jasa baru. 

decrease of sales / net income, then give the discussion 
about the extent to which these changes can be 
attributed to the amount of goods or services sold, and / 
or the availability of new products or services.

Penjelasan mengenai: Explanation of:
1. Besaran peningkatan/penurunan penjualan 

atau pendapatan bersih. Increase / decrease in 
sales or net income.

2. Faktor penyebab peningkatan/penurunan 
material dari penjualan atau pendapatan bersih 
yang dikaitkan dengan jumlah barang atau jasa 
yang dijual, dan/atau adanya produk atau jasa 
baru. Factors that cause an increase / decrease 
in sales or material from net income associated 
with the sale of goods or services, and / or the 
availability of new products or services.

61

7 Informasi perbandingan antara target pada awal 
tahun buku dengan hasil yang dicapai (realisasi), 
dan target atau proyeksi yang ingin dicapai untuk 
satu tahun mendatang mengenai pendapatan, laba, 
struktur permodalan, atau lainnya yang dianggap 
penting bagi perusahaan.
Comparison between the target information at the 
beginning of the book with the outcome (realization), 
and the target or projected to be achieved for the coming 
year regarding revenue, earnings, capital structure, or 
other companies that are considered important for 

Informasi memuat antara lain: 
Information includes:
1. Perbandingan antara target pada awal tahun 

buku dengan hasil yang dicapai (realisasi). 
Comparison between the target at the beginning 
of the book with the outcome (realization).

2. Target atau proyeksi yang ingin dicapai dalam 
satu tahun mendatang. Targets or projections to 
be achieved in the coming years.

 

74-77

8. Informasi dan fakta material yang terjadi setelah 
tanggal laporan akuntan. 
Material Information and acts that occurred after the 
date of the accountant’s report.

Uraian kejadian penting setelah tanggal laporan 
akuntan termasuk dampaknya terhadap kinerja 
dan risiko usaha di masa mendatang. 
Description of important events after the date of 
the accountant’s report including their impact on 
performance and business risks in the future.
Catatan: apabila tidak ada kejadian penting 
setelah tanggal laporan akuntan, agar 
diungkapkan. 
Note: if there is no important events after the date of 
the accountant’s report, in order to be disclosed .

74

9. Uraian tentang prospek usaha perusahaan.
Description of the company’s business prospects.

Uraian mengenai prospek perusahaan dikaitkan 
dengan industri, ekonomi secara umum dan 
pasar internasional disertai data pendukung 
kuantitatif jika ada sumber data yang layak 
dipercaya. Information on the company prospects 
in connection with industry, economy in general, and 
the international market, which can be accompanied 
with supporting quantitative data if there is a reliable 
data source.

56
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10. Uraian tentang aspek pemasaran.
Information on marketing aspects.

Uraian tentang pemasaran atas produk dan jasa 
perusahaan, antara lain stategi pemasaran dan 
pangsa pasar. 
Information regarding the marketing of the 
company’s products and services, among others 
marketing strategy and market segment.

55

11. Uraian mengenai kebijakan dividen dan jumlah 
dividen per tahun yang diumumkan atau dibayar 
selama 2 (dua) tahun buku terakhir. 
Explanation regarding the dividend policy  and amount of 
dividend per year as announced or paid
during the past 2 (two) years.

Memuat uraian mengenai: Contains information on:
1. Jumlah dividen kas. Amount of cash dividend.
2. Jumlah dividen kas per saham. Amount of cash 

dividend per share.
3. Payout ratio. Pay-out ratio.
untuk masing-masing tahun. 
For each year.
Catatan: apabila tidak ada pembagian dividen, 
agar diungkapkan alasannya.
Note: If there is no dividend, in order to be disclosed 
the reason why not to be distributed.

77

12. Realisasi penggunaan dana hasil penawaran 
umum (dalam hal perusahaan masih diwajibkan 
menyampaikan laporan realisasi penggunaan dana).
Realization of uses of funds obtained from the public 
offering (in terms of  the company is still obligated to 
report the realization of the use of funds).

Memuat uraian mengenai: Contains information on:
1. Total perolehan dana, Total fundraising,
2. Rencana penggunaan dana, Plan of uses of 

funds,
3. Rincian penggunaan dana, Details of the uses 

of funds,
4. Saldo dana, dan Balance of funds, and
5. Tanggal persetujuan RUPS atas perubahan 

penggunaan dana (jika ada). Date of GSM 
approval for the change of useS of funds (if any).

N/A

13. Informasi material mengenai investasi, ekspansi, 
penggabungan/peleburan usaha, divestasi, akuisisi, 
restrukturisasi utang/modal.
Material information, among others concerning 
investment, expansion, divestment, acquisition, debt/
capital restructuring. 

Memuat uraian mengenai: Contains information on:
1. Tujuan dilakukannya transaksi; Purpose of the 

transaction;
2. Nilai transaksi atau jumlah yg direstrukturisasi; 

Transaction value or the number that is 
restructured;

3. Sumber dana. Source of funds.
Catatan: apabila tidak mempunyai transaksi 
dimaksud, agar diungkapkan.
Note: if no transaction, in order to be disclosed.

77

14. Informasi transaksi material yang mengandung 
benturan kepentingan dan/atau transaksi dengan 
pihak a liasi. 

Memuat uraian mengenai: Contains information on:
1. Nama pihak yang bertransaksi; Name of the 

transacting parties;
2. Sifat hubungan a liasi; 
3. Penjelasan mengenai kewajaran transaksi; 

Explanation regarding the fairness of the 
transaction;

4. Realisasi transaksi pada periode berjalan; 
Realization of transactions in the current period;

5. Kebijakan perusahaan terkait dengan 
mekanisme review atas transaksi; dan Company 
policies related to the review of the transaction 
mechanism, and

6. Pemenuhan peraturan dan ketentuan terkait. 
Regulatory compliance and related provisions.

Catatan: apabila tidak mempunyai transaksi 
dimaksud, agar diungkapkan.
Note: if no transaction, in order to be disclosed.

78

Perumnas
Laporan Tahunan 2012  Annual Report 2012

182
Referensi Silang Kriteria Penilaian Annual Report Award 2012  Cross Reference of Assessment Criteria of Annual Report Award 2012



15. Uraian mengenai perubahan peraturan perundang-
undangan yang berpengaruh signi kan terhadap 
perusahaan. 
Description on changes in laws and regulations having 

Uraian memuat antara lain: 
Information containing among others:
Perubahan peraturan perundang-undangan dan 
dampaknya terhadap perusahaan.
Amendment to regulations and laws and impacts to 
the company.
Catatan: apabila tidak terdapat perubahan 
peraturan perundang-undangan yang 
berpengaruh signi kan, agar diungkapkan. 
Note: if there is no amendment which has a 

78

16. Uraian mengenai perubahan kebijakan akuntansi. 
Description of changes in the accounting policy.

Uraian memuat antara lain: perubahan kebijakan 
akuntansi, alasan dan dampaknya terhadap 
laporan keuangan.
Description should contain among others: any 
revision to accounting policies, rationale and impact 

Catatan: apabila tidak terdapat perubahan 
peraturan perundang-undangan yang 
berpengaruh signi kan, agar diungkapkan. 
Note: if there is no amendment which has a 

78

VI. Tata Kelola Perusahaan Corporate Governance

1. Uraian Dewan Komisaris.
Information on the Board of Commissioners.

Uraian memuat antara lain: 
The information should contain:
1. Uraian tanggung jawab Dewan Komisaris. 

Description of the Board of Commissioners 
responsibility.

2. Pengungkapan prosedur penetapan 
remunerasi. Disclosing the procedure for 
determining of remuneration.

3. Struktur remunerasi yang menunjukkan 
komponen remunerasi dan jumlah nominal 
per komponen untuk setiap anggota Dewan 
Komisaris. Remuneration structure that shows 
the components of remuneration and the nominal 
amount per component for each member of the 
Board of Commissioners.

4. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran 
anggota Dewan Komisaris. Frequency of 
meetings and Attendance of the Board of 
Commissioners in the meetings.

5. Program pelatihan dalam rangka meningkatkan 
kompetensi Dewan Komisaris. Training 
programs in order to improve the competence of 
the Board of Commissioners.

6. Pengungkapan mengenai Board Charter 
(pedoman dan tata tertib kerja Dewan 
Komisaris).  The disclosure of the Board Charter 
(guidelines and work order system and the Board 
of Commissioners).

85-89

101
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2. Uraian Direksi.
Information on the Board of Directors.

Uraian memuat antara lain: 
The information should include:
1. Ruang lingkup pekerjaan dan tanggung jawab 

masing-masing anggota Direksi. Scope of work 
and responsibility of each member of the Board of 
Directors.

2.  Frekuensi pertemuan. Frequency of meetings.
3.  Tingkat kehadiran anggota Direksi dalam 

pertemuan. Attendance of the Board of Directors 
in the meetings.

4.  Program pelatihan dalam rangka 
meningkatkan kompetensi Direksi. Training 
programs for improving the competence of the 
Board of Directors.

5.  Pengungkapan mengenai Board Charter 
(pedoman dan tata tertib kerja Dewan 
Komisaris). The disclosure of the Board Charter 
(guidelines and work order system and the Board 
of Commissioners).

90-97

3 Assessment terhadap anggota Dewan Komisaris dan/
atau Direksi .
Assessment of the members of the Board of 
Commissioners and / or Directors.

Mencakup antara lain: Include:
1. Proses pelaksanaan assessment atas kinerja 

anggota Dewan Komisaris dan/atau Direksi. 
Implementation of the assessment process for the 
performance.

2. Kriteria yang digunakan dalam pelaksanaan 
assessment atas kinerja anggota Dewan 
Komisaris dan/atau Direksi. The criteria used 
in the assessment of the implementation of 
the performance of members of the Board of 
Commissioners and / or Directors.

3. Pihak yang melakukan assessmen.t Parties who 
make assessment.

98-101

4. Uraian mengenai Kebijakan Remunerasi Direksi.
Description Board of Directors Remuneration.

Mencakup antara lain:  Include:
1. Pengungkapan prosedur penetapan 

remunerasi.  Disclosure of remuneration 
procedures.

2. Struktur remunerasi yang menunjukkan jenis 
dan jumlah imbalan jangka pendek, pasca 
kerja, dan/atau jangka panjang lainnya untuk 
setiap anggota Direksi. Remuneration structure 
that indicates the type and amount of short-term 

term for each member of the Board of Directors.
3. Pengungkapan indikator kinerja untuk 

mengukur performance Direksi. Disclosure 
of performance indicators to measure the 
performance of Directors.

 

101

5. Informasi mengenai Pemegang Saham Utama dan 
Pengendali, baik langsung maupun tidak langsung, 
sampai kepada pemilik individu.
Information about  Major and Controlling Shareholders, 
either directly or indirectly, until the individual owners. 

Dalam bentuk skema atau diagram . 
In the schematic or diagram form.

151
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6. Pengungkapan hubungan a liasi antara anggota 
Direksi, Dewan Komisaris, dan Pemegang Saham 
Utama dan/atau Pengendali. 

Board of Directors, the Board of Commissioners, and the 
Major Shareholders and / or Controller.

Mencakup antara lain: Includes:
1. Hubungan a liasi antara anggota Direksi 

dengan anggota Direksi lainnya. 
between the members of the Board of Directors 
with the other members of the Board of Directors.

2. Hubungan a liasi antara anggota Direksi 
dengan anggota Dewan Komisaris. 
between the members of the Board of Directors to 
the Board of Commissioners.

3. Hubungan a liasi antara anggota Direksi 
dengan Pemegang Saham Utama dan/atau 
Pengendali. 
of the Board of Directors with Major and/or 
Controlling Shareholder.

4. Hubungan a liasi antara anggota Dewan 
Komisaris dengan anggota Dewan Komisaris 
lainnya. 
Board of Commissioners with other members of 
the Board of Commissioners.

5. Hubungan a liasi antara anggota Dewan 
Komisaris dengan Pemegang Saham Utama 
dan/atau Pengendali. 
members of the Board of Commissioners with a 
Major  and/or Controlling Shareholder.

Catatan: apabila tidak mempunyai hubungan 
a liasi dimaksud, agar diungkapkan 

meant, that disclosed.

86

93

7. Komite Audit.
Audit Committee.

Mencakup antara lain: Includes:
1. Nama, dan jabatan anggota Komite Audit. 

Name and title of the members of the Audit 
Committee.

2. Kuali kasi pendidikan dan pengalaman 
kerja anggota Komite Audit. Educational 

Committee.
3. Independensi anggota Komite Audit. 

Independence of the members of the Audit 
Committee.

4. Uraian tugas dan tanggung jawab. Description 
of tasks and responsibilities.

5. Laporan singkat pelaksanaan kegiatan Komite 
Audit. Brief report on the activities carried out by 
the Audit Committee.

6. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran 
Komite Audit. Frequency of meetings and the 
attendance of the Audit Committee. 

102-104

8. Komite Nominasi dan Remunerasi. 
Nomination and Remuneration Committee.

Mencakup antara lain: Includes:
1. Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat 

anggota Komite Nominasi dan/atau Komite 
Remunerasi. Name, title, and brief curriculum 
vitae of the members of the Nomination 
Committee and/or Remuneration Committee.

2. Independensi anggota Komite Nominasi 
dan/atau Komite Remunerasi Independence 
of the members of the Nomination Committee 
and/or Remuneration Committee.

3. Uraian tugas dan tanggung jawab. 
Description of the tasks and responsibilities.

4. Uraian pelaksanaan kegiatan Komite 
Nominasi dan/atau Komite Remunerasi.  
Activities carried out by the Nomination 
Committee and/or Remuneration Committee.

5. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran 
Komite Nominasi   dan/atau Komite 
Remunerasi. Frequency of meetings and 
the attendance of the Nomination and 
Remuneration Committee.

N/A

Perumnas
Laporan Tahunan 2012  Annual Report 2012

185
Referensi Silang Kriteria Penilaian Annual Report Award 2012  Cross Reference of Assessment Criteria of Annual Report Award 2012



9. Komite-komite lain di bawah dewan komisaris yang 
dimiliki oleh perusahaan 
Other committees under Board of Commisioners 

Mencakup antara lain: Includes:
1. Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat 

anggota komite lain. Name, title, and brief 
curriculum vitae of the members of the 
committees.

2. Independensi anggota komite lain. 
Independence of the members of the committees.

3. Uraian tugas dan tanggung jawab. Description 
of the tasks and responsibilities. 

4. Uraian pelaksanaan kegiatan komite lain. 
Activities carried out by the committees.

5. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran 
komite lain. Frequency of meetings and the 
attendance of the committees.

105-107

10. Uraian tugas dan Fungsi Sekretaris Perusahaan. 
Description of tasks and function of the Corporate 
Secretary.

Mencakup antara lain: Includes:
1. Nama dan riwayat jabatan singkat Sekretaris 

Perusahaan.
    Name and brief history of the position of 

Corporate Secretary.
2. Uraian pelaksanaan tugas Sekretaris 

Perusahaan.
    Description of the tasks performed by the 

Corporate Secretary.

108-110

11. Uraian mengenai Unit Audit Internal. 
Description of the company’s Internal Audit Unit.

Mencakup antara lain: Includes among others:
1.  Nama ketua unit audit internal. Name of the 

Head of the Internal Audit.
2. Jumlah pegawai (auditor internal) pada unit 

audit internal. Number of employees (internal 
auditor) on the internal audit unit.

3. Kuali kasi/serti kasi sebagai profesi audit 
internal. 
profession of internal audit.

4. Kedudukan unit audit internal dalam struktur 
perusahaan. Structure or position of the internal 
audit unit in company structure.

5. Uraian pelaksanaan tugas. Description of duties.
6. Pihak yang mengangkat/ memberhentikan 

ketua unit audit internal. Parties appoint / 
dismiss the head of the internal audit uni.

112-114

12. Akuntan perseroan.
Company accountant.

Informasi memuat antara lain: 
The information should contain:
1. Jumlah periode  akuntan telah mengaudit 

laporan keuangan perusahaan. The number 

statements of the company.
2. Jumlah periode kantor akuntan publik. Telah 

melakukan audit laporan keuangan.  How many 

3. Besarnya fee untuk masing-masing jasa yang 
diberikan. The amount of audit fee given for the 
services.

4. Jasa lain yang diberikan akuntan selain jasa 
audit laporan keuangan tahunan. Other service 

audit.

123-124
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13. Uraian mengenai manajemen risiko perusahaan. 
Description of the company’s risk management.

Mencakup antara lain: Includes:
1. Penjelasan mengenai sistem manajemen risiko. 

Explanation of risk management system.
2. Penjelasan mengenai evaluasi yang dilakukan 

atas efektivitas sistem manajemen risiko.  A 
description of the evaluation of the effectiveness of 
risk management systems.

3. Penjelasan mengenai risiko-risiko yang 
dihadapi perusahaan.  A description of the risks 
facing the company.

4. Upaya untuk mengelola risiko tersebut. Efforts 
to manage these risks.

115-119

14. Uraian mengenai sistem pengendalian intern 
Description of the internal control system.

Mencakup antara lain: Includes:
1. Penjelasan singkat mengenai sistem 

pengendalian intern, antara lain mencakup 
pengendalian keuangan dan operasional Short 
description of the internal control system, among 

operational.
2. Penjelasan kesesuaian sistem pengendalian 

intern dengan kerangka yang diakui secara 
internasional/COSO (control environment, 
risk assessment, control activities, information 
and communication, and monitoring activities). 
Explanation interns operating system compatibility 
with the internationally recognized framework 
/ COSO (control environment, risk assessment, 
control Tengah, information and communication, 
and monitoring activities) .

3. Penjelasan mengenai evaluasi yang dilakukan 
atas efektivitas sistem pengendalian intern.  
Explanation of the evaluation done on the 
effectiveness of internal control system.

111

15. Uraian mengenai corporate social responsibility yang 
terkait dengan lingkungan hidup 
Description of corporate social responsibility related to 
environmental

Mencakup antara lain informasi tentang: 
Include, among others, information about:
1. Kebijakan, policy,
2. Kegiatan yang dilakukan, dan Activities 

undertaken, and
3. Dampak keuangan dari kegiatan

impact of the activities
terkait program lingkungan hidup yang 
berhubungan dengan kegiatan operasional 
perusahaan, seperti penggunaan material dan 
energi yang ramah lingkungan dan dapat didaur 
ulang, sistem pengolahan limbah perusahaan, dan 
lain-lain 
related environmental programs related to the 
company’s operations, such as the use of materials 
and energy that are environmentally friendly and can 
be recycled, waste treatment systems company, etc.
4. Serti kasi di bidang lingkungan yang dimiliki. 

131-132

16. Uraian mengenai corporate social responsibility yang 
terkait dengan ketenagakerjaan, kesehatan dan 
keselamatan kerja. 
Description of corporate social responsibility related to 
employment, health and work safety.

Mencakup antara lain informasi tentang: 
Include information about:
1. Kebijakan, policy,
2. Kegiatan yang dilakukan, dan Activities 

undertaken, and
3. Dampak keuangan dari kegiatan. 

impact of the activities.
terkait praktik ketenagakerjaan, kesehatan, dan 
keselamatan kerja, seperti kesetaraan gender dan 
kesempatan kerja, sarana dan keselamatan kerja, 
tingkat turnover karyawan, tingkat kecelakaan 
kerja, dan lain-lain. 
related employment practices, health and 
safety, such as gender equality and employment 
opportunities, facilities and safety, employee turnover 
rates, accident rate, etc.

132-135
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17. Uraian mengenai corporate social responsibility 
yang terkait dengan pengembangan sosial dan 
kemasyarakatan. 
Description of corporate social responsibility related to 
social and community development.

Mencakup antara lain informasi tentang: 
Include, information about:
1. Kebijakan, policy,
2. Kegiatan yang dilakukan, dan Activities 

undertaken, and
3. Dampak keuangan dari kegiatan. 

impact of the activities.
terkait pengembangan sosial dan 
kemasyarakatan, seperti penggunaan tenaga 
kerja lokal, pemberdayaan masyarakat sekitar 
perusahaan, perbaikan sarana dan prasarana 
sosial, bentuk donasi lainnya, dan lain-lain 
related to social and community development, such 
as the use of local labor, community empowerment 
about companies, repair facilities and social 
infrastructure, other donations, etc.

135-137

18. Uraian mengenai corporate social responsibility yang 
terkait dengan tanggung jawab kepada konsumen. 
Description of corporate social responsibility-related 
responsibilities to consumers.

Mencakup antara lain: Include, among others:
1. Kebijakan, policy,
2. Kegiatan yang dilakukan, dan Activities 

undertaken, and
3. Dampak keuangan dari kegiatan. 

impact of the activities.
terkait tanggung jawab produk, seperti kesehatan 
dan keselamatan konsumen, informasi produk, 
sarana, jumlah dan penanggulangan atas 
pengaduan konsumen, dan lain-lain.
responsibilities related products, such as consumer 
health and safety, information products, tools, 
and countermeasures on the number of customer 
complaints, etc.

138

19. Perkara penting yang sedang dihadapi oleh 
Perusahaan, entitas anak,  Direksi dan anggota 
Dewan Komisaris yang menjabat pada periode 
laporan tahunan.
Important cases faced by the Company, Subsidiary,  
current members of the Board of Directors and Board of 
Commissioners.

Mencakup antara lain: Information includes:
1. Pokok perkara/gugatan. Material of the case/

claim.
2. Status penyelesaian perkara/gugatan. Status of 

settlement of case/claim.
3. Pengaruhnya terhadap kondisi perusahaan.
    Potential impacts on the condition of the company.
4. Sanksi administrasi yang dikenakan kepada 

entitas, anggota Direksi dan Dewan Komisaris, 
oleh otoritas terkait (pasar modal, perbankan 
dan lainnya) pada tahun buku terakhir (atau 
terdapat pernyataan bahwa tidak dikenakan 
sanksi administrasi).  Administrative sanctions 
imposed on the entity, the Board of Directors 
and Board of Commissioners, by the relevant 
authorities (capital markets, banking and others) 

is not subject to administrative sanctions).
Catatan: dalam hal tidak berperkara, agar 
diungkapkan.
Note: in the absence of litigants, to be disclosed.

119-123

20. Akses informasi dan data perusahaan. 
Access to corporate information and data.

Uraian mengenai tersedianya akses informasi dan 
data perusahaan kepada publik, misalnya melalui 
website, media massa, mailing list, buletin dsb. 
Description on the availability of access to corporate 
information and data to the public, for example 
through website, mass media, mailing list, bulletin 
etc

110
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21. Bahasan mengenai kode etik. 
Company Ethics.

1.  Isi kode etik. The contents of the code of ethics.
2. Pengungkapan bahwa kode etik berlaku 

bagi seluruh level organisasi. Disclosure of a 
code of conduct that applies to all levels of the 
organization.

3. Upaya dalam penerapan dan penegakannya. 
Efforts in the implementation and enforcement.

4. Pernyataan mengenai budaya perusahaan 
(corporate culture) yang dimiliki perusahaan. 
Statement on corporate culture of the company.

 

125-126

22. Pengungkapan mengenai whistleblowing system .
Disclosure of the whistleblowing system.

Memuat uraian tentang mekanisme
whistleblowing system antara lain: 
Loading description of whistleblowing mechanism
system include:
1. Penyampaian laporan pelanggaran. Presenting 

the breach.
2. Perlindungan bagi whistleblower.Protection for 

whistleblowers.
3. Penanganan pengaduan. Complaint handling.
4. Pihak yang mengelola pengaduan. Those who 

manage complaints.
5. Hasil dari penanganan pengaduan. Result of 

complaints handling.
 

126-128

VII. Informasi Keuangan Financial Information

1. Surat Pernyataan Direksi dan/atau Dewan Komisaris  
tentang Tanggung Jawab atas Laporan Keuangan.
Statement by the Board of Directors adn/or Board of 
Commissioners concerning the Responsibility of the
on the Financial Statement.

Kesesuaian dengan peraturan terkait tentang 
tanggung jawab atas laporan keuangan. 
Conformity with the relevant rules of responsibility 

196

2. Opini Auditor Independen atas laporan keuangan. 197-198

3. Deskripsi Auditor Independen di Opini.
Description of the Independent Auditor in the Opinion.

Deskripsi memuat tentang: T
he description contains:
1. Nama & tanda tangan. Name and signature.
2. Tanggal Laporan Audit. Date of the audit report.
3. Nomor  ijin KAP dan nomor ijin Akuntan Publik.  

KAP license number and license number of Public 
Accountants.

197-198

4. Laporan keuangan yang lengkap. Memuat secara lengkap unsur-unsur laporan 
keuangan:

1.  Laporan posisi keuangan (Neraca). Statement of 

2. Laporan laba rugi komprehensif. Comprehensive 

3. Laporan perubahan ekuitas. Equity statement.
4. Laporan arus kas. 
5. Catatan atas laporan keuangan. Notes to the 

6. Laporan posisi keuangan pada awal periode 
komparatif yang disajikan ketika entitas 
menerapkan suatu kebijakan akuntansi 
secara retrospektif atau membuat penyajian 
kembali pos-pos laporan keuangan, atau 
ketika entitas mereklasi kasi pos-pos dalam 
laporan keuangannya (jika relevan). Statement 

comparative period presented when the entity 
applies an accounting policy retrospectively or 

statements (if applicable). 

200-265
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5. Pengungkapan dalam catatan atas laporan keuangan 
ketika entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi 
secara retrospektif atau membuat penyajian kembali 
pos-pos laporan keuangan, atau ketika entitas 
mereklasi kasi pos-pos dalam laporan keuangannya.

the entity applies an accounting policy retrospectively or 

Ada atau tidak ada pengungkapan sesuai dengan 
PSAK.
There is or was not disclosure in accordance with 
PSAK.

N/A

6. Perbandingan tingkat pro tabilitas. Perbandingan laba/rugi tahun berjalan dengan 
tahun sebelumnya. 
 
previous yea.

202

7. Laporan Arus Kas. 
Cash Flow Report.

Memenuhi ketentuan sebagai berikut: 
Meets the following provisions:
1. Pengelompokan dalam tiga kategori aktivitas: 

aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. 
Grouped into three categories of activity: 
operational activity, investment, and funding.

2. Penggunaan metode langsung (direct method) 
untuk melaporkan arus kas dari aktivitas 
operasi. 

operational activities.
3. Pemisahan penyajian antara penerimaan 

kas dan/atau pengeluaran kas selama tahun 
berjalan pada aktivitas operasi, investasi dan 
pendanaan. Separation between the presentation 
of cash receipts and / or cash outlay for the 
current year in operating activities, investment 
and funding.

4. Pengungkapan transaksi non kas harus 
dicantumkan dalam catatan atas laporan 
keuangan. Revelation of non cash transactions 

report.

204-205

8. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi. 
Summary of Accounting Policy.

Meliputi sekurang-kurangnya: Includes at least:
1. Pernyataan kepatuhan terhadap SAK Statement 

of compliance with IFRSs
2. Dasar pengukuran dan penyusunan laporan 

keuangan 
reporting arrangements

3. Pengakuan pendapatan dan beban. Revenue 
recognition and expense 

4. Aset tetap.  
5. Instrumen keuangan. 

209-233

9. Pengungkapan transaksi pihak berelasi. 
Disclosure of related party transactions.

Hal-hal yang diungkapkan antara lain: 
The things revealed are:
1.  Nama pihak berelasi, serta sifat dan hubungan 

dengan pihak berelasi; Name of related parties, 
and the nature and relationship with related 
parties;

2.  Nilai transaksi beserta persentasenya terhadap 
total pendapatan dan beban terkait; dan 
Transaction value and the percentage of total 
revenue and related expenses, and

3.  Jumlah saldo beserta persentasenya terhadap 
total aset atau liabilitas. The balance amount 
and the percentage of total assets or liabilities.

 

211
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10. Pengungkapan yang berhubungan dengan 
Perpajakan.
Disclosure related to taxation.

Hal-hal yang harus diungkapkan selain Jenis dan 
Jumlah Hutang Pajak.
Matters which must be disclosed other than type and 
total of tax obligation.
1. Rekonsiliasi skal dan perhitungan beban pajak 

kini. Fiscal reconciliation and calculation of current 
tax.

2. Penjelasan hubungan antara beban 
(penghasilan) pajak dan laba akuntansi. 
Explanation of the relationship between tax 
expense (income) and income tax accounting.

3. Pernyataan bahwa Laba Kena Pajak (LKP) hasil 
rekonsiliasi menjadi dasar dalam pengisian SPT 
Tahunan PPh Badan. 

calculated through reconciliation becomes the 
basis for charging the Annual Corporate Tax.

4. Rincian aset dan liabilitas  pajak tangguhan 
yang disajikan pada neraca untuk setiap 
periode penyajian, dan jumlah beban 
(penghasilan) pajak tangguhan yang diakui 
pada laporan laba rugi apabila jumlah tersebut 
tidak terlihat dari jumlah aktiva atau kewajiban 
pajak tangguhan yang diakui pada neraca. 
Details of the assets and liabilities in deferred tax 
presented in the balance sheet in each period of 
presentation, and amount of charge (income) 

statement if the said amount is not evident in the 
asset or liability of deferred tax acknowledged in 
the balance sheet.

5. Pengungkapan ada atau tidak ada sengketa 
pajak. Disclosure of whether or not there is a tax 
dispute.

215, 230

11. Pengungkapan yang berhubungan dengan Aset 
Tetap.
Disclosures related to Fixed Assets.

Hal-hal yang harus diungkapkan: 
Matters that must be disclosed:
1. Metode penyusutan yang digunakan . 

Depreciation method used.
2. Uraian mengenai kebijakan akuntansi yang 

dipilih antara model revaluasi dan model biaya. 
Description of the selected accounting policies 
between the revaluation model and cost model.

3. Metode dan asumsi signi kan yang digunakan 
dalam mengestimasi nilai wajar aset tetap 
(model revaluasi) atau pengungkapan nilai 
wajar aset tetap (model biaya). The methods 

model).
4. Rekonsiliasi jumlah tercatat bruto dan 

akumulasi penyusutan pada awal dan 
akhir periode untuk tiap kelompok aset 
tetap  dengan menunjukkan  penambahan, 
pengurangan dan reklasi kasi.

     The gross carrying amount and accumulated 
depreciation at the beginning and end of the 

214, 228-229
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12. Kebijakan Akuntansi yang berhubungan dengan 
imbalan kerja.

Hal-hal yang harus diungkapkan: 
The things that must be disclosed:
1.  Jenis imbalan kerja yang diberikan kepada 

karyawan; Types of consideration given to the 
employees work;

2.  Deskripsi umum mengenai jenis program 
imbalan pascakerja yang diselenggarakan oleh 
perusahaan; General description of the types of 
reward programs pascakerja maintained by the 
enterprise;

3.  Kebijakan akuntansi perusahaan dalam 
mengakui keuntungan dan kerugian aktuarial; 
dan Enterprise accounting policy in admitting 
actuarial gains and losses, and

4.  Pengakuan keuntungan dan kerugian untuk 
kurtailmen dan penyelesaian. Acknowledgement 

215, 244-245

13. Pengungkapan yang berhubungan dengan Instrumen 
Keuangan. 
Disclosures related to Financial Instruments.

Hal-hal yang harus diungkapkan: 
Matters that should be disclosed:
1. Persyaratan, kondisi dan kebijakan akuntansi 

untuk setiap kelompok instrumen keuangan. 
Terms, conditions and accounting policy for each 

2. Klasi kasi instrumen keuangan. 

3. Nilai wajar tiap kelompok instrumen keuangan. 

4. Penjelasan risiko yang terkait dengan 
instrumen keuangan: risiko pasar, risiko kredit 
dan risiko likuiditas. Explanation of the risks 

risk and liquidity risk.
5. Tujuan dan kebijakan manajemen risiko 

keuangannya. 
management policy.

217-222

14 Penerbitan laporan keuangan. Hal-hal yang diungkapkan antara lain: 
The things revealed are:
1. Tanggal laporan keuangan diotorisasi untuk 

terbit; dan 
authorized for issue; and

2. Pihak yang bertanggung jawab mengotorisasi 
laporan keuangan. Responsible party authorizes 

196
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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
ATAS

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
PERUM PERUMNAS

INDEPENDENT AUDITOR’S REPORT
ON

CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS OF 
PERUM PERUMNAS

TANGGAL 31 DESEMBER 2012 DAN 2011 SERTA 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR

PADA TANGGAL-TANGGAL TERSEBUT

AS OF DECEMBER 31, 2012 AND 2011
AND FOR THE YEARS THEN ENDED
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DAFTAR ISI INDEPENDENT AUDITOR’S REPORT

LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
TANGGAL 31 DESEMBER 2012 DAN 2011, 
SERTA UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA 
TANGGAL-TANGGAL TERSEBUT

CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 

DECEMBER 31, 2012 AND 2011, 
AND FOR THE YEARS THEN ENDED

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian 1/1 - 1/2 Consolidated Statements of Financial Position

Laporan Laba Rugi Komprehensif Konsolidasian 2/1 – 2/1 Consolidated Statements of Comprehensive Income

Laporan Perubahan Ekuitas Konsolidasian 3/1 – 3/1 Consolidated Statements of Changes in Equity

Laporan Arus Kas Konsolidasian 4/1 – 4/2 Consolidated Statements of Cash Flows

Catatan Atas Laporan Keuangan Konsolidasian 5/1 – 5/69 Note to the Consolidated Financial Statements
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Catatan  
Note    

2012 2011

ASET ASSETS

ASET LANCAR CURRENT ASSETS

Kas dan setara kas 2g,4 417.844.533.857 347.039.680.602 Cash and cash equivalent

Piutang usaha (setelah dikurangi

2h,5 953.138.923.219 662.646.165.277

Account Receivables (net of allowances

penurunan nilai wajar piutang usaha for fair value of accounts receivable

senilai Rp53.297.576.930 dan accounts Rp53,297,576,930 and

Rp40.247.627.347 untuk tanggal 31 Rp40,247,627,347 for the date of

Desember 2012 dan 2011) December 31, 2012 and 2011)

Piutang lain-lain 6 5.407.430.598 3.016.261.804 Other Receivables

Uang muka 7 34.301.239.960 7.632.382.465 Advance Payments

Beban dibayar di muka 8 41.751.791.374 23.426.745.650 Prepaid Expenses

Tanah dan bangunan akan dijual 2j,9 419.849.636.605 427.912.250.230 Land and building for sale

Proyek dalam pelaksanaan 2j,10 232.268.582.136 217.926.115.957 Projects in execution

Tanah mentah 2k,11 142.261.296.457 146.395.309.921 Crude soil

Tanah dalam pengelolaan kerjasama 2i,12 79.275.548.016 79.053.290.104 Land in partnership management

JUMLAH ASET LANCAR  2.326.098.982.222    1.915.048.202.009 TOTAL CURRENT ASSETS

ASET TIDAK LANCAR NON CURRENT ASSETS

Tanah mentah jangka panjang 13 93.813.351.082 91.870.540.895 Long term crude soil

Rumah dan bangunan disewakan    
(setelah dikurangi akumulasi 
penyusutan senilai  Rp81.172.190.101 
dan Rp74.125.997.595 untuk tanggal

House and Building to be leased (net 
allowances for accumulated depreciation 

accounts  Rp81,172,190,101 and 
Rp74,125,997,595 for the date of

31 Desember 2012 dan 2011) 14 114.897.231.200 121.943.423.706 December 31, 2012 and 2011)

Piutang jangka panjang 15 53.958.649.386 42.120.096.740 Long-term receivables

Aset tetap (setelah dikurangi akumulasi 
penyusutan senilai  Rp46.743.327.690 
dan Rp44.228.040.461 untuk tanggal

Fixed Assets (net allowances for 
accumulated depreciation  accounts

Rp46,743,327,690 and
Rp44,228,040,461 for the date of

31 Desember 2012 dan 2011) 2l,16 28.164.356.985 26.965.930.257 December 31, 2012 and 2011)

Aset lain-lain (setelah dikurangi 
akumulasi penyusutan senilai

Other Assets (net allowances for 
accumulated amortization  accounts

Rp645.374.684 untuk tanggal Rp645,374,684 for the date of

31 Desember 2012 dan 2011) 17 2.920.827.521 17.792.939.100 December 31, 2012 and 2011) 

JUMLAH ASET TIDAK LANCAR  293.754.416.174 300.692.930.698 TOTAL NON CURRENT ASSETS

JUMLAH ASET 2.619.853.398.396 2.215.741.132.707 TOTAL ASSETS

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan 
konsolidasian secara keseluruhan as whole.
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Catatan  
Note    

2012 2011

LIABILITAS  DAN 
EKUITAS

LIABILITIES AND 
SHAREHOLDER’S EQUITY

LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES

Utang usaha 18 85.580.831.237 60.091.114.471 Account payables

Beban yang masih harus dibayar 19 551.872.321.711 356.466.509.054 Accrued expenses

Voucher yang masih harus dibayar 20 6.980.268.440 21.280.826.398 Vouchers accrued  

Kelebihan uang muka penghuni 21 2.756.251.047 3.275.299.915 Tenant’s over down payment

Pajak yang masih harus dibayar 22 76.145.888.952 105.028.263.956 Accrued taxes

Utang retensi kontraktor 23 4.594.283.232 3.821.046.639 Contractor Retention

Penangguhan pembayaran 24 3.570.157.610 2.295.194.892 Payment suspension

Penerimaan uang muka 25 143.745.703.976 71.298.283.339 Down payment acceptance

Dana sosial pegawai 26 104.175.412 104.175.412 Employee’s social funds

Dana PKBL 27 2.432.153.060 - PKBL funds

Pinjaman dalam negeri 
segera jatuh tempo 28 566.054.298.156 415.489.737.643

Domestic loan immediately due

Pendapatan yang ditangguhkan 29 781.044.362 693.000.000 Deferred income

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PENDEK  2.326.098.982.222    1.915.048.202.009 TOTAL CURRENT LIABILITIES

LIABILITAS JANGKA PANJANG LONG TERM LIABILITIES

Pinjaman dalam negeri yang jatuh tempo 
lebih dari satu tahun 28 303.000.000.000 367.564.560.513

Domestic loan with maturities of more 
than one year

Utang lain-lain 30    130.711.575.832    145.233.292.263 Other liabilities

JUMLAH 
LIABILITAS JANGKA PANJANG 433.711.575.832 512.797.852.776

TOTAL 
LONG TERM LIABILITIES

EKUITAS SHAREHOLDER’S EQUITY

Modal ditempatkan 31 1.000.000.000 1.000.000.000 Capital issued

Penyertaan Modal Negara 32 474.969.390.888 474.969.390.888 State equity

Cadangan 33 128.897.826.933 75.743.323.450 Reserves

Selisih transaksi perubahan ekuitas 34 55.036.047.408 55.036.047.408 Difference of equity transactions

Saldo laba - (10.017.169.959) Retained earnings

Laba periode berjalan 80.200.550.390 65.803.826.502 Gain/ (loss) current year

Kepentingan non pengendali 35 1.420.629.750 564.409.923 Non-controlling intersts 

JUMLAH EKUITAS 741.524.445.369 663.099.828.212 TOTAL SHAREHOLDER’S EQUITY

JUMLAH LIABILITAS  DAN EKUITAS 2.619.853.398.396 2.215.741.132.707
TOTAL LIABILITIES AND

SHAREHOLDERS’ EQUITY

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan 
konsolidasian secara keseluruhan as whole.
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Catatan  
Note    

2012 2011

PENJUALAN 2o,36 1.060.275.891.500 1.021.203.620.405 NET SALES

BEBAN POKOK PENJUALAN 2p,37 (629.809.572.287) (590.328.065.431) COST OF SALES

LABA (RUGI) KOTOR 430.466.319.213    430.875.554.974 EARNINGS (LOSS) GROSS

BEBAN USAHA 38 OPERATING EXPENSES

Beban penjualan (23.688.168.498) (20.531.297.671) Selling Expenses

Beban administrasi dan umum (223.462.689.573) (256.589.887.825) General & Administrative Expenses

JUMLAH BEBAN USAHA ( 247.150.858.071) (277.121.185.496) TOTAL OPERATING EXPENSES

LABA (RUGI) USAHA    183.315.461.142 153.754.369.478 EARNING (LOSS) FROM BUSINESS

PENDAPATAN/(BEBAN) DI LUAR 
USAHA

NON OPERATING INCOME/ 
(EXPENSES)

Pendapatan lain-lain 39 24.526.132.285 35.446.034.233 Other income

Beban lain-lain 40 (84.791.632.900) (80.443.887.158) Other expenses

JUMLAH PENDAPATAN/(BEBAN) 
DILUAR USAHA (60.265.500.615)   (44.997.852.925)

TOTAL NON OPERATING INCOME/
(EXPENSES)

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 123.049.960.527 108.756.516.553
NET INCOME BEFORE TAXES

PAJAK PENGHASILAN: INCOME TAXES:

Final (42.425.190.310) (42.588.711.188) Final

LABA PERIODE BERJALAN 80.624.770.217 66.167.805.365 PROFIT FOR THE YEAR

Pendapatan komprehensif lainnya - - Comprehensive income other

Jumlah pendapatan
komprehensif

-
-

Total Income
comprehensive

Laba komprehensif yang dapat Comprehensive income that can be

diatribusikan kepada: attributed to:

Pemilik entitas 80.200.550.390 65.803.826.502 Owner entity

Kepentingan non pengendali 424.219.827 363.978.863 Non-controlling intersts

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan 
konsolidasian secara keseluruhan as whole.
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2012 2011

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM 
OPERATING ACTIVITIES 

Penerimaan: Receipts:

Penerimaan penjualan 546.571.929.648 406.433.828.877 Receipts from Sales

Penerimaan piutang dan retensi 167.056.311.367 154.174.404.409 Receipts from receivables and retention

Penerimaan uang muka penjualan 153.684.705.399 148.512.642.098 Receipts from advance sales

Penerimaan sewa dan iuran pemeliharaan 
air minum 11.723.020.000 10.078.810.000

Receipts from rent and maintenance
 fees water

Penerimaan pengelolaan gedung 
dan jasa lainnya 8.685.486.194    11.335.368.987

Receipts from building management 
and other services

Jumlah Penerimaan    887.721.452.608    730.535.054.371 Total receipts

Pengeluaran: Expenditures:

Beban langsung:
Beban produksi 390.692.238.009 296.668.848.312

Direct costs:
Cost of production

Beban tidak langsung:
Beban personalia 233.805.396.611 199.794.215.696

Indirect cost:
Personnel expenses

Beban umum dan hukum 61.653.228.110 55.179.132.837 General expenses and the law

Beban pemasaran 17.027.492.839 22.221.716.415 Marketing expenses

Beban pemeliharaan 10.498.740.110 15.555.854.564 Maintenance expenses

Beban bunga 69.620.942.283 44.858.832.117 Interest expenses

Pembayaran kepada Negara 128.907.915.655    35.777.140.927 Payment to State

Jumlah Pengeluaran 912.205.953.617    670.055.740.869 Total expenditures

Arus kas dari aktivitas operasi (24.484.501.009)    60.479.313.502

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
CASH FLOWS FROM INVESTING 

ACTIVITIES

Penerimaan: - - Receipts:

Pengeluaran:
Investasi rutin/baru

 
3.731.209.000 8.754.626.768

Expenditures:
Routine investment/ new

Jumlah pengeluaran 3.731.209.000 8.754.626.768 Total expenditures

Arus kas bersih yang digunakan untuk 
aktivitas investasi (3.731.209.000) (8.754.626.768) investing activities

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan 
konsolidasian secara keseluruhan as whole.
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2012 2011

ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
PENDANAAN 

CASH FLOWS FROM 
FINANCING ACTIVITIES

Penerimaan: Receipts:

Kredit bank dan non bank 350.000.000.000 344.000.000.000 Bank and non-bank credit

Bunga jasa giro/deposito 15.691.844.231 7.431.884.184 Interest current accounts/ deposit

Lainnya 6.745.338.789 11.373.983.937 Others

Jumlah penerimaan    372.437.183.020    362.805.868.121 Total receipts

Pengeluaran:
Angsuran kredit bank/nonbank 264.000.000.000 231.000.000.000

Expenditures:
Installment bank loan/ nonbank

Lainnya 9.416.619.756 9.568.588.158 Others

Jumlah pengeluaran    273.416.619.756    240.568.588.158 Total expenditures

Jumlah kas bersih yang berasal dari 
aktivitas pendanaan 99.020.563.264    122.237.279.963 investing activities

KENAIKAN/(PENURUNAN) KAS 
DAN SETARA KAS 70.804.853.255 173.961.966.697

INCREASE/(DECREASE) CASH 
AND CASH EQUIVALENT

KAS DAN SETARA KAS 
PADA AWAL TAHUN 347.039.680.602    173.077.713.905

CASH AND CASH EQUIVALENT
BEGINNING BALANCE

KAS DAN SETARA KAS 
PADA AKHIR PERIODE  417.844.533.857 347.039.680.602 

CASH AND CASH EQUIVALENT 
ENDING BALANCE

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari laporan keuangan 
konsolidasian secara keseluruhan as whole.
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1.    UMUM

a.   Pendirian dan tujuan

Perum Perumnas  adalah suatu  Badan Usaha  Milik Negara 
(BUMN)  yang  sejak tahun 1999 secara teknis berada di 
bawah Departemen Pemukiman dan Prasarana Wilayah, 
sekarang di bawah Menteri Negara Perumahan Rakyat. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 29 tahun 1974 
yang disempurnakan dengan Peraturan Pemerintah nomor 
12 tahun 1988 terakhir telah diganti dengan Peraturan 
Pemerintah nomor  15  tahun  2004  ditetapkan bahwa  sifat,  
maksud,  dan  tujuan  didirikannya Perum Perumnas adalah:

1) Menyediakan  pelayanan  bagi  kemanfaatan umum  dan  
sekaligus  memupuk keuntungan berdasarkan prinsip 
pengelolaan Perum Perumnas.

2) Menyelenggarakan kemanfaatan umum berupa kegiatan-
kegiatan produktif di bidang perumahan rakyat beserta 
sarana dan prasarananya serta melakukan pemupukan 
dana.

3) Melaksanakan  kebijakan  dan  program  pemerintah  
di  bidang  pelaksanaan pembangunan perumahan 
rakyat beserta sarana dan prasarananya yang mampu 
mewujudkan lingkungan pemukiman sesuai dengan 
rencana pembangunan wilayah/kota.

Kegiatan Perum Perumnas dilaksanakan di seluruh wilayah 
Indonesia yang dibagi- bagi dalam regional-regional yang 
membawahi beberapa cabang atau unit pengelola.

Di samping kegiatan-kegiatan tersebut, sejak tahun 1996 
Perum Perumnas bersama lima Badan Usaha Milik Negara 
di bawah Departemen Pemukiman dan Prasarana Wilayah 
(BUMN Karya) membentuk Kerjasama Operasi (KSO) 
Kawasan Siap Bangun (Kasiba) di kawasan Driyorejo, Gresik, 
Jawa Timur. Maksud dan tujuan KSO  ini  adalah  untuk  
mengelola  pembangunan  skala  besar  Kasiba  di  lokasi 
Driyorejo seluas 1.000 Ha.

Berdasarkan kesepakatan anggota Kasiba Driyorejo 
tanggal 19 September 2003, BUMN Karya melepaskan 
penyertaannya kepada PT Rukun Pilar Sentosa. Kesepakatan 
tersebut dikukuhkan dengan Akta Notaris Martin Roestamy. 
SH Nomor 244 tanggal 19 September 2003 tentang penarikan 
diri sebagai peserta pada KSO. Adapun atas pengalihan 
penyertaan modal BUMN Karya dari KSO, dibuatkan Akta 
Perjanjian Pengikatan Penyertaan Modal yang dikukuhkan 
dengan Akta Notaris Martin Roestamy, SH Nomor 245 
tanggal 19 September 2003.

1.   GENERAL

a.  Establishment and objectives

Perum  Perumnas   is   a  state-owned   Enterprise   (BUMN)   
established in 1999 technically under Department of  
Resettlement  and  Regional  Infrastructure,  now under the 
State Minister of  Public Housing. Pursuant to Government 
Regulation number 29 of 1974 which is revised by virtue of the 
Government Regulation number 12 of 1988 lastly changed  with 
the government  Regulation number 15 of 2004 stipulated  that  
characteristics,  aims  and  objectives  of  establishment  of  Perum
Perumnas are::

1) 
based on management principle of Perum Perumnas. 

2) 
 

 

3) 
implementation of public housing  development and facilities 
which is capable realizing housing environment in accordance 
with the regional/city plan.

Activities of Perum Perumnas are  conducted throughout 
Indonesia divided in to regionals responsible with some 
management branches or units.

Other than activities mentioned above, as of year 1996 Perum 

Department  of  Housing  and  Regional Infrastructure  (BUMN  
Karya)  formed  Operational  Cooperation  (KSO)  Building Ready 
Area (Kasiba) in region of Driyorejo, Gresik, East Java. The 
purposes and objectives of this KSO are to manage largescale  
development Kasiba in region of Driyorejo with area of 1.000 Ha.

Based on agreement of members of Kasiba Driyorejo dated 
September 19, 2003, BUMN Karya releases its participation to 
PT Rukun Pillar Sentosa. Such agreement was  authorized  with  
deed  of  Notary  Martin  Roestamy.  SH  Number  244  dated 
September 19, 2003 concerning resignations  participant at 
KSO. Upon transfer of capital participation BUMN Karya from 
KSO, contained in Deed of Agreement on capital participation 
authorized with Notary Deed Martin Roestamy, SH Number 245 
dated 19 September 2003.
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1.    UMUM (Lanjutan)

b.   Manajemen

Manajemen Perseroan pada tanggal 31 Desember 2012 dan 
2011, sebagai berikut:

1) Dewan Pengawas
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik 
Negara No. KEP-250/MBU/2007  tanggal  7  November  
2007  dan  No.  KEP-186/MBU/2011 tanggal 08 Agustus 
2011 dan KEP-SK-201/MBU/2012 tanggal 24 Mei 2012 
dan SK-433/MBU/2012 Tanggal 4 Desember 2012, 
susunan Dewan Pengawas Perum Perumnas adalah 
sebagai berikut:

1.   GENERAL (Continued)

b.  Management

The Company’s management as of Desember 31, 2012 and 2011 
is as follows:

1) Board of Supervisories
By the  Minister  of  State-Owned  Enterprises  Number  KEP-
250/MBU/2007 dated  November 7, 2007 and Number 
KEP-186/MBU/2011 dated August 8, 2011 and KEP-SK-201/
MBU/2012 dated May 24, 2012 and SK-433/MBU/2012 
dated December 4, 2012, the Board of Supervisory Perumnas 
are as follows:

2)  Dewan Direksi
Berdasarkan   Keputusan Menteri BUMN RI Nomor KEP-
219/MBU/2007 tanggal 5 Oktober 2007 dan SK-367/
MBU/2012 Tanggal 10 Oktober 2012, susunan Direksi 
Perum Perumnas sebagai berikut :

2012 2011

Ketua       : Pangihutan Marpaung Pangihutan Marpaung : Chairman

Anggota  : Gumilang Hardjakoesoema lswanto :   Member

Anggota  : Miftah Faqih                           Sonatha H.Yusuf :   Member

Anggota  : Juswanda A. Temenggung      Juswanda A. Temenggung :   Member

Anggota  : Tumiyo Tumiyo :   Member

2)  Board of Directors
Based   on   the   Decree   of  the   Minister   of   BUMN   
RI   Number   KEP-219/MBU/2007 dated October 5, 2007 
and SK-367/MBU/2012 Date October 10, 2012, the Board of 
Directors Perumnas as follows :

2012 2011

Direktur Utama : Himawan Arief Sugoto Pangihutan Marpaung : President Director

Direktur Korporasi
dan Pertanahan

: Herry Irwanto Sunardi : Corporation and Land 
Director

Direktur Produksi : M. Kamal Kusmantoro M. Kamal Kusmantoro : Production Director

Direktur Pemasaran : Muhammad Nawir    Tedy Robinson : Marketing Director

Direktur Keuangan
dan SDM

: Hakiki Sudrajat Hakiki Sudrajat : Finance and Human
Resources Director

3)  Pembentukan Komite Audit
Berdasarkan Keputusan Dewan Pengawas Perum   
Perumnas Nomor: Ketua Dewas/001/KPTS/III/2011 
tanggal 1 Maret 2011 dan No. Ketua Dewas/003/KPTS/
VIII/2012 tanggal 31 Agustus 2012 telah dibentuk  Komite 
Audit Perum Perumnas yang beranggotakan sebagai 
berikut:

3)  Establishment of Audit Committees
Based on the decision of the Board of Supervisory Perum  
Perumnas Number: Chairman  of  Dewas/001/KPTS/III/2011  
dated March 1,  2011  and  Number Chairman  of  Dewas/003/
KPTS/VIII/2012  dated August  31,  2012  has  been established 
Perum Perumnas Audit Committee, consisting as follows :

2012 2011

Ketua : Miftah Faqih Sonatha H.Yusuf : Chairman

Anggota : Moch Sapto Setiawan Moch Sapto Setiawan : Member

Anggota : Indra Tarigan Indra Tarigan : Member

Anggota : Suroto Suroto : Member
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4)  Pembentukan Komite Perencanaan dan Risiko
Berdasarkan Keputusan Dewan Pengawas Perum   
Perumnas Nomor: Ketua Dewas/005/KPTS/XII/2011 
tanggal 30 Desember 2011, susunan Komite Perencanaan 
dan Risiko sebagai berikut :

4)  Establishment of Planning and Risk Committees
Based on the decision of the Board of Supervisory Perum  
Perumnas Number: Chairman Dewas/005/KPTS/XII/2011 
dated December 30, 2011 ,the composition of the Planning 
and Risk Committee as follows :

2012 2011

Ketua : Tumiyo Tumiyo : Chairman

Sekretaris merangkap 
Anggota

: Achmad Solihin Achmad Solihin : Secretary and 
concurrent Member

Anggota : Olan Syahlan Olan Syahlan : Member

c.   Organisasi Kantor Pusat dan Regional

Berdasarkan Keputusan Direksi  No.  Dirut/79/KPTS/10/99 
tanggal 30  Juli  1999, Dirut/024/KPTS/02/02 tanggal 
14 Pebruari 2002, Dirut/040/KPTS/10/2002 tanggal 1 
Maret 2002,  Dirut/042/KPTS/10/2002 tanggal 4  Maret 
2002  dan terakhir  diatur dengan  Keputusan Direksi No. 
Dirut/030/KPTS/10/2004 tanggal 26 Pebruari 2004 
tentang “Penyempurnaan Organisasi  dan  Tata  Kerja Perum  
Perumnas” ditegaskan organisasi Perum Perumnas mencakup 
Kantor Pusat yang bertugas  melakukan pengaturan, 
pembinaan dan pengendalian (turbindal) terhadap tujuh 
kantor Regional, satu Regional Rusunawa serta satu Kawasan 
dengan wilayah kerja sebagal berikut  :

1) Kantor Regional I
Berkedudukan di Medan dan mempunyai wilayah usaha 
di Provinsi Daerah Istimewa Aceh, Provinsi Sumatera 
Utara, Provinsi Riau Daratan, Provinsi Kepulauan Riau dan 
Provinsi Sumatera Barat.

2) Kantor Regional II
Berkedudukan di Jakarta dan mempunyai wilayah usaha 
di Provinsi Jambi, Provinsi Bengkulu, Provinsi Sumatera 
Selatan, Provinsi Lampung, Provinsi Kalimantan Barat dan 
Provinsi Kalimantan Tengah.

3) Kantor Regional III
Berkedudukan di Jakarta dan mempunyai wilayah usaha 
di Provinsi DKI Jakarta, Kabupaten Bogor, Kabupaten 
Tangerang, Kabupaten Bekasi, Kotamadya Bogor, 
Kotamadya Bekasi, Kotamadya Tangerang, Kotamadya 
Depok.

4) Kantor Regional IV
Berkedudukan di Bandung dan mempunyai wilayah 
usaha di Provinsi Banten dan Provinsi Jawa Barat di luar 
Bodetabek.

5) Kantor Regional V
Berkedudukan di Semarang dan mempunyai wilayah 
usaha di Provinsi Jawa Tengah, Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta, Provinsi Kalimantan Selatan dan Provinsi 
Kalimantan Timur.

c.  Head and Regional Of ce Organi ation

Based on the Directors Decision Number Dirut/79/KPTS/10/99 
dated July 30, 1999, February 14, 2002 Dirut/024/KPTS/02/02, 
Dirut/040/KPTS/10/2002 dated March 1, 2002, Dirut/042/
KPTS/10/2002 dated March 4, 2002 and last set by the 
Directors Decision Number Dirut/030/KPTS/10/2004 dated 26 
February 2004 on “Improving the Organization and Work Perum 

Rusunawa Regions with a working area sebagal follows :

1) 
Domiciled in Medan and have a business area in the Aceh 
Special Region Province,  North Sumatra Province,  Mainland  
Riau  Province,  and  the  Riau Islands Province of West 
Sumatra Province.

2) 
Domiciled in Jakarta and has a business area in the Jambi 
Province, Bengkulu Province,  South  Sumatra  Province,  
Lampung  Province,  West  Kalimantan Province and Central 
Kalimantan Province

3) 
Domiciled in Jakarta and has a business area in the DKI 
Jakarta Province, Bogor  Regency,  Tangerang Regency, Bekasi 
Regency, Bogor Municipality, Bekasi Municipality, Tangerang 
Municipality, Depok Municipality.

4) 
Domiciled in Bandung and has a business area in the Banten 
Province and West Java Province outside Bodetabek

5) 
Domiciled in Semarang and have the business in the Central 
Java Province, Yogyakarta   Province,  South  Kalimantan  
Province  and  East   Kalimantan Province.
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2.    IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
Ikhtisar kebijakan akuntansi Perum Perumnas disajikan untuk 
membantu pembaca dalam mengevaluasi laporan keuangan.

a.  Pernyataan Kepatuhan
Laporan keuangan disusun dengan menggunakan prinsip dan 
pelaporan akuntansi sesuai Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan di Indonesia.

b.  Dasar Penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasian
Laporan  keuangan  disusun  menggunakan  basis  akrual  
(accrual  basis)  kecuali Laporan Arus Kas disusun atas dasar 
metode langsung dengan pengelompokan arus kas dalam 
aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 
(Revisi 2009) mengatur penyajian laporan keuangan, yaitu 
antara lain, tujuan pelaporan, komponen laporan keuangan, 
penyajian secara wajar, materialitas dan agregasi, saling 
hapus, informasi komparatif dan konsistensi penyajian 
dan memperkenalkan pengungkapan baru, antara lain, 
sumber estimasi ketidakpastian dan pertimbangan, 
pengelolaan permodalan, pendapatan komprehensif lainnya, 
penyimpangan dari standar akuntansi keuangan dan 
pernyataan kepatuhan.

Penerapan PSAK No. 1 (Revisi 2009) tersebut memberikan 
pengaruh yang signi kan bagi penyajian dan pengungkapan 
terkait dalam laporan keuangan konsolidasian sebagai 
berikut:
1) Perubahan judul dari neraca menjadi laporan posisi 

keuangan konsolidasian.
2) Perubahan dalam penyajian laporan perubahan ekuitas 

konsolidasian dan laporan laba rugi komprehensif 
konsolidasian

3) Kepentingan   non-pengendali   disajikan   di   dalam   
ekuitas   (hak   minoritas sebelumnya disajikan di antara 
liabilitas dan ekuitas)

4) Ketika  entitas  menerapkan suatu  kebijakan akuntansi  
secara  retrospektif ataumembuat penyajian kembali 
pos-pos laporan keuangan konsolidasian atau ketika 
entitas mereklasi kasi pos-pos dalam laporan keuangan 
konsolidasiannya maka laporan posisi keuangan 
konsolidasian pada awal periode komparatif disajikan.

2.   SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
-

a.  Statement of Compliance

accounting principles and reporting of Statement of Financial 
Accounting Standards in Indonesia.

b.  Basis of Preparation of Consolidated Financial Statements
Financial statements are prepared using the accrual basis unless 
the Statement of Cash Flows are prepared on the basis of the 

Statement  of Financial Accounting Standards (PSAK) Number 

statement   components,   presenting   a   fair,   materiality  and 
aggregation, offset, comparability and  consistency of information 
presentation and introduced a new disclosure, among others, the 
source of estimation uncertainty and the consideration , capital 
management, other comprehensive income, deviation fro m 
accounting standards and statements of compliance.

1) Change the title of the balance sheet to the consolidated 

2) Changes in the presentation of the consolidated statement of 
changes in equity and consolidated comprehensive income 
statement.

3) Non-controlling interests are presented within equity (before 
minority interest is presented between liabilities and equity). 

4) When  an  entity  applies  an  accounting  policy  retrospectively  

statements  or  when  the  entity reclassify items in the 

of the comparative periods presented.

6) Kantor Regional VI
Berkedudukan di Surabaya  dan  mempunyai wilayah 
usaha  di Provinsi Jawa Timur, Provinsi Bali, Provinsi   Nusa 
Tenggara   Barat dan Provinsi Nusa Tenggara Timur.

7) Kantor Regional VII
Berkedudukan  di  Makassar  dan  mempunyai  wilayah  
usaha  di  Provinsi Sulawesi Selatan, Provinsi Sulawesi 
Tengah, Provinsi Sulawesi Tenggara, Provinsi Sulawesi 
Utara, Provinsi Maluku dan Provinsi Papua.

8) Regional Rumah Susun Sederhana Sewa
Berkedudukan di Jakarta dan mempunyai wilayah 
usaha rumah susun sewa di Batam, Padang, Pontianak, 
Cengkareng, Jakarta Koja, Pasar Jumat, Cirebon, 
Samarinda, Warugunung, Siwalankerto dan Makassar.

6) 
Domiciled in Surabaya and has a business area in the East 
Java Province, Bali Province, West Nusa Tenggara Province 
and East Nusa Tenggara Province.

7) 
Domiciled in Ujung Pandang and has a business area in 
the South Sulawesi Province,  Central  Sulawesi  Province,  
Southeast  Sulawesi  Province,  North Sulawesi Province, 
Maluku Province and Papua Province.

8) Leased Simple Story House Regional
Domiciled in Jakarta and has a business area of rental house in 
Batam, Padang, Pontianak,   Cengkareng,  Koja  Jakarta,  Pasar  
Jumat,  Cirebon,  Samarinda, Warugunung, Siwalankerto and 
Makassar.
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Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam penyusunan 
laporan keuangan konsolidasian adalah selaras dengan 
kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam penyusunan 
laporan keuangan konsolidasian Perum Perumnas untuk 
tahun yang berakhir per 31 Desember 2012 dan 2011, kecuali 
bagi penerapan beberapa SAK yang  telah  direvisi  efektif  
sejak  tanggal  1  Januari  2011  seperti  yang  telah diungkapkan 
di atas dan beberapa SAK tertentu sebagaimana diuraikan 
dalam kebijakan akuntansi terkait.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam penyusunan 
laporan keuangan konsolidasian adalah Rupiah.

c.  Prinsip-prinsip Konsolidasian
Efektif tanggal 1 Januari 2011, Perum Perumnas menerapkan 
PSAK No. 4 (Revisi 2009), “Laporan Keuangan Konsolidasian 
dan Laporan Keuangan Tersendiri”.

PSAK revisi ini memberikan panduan penyusunan dan 
panyajian laporan keuangan konsolidasian  untuk  sekelompok  
entitas  yang  berada  dalam  pengendalian  suatu entitas 
induk dan dalam akuntansi untuk investasi pada entitas anak, 
pengendalian bersama entitas laporan keuangan tersendiri 
disajikan sebagai informasi tambahan. Penerapan PSAK revisi 
ini tidak memiliki pengaruh yang signi kan terhadap laporan 
keuangan konsolidasian kecuali bagi pengungkapannya.

Laporan keuangan konsolidasian menggabungkan seluruh 
Entitas Anak yang dikendalikan oleh Perum Perumnas. 
Pengendalian dianggap ada ketika Perum Perumnas memiliki 
secara langsung atau tidak langsung melalui Entitas Anak 
lebih dari setengah kekuasaan suara suatu entitas, kecuali 
dalam keadaan yang jarang dapat ditunjukkan secara 
jelas bahwa kepemilikan tersebut tidak diikuti dengan 
pengendalian. Pengendalian juga ada ketika Perum Perumnas 
memiliki setengah atau kurang kekuasaan suara suatu entitas 
jika terdapat:

1) Kekuasaan yang melebihi setengah hak suara sesuai 
perjanjian dengan investor lain;

2) Kekuasaan untuk  mengatur kebijakan keuangan dan 
operasional entitas berdasarkan anggaran dasar atau 
perjanjian;

3) Kekuasaan untuk menunjuk atau mengganti sebagian 
besar dewan direksi dan dewan komisaris atau badan 
pengatur setara dan mengendalikan entitas melalui 
dewan atau badan tersebut; atau

4) Kekuasaan untuk  memberikan suara  mayoritas  pada  
rapat  dewan direksi dan dewan komisaris atau badan 
pengatur setara dan mengendalikan entitas melalui 
dewan direksi dan dewan komisaris atau badan tersebut.

Kepentingan nonpengendali merupakan proporsi atas laba 
atau rugi dan aset neto yang tidak dimiliki Perum Perumnas 
dan disajikan secara terpisah dalam laporan laba rugi 
komprehensif konsolidasian dan ekuitas pada laporan posisi 
keuangan konsolidasian, dipisahkan dengan ekuitas yang 
dapat diatribusikan kepada entitas induk.

Seluruh saldo akun dan transaksi yang material antar entitas 
yang dikonsolidasikan telah dieliminasi.

The accounting policies adopted in preparing the consolidated 

Perum Perumnas for the year ended December 31, 2012 and 2011, 
except for the application of some SAK revised effective date of 
January 1, 2011 as which has been described above and some 

The  reporting  currency  used  in  the  preparation  of  the  

c.  Principles of Consolidation
Effective on January 1, 2011, Perum Perumnas applies PSAK 
Number 4 (Revised 2009), “Consolidated Financial Statements 
and Separate Financial Statements”.

This revised PSAK provide guidance on the preparation and 

that  are in control of a parent  entity and  the accounting 
for investments in subsidiaries, jointly controlled entities 

information.  Application  of  this  revised PSAK does not have a 

for the disclosure.

subsidiary  entities controlled by Perum Perumnas. Control is 
presumed to exist when Perum Perumnas has directly or indirectly 
through subsidiary entities more than half the voice power of an 
entity, except  in rare  circumstances can be clearly demonstrated 
that such ownership is not followed with control. Control also 
exists when Perumnas has half or less the voice power of an entity 
when there is:

1) Power in excess of half the voting rights under the agreement 
with other investors;

2) 
operational statutes or treaties;

3) Power to appoint or replace the majority of the board of 
directors and board of commissioners  or equivalent regulatory 
agencies, and entities ontrolled by the board or agency, or

4) Power to a majority vote at board meetings and board of 
directors or equivalent governing body and controlled entities 
through the board of directors and board of commissioners or 
the agency.

assets not owned by Perum Perumnas and presented separately 
in the consolidated comprehensive income statement and equity 

equity attributable to parent entity.

All of account balances and inter-entity transactions of 
consolidated materials have been eliminated.
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Perum Perumnas memiliki Entitas Anak yaitu PT Propernas 
Griya Utama,  didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 30 
tanggal 05 Pebruari 2009 yang dibuat di hadapan Mastuti 
Betta, SH, Notaris di Jakarta.

Modal dasar PT Propernas Griya Utama ditetapkan sebesar 
Rp20.000.000.000  (dua puluh milar rupiah) yang terbagi 
atas 20.000 (dua puluh ribu) saham, masing-masing 
saham dengan nilai nominal sebesar Rp1.000.000 (satu 
juta rupiah). Dari modal dasar tersebut telah ditempatkan   
dan   disetor penuh oleh para pendiri sebanyak 5.000 (lima 
ribu) saham atau seluruhnya seharga Rp5.000.000.000 
(lima miliar rupiah). Kepemilikan   saham Perum Perumnas   
sebesar Rp4.850.000.000 atau sebanyak 4.850 (empat ribu 
delapan ratus lima puluh) saham yang merupakan 97% hak 
kepemilikan.

PT Propernas Griya Utama, berkedudukan di Jakarta, Perum 
Perumnas bergerak dibidang perencanaan, pembangunan 
perumahan komersial, pembangunan peremajaan kota, 
pembangunan fasilitas yang bersifat komersial dan instalasi  
listrik, air minum dan telekomunikasi serta bisnis bahan 
bangunan (Lihat Catatan 3).

d.  Transaksi dengan pihak berelasi
Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas yang terkait 
dengan Perum Perumnas dan Entitas Anak (entitas pelapor):
1) Orang atau anggota keluarga terdekat berelasi dengan 

Perum Perumnas jika orang tersebut:
 Memiliki pengendalian atau pengendalian bersama 

atas Perum Perumnas;
 Memiliki pengaruh signi kan terhadap Perum 

Perumnas; atau
 Personil  manajemen kunci  Perum  Perumnas atau  

entitas  induk  Perum Perumnas.
2) Suatu entitas berelasi dengan Perum Perumnas jika 

memenuhi salah satu hal berikut:
 Entitas dan Perum Perumnas adalah anggota dari 

kelompok usaha yang sama.
 Entitas adalah entitas asosiasi atau ventura bersama 

dari Perum Perumnas (atau entitas asosiasi 
atau ventura bersama yang merupakan anggota 
kelompok usaha, yang mana Perum Perumnas adalah 
anggotanya).

 Entitas dan Perum Perumnas adalah ventura bersama 
dari pihak ketiga yang sama.

 Perum Perumnas adalah ventura bersama dari entitas 
ketiga dan entitas yang lain adalah entitas asosiasi dari 
entitas ketiga.

 Entitas tersebut adalah suatu program imbalan pasca 
kerja untuk imbalan kerja dari Perum Perumnas atau 
entitas yang terkait dengan Perum Perumnas.

 Entitas  yang  dikendalikan atau  dikendalikan bersama 
oleh orang  yang diidenti kasi dalam poin 1).

 Orang  yang  diidenti kasi dalam poin 1)  memiliki 
pengaruh signi kan terhadap entitas atau anggota 
manajemen kunci entitas (atau entitas induk dari 
entitas).

Seluruh transaksi yang dilakukan dengan pihak-pihak 
berelasi, baik dilakukan dengan   kondisi   dan   persyaratan   
dengan   pihak   ketiga   maupun   tidak, diungkapkan pada 
laporan keuangan konsolidasian.

Perum Perumnas  has  subsidiary that  is PT.  Propernas  Griya 
Utama,  which was established  based  on Deed Number 30 dated 
05 February 2009, drawn up before Mastuti Betta, SH, Notary in 
Jakarta..

The authorized capital of PT Propernas Griya Utama is determined in 
the amount of Rp20,000,000,000 (twenty billion rupiah), divided 
into 20,000 (twenty thousand) shares, each share with a nominal 
value of Rp1,000,000 (one million rupiah ). Of the authorized capital 
there have been subscribed and paid in full by the founders in the 

Perumnas shall be in the amount of Rp4,850,000,000  or  totaling  

97% ownership rights.

PT Propernas  Griya  Home,  based  in  Jakarta,  engaged  in  plan-
ning,  commercial housing  development,  urban  renewal  develop-
ment,  development  of  commercial facilities  and  electrical  instal-
lations,  water  and  telecommunications  and  building materials 
business. (See Note 3).

d.  Transactions with related party
Related  Parties   means  persons  or  entities  relating  to   Perum  
Perumnas  and Subsidiaries Entity (reporting entity):
1) Person  or  immediate  family  members   making  relationship  

with  Perum Perumnas if such persons:
Having control or joint control over Perum Perumnas;

Key management personnel of Perum Perumnas or parent 
entity of Perum Perumnas.

2) 
one of the following matters:

Entity and Perum Perumnas is member of the same 
business group.

Entity  is  association  entity  or  joint  venture  of  
Perum  Perumnas  (or association entity or joint venture 
constituting business group member, in which Perum 
Perumnas is member).
Entity and Perum Perumnas is joint venture of the same 
third party.
Perum Perumnas is joint venture of any third entity and 
another entity is association entity of any third entity.

perum Perumnas.
Entity which is controlled or collectively controlled by 

entity or member of entity key management (or parent 
entity of the entity).

All transactions made with any related parties, either 
conducted with conditions and  requirements of the third party 
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e.  Kerjasama Operasi
Laporan keuangan meliputi laporan keuangan Perum 
Perumnas dan Unit  Kerjasama Operasi (KSO) Kawasan 
Siap Bangun (Kasiba) Driyorejo. Seluruh aset, liabilitas, dan 
ekuitas unit KSO Kasiba Driyorejo dikonsolidasikan  dengan  
nilai 60% sesuai bagian penyertaan Perum Perumnas. 
Selanjutnya sesuai kesepakatan yang tertuang dalam Berita 
Acara Pengambilalihan Nomor DIRUT/125/119/IV/2003 
dan Nomor 06/DUT/BA/SEKPER/4/2003 tanggal 3 April 
2003 yang menyatakan seluruh sisa hak dan liabilitas unit 
KSO Kasiba Driyorejo diambil alih Perum Perumnas sebagai 
bagian penyelesaian dan penutupan kerjasama operasi.

f.  Pinjaman Penerusan melalui Pemerintah RI
Utang pokok yang berasal dari penerusan pinjaman luar 
negeri melalui  Pemerintah Republik Indonesia (sub loan) 
ditetapkan berdasarkan nilai tukar (kurs) yang berlaku pada 
saat penarikan pinjaman oleh Perum Perumnas (nilai lawan 
dalam rupiah dari valuta asing).

Hal tersebut berkaitan dengan liabilitas Perum Perumnas 
untuk membayar kembali pinjamannya sebesar nilai rupiah 
yang telah ditarik.

g.  Kas dan Setara Kas
Kas, bank, dan investasi yang jatuh tempo dalam waktu 3 
(tiga) bulan atau kurang dari tanggal perolehannya dan tidak 
dijaminkan dicatat sebagai setara kas.

h.  Piutang dan Penurunan Nilai Wajar Piutang
Piutang pada awalnya disajikan sebesar nilai wajar dan 
selanjutnya diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan 
menggunakan metode bunga efektif, dikurangi penyisihan 
atas penurunan nilai. Penyisihan atas penurunan nilai piutang 
dibentuk pada saat terdapat bukti obyektif bahwa saldo 
piutang Perum Perumnas tidak dapat ditagih.

Besarnya penyisihan merupakan selisih antara nilai aset 
tercatat dan nilai sekarang dari estimasi arus kas masa depan, 
didiskontokan dengan tingkat suku bunga efektif. Penurunan 
nilai aset tercatat dicatat di dalam akun penyisihan dan nilai 
kerugian diakui  di  dalam  laba  atau  rugi.  Ketika  tidak  dapat  
ditagih,  piutang  dihapuskan bersama dengan penyisihan 
piutang. Pemulihan nilai setelah penghapusan piutang diakui 
sebagai penghasilan di dalam laba atau rugi.

i.   Investasi
Investasi adalah penempatan dana Perum Perumnas yang 
bertujuan untuk pertumbuhan kekayaan melalui distribusi 
hasil investasi, apresiasi nilai investasi atau manfaat lain 
seperti manfaat yang diperoleh melalui hubungan usaha 
(pengendalian Perum Perumnas lain).

j.   Persediaan
Persediaan digunakan untuk menyatakan barang berwujud 
yang:
1) Tersedia untuk dijual (barang dagangan/barang jadi).
2) Masih dalam  proses  produksi untuk  diselesaikan, 

kemudian dijual (barang dalam proses/pengolahan).

e.  Operational Cooperation
Financial Statements include Financial Statements of Perum 
Perumnas and Operating Cooperation Unit (KSO) Ready built 
area (Kasiba) Driyorejo. All assets, liabilities and equities KSO 
Kasiba  Driyorejo consolidated with value of 60% in accordance 
with  part  of  participation  of  Perum  Perumnas.  And  then  
in  accordance  with agreement contained in minutes of Taking 
Over Number DIRUT/125/119/ IV/2003 and Number 06/DUT/
BA/SEKPER/4/2003 dated April 3, 2003 which states all of 
remaining rights and obligations of KSO Unit Kasiba Driyorejo 

of operational cooperation.

f.  Sub-loan through Government of the Republic of Indonesia
Principle loan from sub loan shall be determined based on 
Exchange rate applicable when  withdrawal  of  loan  by Perum  
Perumnas  (contender  value  in  rupiah  from foreign exchange).

Such matter is relating to obligations of Perum Perumnas to repay 
loan in the amount of rupiah value withdrawn

g.  Cash and cash equivalent
Cash,  bank,  and  investment  due  within  3  (three)  months  or  
less  from  date  of acquisition and not guaranteed recorded as 
cash equivalent.

h.  Operational Cooperation
Receivables account in the beginning is presented in the amount 
of reasonable value and then  measured at amortisized acquisition 
costs with use of effective interest method, substracted with 
provisión of depreciation value. Provision of depreciation 
receivables value formed when there is objective evidence that 
receivables account balance of Perum Permunas cannot be 
collected.
The  amount  of  provision  shall  be  difference  between  recorded  

discounted with effective interest rate. Depreciation of recorded  
asset  is recorded in provision account and loss value is recognized 

shall be deleted  together  with  provision  of receivables  account.  
Recovery of  value  after deletion of receivables account shall be 

i.   Investment
Investasi means placement funds of Perum Perumnas aimed at 
growing up wealth through  distribution of investment results, 

another perum or perumnas).

j.   Inventory
Inventory is used to declare tangible goods which are:

1) 
2) 

sold (godos inprocessing).
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3) Akan dipergunakan untuk  produksi barang  jadi yang akan 
dijual (bahan baku dan bahan pembantu) dalam rangka 
kegiatan usaha normal Perum Perumnas. Persediaan 
yang tidak dapat dijual atau digunakan dalam produksi 
selama satu tahun (atau selama   kegiatan   normal Perum 
Perumnas jika lebih dari satu tahun) yang meliputi jumlah 
material harus disajikan secara terpisah, sebagai bagian 
dari aset lain-lain dan dinilai secara layak sesuai dengan 
manfaat ekonomis yang diberikan.

Pada umumnya persediaan dinyatakan dalam Laporan 
Posisi Keuangan sebesar harga pokok/perolehan yang 
bersangkutan yang meliputi  seluruh biaya yang secara 
langsung atau tidak langsung   terjadi untuk mendapatkan 
persediaan tersebut pada keadaan dan tempat 
sebagaimana adanya.

Penyimpangan dari penilaian   atas   dasar   harga   pokok/
perolehan   dapat dilakukan dalam hal-hal sebagai berikut:

i) Jika ternyata bahwa manfaat dari persediaan tidak 
lagi sepadan dengan harga pokok yang bersangkutan, 
misalnya karena kerusakan sik, susut, perubahan 
tingkat harga atau sebab lain, maka lazimnya 
persediaan dinyatakan sebesar harga terendah antara 
harga pokok dan harga pasar. Harga pasar dalam hal ini, 
dimaksudkan sebagai nilai ganti (untuk memperoleh 
atau memproduksi barang tersebut pada saat ini) 
dengan ketentuan bahwa:
 Harga  pasar  ini  tidak  melebihi  jumlah  hasil  

bersih  yang  dapat direalisasikan (taksiran  harga  
jual dikurangi dengan  taksiran  biaya yang  akan 
terjadi dalam transaksi penjualan) dan,

 Harga  pasar  tidak   lebih  rendah  dari  jumlah  hasil  
bersih   yang dapat direalisasikan setelah dikurangi 
dengan taksiran keuntungan normal.

Penilaian   persediaan   berdasarkan   harga   
terendah   antara   harga pokok   dan harga pasar 
dapat dilakukan langsung terhadap tiap jenis atau 
kelompok persediaan atau terhadap persediaan 
secara keseluruhan, tergantung mana yang 
lebih dapat mencerminkan hasil usaha periodik 
perusahan secara layak.

Selisih penurunan harga tersebut harus  dibukukan 
sebagai kerugian pada periode terjadinya dan jika 
jumlahnya material, perbedaan ini harus dijelaskan 
pada catatan atas   laporan keuangan   serta disajikan 
terpisah dari kelompok harga pokok barang yang 
dijual pada perhitungan laba rugi.

ii) Dalam  keadaan   harga  jual   produk  dapat  ditentukan   
secara   pasti, tidak diperlukan beban pemasaran 
yang berarti untuk menjual produk tersebut dan 
setiap satuan produk dapat saling menggantikan atau 
dimana harga pokok produk sulit untuk ditentukan, 
maka persediaan dapat dinyatakan sebesar harga jual 
dikurangi dengan taksiran beban yang akan terjadi 
dalam transaksi tersebut di atas.

3) 
(raw  materials  and auxiliary   materials)  for  purpose  of  
normal  business  activities  of  Perum Perumnas. Inventories 
which cannot be sold or used in production during one year 
(or during normal activities of Perum Perumnas if more tan 
one year) which includes amount of materials have to be 
presented separately, as Part of other  assets  and  valued  

Generally,  inventories are  stated in Statements of Financial 
Position in the amount of principle Price/acquisition price 
which includes all costs directly or not directly occurs for 
obtaining such inventories at proper condition and place.

Any deviation from evaluation based on principle/acquisition 
prices can be conducted in the following matters:

i) Inventories no longer equals with relevant principle 
price, for example due to physical defect, shrink, change 
of price level or other causes, therefore reasonably the  
inventories  are stated in the amount of the lowest price 
between principle Price and  market price. Market price in 
this respect is aimed as replacement value (to obtain or  
produce such goods presently) provided that:

This market price not exceed the amount of net result 
which can be realized (estimated selling price reduced 
by estimated costs to occur in sales transaction) and,

Market Price is not lower than the amount of net 
result which can be realized after it is deducted with 

Evaluation  of  inventories  based  on  the  lowest  Price  
between  the principle Price and market Price can be 
made directly toward each type or  group  of  inventory  

periodical business results of the company reasonably.

The difference in the price reduction should be recorded 
as a loss in the current period and if the amount is 
material, this difference should be explained in the  

separately  from  the  group  cost  of  goods  sold  in  the  
statement  of income.

ii) In condition product sales price can be determined 
certainly, it does not require marketing expense which 
means for selling such product and each product unit 
can make substitution each other or where product main 

stated in the amount of sales Price deducted by estimated 
expense to occur in such transaction mentioned above.
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iii) Dalam hal Perum Perumnas melakukan usaha 
konstruksi jangka panjang, pekerjaan dalam 
penyelesaian akhir pada suatu periode pembukuan 
dapat dinyatakan sebesar jumlah harga pokok 
ditambah dengan taksiran laba tertentu yang diakui 
berdasarkan metode persentase penyelesaian.

k.   Tanah Mentah dan Tanah Mentah Jangka Panjang
Biaya pembebasan  tanah yang meliputi beban ganti rugi 
tanah, beban panitia dan operasional serta beban pengurusan 
hak dibukukan sebagai berikut:

Untuk tanah-tanah yang akan segera dibangun dibukukan 
ke dalam perkiraan Tanah Mentah. Sedangkan untuk tanah-
tanah yang rencana pembangunannya di atas satu tahun 
sejak tanggal Laporan Posisi Keuangan dibukukan ke dalam 
perkiraan Tanah Mentah Jangka Panjang.

l.   Aset Tetap dan Penyusutan/Amortisasi
Aset   tetap Perum Perumnas dicatat menggunakan metode 
biaya dikurangi dengan akumulasi penyusutan.

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Nomor: 
Dir.5/19/25/10/76 tanggal 21 Pebruari 1976, Nomor: 
Dir.5/112/KPTS/10/1983 tanggal 4 Pebruari 1983 tentang 
perubahan batas jumlah harga maksimum inventaris yang 
dapat dibebankan sekaligus pada Beban Umum dan masa 
penyusutan kendaraan dinas dan  disempurnakan dengan 
SK Direksi Nomor: Dir.Ad.Keu/68/KPTS/10/2001 tanggal 
28 Desember 2001 tentang perubahan  besarnya  nilai  
perolehan  peralatan  dan  inventaris  yang  dibebankan 
sebagai biaya umum   sekaligus, telah ditetapkan tata cara 
pembukuan, penyusutan aset tetap dan amortisasi sebagai 
berikut:

1) Inventaris dibukukan sejumlah harga beli dengan batas 
minimum Rp50.000 untuk pembelian sampai dengan 31 
Desember 2001, dan diatas Rp500.000 untuk inventaris 
yang dibeli sejak 1 Januari 2002;

2) Metode penyusutan dan amortisasi yang digunakan 
adalah metode garis lurus (Straight Line Method);

3) Nilai sisa per unit Aset Tetap ditetapkan sebesar Rp1.000.

4) Aset Tak Berwujud dibukukan sebesar nilai bukunya.
5) Masa  penggunaan dan persentase penyusutan dan  

amortisasi untuk  semua  jenis harta adalah sebagai 
berikut :

iii) In the event Perum Perumnas makes long term construction 

period can be stated in the amount of principle Price  added 

j.   Crude soil and Long term crude soil
Costs  for  land  clearing  which  includes  land  compensation  
expense,  committee expense and  operational expense and right 
arrangement costs shall be booked as follows:

For  lands  to  be  built  immediately  shall  be  recorded  to  Crude  
Soil  account. Meanwhile for  the lands with development plans 
are over one year as of date of Statement of Financial Position 
recorded into Long Term Crude Soil account

j.   Fi ed Assets and depreciation/amorti ation
Fixed asset  of  Perum  Perumnas  is  recorded  using  costs  method  
deducted  with depreciation accumulation.

Based on letter of decisión of the Board of Directors Number: 
Dir.5/19/25/10/76 dated February 21, 1976, Number: Dir.5/112/ 
KPTS/10/1983 dated February 4, 1983 concerning to limit amount 
of inventories máximum Price which can be charged at once to 
General Expenses and amortization period of business vehicle 
and revised with  Letter  of  Decision  of  the  Board  of  Directors  
Number: Dir.Ad.Keu/68/ KPTS/10/2001 dated December 28, 
2001 concerning amendment to the  amount of acquisition value 
of equipments and inventories burdened as general costs at once, 
have  been determined procedure for booking, depreciation of 

1) Inventories shall be recorded in the amount equals with 
purchase price with mínimum limit of Rp50,000 for 
purchasing until December 31, 2001 and above Rp500,000 
for inventories purchased as of January 1, 2002;

2) Depreciation and amortization method used shall be a 
Straight Line Method);

3) Salvage values per Fixed Asset Unit shall be determined in the 
amount of Rp1,000.

4) Intangible Assets are recorded in the amount of its book value 
Aset.

5) Usage period and depreciation percentage and amortization 
for all type of assets are as follows :

No Jenis Aset
Umur 

Ekonomis
%

Economic 
life

Type of Asset No

i Bangunan Kantor 40 tahun 2,5 40 years i

ii Instalasi listrik, air, gas dan telepon 40 tahun 2,5 40 years Electrical, wáter, gas and telephone Installation ii

iii Rumah Sewa 25 tahun 4 25 years House rental iii

iv Peralatan Teknik Bangunan 10 tahun 10 10 years Building Technical Equipments iv

v Kendaraan Dinas 5 tahun 20 5 years v

vi Meubel dan Peralatan Kantor 5 tahun 20 5 years vi
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m. Perpajakan
Beban pajak kini dihitung  berdasarkan laba kena pajak 
periode yang bersangkutan berdasarkan tarif pajak yang 
berlaku.

Untuk  periode setelah  tanggal 1  Januari  2009, penghasilan 
yang  diperoleh Perum Perumnas  dikenakan  PPh  yang  
bersifal  nal.  Oleh  karena  itu,  tidak  terdapat perbedaan  
temporer  dan  kemungkinan  (rugi)  skal  dalam  perhitungan 
perpajakannya, sehingga tidak ada aset atau liabilitas pajak 
tangguhan.

Pajak penghasilan  yang bersifat nal atas  usaha  jasa  
konstruksi, real estate  dan properti sesuai dengan:
1) Undang-Undang No.36  tahun  2008 tanggal 23 September   

2008  tentang Perubahan Keempat Atas Undang-Undang 
No. 7 tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan

2) Peraturan  Pemerintah  No.  40  tahun  2009  tanggal  4  
Juni  2009  tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah 
No. 51 tahun 2008 tentang  Penghasilan dari Usaha Jasa 
Konstruksi, dan

3) Peraturan Pemerintah No. 71  tahun 2008 tanggal  
4   November   2008 tentang Perubahan  Ketiga Atas  
Peraturan  Pemerintah  dari Pengalihan  Hak Atas Tanah 
dan atau Bangunan.

Koreksi terhadap  liabilitas perpajakan  diakui  saat  ketetapan 
pajak diterima   atau jika mengajukan keberatan,    pada    saat    
keputusan    atas    keberatan    tersebut ditetapkan.

n.  Imbalan Kerja
Dalam Undang-undang No. 13 Tahun  2003 tanggal 25 
Maret 2003 tentang Ketenagakerjaan, terdapat pasal-pasal   
yang mengatur   kewajiban   hukum   bagi Perum Perumnas 
terhadap karyawannya, yaitu Bab XII mengenai Pemutusan 
Hubungan  Kerja pasal 156 ayat (1), (2), (3) dan (4).

Ayat (1) menetapkan dalam hal terjadi pemutusan hubungan   
kerja, pengusaha diwajibkan membayar   uang   pesangon   dan   
atau   penghargaan masa   kerja dan uang  pesangon  hak yang  
seharusnya diterima.  Ayat  (2)  menetapkan perhitungan 
besarnya  uang  pesangon berdasarkan lamanya  masa  kerja. 
Ayat  (3) menetapkan perhitungan uang   penghargaan masa 
kerja berdasarkan lamanya masa kerja. Ayat (4) menetapkan 
uang penggantian hak yang seharusnya diterima.

o.  Pendapatan
Pendapatan penjualan pada umumnya diakui dengan metode 
akrual penuh apabila seluruh kriteria berikut terpenuhi:
1) Proses penjualan telah selesai;
2) Harga jual akan tertagih;
3) Tagihan penjual tidak akan bersifat subordinasi di masa 

yang akan datang terhadap pinjaman lain yang akan 
diperoleh pembeli; dan

4) Penjual  telah  mengendalikan  risiko  dan  manfaat  
kepemilikan  unit  bangunan kepada pembeli melalui 
suatu transaksi yang secara substansi adalah penjualan 
dan penjual tidak lagi berkewajiban atau terlibat secara 
signi kan dengan unit bangunan tersebut.

m. Taxes
Current tax expense is calculated based on taxable income for the 
period based on applicable tax rates.

For the  period  after  January  1,  2009,  Income  received  by  Perum  

of taxation, so there is no assets or liabilities of deferred tax.

Final income tax to construction service, real estate and property 
is in conformity with:
1) Law  Number  36  of  2008  dated  September  23,  2008  

concerning  the  Fourth Amendment to Law Number 7 of 1983 
concerning Income.

2) Government  Regulation  Number  40  of  2009  concerning  
Amendment  to  the Government   Regulation   Number   51   of   
2008   concerning   Income from Construction Service, and

3) Government   Regulation Number 71 of 2008 dated   
November   4,   2008 concerning the Third Amendment to the 
Government Regulation of Transfer of Rights over Land and/
or Building.

Revision to obligations of taxation shall be acknowledged when 
stipulation of taxes received and/or if lodging objection, when 
such decision in respect with objection is determined.

n.  Employee bene ts
In law Number 13 of 2003 dated March 25 2003 concerning 
Manpower, there are articles regulate legal obligations to 
Perum Perumnas to its employee, that is Chapter XII concerning 
Termination of Employment Relationship article 156 paragraph 
(1), (2), (3) and (4).

Paragraph  (1)  decide  in  respect  there  is  employment  
relationship  termination, employer shall be required to pay 
severance fee and/ or service fee and Severance fee rights shall 
be received. Paragraph (2) stipulates counting the amount of 
severance fee based on service period. Paragraph (3) stipulates 
counting service fee based on service  period.  Paragraph  (4)  
stipulates  rights  compensation  Money  should  be received.

o.  Revenue
Sales revenue is generally recognized by the full accrual method 
when all of the following criteria are met:
1) The sales process has been completed;
2) Selling price will be collected;
3) The bill will not be subordinated to the seller in the future 

against other loan buyers will be obtained; and

4) The seller has control of the risks and rewards of ownership to 
the buyer through a transaction that in substance a sale and 

for all type of assets are as follows :
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o.  Pendapatan (lanjutan)
Secara rinci pengakuan pendapatan adalah sebagai berikut:
1) Penjualan Rumah secara Tunai

Penjualan diakui pada saat terbitnya Berita Acara 
Penyerahan Rumah.

2) Penjualan Rumah melalui fasilitas KPR
Penjualan diakui pada   saat   ditandatangani Akta   Jual 
Beli  Rumah   dengan fasilitas KPR.

3) Penjualan Kavling Tanah Matang (KTM)
Penjualan diakui secara proporsional menurut jatuh 
tempo pembayaran yang diatur dalam perjanjian.

4) Penyewaan Rumah
Pendapatan   sewa diakui pada saat jatuh tempo 
pembayaran sewa yang diatur dalam perjanjian sewa.

5) Penerimaan Beban Pemeliharaan
Pendapatan iuran diakui pada saat jatuh tempo 
pembayaran dari penghuni rumah.

6) Pendapatan Kerjasama Usaha
Pendapatan  kerjasama  usaha diakui secara proporsional  
pada  saat    diterima Perum Perumnas sesuai dengan 
besarnya nilai penyertaan.

7) Penjualan Unit Produksi Komponen Bangunan
Penjualan hasil  produk  Unit  Produksi  Komponen 
Bangunan diakui pada  saat Berita Acara Penyerahan ke 
proyek pembangunan

8) Penjualan Apartemen dan sejenisnya
Penjualan Apartemen dan sejenisnya diakui dengan 
menggunakan metode prosentase penyelesaian, dengan 
syarat:
 Proses konstruksi telah melampaui tahap awal, yaitu 

pondasi bangunan telah selesai dan semua persyaratan 
pembangunan telah terpenuhi.

 Jumlah pembayaran oleh pembeli telah mencapai 20% 
dari harga jual dan tidak dapat diminta kembali.

 Jumlah  pendapatan  penjualan  dan  beban  unit  
bangunan  dapat  diestimasi secara andal.

Kemampuan untuk mengestimasi beban unit bangunan 
(beban-beban yang diperlukan untuk  menyelesaikan  
unit  bangunan) merupakan  persyaratan utama dalam 
pengakuan pendapatan.

Apabila satu atau lebih kriteria tersebut tidak terpenuhi, 
maka jumlah uang yang telah diterima dari calon pembeli 
diakui sebagai uang muka (deposit) sampai seluruh 
kriteria tersebut dipenuhi.

p.  Beban Pokok Penjualan
Perhitungan dan pembukuan beban pokok penjualan rumah 
dilakukan pada saat terbitnya Berita Acara Rumah Siap Huni 
(RSH) atau terjadinya penjualan   Rumah Dalam Penyelesaian 
(RDP) dengan cara sebagai berikut: 

o.  Revenue (continued)
Detail acknowledgement of income shall be as follows:
1) Selling house in cash

Sales are recognized at the time of publication of the Minutes 
of House Delivery.

2) Selling House through House Ownership Credit Facility (KPR)
Sales are recognized upon signature by the deed of sale 
purchase of a House with KPR facility.

3) Selling Land Kavling Ripe (KTM)
Sales are recognized proportionally according to the payment 
due date set forth in the agreement.

4) House Lease
Lease of income is acknowledged when lease pament is due as 
set out in lease agreement.

5) Income from Maintenance Expenses
Income from contribution is acknowledged when payment 
from the tenant is due.

6) Business Cooperation Income
Business  cooperation  income  is  acknowledged  on  
proportional  basis  when received by Perum Perumnas in 
accordance with participation value

7) Selling of Building Component Production Unit
Selling  of Product  of Building  Component  Production  Unit  
is  acknowledged when Minutes of Delivery to Development 
Project.

8) Selling of Apartment and similar building
Selling  of  apartment  and  similar  building  is  acknowledged  
using  settlement percentage method, with requirements:

Construction process has exceded early stage, that is 
building foundation has completed and all of the building 
requirements have been met
Amount  of payment  by buyer  has reached  20%  of selling  
Price and  not refundable.
Amount of income from sales and building unit expense 
can be estimated reliably

Capability  to  estimate  building  unit  expense  (expenses  
required  to  complete building unit) constituting the main 
requirements in acknowledgement of income.

If one or more criteria mentioned above not met, the 
amount of Money received from prospective buyer shall be 
acknowledged as deposit until all of the criteria are met.

p.  Cost of sales
Counting and booking cort of sales in selling of house is carried 
out when issuing Minutes of a  ready use house (RSH) or there 
is occurrence of selling House in Finalization (RDP) in following 
manner:
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p.  Beban Pokok Penjualan (lanjutan)
Pada saat dikeluarkannya beban sehubungan dengan 
pengadaan dan pematangan tanah,  pembangunan rumah 
dan prasarana lingkungan ditambah beban overhead yaitu 
beban umum dan administrasi yang dikeluarkan Kantor 
Regional sejak pembentukan sampai dengan dimulainya 
penjualan serta alokasi beban overhead dari Kantor Pusat, 
dibukukan ke dalam Proyek Dalam Pelaksanaan (PDP).

Pemindahbukuan perkiraan Proyek Dalam Pelaksanaan 
(PDP) ke perkiraan  Tanah dan Bangunan yang akan dijual 
dilaksanakan   pada saat terbitnya Berita Acara Rumah Siap 
Huni.

q.  Instrumen Keuangan
Efektif tanggal 1 Januari 2010, Perum Perumnas telah 
menerapkan PSAK No.50 (Revisi 2006), “lnstrumen  
Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan”, dan PSAK No.55 
(Revisi 2006), “ lnstrumen   Keuangan: Pengakuan dan 
Pengukuran”. Sejak tanggal 1 Januari 2012 Perum Perumnas 
menerapkan PSAK 50 (Revisi 2011),  “Instrumen Keuangan”, 
PSAK 55 (Revisi 2011), “Instrumen Keuangan: Pengakuan 
dan Pengukuran dan PSAK 60, “Instrumen Keuangan: 
Pengungkapan”.

PSAK  No.50  (Revisi  2006 dan 2010) dan PSAK 60,  berisi  
persyaratan penyajian dari  instrumen  keuangan  dan  
mengidenti kasikan  informasi  yang  harus diungkapkan. 
Persyaratan pengungkapan berlaku terhadap klasi kasi 
instrumen keuangan,   dari perspektif penerbit, dalam 
aset keuangan, liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas; 
pengklasi kasian yang terkait dengan suku bunga, dividen, 
kerugian  dan  keuntungan;  dan  keadaan  dimana  aset   
keuangan  dan liabilitas keuangan akan saling hapus.   PSAK 
ini mensyaratkan pengungkapan, antara lain, informasi 
mengenai faktor yang mempengaruhi jumlah, waktu dan 
tingkat kepastian arus kas masa datang suatu entitas yang 
terkait dengan instrumen keuangan dan kebijakan akuntansi 
yang diterapkan untuk instrumen tersebut.

PSAK No.55 (Revisi 2006 dan 2011) mengatur prinsip-
prinsip dasar pengakuan dan pengukuran aset keuangan, 
liabilitas keuangan dan beberapa kontrak pembelian 
atau penjualan unit non keuangan. PSAK ini, antara lain, 
menyediakan de nisi dan karakteristik derivatif, kategori 
instrumen keuangan, pengakuan dan pengukuran, akuntansi 
lindung nilai dan penetapan hubungan lindung nilai.

1) Aset Keuangan
Pengakuan Awal
Aset keuangan dalam lingkup PSAK No.55 (Revisi 2006 
dan 2011) diklasi kasikan sebagai aset yang diukur pada 
nilai wajar melalui laporan laba rugi, pinjaman yang 
diberikan dan piutang, investasi yang dimiliki hingga jatuh 
tempo, atau aset keuangan tersedia untuk dijual, mana 
yang sesuai. Perum Perumnas menentukan klasi kasi 
aset keuangan tersebut pada pengakuan awal dan, jika 
diperbolehkan dan diperlukan, mengevaluasi kembali 
pengklasi kasian aset tersebut pada setiap akhir periode 
keuangan.

p.  Cost of sales (continued)
When issuing expenses relating to procurement and land 
diking, house development and  environmental  infrastructure  
added  with  overhead  expense  that  is  general expense  and   

commencement of sales and  allocation of overhead from the 

Book transfer of project estimation in the Implementation (PDP) 
to the Land and Building  Estimation to be sold will be implemented 
when issuance of Minutes of Ready Occupancy House.

q.  Financial Instrument
Effective  January  1,  2010,  Perum  Perumnas  has  implemented 
PSAK  No.50 (Revision 2006), “Financial Instrument: Presentation 
and Disclosure“, and PSAK No.55 (Revision 2006), “Financial 
Instrument: Acknowledgement and Measurement”. Since  
January  1,  2012,  Perum  Perumnas  implement  PSAK  50 
(Revision  2011),  “Financial Instrument”, PSAK 55 (Revision 2011),  
“Financial Instrument:   Acknowledgement  and   Measurement 
and   PSAK   60, “Financial Instrument: Disclosure”.

PSAK  No.50  (Revision  2006 and 2010) and PSAK 60,  contains 

disclosure, among others, information in respect with factor that 

which is implemented for such instrument.

PSAK No.55  (Revisi  2006  dan  2011)  establish  principles  for  

and measurements, accounting for hedging instrument and 
determination of hedging.

1) Financial Assets
Initial Recognition
Financial assets within the scope of PSAK No.55 (Revision 

available for sale, which one is appropriate. Perum Perumnas 

recognition and, when permitted and necessary, assess those 
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Aset keuangan pada awalnya diakui  sebesar nilai 
wajarnnya ditambah, dalam hal investasi yang tidak diukur 
pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, biaya transaksi 
yang dapat diatribusikan secara langsung.

Pembelian atau penjualan aset keuangan yang 
memerlukan pengiriman aset dalam kurun waktu yang 
ditetapkan oleh peraturan atau kebiasaan yang berlaku 
di pasar (perdagangan   yang   lazim)   diakui   pada   
tanggal   perdagangan, yaitu   tanggal Perum Perumnas 
berkomitmen untuk membeli atau menjual aset tersebut.
Aset Keuangan Perum Perumnas meliputi kas dan setara 
kas, investasi jangka pendek, piutang usaha dan piutang 
lainnya, instrumen keuangan yang memiliki dan tidak 
memiliki kuotasi dan aset keuangan lainnya.

Pengukuran Setelah Pengakuan Awal
Pengukuran aset keuangan setelah pengukuran awal 
tergantung pada klasi kasinya sebagai berikut:

Aset Keuangan Yang Diukur Pada Nilai Wajar Melalui 
Laporan Laba Rugi

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui 
laporan laba rugi termasuk aset keuangan untuk 
diperdagangkan dan aset keuangan yang diterapkan pada 
saat pengakuan awal untuk diukur pada nilai wajar melalui 
laporan laba rugi.

Aset   keuangan   diklasi kasikan   sebagai   kelompok   
diperdagangkan   jika mereka diperoleh untuk tujuan dijual 
atau dibeli kembali dalam waktu dekat. Aset keuangan 
yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi 
disajikan dalam laporan posisi keuangan pada nilai wajar 
dengan keuntungan atau kerugian dari perubahan nilai 
wajar diakui dalam laporan laba rugi.

Pinjaman Yang Diberikan dan Piutang
Pinjaman  yang  diberikan  dan  piutang  adalah  aset  
keuangan  non  derivatif dengan pembayaran tetap atau 
telah ditentukan, yang tidak mempunyai kuotasi di pasar 
aktif.

Aset keuangan tersebut diukur sebesar biaya perolehan 
diamortisasi (amortized costs) dengan menggunakan 
metode suku bunga efektif (effective interest rate). 
Keuntungan dan kerugian diakui dalam laporan laba 
rugi komprehensif konsolidasian pada saat pinjaman 
yang diberikan dan piutang dihentikan pengakuan atau 
mengalami penurunan nilai, demikian juga pada saat 
proses amortisasi.

lnvestasi Dimiliki Hingga Jatuh Tempo [Held to Maturity 
(“HTM”)

Aset keuangan non derivatif dengan pembayaran tetap 
atau telah ditentukan dan jatuh temponya telah ditetapkan 
diklasi kasikan sebagai HTM ketika memiliki intensi 
positif dan kemampuan untuk memiliki aset keuangan 
tersebut hingga jatuh tempo.

statement, transaction costs that can attributed directly.

Financial assets sales and purcahse which require assets 
delivery within set by rules or convention in the market 
(common trades) recognized at the trade date, that is date 
of Perum Perumnas committed to purchase or sell such asset.
Financial assets of Perum Perumna include cash and cash 
equivalents, short term   investment,   accounts   receivables   

assets

Subsequent Measurement
Financial assets subsequent  measurement  depends on each 

Loss

designated to be measured at initial recognition at fair value 

Securities purchased and owned for resale in the near  future 

loss arising from changes in fair value recognized in income 
statement.

Loans and Receivables Account

active market.

using effective interest rate. Gain or  losses recognized on 

the time of loan granted and receivables are derecognized or 
impaired in value, as well as amortized

Held to Maturity Invest ment

Maturity (HTM) when has the positive intention and ability 
to hold to maturity
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1) Aset Keuangan (lanjutan)
Pengakuan Awal (lanjutan)
Setelah pengukuran awal, investasi HTM diukur pada 
biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan 
metode suku bunga efektif. Metode ini menggunakan suku 
bunga efektif  yang secara tepat mendiskontokan estimasi 
penerimaan kas di masa datang selama perkiraan umur 
dari aset keuangan ke nilai tercatat bersih (net carrying 
amount) dari aset keuangan. Keuntungan dan kerugian 
diakui dalam laporan laba rugi pada saat investasi tersebut 
dihentikan pengakuannya atau mengalami penurunan 
nilai. serta melalui proses amortisasi.

Perum Perumnas tidak memiliki investasi dimiliki hingga 
jatuh tempo. 

Aset Keuangan Tersedia Untuk Dijual [Available For Sale 
(“AFS”) ]

Aset  keuangan  AFS  adalah  aset  keuangan  non  derivatif  
yang  ditetapkan sebagai tersedia untuk dijual atau yang 
tidak diklasi kasikan dalam tiga kategori sebelumnya.

Setelah  pengukuran  awal,  aset  keuangan  AFS  diukur  
dengan  nilai  wajar dengan keuntungan atau kerugian 
yang belum direalisasi diakui dalam  ekuitas sampai 
investasi tersebut dihentikan pengakuannya. Pada saat 
itu, keuntungan atau kerugian kumulatif yang sebelumnya 
diakui dalam ekuitas akan direklasi kasi ke laporan laba 
rugi sebagai penyesuaian reklasi kasi.

Perum Perumnas tidak memiliki investasi tersedia untuk 
dijual.

2) Liabilitas Keuangan
Pengakuan Awal
Liabilitas keuangan dalam lingkup PSAK No.55 (Revisi 
2006 dan 2011) dapat dikategorikan sebagai liabilitas 
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan 
laba rugi, pinjaman dan utang atau derivatif yang 
ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai dalam  lindung 
nilai yang efektif,  mana yang  sesuai. Perum Perumnas  
menentukan klasi kasi liabilitas keuangan mereka pada 
saat pengakuan awal.

Liabilitas keuangan diakui pada awalnya sebesar nilai 
wajar dan dalam hal pinjaman dan utang, termasuk biaya 
transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung.

Liabilitas keuangan Perum Perumnas meliputi utang 
usaha  dan utang lainnya, biaya yang masih harus dibayar, 
utang jangka panjang dan utang medium term note dan 
surat sanggup.

Pengukuran Setelah Pengakuan Awal
Pengukuran liabilitas keuangan tergantung pada 
klasi kasinya sebagai berikut: 

Liabilitas Keuangan yang Diukur pada Nilai Wajar Melalui 
Laporan Laba Rugi
Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui  

1) Financial Assets (continued)
Initial Recognition (continued)
Subsequent   to   initial   measurement,   HTM   investment   
are   measured   at amortized cost using effective interest rate.. 
The method uses effective interest rate which appropriately 
discounting the future estimated cash receipts over the 

the investment is derecognized or impaired, and through 
amortization process.

Perum Perumnas not have held to maturity investment. 

Available For Sale (AFS) Financial Assets

categories.

recognized in equity until the investment is derecognized. At 

Perum Perumnas not have available for sale investment.

2) Financial Liabilities
Init ial Recognit io n l
Financial liabilities within the scope SAK 55 (Revision 2006 

designated as hedging instrument, which one is appropriate. 

liabilities at the time of initial recognition.

Financial liabilities are initially recognized at fair value and, in 
terms of loans and debts, which include directly attributable 
transaction costs.

Financial  Liabilities  of  Perum  Perumnas  includes  business  
loan  and  other debts,  costs   payable,long  term  loan  and  
medium  term  note  as  well  as promissory note.

Measurement Subsequent to Initial Recognition

Financial  Liabilities measured at fair value through Statemen 
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laporan laba rugi termasuk liabilitas keuangan untuk 
diperdagangkan dan liabilitas yang ditetapkan pada saat 
pengakuan awal untuk diukur pada nilai wajar melalui 
laporan laba rugi.

Liabilitas keuangan diklasi kasikan sebagai kelompok 
diperdagangkan jika mereka diperoleh untuk tujuan dijual 
atau dibeli kembali dalam waktu dekat.

Keuntungan atau kerugian atas liabilitas yang dimiliki 
untuk diperdagangkan diakui dalam laporan laba rugi.

Pinjaman dan Utang
Setelah   pengakuan   awal,   pinjaman   dan   utang   
yang   dikenakan   bunga selanjutnya diukur pada biaya 
perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode 
suku bunga efektif.

Keuntungan atau kerugian atas liabilitas yang dimiliki 
untuk diperdagangkan diakui dalam laporan laba rugi.

3) Saling Hapus dari lnstrumen Keuangan
Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus dan 
nilai bersihnya dilaporkan dalam Laporan Posisi Keuangan 
jika, dan hanya jika, saat ini memiliki hak yang berkekuatan 
hukum untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang 
telah diakui dan terdapat niat untuk menyelesaikan secara 
neto, atau untuk merealisasikan liabilitas nya secara 
simultan.

4) Nilai Wajar Instrumen Keuangan
Nilai wajar instrumen keuangan yang diperdagangkan 
secara aktif di pasar keuangan yang terorganisasi 
ditentukan dengan mengacu pada kuotasi harga 
penawaran di pasar aktif pada penutupan bisnis  pada akhir 
periode. Untuk instrumen keuangan yang tidak  memiliki  
pasar aktif, nilai  wajar ditentukan dengan  menggunakan  
teknik  penilaian.  Teknik  penilaian  mencakup penggunaan  
transaksi  pasar  terkini  yang dilakukan secara wajar oleh 
pihak- pihak yang berkeinginan dan memahami (recent 
arm’s lenght market transactions); penggunaan nilai wajar 
terkini instrumen lain yang secara substansial sama; 
analisa arus kas yang didiskonto; atau model penilaian 
lain.

Penyesuaian Risiko Kredit
Perum Perumnas  menyesuaikan harga  di  pasar  yang  
lebih  menguntungkan untuk mencerminkan adanya 
perbedaan risiko kredit pihak lawan antara instrumen  
yang  diperdagangkan di pasar  tersebut dengan 
instrumen    yang dinilai untuk posisi aset keuangan. 
Dalam menentukan nilai wajar posisi liabilitas keuangan, 
resiko kredit Perum Perumnas terkait dengan instrumen 
harus diperhitungkan.

5) Biaya Perolehan Diamortisasi dari lnstrumen Keuangan
Biaya  perolehan  diamortisasi  dihitung  dengan  
menggunakan  metode  suku bunga   efektif   dikurangi   
dengan   penyisihan   atas   penurunan   nilai   dan 
pembayaran pokok atau nilai yang tidak dapat ditagih. 
Perhitungan tersebut mempertimbangkan premium 

loss.

acquired for the purpose of resale or repurchase in the near 
future

Loans and Debts
Subsequent to initial recognition, loans and interest bearing 
debt measured at amortized cost using effective interest rate.

3) Offsetting of Financial Instruments

if, and if only, have legal force for offsetting the recognized 
amount and to  settle on net basis, or to settle the obligations 
simultaneously.

4) Financial Instrument’s Fair Value

no active market, the fair value is measured by assessment  
techniques.  Assessment  techniques  include  the  use  of  current 
market transaction, conducted properly 
(recent arm’s length market transactions); use of 
current fair value of other instrument which substantially the 

method.

Credit Risk’s Adjustment

between  trading  instruments  and assessed instruments for 

risk associated with the instruments

5) Amortized Cost of Financial Instruments
Amortized cost is calculated using effective interest rate less 
allowance for impairment or unrecoverable. The calculation 
consider premium or discounted at the time of acquisition and  
include transaction cost and cost which is the integral part of 
effective interest rate.



Perumnas
Laporan Tahunan 2012  Annual Report 2012

221
Laporan Keuanga Konsolidasi   Consolidated Financial Statement

5) Biaya Perolehan Diamortisasi dari lnstrumen Keuangan 
(lanjutan)
atau diskonto pada saat perolehan dan  termasuk biaya 
transaksi dan biaya yang merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dari suku bunga efektif.

6) Penurunan Nilai dari Aset Keuangan
Pada setiap akhir periode laporan Perum Perumnas 
mengevaluasi apakah terdapat bukti objektif bahwa aset 
keuangan atau kelompok aset keuangan mengalami 
penurunan nilai.

Aset keuangan dicatat pada biaya perolehan diamortisasi
Untuk pinjaman yang diberikan dan piutang yang dicatat 
pada biaya perolehan diamortisasi, Perum Perumnas 
pertama kali menentukan apakah terdapat bukti objektif 
mengenai penurunan nilai secara individual atas aset 
keuangan yang signi kan secara individual, atau secara 
kolektif untuk aset keuangan yang jumlahnya tidak 
signi kan secara individual.

Jika Perum Perumnas menentukan tidak terdapat bukti 
objektif mengenai penurunan nilai atas aset keuangan 
yang dinilai secara individual, terlepas  aset keuangan 
tersebut signi kan atau tidak, maka mereka memasukkan   
aset tersebut ke dalam kelompok aset keuangan yang 
memiliki karakteristik  resiko kredit yang sejenis  dan 
menilai penurunan  nilai  kelompok  tersebut  secara 
kolektif.  Aset  yang penurunan  nilainya dinilai secara 
individual, dan  untuk itu kerugian penurunan  nilai 
diakui atau tetap diakui, tidak termasuk dalam penilaian 
penurunan nilai secara kolektif.

Jika  terdapat  bukti  objektif  bahwa  kerugian  penurunan  
nilai  telah  terjadi, jumlah kerugian tersebut diukur sebagai 
selisih antara nilai tercatat aset dengan nilai kini estimasi 
arus kas masa datang  (tidak termasuk  ekspektasi 
kerugian kredit  masa datang yang belum terjadi)

Nilai kini estimasi arus kas masa datang didiskonto 
menggunakan suku bunga efektif awal dari aset keuangan 
tersebut. Jika pinjaman yang diberikan dan piutang yang 
memiliki bunga variabel, tingkat diskonto untuk mengukur 
kerugian penurunan nilai adalah suku bunga efektif terkini

Nilai tercatat aset tersebut berkurang melalui penggunaan 
akun penyisihan dan jumlah kerugian diakui dalam laporan 
laba rugi. Pendapatan bunga tetap diakui berdasarkan 
nilai tercatat yang telah dikurangi, berdasarkan bunga 
efektif aset tersebut. Pinjaman yang  diberikan    dan    
piutang,    bersama-sama    dengan penyisihan terkait, 
akan dihapuskan pada saat tidak terdapat kemungkinan 
pemulihan di masa depan yang realistik dan semua 
jaminan telah direalisasi atau telah dialihkan kepada Perum 
Perumnas. Jika pada  periode berikutnya jumlah kerugian 
penurunan nilai bertambah atau berkurang karena suatu 
peristiwa yang terjadi setelah penurunan nilai tersebut 
diakui, maka  kerugian penurunan nilai yang sebelumnya 
diakui ditambah atau dikurangi dengan menyesuaikan 
akun penyisihan. Jika penghapusan  kemudian dipulihkan, 
maka pemulihan tersebut diakui dalam laporan laba rugi.

6) Impairment of Financial Assets
At  the  end  of  reporting  periods  Perum  Prumnas  assess  
whether  there  is objective  evidence of impairment  of 

Financial Assets are recorded at amortized costs
For loan and receivable recorded at amortized cost, Perum 
Perumnas initially assesses whether there is objective 

If  Perum  Perumnas  determined  that  there  is  no  objective  

similar credit risk characteristics and collectively assesses 
them for impairment. Assets that are individually assessed for 
impairment and for which an impairment  loss is recognized 
or continuously recognized,  they are not included in the 
collectively assessed for impairment.

If there is objective evidence that impairment loss has 
occurred, the amount of such loss is  measured as difference 

(excluding expected future credit loss).

discounted at the initial effective interest rate. For loan 
granted and receivables of variable interest rate, the discount 
is at the most current interest rate..

The carrying amounts of the assets are reduced with allowance 
and the loss is recognized in the consolidated income 
statement. Interest income is recognized based on carrying 
amount which is reduced, based on the effective interest rate. 
Loans and receivable, together with related allowance, will 
be written off at the time there’s no possibility for recovery 
and all collaterals have been realized or transferred to Perum 
Perumnas. When in subsequent periods, impairment loss 
increase or decrease due to a condition after the impairment 
is recognized, the impairment losses previously recognized is 
added or deducted by adjusting the allowance account. When 
the write off is recovered, the recovery is recognized in the 
income statement..
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Aset keuangan AFS
Dalam hal investasi ekuitas yang dklasi kasikan sebagai 
AFS, bukti objektif akan meliputi penurunan yang 
signi kan atau penurunan jangka panjang pada nilai wajar 
dari investasi di bawah biaya perolehannya.

Jika terdapat bukti bahwa kerugian penurunan nilai telah 
terjadi, jumlah kerugian kumulatif yang diukur sebagai 
selisih antara biaya perolehan dengan nilai wajar kini, 
dikurangi kerugian penurunan nilai   telah terjadi, dikurangi 
kerugian penurunan nilai investasi yang sebelumnya telah 
diakui dalam laporan laba rugi direklasi kasi dari ekuitas 
ke laporan laba rugi. Kerugian  penurunan nilai atas 
investasi ekuitas tidak boleh dipulihkan melalui laporan 
laba rugi; kenaikan nilai wajar setelah penurunan nilai 
diakui dalam ekuitas.

Dalam hal instrumen utang diklasi kasikan sebagai aset 
keuangan AFS, penurunan nilai dievaluasi berdasarkan 
kriteria yang sama pada aset keuangan yang dicatat pada 
biaya perolehan diamortisasi. Pendapatan bunga di masa 
datang didasarkan pada nilai tercatat yang telah dikurangi 
dan diakui berdasarkan suku bunga yang digunakan untuk 
mendiskontokan arus kas masa datang untuk tujuan 
pengukuran kerugian penurunan nilai.

Akrual tersebut dicatat sebagai bagian dari akun 
“Pendapatan Bunga” dalam laporan laba rugi. Jika, 
pada periode berikutnya, nilai wajar instrumen utang 
meningkat dan peningkatan  tersebut  secara  objektif 
dihubungkan dengan peristiwa  yang  terjadi  setelah  
pengakuan  kerugian  penurunan  nilai  pada laporan 
laba rugi, maka kerugian penurunan nilai tersebut harus 
dipulihkan melalui laporan laba rugi.

7) Penghentian Pengakuan Aset dan Liabilitas Keuangan
Aset keuangan
Aset keuangan (atau mana yang lebih tepat bagian dari 
aset keuangan atau bagian dari kelompok aset keuangan 
serupa) dihentikan pengakuannya pada saat: (1) hak untuk 
menerima   arus kas yang berasal dari aset tersebut telah 
berakhir; atau (2) Perum Perumnas telah mentransfer hak 
mereka untuk menerima arus kas yang berasal dari aset 
atau liabilitas untuk membayar arus kas yang diterima 
secara penuh tanpa penundaan material kepada pihak 
ketiga dalam perjanjian “pass throught”; dan baik (a) 
Perum Perumnas dan Anak Perum Perumnas telah secara 
substansial mentransfer seluruh resiko   dan manfaat   dari   
aset,   atau   (b)   Perum Perumnas   secara   substansial   
tidak mentransfer atau tidak memiliki seluruh resiko dan 
manfaat suatu aset namun telah mentransfer kendali atas 
aset tersebut.

Liabilitas keuangan
Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya pada 
saat liabilitas tersebut dihentikan atau dibatalkan atau 
kadaluwarsa.

Ketika suatu liabilitas keuangan yang ada digantikan oleh 
liabilitas keuangan lain dari  pemberi pinjaman  yang   sama 
dengan   persyaratan  yang berbeda secara substansial, 

AFS Financial Assets

term impairment on the fair value of investments below the 
cost.

If there’s an evidence that impairment losses have occurred, 
total cumulative losses   measured  as  difference  between  
cost  and  current  fair  value,  less impairment  losses  
of   investment  value  previously  recognized  in  income 

statement. Impairment losses of equity investment  should not  

value after impairment is recognized in equity.

assets,   the impairment  is  assessed on the  basis of similar  

Future  interest  income  is  based  on  reduced carrying amount 
and recognized based on  interest rate used for discounting 

losses.

Those  accrual  recognized  as  part  of  “Interest  Income”  
account  in  income statement.  When, in subsequent periods, 
payable fair value increase and the increase objectively 
associated to event after impairment losses is recognized in  
income  statement,  the  impairment  losses  are  recovered  
through  income statement.

7) Derecognition of Financial Assets and Liabilities
Financial assets

asset has ended; or (2) Perum Perumnas have transferred their 

third parties on “pass-through”  agreement;  and  also  (a)  
Perum  Perumnas  and  subsidiaries substantially transferred 

an asset, but have transferred control over the asset.

Financial liabilities
Financial liabilities derecognized at the time the liabilities 
ended, cancelled or expired.

requirements of the existing liabilities, the replacement or
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7) Penghentian Pengakuan Aset dan Liabilitas Keuangan 
(lanjutan)
Liabilitas keuangan (lanjutan)
persyaratan dari suatu liabilitas yang saat ini ada, 
pertukaran atau modi kasi tersebut diperlakukan sebagai 
penghentian pengakuan liabilitas awal dan pengakuan 
liabilitas baru, dan selisih antara nilai tercatat masing-
masing liabilitas diakui dalam laporan laba rugi.

r.   Penggunaan Estimasi
Penyusunan laporan   keuangan   sesuai   dengan   prinsip 
akuntansi yang   berlaku umum memperbolehkan manajemen 
untuk membuat estimasi dan asumsi yang mempengaruhi 
jumlah   aset   dan     liabilitas   kontinjensi   pada   tanggal   
laporan keuangan  serta   jumlah pendapatan dan beban 
selama periode pelaporan. Hasil sebenarnya mungkin 
berbeda dari jumlah yang diestimasi.

s.   Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL)
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) yang 
dilaksanakan oleh Perum Perumnas dalam rangka 
melaksanakan Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik 
Negara (Meneg BUMN) Nomor : KEP-236/MBU/2003 
tanggal 17 Juni 2003 dan SE Nomor: 433/MBU/2003 tanggal 
16 September 2003 sebagai pengganti PUKK, Jo. Peraturan 
Menteri Negara BUMN nomor: PER-05/MBU/2007  
tanggal   27   April 2007  tentang Program  Kemitraan  Badan 
Usaha Milik Negara dengan Usaha Kecil dan Program Bina 
Lingkungan.

Pembinaan   Usaha   Kecil dan   Koperasi (PUKK)   dibentuk 
sebagai   perwujudan Surat Keputusan  Menteri  Keuangan  
No.  316/KMK.016/1994  tanggal  27  Juni 1994  tentang 
Pedoman Pembinaan Usaha Kecil dengan cara memisahkan 
dana dari kas Perum Perumnas dan dibukukan ke dalam 
rekening kas dana dan disimpan pada rekening giro bank 
sendiri. Dana PUKK ini berasal dari penyisihan laba Perum 
Perumnas yang besarnya 1% - 3% atas laba setelah pajak 
untuk dana Program Kemitraan dan maksimal 1% untuk 
dana Program Bina Lingkungan. Dengan keluarnya Peraturan 
Menteri Negara BUMN  No.  PER-05/MBU/2007 tanggal 27
April 2007, maka penyisihan untuk dana PKBL masing-
masing maksimal 2 % dari laba  setelah pajak. Disamping 
dana tersebut  sumber  lainnya adalah dari pengembalian 
pinjaman dari Mitra Binaan, hasil pengembangan dana 
tersebut yang diakumulasi sebagai tambahan dana PKBL.

3.    PENYERTAAN PADA ENTITAS ANAK
PT Propernas Griya Utama

PT Propernas Griya Utama didirikan dengan Akta Notaris No.30 
oleh  Mastuti Betta SH, Notaris di Jakarta tanggal 5 Februari 
2009. Akta pendirian telah disahkan oleh Menteri Hukum  
dan  Hak  Asasi  Manusia  Republik  Indonesia  Nomor:  AHU-
20069.A.H.01.01 Tahun 2009 pada tanggal 12 Mei 2009. PT PT 
Propernas Griya Utama didirikan sesuai dengan Surat Menteri 
Negara BUMN Nomor: S-51/MBU/2009 tanggal 22 Januari 
2009 tentang Persetujuan Anak Perusahaan Perum Perumnas 
dan Surat Keputusan Direksi Nomor: Dirut/023/KPTS/10/2009 
tanggal 03 Februari 2009, tentang Pendirian Anak Perusahaan.

7) Derecognition of Financial Assets and Liabilities (continued)

Financial liabilities (continued)

of the  initial liabilities and recognition  of  new  liabilities,  and  
the  differences  between  each  of  those liabilities carrying 
amount is recognized in the income statement.

r.   Use of Estimation

principle  generally applicable allows management to make 

the amount of income and expenses within the reporting period. 
The Actual Result may be different from the estimated amount.

s.   Partnership and Environmental Development (PKBL)
Partnership and Environmental Development Program (PKBL) 
which is executed by Perum Perumnas for purpose of executing 
Letter of Decision of the Minister of State - Owned  Enterprise  
Number:  KEP-  236/MBU/2003  dated  June  17,  2003  and  
SE Number:  433/MBU/2003  dated   September  16,  2003  
in  lieu  with  PUKK,  Jo. Regulation   of  the   State   Minister   
of   State-owned   Enterprise   number:   PER-05/MBU/2007 
dated April 27, 2007 concerning partnership program of the 
State-owned Enterprise with small-scale enterprise Program and 
Environmental Development Program.

Small-scale and Cooperative Development (PUKK) was formed 
as realization of Letter of Decision of the Minister of Finance No. 
316/KMK.016/1994 dated June 27, 1994 concerning small-scale 
business development in manner separating funds from Perum 
Perumnas cash and booked into funds cash account and saved 

taxes for the funds of partnership program and maximal 1%  for  
Environmental Development  Program Funds.  With issuance of 
Regulation of the State Minister for Stateowned Enterprise No. 
PER-05/MBU/2007 dated April 27, 2007, then provisions for 

Other fund sources include loan repayment from Mitra Binaan, 
result of  development of such fund which is accumulated as 
additional funds of PKBL.

3.   INVESTMENTS IN SUBSIDIARIES
PT Propernas Griya Utama

PT Propernas Griya Main established with Deed Notarial No. 30 by 
Mastuti Betta SH, Notary in Jakarta dated February 5th, 2009. Deed 
of of establishment has been legalized by Minister of Law and Hu-
man Rights Republic of Indonesia Number: AHU-20069.AH01.01  
The year 2009 on dated May 12, 2009. PT Propernas Griya es-
tablished in accordance with Letter of the Minister Country BUMN 
Number: S-51/MBU/2009 dated January 22, 2009 concerning  
Approval Subsidiaries Perum Perumnas and Letter of Decision the 
Board of Directors Number: Dirut/023/KPTS/10/2009 dated Feb-
ruary 3, 2009 , about Establishment Subsidiary.
.
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Pemegang saham perusahaan ini adalah Perum Perumnas 
(97,00%), PT Artha Citra Lestari (2,00%) dan Kopkar Perum 
Perumnas Bina Sejahtera (1,00%). Modal dasar perusahaan ini 
adalah  Rp20.000.000.000.  Sedangkan  modal  ditempatkan  
dan  disetor  penuh  sampai dengan tanggal 31 Desember 2012 
sebesar Rp20.000.000.000 (Lihat Catatan 2 c).

4.    KAS DAN SETARA KAS

Shareholders  of  this  company  is  Perum  Perumnas  (97.00%),  
PT  Artha  Citra  Lestari (2.00%) and Kopkar Perum Perumnas 
Bina Sejahtera  (1.00%). The company’s authorized capital is 
Rp20,000,000,000. While, the issued and fully paid up to the date 
December 31, 2012 amounting to Rp20,000,000,000 
(See Note 2 c).

4.   CASH AND CASH EQUIVALENT

Akun ini terdiri atas: This account consists of:

2012 2011

Kas Kecil 916.864.761 864.620.342 Petty Cash

Kas Penerimaan 16.977.176.162 10.488.418.086 Cash Receipts

Kas Bendahara Gaji 317.964.924 931.244.835 Treasurer Cash Salary

18.212.005.847 12.284.283.263

Bank: Bank:

PT Bank Tabungan Negara (Persero) 107.477.335.061            66.545.503.074 PT Bank Tabungan Negara (Persero)

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 54.826.766.078            17.441.308.207 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 18.363.698.932            13.189.297.280 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

PT Bank Tabungan Negara Syariah 10.119.161.108              4.978.353.107 PT Bank Tabungan Negara Syariah

PT Bank BPD 7.945.453.523            13.507.424.471 PT Bank BPD

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk                  6.330.656.753            11.469.271.420 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk                  

PT Bank CIMB Niaga 1.338.131.255              2.114.431.068 PT Bank CIMB Niaga

PT Bank Bumi Putera                                                 1.020.503.691              4.077.230.539 PT Bank Bumi Putera                                                 

PT Bank Mandiri Syariah                                              837.809.980                   38.617.199 PT Bank Mandiri Syariah                                              

PT Bank Bukopin                                                          694.202.021              3.002.556.038 PT Bank Bukopin                                                          

PT Bank CIMB Niaga Syariah                                      229.401.398 - PT Bank CIMB Niaga Syariah                                      

PT Bank Muamalat                                                        170.785.000 - PT Bank Muamalat                                                        

PT Bank Saudara                                                             68.165.802 - PT Bank Saudara                                                             

PT Bank Negara Indonesia Syariah                                 49.032.087                                   - PT Bank Negara Indonesia Syariah                                 

PT Bank Central Asia                                                      18.504.422                                   - PT Bank Central Asia                                                      

PT Bank Bukopin Syariah                                                                - 10.484.887 PT Bank Bukopin Syariah                                                                

PT Bank Rakyat Indonesia Syariah                                                  - 1.970.619 PT Bank Rakyat Indonesia Syariah                                                  

PT Bank Panin                                                                                  - 30.213.241 PT Bank Panin                                                                                  

Bank Lainnya                                                                342.920.899 278.458.420 Bank Lainnya                                                                

209.832.528.010 136.685.119.561

Deposito Berjangka: Deposito Berjangka:

PT Bank Bukopin 50.000.000.000 42.500.000.000 PT Bank Bukopin

PT Bank Persyarikatan 45.000.000.000 - PT Bank Persyarikatan

PT Bank Himpunan Saudara 42.400.000.000 40.000.000.000 PT Bank Himpunan Saudara

PT Bank Tabungan Negara (Persero) 24.000.000.000 43.800.000.000 PT Bank Tabungan Negara (Persero)

PT Bank CIMB Niaga Tbk 18.400.000.000 19.720.277.778 PT Bank CIMB Niaga Tbk

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 10.000.000.000 - PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. - 6.050.000.000 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

PT Bank Jabar - 5.000.000.000 PT Bank Jabar

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. - 41.000.000.000 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.

189.800.000.000 198.070.277.778 

417.844.533.857 347.039.680.602
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4.    KAS DAN SETARA KAS (Lanjutan)
Tingkat bunga deposito berjangka tersebut masing-masing 
sebesar 5,50% - 8,00% dan 5,75% - 9,25%   per tahun untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011.

Disamping jumlah kas dan setara kas tersebut di atas, pada 
tanggal 28 Desember 2012 Perum Perumnas menerima 
dana titipan Bina Lingkungan Peduli dari PT Hutama Karya 
(Koordinator Bina Lingkungan Peduli BUMN) sejumlah 
Rp151.000.000.000 yang penggunaannya untuk Proyek Rumah 
Susun Sederhana BL Peduli. Dana tersebut diterima di rekening 
tersendiri di PT Bank Rakyat Indonesia dan tidak termasuk 
dalam saldo kas dan setara kas tanggal 31 Desember 2012.

5.   PIUTANG USAHA

3.    CASH AND CASH EQUIVALENT (Continued)
The time deposits interest rate amounted to 5,50% - 8,00% and 
5,75% - 9,25%   per annum for the year ended December 31, 2012 
and 2011.

Besides the amount of cash and cash equivalents mentioned above, 
on December 28, 2012 Perum Perumnas receive funds that entrusted 
for Community Development Cared from PT Hutama Karya 
(Coordinator of Community Development Cared BUMN) a number 
of Rp151.000.000.000 whose its use for Project of simple graded 
houses BL Cared. Funds are received in the separate account at PT 
Bank Rakyat Indonesia and not included in cash and cash equivalents 
on December 31, 2012.

5.    ACCOUNT RECEIVABLES

Terdiri dari: Consists of:

2012 2011

Piutang kontrak penjualan 622.672.277.199 429.385.596.208 Sales Contract Receivables

Piutang Kredit Pemilikan Rumah 217.995.766.595 129.659.633.644 Housing Loan Receivables

Piutang kekurangan uang muka 51.704.862.051 48.224.573.309
Receivables account of underpayment 

of down payment

Piutang kelebihan luas tanah 21.278.799.537 20.792.382.602 Receivables account of land area excessive

Piutang sewa 10.288.275.320 6.519.138.683 Receivables account of lease

Piutang kepada Bapertarum 6.687.147.907 6.149.755.184 Receivables account to Bapertarum

Piutang usaha lainnya 75.809.371.540 62.162.712.994 Other account receivables

1.006.436.500.149 702.893.792.624

Penurunan nilai wajar piutang usaha (53.297.576.930) (40.247.627.347) 
Reasonable value depreciation of

receivables account

Jumlah Piutang Usaha 953.138.923.219 662.646.165.277 Total Account Receivables

Receivables  to  employee  is  loan  or  installments  of  purchase  of  

6.    OTHER RECEIVABLES

Piutang usaha merupakan tagihan kepada pihak ketiga  yang 
berasal dari transaksi usaha secara kredit per 31 Desember 2012 
dan 2011.

6.   PIUTANG LAIN-LAIN

2012 2011

Piutang karyawan 2.158.401.937 2.452.127.055 Receivables to employee

Piutang lainnya 3.249.028.661 564.134.749 Other receivables

5.407.430.598 3.016.261.804

Piutang karyawan merupakan pinjaman uang maupun angsuran 
pembelian kendaraan dinas serta sisa dari pertanggungjawaban 
uang muka.

7.    UANG MUKA
Jumlah uang muka adalah sebesar Rp34.301.239.960 dan 
Rp7.632.382.465 untuk tahun 2012  dan tanggal 2011.  Jumlah 
tersebut  merupakan saldo uang muka yang  diberikan kepada 
kontraktor atas pemborongan pekerjaan setelah diperhitungkan 
dengan pembayaran termin dari prestasi pekerjaan kontrak yang 
bersangkutan.

Receivables  to  employee  is  loan  or  installments  of  purchase  of  

7.    ADVANCES
Total advances amounted Rp34,301,239,960 and Rp7,632,382,465 
for year 2012 and 2011. The amount  represents the balance of ad-
vances given to contractors for work contracted after deduction for 
the payment terms of the contract work forformance is concerned.
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8.    BEBAN DIBAYAR DI MUKA 8.   PREPAID EXPENSES

2012 2011

Beban perjalanan dinas 251.414.834 223.029.739

Beban dibayar di muka lainnya 41.500.376.540 23.203.715.911 Other prepaid expenses

41.751.791.374 23.426.745.650

Other  prepaid  expenses  consists  of:  development  cost,  land  costs,  
overhead  costs, marketing costs and general expenses.

9.    LAND AND BUILDING FOR SALE

Beban dibayar di muka lainnya  terdiri dari: beban pembangunan, 
beban pertanahan, beban overhead, beban pemasaran, dan 
beban umum.

9.   TANAH DAN BANGUNAN AKAN DIJUAL

2012 2011

Kapling tanah matang (KTM) 259.671.657.469 173.169.010.065 Plot of matured land (KTM)

Rumah dan tanah 90.563.645.897 231.263.875.900 House and Land

Bangunan komersial 69.614.333.239 23.479.364.265 Commercial Building

419.849.636.605 427.912.250.230

10.   PROJECTS IN EXECUTION10.  PROYEK DALAM PELAKSANAAN

2012 2011

Tanah 71.465.751.795 91.557.290.485 Land

Konstruksi 113.662.957.822 53.379.753.130 Construction

Prasarana 34.465.379.130 61.222.413.332 Infrastructure

Overhead 12.674.493.389 11.766.659.010 Overhead

232.268.582.136 217.926.115.957

11.    CRUDE SOIL11.   TANAH MENTAH

2012 2011

Regional I 12.317.447.195 12.473.339.750 Regional I

Regional II - 284.072.000 Regional II

Regional III 49.627.968.834 67.131.185.791 Regional III

Regional IV 36.832.765.830 31.337.210.104 Regional IV

Regional V 12.089.476.844 13.625.432.169 Regional V

Regional VI 25.116.600.891 15.277.273.236 Regional VI

Regional VII 6.277.036.863 6.266.796.871 Regional VII

142.261.296.457 146.395.309.921

Crude  soil  constitutes  value  of  crude  soil  inventory  which  has  
site  plan  but  the development project is not yet made.

12.  LAND IN PARTNERSHIP MANAGEMENT
Quantity of land in partnership cooperation is in the amount of 
Rp79,275,548,016 and Rp79,053,290,104 for the year 2012 and 
2011. Such amount  constitutes accumulation value of purchase price 
of land inventories added with management costs in current year.

Such land is worked in partnership with PT Rukun Pilar Sentosa at 
Driyorejo location with early sharing 60% for Perum Perumnas and 
40% for PT Rukun Pilar Sentosa. If added with management costs 
each year, sharing for perum Perumnas has exceeded 60%.

Tanah mentah merupakan nilai persediaan tanah mentah yang 
sudah memiliki perencanaan peruntukan lahan (site plan) 
namun belum dilakukan proyek pembangunan.

12.  TANAH DALAM PENGELOLAAN KERJASAMA
Jumlah tanah dalam pengelolaan kerjasama sebesar 
Rp79.275.548.016 dan Rp79.053.290.104 untuk tahun 2012 
dan 2011. Jumlah tersebut merupakan akumulasi nilai harga beli 
persediaan tanah ditambah dengan   biaya-biaya pengelolaan 
pada tahun berjalan.
Tanah tersebut dikerjasamakan dengan PT Rukun Pilar Sentosa 
di lokasi Driyorejo dengan sharing  awal 60%  untuk  Perum 
Perumnas  dan  40%  untuk  PT  Rukun Pilar  Sentosa. Apabila 
ditambah dengan   biaya pengelolaan tiap tahun maka sharing 
untuk Perum Perumnas sudah melebihi 60%.
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13.    LONG TERM CRUDE SOIL13.   TANAH MENTAH JANGKA PANJANG

2012 2011

Regional I 6.455.213.364 6.449.863.364 Regional I

Regional II 50.000 - Regional II

Regional III 76.501.434.903 76.334.780.998 Regional III

Regional V 6.532.048.688 4.761.292.405 Regional V

Regional VI 1.585.221.104 1.585.221.104 Regional VI

Regional VII 1.686.116.741 1.686.116.742 Regional VII

Regional Rumah Susun Sederhana Sewa 1.053.266.282 1.053.266.282 Leased Simple Story House Regional

93.813.351.082 91.870.540.895

Long Term Crude Soil shall be land inventory value which has been 
cleared but no usage plan. This type of land usually has no site plan.

14.  HOUSE AND BUILDING TO BE LEASED

Tanah Mentah Jangka Panjang adalah nilai persediaan tanah yang 
sudah dibebaskan namun belum ada rencana pemanfaatannya. 
Jenis tanah ini biasanya belum memiliki perencanaan kawasan 
atau site plan.

14.  RUMAH DAN BANGUNAN DISEWAKAN

2012 2011

Regional Rumah Susun Sederhana Sewa 196.069.421.301 196.069.421.301 Leased Simple Story House Regional

Akumulasi penyusutan (81.172.190.101) (74.125.997.595) Accumulated depreciation

114.897.231.200 121.943.423.706

15.    LONG TERM RECEIVABLES15.   PIUTANG JANGKA PANJANG

2012 2011

Jaminan serti kat 24.657.958.247 14.044.331.812

Jaminan IMB/Bestek/JKK 19.057.155.128 13.832.871.124 IMB/Bestek/JKK guarantee

Jaminan listrik dan air minum 6.307.934.970 12.832.888.802 Electricity and drinking water guarantee

Piutang jangka panjang lainnya 3.935.601.041 1.410.005.002 Other long term receivables

53.958.649.386 42.120.096.740

Guarantee Receivables Account is long term receivables account to 
bank giving credit for holding of part  of KPR value as guarantee 

connection of water and electricity installation, and guarantee for 
issuance IMB and conformity between development and bestek.

Piutang  jaminan  adalah  piutang  jangka  panjang  kepada  bank  
pemberi  kredit  atas ditahannya  sebagian  nilai KPR sebagai 
jaminan atas terbitnya serti kat (HPL, HGB dan SHM), jaminan 
tersambungnya instalasi air dan listrik, serta jaminan terbitnya 
IMB dan kesesuaian pembangunan dan bestek.
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16.  FIXED ASSETS
Fixed asset book value as of December 31 is as follows :

16.  ASET TETAP
Nilai buku aset tetap per 31 Desember sebagai berikut :

2012

Saldo 
Balance

01/01/2012

Mutasi
Mutation Saldo 

Balance

31/12/2012

Penambahan /
Reklasi kasi

Addition /

Pengurangan / 
Reklasi kasi
Deduction /

Nilai Perolehan:
Tanah 4.100.921.524 2.187.640.618 6.449.863.364 6.288.562.142

Acquisition Value: 
Land

Kantor/rumah dinas 26.142.466.749 368.527.829 1.417.991.000 25.093.003.578 Business/ house of ce

Peralatan teknik bangunan 3.465.473.740 78.000.000 - 3.543.473.740 Building technical equipments

Kendaraan dinas 7.368.721.392 951.656.298 - 8.320.377.690 Business Vehicle

Peralatan kantor 25.211.478.620 2.217.797.039 - 27.429.275.659 Of ce Equipments

Instalasi 964.182.236 156.101.733 - 1.120.283.969 Installation

Peralatan inventaris lainnya 3.940.726.457 - 828.018.560 3.112.707.897 Other inventory equipments

   71.193.970.718 5.959.723.517 2.246.009.560 74.907.684.675 

Akumulasi penyusutan:
Kantor/rumah dinas 9.121.875.084 1.593.456.745 - 10.715.331.829

Accumulated depreciation:
Business/ house of ce

Peralatan teknik bangunan 2.520.211.018 105.324.195 - 2.625.535.213 Building technical equipments

Kendaraan dinas 6.074.153.008 361.123.199 - 6.435.276.207 Business Vehicle

Peralalan kantor 22.268.127.497 1.121.918.828 - 23.390.046.325 Of ce Equipments

Instalasi 416.792.088 179.466.426 - 596.258.514 Installation

Peralatan inventaris lainnya 3.826.881.766 - 846.002.164 2.980.879.602 Other inventory equipments

   44.228.040.461 3.361.289.393 846.002.164 46.743.327.690 

Nilai buku 26.965.930.257 28.164.356.985 Book value
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16.  FIXED ASSETS (continued)
Fixed asset book value as of December 31 is as follows :

16.  ASET TETAP (lanjutan)
Nilai buku aset tetap per 31 Desember sebagai berikut :

2011

Saldo 
Balance

01/01/2011

Mutasi
Mutation Saldo 

Balance

31/12/2011

Penambahan /
Reklasi kasi

Addition /

Pengurangan / 
Reklasi kasi
Deduction /

Nilai Perolehan:
Tanah 5.410.470.942 367.591.200 1.677.140.615 4.100.921.524

Acquisition Value: 
Land

Kantor/rumah dinas 23.119.981.515 3.272.485.234 250.000.000 26.142.466.749 Business/ house of ce

Peralatan teknik bangunan 2.514.973 .740 950.500.000 - 3.465.473.740 Building technical equipments

Kendaraan dinas 7.211.909 164 349.233.091 192.420.863 7.368.721.392 Business Vehicle

Peralatan kantor 28.619.684.324 685.383.899 4.093.589.603 25.211.478.620 Of ce Equipments

Instalasi 822.680.469 141.501.767 - 964.182.236 Installation

Peralatan inventaris lainnya      3.181.863.779 758.862.678 - 3.940.726.457 Other inventory equipments

   70.881.563.933 6.525.557.868 6.213.151.083 71.193.970.718 

Akumulasi penyusutan:
Kantor/rumah dinas 8.543.224.110 578.650.974 - 9.121.875.084

Accumulated depreciation:
Business/ house of ce

Peralatan teknik bangunan 2.451.661.768 68.549.250 - 2.520.211.018 Building technical equipments

Kendaraan dinas 5.912.795.923 316.496.163 155.139.078 6.074.153.008 Business Vehicle

Peralalan kantor 24.330.238 274 428.480.089 2.490.590.866 22.268.127.497 Of ce Equipments

Instalasi 381. 415.628 35.687.827 311.367 416.792.088 Installation

Peralatan inventaris lainnya 3.094.625.858 732.255.908 - 3.826.881.766 Other inventory equipments

44.713.961.562 2.160.120.210 2.646.041.311 44.228.040.461 

Nilai buku 26.167.602.371 26.965.930.257 Book value

Management does not make any review to residual value and econ-

17.  OTHER ASSETS
Consists of:

Manajemen tidak melakukan reviu atas nilai residu dan nilai 
umur ekonomis aset tetap.

17.  ASET LAIN-LAIN
Terdiri dari :

2012 2011

Aset lain-lain 2.457.642.156 5.567.969.670 Other assets

UDP dalam proses rekonsiliasi dengan 
Kantor Pusat 1.108.560.049 12.870.344.114

UDP in process of reconciliation

Penyisihan aset lain-lain (645.374.684) (645.374.684) Provision of other assets

2.920.827.521 17.792.939.100

Other assets means non productive asset of Perum Perumnas which 

Perumnas.

Money in travel (UDP) means money from the relationship 

no expenses note (debet note/credit note) which remains in process 

Aset lain-lain adalah Aset non produktif milik Perum Perumnas 
yang sudah tidak dapat diharapkan manfaat ekonominya dalam 
operasional Perum Perumnas.

Uang   Dalam Perjalanan (UDP) adalah nilai uang, dari hubungan 
antar rekening Kantor Pusat dengan  Kantor Regional yang   
belum ada nota pembebanannya  (nota debet/nota kredit)  yang  
masih  dalam  proses  rekonsiliasi  antara  Kantor  Regional/
Cabang  dengan Kantor Pusat.



Perumnas
Laporan Tahunan 2012  Annual Report 2012

230
Laporan Keuanga Konsolidasi   Consolidated Financial Statement

18.  ACCOUNT PAYABLES
Consists of:

18.  UTANG USAHA
Terdiri dari :

2012 2011

Utang kepada Kontraktor dan Supplier 31.093.190.921 21.372.872.052 Debt to Contractor and Supplier

Utang penyertaan KSU 2.303.963.037 34.407.452.467 KSU Participation Debt

Utang Notaris dan Konsultan 135.983.900 337.172.527 Debt to Notary & Consultant

Utang usaha lainnya 52.047.693.379 3.973.617.425 Other Business Debt

85.580.831.237 60.091.114.471

19.  ACCRUED EXPENSES
Consists of:

19.  BEBAN YANG MASIH HARUS DIBAYAR
Terdiri dari :

2012 2011

Beban pembangunan 308.647.876.393 255,681,432,773 Development Expenses

Beban umum dan administrasi 131,306,226,374 40,871,945,485 General and Administrative Expenses

Beban pengurusan serti kat 38,808,690,220 39,075,032,393

Beban bunga pinjaman 7,925,576,116 3,455,034,098 Loan Interest Expenses

Beban lainnya 65,183,952,608 17,383,064,305 Other Expenses

551,872,321,711 356,466,509,054

Such amount is acknowledgement of expenses accrued as conse-

arrangement  expenses  development  expenses, general  and  ad-
ministrative   expenses,  debt  of  loan  interest  and  debt  of  ad-
ditional contribution to funds of Perum Perumnas as of December 
31, 2011 and 2010.

20. VOUCHERS ACCRUED
Amount of vouchers accrued is in the amount of  Rp6,980,268,440 
and Rp21,280,826,398 for years 2012 and 2011.

21. TENANT’S OVER DOWN PAYMENT
Amount of Excessive Down Payment of Tenant is in the amount of  
Rp2,756,251,047 and Rp3,275,299,915 for the year 2012 and 2011.

Excessive  down  payment  of tenant  is  down payment  not  yet  
repaid  to  purchaser  for excessive amount when realization KPR

22.  ACCRUED TAXES
Consists of:

Jumlah tersebut merupakan pengakuan utang atas beban-beban 
yang masih harus  dibayar sebagai konsekuensi penerapan 
asas akrual seperti beban pengurusan serti kat, beban 
pembangunan, beban umum dan administrasi, utang bunga 
pinjaman  dan utang iuran tambahan ke Dana Perum Perumnas 
tanggal 31 Desember 2012 dan 2011.

20. VOUCHER YANG MASIH HARUS DIBAYAR
Jumlah  Voucher   yang   masih   harus   dibayar   adalah  sebesar  
Rp6.980.268.440  dan Rp21.280.826.398 untuk tahun 2012 
dan 2011.

21. KELEBIHAN UANG MUKA PENGHUNI
Jumlah   Kelebihan   uang   muka   penghuni   adalah   sebesar   
Rp2.756.251.047 dan Rp3.275.299.915 untuk tahun 2012 dan 
2011.

Kelebihan uang muka penghuni merupakan uang muka yang 
belum dibayarkan kembali kepada pembeli atas kelebihan 
perhitungan pada saat realisasi KPR.

22.  PAJAK YANG MASIH HARUS DIBAYAR
Terdiri dari :

2012 2011

Wapu PPh Pasal 21/23 1.394.383.044 8.234.906.194 Wapu PPh article 21/23

PPN Keluaran 48.552.956.945 61.406.806.173 VAT out

PPh Final 26.198.548.963 35.386.551.589 Final income tax

76.145.888.952 105.028.263.956

23.  CONTRACTOR RETENTION
The amount of debt retention contractor respectivel of 
Rp4,594,283,232  and  Rp3,821,046,639 for the year 2012 and 2011.

23.  UTANG RETENSI KONTRAKTOR
Jumlah   Utang   retensi   kontraktor   masing-masing   sebesar    
Rp4.594.283.232 dan Rp3.821.046.639 untuk tahun 2012 dan 
2011.
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24.  PAYMENT SUSPENSION
The amount of Suspension of payments amounting to 
Rp3,570,157,610  and Rp2,295,194,892 for the year 2012 and 2011. 
The amount represents the balance due to the contractor who comes 
from the difference in the value of job performance with the terms of 
payment terms so the payment is suspended.

25.  DOWN PAYMENT ACCEPTANCE
Amount  of  down  payment  acceptance  amounting  to  Rp143,  
745,703,976  and  Rp71,298,283,339 for 2012 and 2011. The amount 
represents a down payment acceptance of prospective home buyers 
/ KTM which will be offset by the price of the house / KTM at the 
time of sale and purchase transactions occur.

26.  EMPLOYEE’S SOCIAL FUNDS
Employee’s social fund is amounted to Rp104,175, for the date of De-
cember 31, 2012 and December 31, 2011. Such amount is employee’s 

not used.

27.  PKBL FUNDS
PKBL funding amount of Rp2, 432,153,060 is the CSR funds by De-
cember 31, 2012 which have not been submitted to the manager of 
PKBL Units.

28.  DOMESTIC LOAN

24. PENANGGUHAN PEMBAYARAN
Jumlah Penangguhan pembayaran masing-masing sebesar 
Rp3.570.157.610 dan Rp2.295.194.892 untuk tahun 2012 
dan 2011. Jumlah tersebut merupakan   saldo utang kepada 
kontraktor yang berasal dari selisih nilai prestasi pekerjaan 
dengan ketentuan pembayaran termin sehingga pembayarannya 
ditangguhkan.

25. PENERIMAAN  UANG MUKA
Jumlah Penerimaan Uang Muka masing-masing sebesar 
Rp143.745.703.976 dan Rp71.298.283.339 untuk tahun 2012 
dan 2011. Jumlah tersebut merupakan  penerimaan uang muka   
dari calon pembeli rumah/KTM yang akan diperhitungkan 
dengan harga rumah/KTM pada saat transaksi jual beli terjadi.

26. DANA SOSIAL PEGAWAI
Jumlah Dana Sosial Pegawai sebesar Rp104.175.412 untuk 
tanggal 31 Desember 2012 dan tanggal 31 Desember 2011. 
Merupakan dana sosial pegawai hasil pembagian laba Perum 
Perumnas  yang belum digunakan.

27. DANA  PKBL 
(PROGRAM KEMITRAAN DAN BINA LINGKUNGAN)
Jumlah dana PKBL sebesar Rp2.432.153.060 merupakan dana 
PKBL per 31 Desember 2012 yang belum diserahkan kepada 
pengelola Unit PKBL.

28. PINJAMAN DALAM NEGERI

2012 2011

Jumlah pinjaman:
RDI konversi 194,564,560,513 194,564,560,513

Total domestic loan:
RDI conversion

RDI Modal Kerja 151,489,737,643 151,489,737,643 RDI working capital

Surat Sanggup/MTN 520,000,000,000 434,000,000,000 Promissory Medium Term Notes /MTN

Promes Lehman 3,000,000,000 3,000,000,000 Promissory Lechman

869,054,298,156 783,054,298,156

Jumlah pinjaman dalam negeri yang segera 
jatuh tempo

Total domestic loan immediately due

RDI konversi 194,564,560,513 RDI conversion

RDI Modal Kerja 151,489,737,643 151,489,737,643 RDI working capital

Surat Sanggup/MTN 220,000,000,000 264,000,000,000 Promissory Medium Term Notes /MTN

566,054,298,156 415,489,737,643

Jumlah pinjaman dalam negeri yang 
jatuh tempo lebih dari satu tahun

Total domestic loan with maturities of 
more than one year

RDI konversi 194,564,560,513 RDI conversion

Surat Sanggup/MTN 300,000,000,000 170,000,000,000 Promissory Medium Term Notes /MTN

Promes Lehman 3,000,000,000 3,000,000,000 Promissory Lechman

303,000,000,000 367,564,560,513

869,054,298,156 783,054,298,156
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28.  DOMESTIC LOAN (Continued)
Details of Promissory notes, as follows :

28. PINJAMAN DALAM NEGERI (Lanjutan)
Rincian Surat Sanggup, sebagai berikut :

2012 2011

Surat Sanggup Seri XI A        31.093.190.921 40.000.000.000 Promissory Note Serial XI A

MTN III B Perum Perumnas Tahun 2010 2.303.963.037 34,000,000,000 MTN III B Perum Perumnas Year  2010

MTN III C Perum Perumnas Tahun 2010                                         135.983.900 30,000,000,000 MTN III C Perum Perumnas Year  2010                                         

MTN IV A Perum Perumnas Tahun 2011                                       - 50,000,000,000 MTN IV A Perum Perumnas Year  2011                                       

MTN IV B Perum Perumnas Tahun 2011                                        - 20,000,000,000 MTN IV B Perum Perumnas Year  2011                                        

MTN V Perum Perumnas Tahun 2011                                             - 60,000,000,000 MTN V Perum Perumnas Year  2011                                             

MTN Syariah I Perum Perumnas Tahun 2011                                 - 30,000,000,000 MTN Syariah I Perum Perumnas Year  2011                                 

MTN VI Perum Perumnas tahun 2011                     50,000,000,000 50,000,000,000 MTN VI Perum Perumnas Year  2011                     

MTN VII Perum Perumnas tahun 2011                    50,000,000,000 50,000,000,000 MTN VII Perum Perumnas Year  2011                    

MTN VIII Perum Perumnas tahun 2011                  50,000,000,000 50,000,000,000 MTN VIII Perum Perumnas Year  2011                  

MTN IX Perum Perumnas tahun 2011                     20,000,000,000 20,000,000,000 MTN IX Perum Perumnas Year  2011                     

MTN I Perum Perumnas Tahun 2012 Seri A           85,000,000,000 - MTN I Perum Perumnas Year  2012 Series  A           

MTN I Perum Perumnas Tahun 2012 Seri B             65,000,000,000 - MTN I Perum Perumnas Year  2012 Series  B           

MTN I Perum Perumnas Tahun 2012 Seri C         150,000,000,000 - MTN I Perum Perumnas Year  2012 Series  C         

MTN II Perum Perumnas Tahun 2012                     50,000,000,000 - MTN II Perum Perumnas Year  2012                     

520,000,000,000 434,000,000,000

Domestic Loan Perum Perumnas per December 31,
 2012 and 2011 is as follows :

Pinjaman Dalam Negeri Perum Perumnas tanggal 31 Desember 
2012 dan 2011 sebagai berikut:

Dalam Jutaan Rupiah

Jenis Pinjaman 
Saldo 

Balance
per 31 Desember 2011

Mutasi (Bersih)
Mutation  (Net)

2012

Saldo / Balance per 31 Desember 2012

Type of loanJatuh Tempo
Due

Jangka Panjang
Long Term

RDI Konversi 194.564,56 - 194.564,56 - RDI conversion

RDI Modal Kerja 151.489,74 - 151.489,74 - RDI working capital

Surat Sanggup 434.000,00 86.000,00 220.000,00 300.000,00 Promissory note

Promes Lehman 3.000,00 - - 3.000,00 Promissory Lechman

Jumlah 783.054,30 86.000,00  303,000.00 Total

Dalam Jutaan Rupiah

Jenis Pinjaman 
Saldo 

Balance
per 31 Desember 2010

Mutasi (Bersih)
Mutation  (Net)

2011

Saldo / Balance per 31 Desember 2011

Type of loanJatuh Tempo
Due

Jangka Panjang
Long Term

RDI Konversi 194.564,56 - - 194.564,56 RDI conversion

RDI Modal Kerja 151.489,74 - 151.489,74 - RDI working capital

Bank Bukopin 60.000 (60.000) - - Bukopin Bank

Surat Sanggup 275.000,00 159.000,00 264.000,00 170.000,00 Promissory note

Promes Lehman 3.000,00 - - 3.000,00 Promissory Lechman

Jumlah  684.054.30 99.000,00 415.489,74 367.564,56 Total
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28.  DOMESTIC LOAN (continued)

fund sources as follows:

a. Conversion loan from government of the Republic of Indonesia 
pursuant to letter of the Minister  of the Republic of Indonesia 
number S-296/MK.017/1999 dated July 21, 1999 concerning  
Financial restructuring Perum Perumnas which is then contained 
in loan agreement no.  RDI-368/DP3/1999 dated August 11, 1999 
and lastly contained in addendum with amendment  agreement  
No. AMA-131/RDI-368/DP3/2004 dated  January 21,  2004.  In  
Agreement  and  amendment  thereof expressly  stated  that  loan  
ceiling  is  in  the  amount  of  Rp145.405.466.667-. Agreement 

as of date of Letter of the Minister of  Finance dated July 21, 1999. 
Repayment of principle loan is made within 10 (ten) times term 
installment in the equal amount on each February 11 and August 
11 commenced on February 11, 2005 and ends on August 11, 
2009. Loan interest rate shall be 5% per year. To date, the loan 
is still in the process of being proposed to be Government Capital 
Participation (PMN).

b. Working capital loan from the Government of the Republic of 
Indonesia pursuant to  letter  of the  Minister  of  Finance  of the  
Republic  of Indonesia  number  S-296/MK.017/1999 dated July 

which is then contained  in  document  of Loan Agreement  no. 
RDI-369/DP3/1999 dated August 11, 1999 with ceiling of 
Rp100.000.000.000.00. With loan period shall be 8 (eight) 
years including grace period 3 (three) years as of date of signing 
of agreement. Payment of principle loan shall be made within 
10 (ten) times term installments with equal  amount on each 
February 11 and August 11 which is commenced on February 11, 
2003 and  end  on August 11, 2007. Loan Interest rate shall be 
12% per annum. To date, the loan is still in  the process of being 
proposed to be Government Capital Participation (PMN).

c. 
projects of housing, Perum Perumnas made and entered into 
Credit Agreement with PT. Bank Bukopin in accordance with Deed 
of Credit Agreement with use of Guarantee No. 6 dated August 
4, 2005 and deed of Addendum of Credit Agreement with use 
of Guarantee No. 15 dated January 20, 2006 and Deed of Debt 
Acknowledgement No. 16 dated January 30, 2006. Such Credit 
Agreement is in form of Working Capital Credit Line Facility 
(Revolving) in the form of money with ceiling in the  amount of 
Rp100,000,000,000. Such credit interest rate shall be in the 
amount of 17% per year and will be paid in full at the latest of 
August 4, 2010. Guarantee which is given to Bank with security 
right is in the form of 51 plots of land with Building Use Rights 

Kebon Kosong with total area of 4.535 M2 in the name  of Perum 
Perumnas.. This loan has been paid off in 2011.

d. Perum Perumnas issued Promissory Note Serial XI A with Rupiah 
denomination valued at a maximum of Rp40,000,000,000 
for 18 months period with an interest rate 14% per annum, in 

28. PINJAMAN DALAM NEGERI (lanjutan)
Pinjaman dalam negeri merupakan pinjaman yang berasal 
dari sumber-sumber pendanaan dalam negeri yang mencakup 
sumber-sumber dana sebagai berikut:
a. Pinjaman Konversi dari Pemerintah RI sesuai surat Menteri 

Keuangan RI nomor S-296/MK.017/1999 tanggal 21 Juli 
1999 tentang Restrukturisasi Keuangan Perum Perumnas  
yang  selanjutnya dituangkan dalam dokumen Perjanjian 
Pinjaman  no. RDI-368/DP3/1999 tanggal 11 Agustus 1999 
dan terakhir diaddendum dengan perjanjian perubahan 
(Amandemen) no.   AMA-131/RDI-368/DP3/2004 tanggal 
21 Januari 2004. Dalam  perjanjian dan amandemen 
tersebut ditegaskan bahwa plafon pinjaman adalah sejumlah 
Rp145.405.466.667. Jangka waktu perjanjian adalah 10 
(sepuluh) tahun termasuk masa tenggang 5 (lima) tahun 
terhitung mulai tanggal Surat Menteri Keuangan tanggal 21 
Juli 1999. Pengembalian pokok pinjaman dilakukan dalam 
10 (sepuluh) kali angsuran semesteran dalam jumlah yang 
sama pada setiap tanggal 11 Pebruari dan 11 Agustus yang 
dimulai tanggal 11 Pebruari 2005 dan berakhir 11 Agustus 
2009. Tingkat bunga pinjaman adalah 5% per tahun. Sampai 
saat ini, pinjaman ini masih dalam proses diusulkan menjadi 
Penyertaan Modal pemerintah (PMN).

b. Pinjaman Modal Kerja dari Pemerintah RI sesuai surat 
Menteri Keuangan RI nomor S-296/MK.017/1999 tanggal 21 
Juli 1999 tentang Restrukturisasi Keuangan Perum Perumnas 
yang selanjutnya dituangkan dalam dokumen Perjanjian   
Pinjaman   no. RDI-369/DP3/1999 tanggal 11 Agustus 1999 
dengan plafon Rp100.000.000.000. Jangka waktu pinjaman  
adalah  8 (delapan) tahun termasuk masa tenggang 3 
(tiga) tahun   sejak   tanggal   ditandatangani   perjanjian.   
Pembayaran   pokok   pinjaman dilakukan dalam 10 (sepuluh) 
kali angsuran semesteran yang sama jumlahnya pada setiap 
tanggal 11 Pebruari dan 11 Agustus yang dimulai tanggal 11 
Pebruari 2003 dan berakhir 11 Agustus 2007. Tingkat bunga 
pinjaman adalah 12% per tahun. Sampai saat ini, pinjaman 
ini masih dalam proses diusulkan menjadi Penyertaan Modal 
pemerintah (PMN).

c. Dalam  rangka  memenuhi  kebutuhan  modal  kerja  proyek-
proyek  pembangunan perumahan, Perum Perumnas 
mengadakan Perjanjian Kredit dengan PT. Bank Bukopin 
sesuai dengan Akta Perjanjian Kredit Dengan Memakai 
Jaminan No. 6 tanggal 4 Agustus 2005 dan Akta Addendum 
Perjanjian Kredit dengan Memakai Jaminan No. 15 tanggal 
20 Januari 2006 serta Akta Pengakuan Utang No. 16 tanggal 
30 Januari 2006. Perjanjian Kredit tersebut berupa Fasilitas 
Line Credit Modal Kerja (Revolving) berupa uang dengan 
jumlah plafon sebesar Rp100.000.000.000. Tingkat bunga  
fasilitas  kredit  tersebut  sebesar  17%  per  tahun  dan  akan  
dibayar  lunas selambat-lambatnya pada tanggal 4 Agustus 
2010. Jaminan yang diberikan kepada Bank dengan Hak 
Tanggungan berupa 51 bidang   tanah Serti kat Hak Guna 
Bangunan (HGB) No. 253/ Kebon Kosong sampai dengan 
HGB No. 303/Kebon Kosong dengan total seluas 4.535 M2 
atas nama Perum Perumnas. Pinjaman ini telah lunas pada 
tahun 2011.

d. Perum Perumnas  menerbitkan  Surat  Sanggup  Seri 
XI  A  berdenominasi Rupiah senilai  maksimal  sebesar  
Rp40.000.000.000  berjangka  waktu  18  bulan  dengan 
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accordance with Deed of Agreement of Issuance Promissory Note 
Serial XI Perum Perumnas Year 2010 No. 101 dated November 9, 
2010 drawn up before Arry Supratno, SH Notary in Jakarta. This 
MTN has paid off in 2012.

e. Perum Perumnas issued promissory note, in accordance with 
Deed of Agreement of issuance and  appointment of Supervisory 
Agency Medium Term Notes (MTN) III Perum Perumnas year 
2010 No. 174 dated November 22, 2010 drawn up before Arry 
Supratno, SH Notary Public in Jakarta, as follows:

Perum Perumnas issued and offered letter of note in the form 
of medium term note in the manner of limited placement with 
máximum amount Rp70,000,000,000 namely:

MTN with Rupiah denomination Serial A (“MTN Perum 
Perumnas Serial A”) in the amount of Rp6,000,000,000 for 
12 months period as of issuance on November 23, 2010 with 
interest rate 13,5% per annum. This MTN has paid off in 2011.

MTN with Rupiah denomination Serial B (“MTN Perum 
Perumnas Serial B”) in the  amount  of  Rp34,000,000,000  
for  18  months  period  as  of  issuance  on November 23, 2010 
with interest rate 14% per annum.. This MTN has paid off in 
2012.

MTN with Rupiah denomination Serial C (“MTN Perum 
Perumnas Serial C”) in the  amount  of Rp30,000,000,000  
for  18  months  period  as of  issuance  on December 23, 2010 
with interest rate 14% per annum. This MTN has paid off in 
2012.

Perum Perumnas  has appointed  PT.  Mandiri Sekuritas  to  act  as  
Selling  Agency which will seek prospective investor.

Perum Perumnas has appointed PT Kustodian Sentral Efek 
Indonesia (hereinafter referred to as “KSEI”), to act as Payment 
Agent.

Perum Perumnas has appointed PT Bank CIMB Niaga Tbk, for 
representing rights and interest of MTN holder as Supervisory 
Agent.

f. Perum Perumnas issued Promissory Note, in accordance with 
Deed of Agreement of Issuance and  appointment of supervisory 
agency Medium Term Notes (MTN) IV Perum Perumnas 
year 2011  No. 4 dated February 18, 2011 drawn up before Vita 
Cahyojati SH., M. Hum. Notary in Depok as follows :

Perum Perumnas issued and offered letter of note in the form 
of medium term note in the manner of limited placement with 
maximum amount Rp70,000,000,000 namely

tingkat bunga 14% per tahun, sesuai dengan Akta Perjanjian 
Penerbitan Surat Sanggup Seri XI Perum Perumnas Tahun 
2010 No. 101 tanggal 09 November 2010 dibuat di hadapan 
Arry Supratno, SH Notaris di Jakarta. MTN ini telah lunas 
pada tahun 2012.

e. Perum  Perumnas  menerbitkan  Surat  Sanggup,  sesuai  
dengan  Akta  Perjanjian Penerbitan dan Penunjukan Agen 
Pemantau medium term note (MTN) III Perum Perumnas 
Tahun 2010 No. 174 tanggal 22 November 2010 dibuat 
di hadapan Arry Supratno, SH Notaris di Jakarta, sebagai 
berikut:

Perum Perumnas menerbitkan dan menawarkan surat utang 
berupa surat sanggup berjangka menengah atau medium 
term note dengan cara penempatan secara terbatas dengan 
jumlah maksimal sebesar Rp70.000.000.000 adalah:

 MTN berdenominasi Rupiah Seri A (“MTN Perum 
Perumnas Sari A”) senilai Rp6.000.000.000 berjangka   
waktu 12 bulan sejak   diterbitkan pada tanggal 23 
November  2010 dengan tingkat bunga 13,5% pertahun. 
MTN ini telah lunas pada tahun 2011.

 MTN berdenominasi Rupiah Seri B (“MTN   Perum 
Perumnas Seri B”) senilai Rp34.000.000.000 berjangka  
waktu 18 bulan sejak diterbitkan pada tanggal 23 
November   2010 dengan tingkat bunga 14% per tahun. 
MTN ini telah lunas  pada tahun 2012.

 MTN   berdenominasi Rupiah Seri C (“MTN Perum 
Perumnas Seri C”) senilai Rp30.000.000.000 berjangka 
waktu 18 bulan sejak diterbitkan pada tanggal 23 
Desember 2010 dengan tingkat bunga 14% per tahun. 
MTN ini telah lunas pada tahun 2012.

Perum Perumnas telah menunjuk PT Mandiri Sekuritas untuk 
bertindak selaku Agen Penjual yang akan mencari calon 
pembeli investor.

Perum Perumnas telah menunjuk PT Kustodian Sentral Efek 
Indonesia  (selanjutnya disebut “KSEI”), untuk bertindak 
sebagai Agen Pembayaran. 

Perum Perumnas telah menunjuk PT Bank CIMB Niaga Tbk,  
untuk mewakili hak- hak dan kepentingan pemegang MTN 
selaku Agen Pemantau.

f. Perum  Perumnas  menerbitkan  Surat  Sanggup,  sesuai  
dengan  Akta  Perjanjian Penerbitan dan Penunjukan Agen 
Pemantau Medium Term Notes (MTN) IV Perum Perumnas 
Tahun 2011 No. 4 tanggal 18 Pebruari 2011 dibuat di hadapan 
Vita Cahyojati SH., M. Hum. Notaris di Depok sebagai berikut:

Perum Perumnas menerbitkan dan menawarkan surat utang 
berupa surat sanggup berjangka  menengah  atau  medium  
term  notes  dengan  cara  penempatan  secara terbatas dengan 
jumlah maksimal sebesar Rp70.000.000.000 adalah :
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28.  DOMESTIC LOAN (continued)
MTN with Rupiah denomination Serial A (“MTN Perum 
Perumnas Serial A”) in the amount of  Rp50,000,000,000 
with period of 15 months as of issuance on February 22, 2011 
with interest rate 13,5% per annum. MTN interest is paid 

on May 23, 2011 and due on May 22, 2012. This MTN has 
paid off in 2012

MTN with Rupiah denomination Serial B (“MTN Perum 
Perumnas Serial B”) in the amount of Rp20,000,000,000 
for 18 months period as of issuance on February 22, 2011 with 
interest rate 13.75% per annum. MTN interest is paid every 3 

23, 2011 and due on August 22, 2012. This MTN has paid off 
in 2012 

Perum Perumnas has appointed PT Insight Investments Management 
to act as Selling
Agency (Arranger) which will seek prospective buyer/investor.

Perum Perumnas has appointed PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 
(hereinafter referred to as “KSEI”), to act as Payment Agent.

Perum Perumnas has appointed PT Bank CIMB Niaga Tbk, for 
representing rights and interest of MTN holder as Supervisory Agent 
and Security Agency

g. Perum Perumnas issued Promissory Note, in accordance with 
Deed of Agreement of Issuance and  appointment of supervisory 
agency Medium Term Notes (MTN) V Perum Perumnas year 
2011  No. 10 dated March 4, 2011 drawn up  before Vita Cahyojati 
SH., M. Hum. Notary in Depok as follows:

Perum Perumnas issued and offered letter of note in the form 
of medium term note in the manner of  limited placement  
with maximum amount  Rp60.000.000.000 with period of 
20 months as of issuance on March 15, 2011 with interest rate 
14% per annum. MTN interest is paid every 3 (three) months, in 

November 15, 2012. This MTN has paid off in 2012.

Perum Perumnas has appointed PT. Andalan Artha Advisindo 
Sekuritas to act as Arranger which will seek prospective buyer/
investor. 

Perum Perumnas has appointed PT Bank CIMB Niaga Tbk, for 
representing rights and interest of  MTN holder as Supervisory 
Agent, payment Agency and Security Agency.

h. Perum Perumnas issued Promissory Note, in accordance with 
Deed of Agreement of Issuance  and  appointment  of  supervisory  
agency  Medium  Term  Notes  (MTN) Syariah Mudharabah 
Perum Perumnas year 2011 No. 312 dated May 31, 2011 drawn up 

28. PINJAMAN DALAM NEGERI (lanjutan)
 MTN   berdenominasi   Rupiah   Seri   A   (“MTN   Perum   

Perumnas   Seri   A”) senilai Rp50.000.000.000 berjangka 
waktu 15 bulan sejak diterbitkan pada tanggal 22 Pebruari 
2011 dengan tingkat bunga 13,5% pertahun. Bunga 
MTN dibayar setiap 3 (tiga) bulan, yang pembayaran 
pertamanya dilakukan pada tanggal 23 Mei 2011 dan jatuh 
temponya tanggal 22 Mei 2012. MTN ini telah lunas pada 
tahun 2012.

 MTN berdenominasi Rupiah Seri B (“MTN Perum 
Perumnas Seri B”) senilai Rp20.000.000.000 berjangka 
waktu 18 bulan sejak diterbitkan pada tanggal 22 Pebruari 
2011  dengan tingkat  bunga 13,75%  per tahun. Bunga 
MTN dibayar setiap 3 (tiga) bulan, yang pembayaran 
pertamanya dilakukan pada tanggal 23 Mei 2011 dan jatuh 
temponya tanggal 22 Agustus 2012. MTN ini telah lunas 
pada tahun 2012

Perum Perumnas telah menunjuk PT Insight Investments 
Management untuk bertindak  selaku  Agen  Penjual  
(Arranger)  yang  akan  mencari  calon  pembeli/ investor.

Perum Perumnas telah menunjuk PT Kustodian Sentral Efek 
Indonesia  (selanjutnya disebut “KSEI”), untuk bertindak 
sebagai Agen Pembayaran.

Perum Perumnas telah menunjuk PT Bank CIMB Niaga Tbk, 
untuk mewakili hak- hak dan kepentingan pemegang MTN 
selaku Agen Pemantau dan Agen Jaminan (Wali Amanat).

g. Perum  Perumnas  menerbitkan  Surat  Sanggup,  sesuai  
dengan  Akta  Perjanjian Penerbitan dan Penunjukan Agen 
Pemantau Medium Term Notes (MTN) V  Perum Perumnas 
Tahun 2011 No. 10 tanggal 4 Maret   2011   dibuat   di hadapan 
Vita Cahyojati SH., M. Hum. Notaris di Depok sebagai berikut:

Perum Perumnas menerbitkan dan menawarkan surat utang 
berupa surat sanggup berjangka  menengah  atau  medium  
term  notes  dengan  cara  penempatan  secara terbatas   
dengan jumlah maksimal sebesar Rp60.000.000.000 
berjangka waktu 20 bulan sejak diterbitkan pada tanggal 15 
Maret 2011 dengan tingkat bunga 14% pertahun. Bunga MTN 
dibayar setiap 3 (tiga) bulan, yang pembayaran pertamanya 
dilakukan pada tanggal 15 Juni 2011 dan jatuh temponya 
tanggal 15 November 2012. MTN ini telah lunas pada tahun 
2012.
 
Perum Perumnas telah menunjuk PT Andalan Artha 
Advisindo Sekuritas  untuk bertindak  selaku  Agen  Penjual  
(Arranger)  yang  akan  mencari  calon  pembeli/ investor.

Perum Perumnas telah menunjuk PT Bank CIMB Niaga  
Tbk,  untuk mewakili hak- hak dan kepentingan pemegang 
MTN selaku Agen Pemantau, Agen Pembayaran dan Agen 
Jaminan.

h. Perum  Perumnas  menerbitkan  Surat  Sanggup,  sesuai  
dengan  Akta  Perjanjian Penerbitan dan Penunjukan Agen 
Pemantau Medium Term Notes  (MTN) Syariah Mudharabah 
Perum  Perumnas  Tahun 2011 No. 312  tanggal 31  Mei  2011  
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before Arry Supratno, SH., Notary in Jakarta as follows:

Perum Perumnas issued and offered letter of note in the form 
of medium term note in the manner of limited placement with 
maximum amount Rp30.000.000.000 with period of 18  months 
as of issuance on May 31, 2011 with interest rate 14% per annum. 

payment was made on August 31, 2011 and due on November 30, 
2012. This MTN has paid off in 2012.

Perum Perumnas  has appointed  PT.  Mandiri Sekuritas  to  act  as  
Selling  Agency which will seek prospective investor.

Perum Perumnas has appointed PT Kustodian Sentral Efek 
Indonesia (hereinafter referred to as “KSEI”), to act as Payment 
Agent.

Perum Perumnas has appointed PT Bank CIMB Niaga Tbk, for 
representing rights and interest of MTN holder as Supervisory 
Agent.

i. Perum Perumnas issued Promissory Note, in accordance with 
Deed of Agreement of Issuance and  appointment of supervisory 
agency Medium Term Notes (MTN) VI Perum   Perumnas   Year 
2011  No. 05 dated July 13, 2011   drawn up before Vita Cahyojati 
SH., Notary in Jakarta as follows :

Perum Perumnas issued and offered letterof note in the form 
of medium term note in the manner of  limited placement with 
maximum amount Rp50,000,000,000 for 24 months period as 
of issuance  on  July 14, 2011 with interest rate 13%  per annum. 

payment was made on October 14, 2011 and due on July 14, 2013.

Perum  Perumnas  has  appointed  PT  AAA  Sekuritas  to  act  
as  Selling  Agency (Arranger) which will seek prospective buyer/
investor.

Perum Perumnas has appointed PT CIMB Niaga Tbk., for 
representing rights and interest of MTN holder as Supervisory 
Agent and Security Agency

j. Perum Perumnas issued Promissory Note, in accordance with 
Deed of Agreement of Issuance and  appointment of supervisory 
agency Medium Term Notes (MTN) VII Perum Perumnas  Year 
2011 No. 15 dated December 08, 2011 2011 drawn up before Vita 
Cahyojati SH., Notary in Jakarta as follows:

Perum Perumnas issued and offered letterof note in the form 
of medium term note in the manner of limited placement with 
maximum amount Rp50,000,000,000 for 18 months period as 
of issuance on Desember 13, 2011 with interest rate 12,50%  per 
annum. 

dibuat di hadapan Arry Supratno, SH., Notaris di Jakarta 
sebagai berikut:

Perum Perumnas menerbitkan dan menawarkan surat   utang 
berupa surat sanggup berjangka menengah atau medium   
term notes dengan cara penempatan secara terbatas  dengan  
jumlah maksimal sebesar Rp30.000.000.000 berjangka  
waktu 18 bulan sejak diterbitkan pada tanggal  31 Mei   2011 
dengan tingkat bunga 14% pertahun. Bunga MTN dibayar 
setiap 3 (tiga) bulan, yang pembayaran pertamanya dilakukan 
pada tanggal 31 Agustus 2011 dan jatuh temponya tanggal 30 
November 2012. MTN ini telah lunas pada tahun 2012.

Perum Perumnas telah menunjuk PT Mandiri Sekuritas untuk 
bertindak selaku Agen Penjual (Arranger) yang akan mencari 
calon pembeli/ investor.

Perum    Perumnas  telah    menunjuk    PT  Kustodian    
Sentral  Efek    Indonesia (selanjutnya disebut  “KSEI”), untuk 
bertindak sebagai Agen Pembayaran.

Perum Perumnas telah menunjuk PT Bank Mandiri (Persero) 
Tbk, untuk mewakili hak-hak dan kepentingan pemegang 
MTN selaku Agen Pemantau dan Agen Jaminan

i. Perum  Perumnas  menerbitkan  Surat  Sanggup,  sesuai  
dengan  Akte  Perjanjian Penerbitan dan Penunjukan Agen 
Pemantau Medium Term Notes  (MTN) VI  Perum Perumnas   
Tahun 2011 No. 05   tanggal 13 Juli 2011   dibuat   di hadapan 
Vita Cahyojati SH., Notaris di Jakarta sebagai berikut:

Perum Perumnas menerbitkan dan menawarkan surat   utang 
berupa surat sanggup berjangka menengah atau   medium   
term notes dengan   cara   penempatan secara terbatas  
dengan  jumlah maksimal sebesar Rp50.000.000.000,- 
berjangka  waktu 24 bulan sejak diterbitkan pada tanggal   14 
Juli 2011 dengan tingkat bunga 13% pertahun. Bunga MTN 
dibayar setiap 3 (tiga) bulan, yang pembayaran pertamanya 
dilakukan pada tanggal 14 Oktober 2011 dan jatuh temponya 
tanggal 14 Juli 2013.

Perum Perumnas telah menunjuk PT AAA Sekuritas untuk 
bertindak selaku Agen Penjual (Arranger) yang akan mencari 
calon pembeli/ investor.

Perum Perumnas telah menunjuk PT CIMB Niaga Tbk., untuk 
mewakili hak-hak dan kepentingan pemegang MTN selaku 
Agen Pemantau, Agen Pembayaran dan Agen Jaminan.

j. Perum  Perumnas  menerbitkan  Surat  Sanggup,  sesuai  
dengan  Akte  Perjanjian Penerbitan dan Penunjukan Agen 
Pemantau Medium Term Notes  (MTN) VII  Perum Perumnas  
Tahun 2011 No. 15  tanggal 08 Desember 2011 dibuat  di 
hadapan Vita Cahyojati SH., Notaris di Jakarta sebagai 
berikut:

Perum Perumnas menerbitkan dan menawarkan surat   utang 
berupa surat sanggup berjangka menengah atau medium   
term notes dengan   cara   penempatan secara terbatas  
dengan  jumlah maksimal sebesar Rp50.000.000.000,- 
berjangka  waktu 18 bulan sejak  diterbitkan pada  tanggal   13  
Desember  2011  dengan tingkat  bunga 12,50%   pertahun. 
Bunga MTN dibayar setiap 3 (tiga) bulan,  yang pembayaran
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28.  DOMESTIC LOAN (continued)

payment was made on March 13, 2012 and due on June 13 2013.

Perum  Perumnas  has  appointed  PT  AAA  Sekuritas  to  act  
as  Selling  Agency (Arranger) which will seek prospective buyer/
investor.

Perum   Perumnas   has   appointed   PT   Kustodian   Sentral   Efek   
Indonesia,   for representing rights and interest of MTN holder as 
Payment Agent.

Perum Perumnas has appointed PT Bank Mandiri, Tbk., for 
representing rights and interest of MTN holder as Supervisory 
Agent and Security Agency.

k. Perum Perumnas issued Promissory Note, in accordance with 
Deed of Agreement of Issuance and appointment of supervisory 
agency Medium Term Notes (MTN) VIII Perum Perumnas Year 
2011 No. 12  dated November 26, 2011 drawn up before Vita 
Cahyojati SH., Notary in Jakarta as follows :

Perum Perumnas issued and offered letterof note in the form 
of medium term note in the manner of limited placement with 
maximum amount Rp50,000,000,000 for 24 months period as 
of issuance  on  November 28, 2011 with interest rate 13% per 
annum. MTN interest is paid every 3 (three) months, in which 

November 28, 2013. 

Perum  Perumnas  has  appointed  PT  AAA  Sekuritas  to  act  
as  Selling  Agency (Arranger) which will seek prospective buyer/
investor.

Perum Perumnas has appointed PT CIMB Niaga Tbk., for 
representing rights and interest of MTN holder as Supervisory 
Agent and Security Agency.

l. Perum Perumnas issued Promissory Note, in accordance with 
Deed of Agreement of Issuance and  appointment of supervisory 
agency Medium Term Notes (MTN) IX Perum  Perumnas Year 
2011 No. 13 dated November 29, 2011 drawn up before Vita 
Cahyojati SH., Notary in Jakarta as follows :

Perum Perumnas has appointed PT Insight Investments 
Management to act as Selling Agency (Arranger) which will seek 
prospective buyer/investor.

Perum   Perumnas   has   appointed   PT   Kustodian   Sentral   Efek   
Indonesia,   for representing rights and interest of MTN holder as 
Payment Agent.

Perum Perumnas has appointed PT CIMB Niaga Tbk., for 
representing rights and interest of MTN holder as Supervisory 
Agent and Security Agency.

28. PINJAMAN DALAM NEGERI (lanjutan)
Bunga MTN dibayar setiap 3 (tiga) bulan,  yang pembayaran
pertamanya dilakukan pada tanggal 13 Maret 2012 dan jatuh 
temponya tanggal 13 Juni 2013.

Perum Perumnas telah menunjuk PT AAA Sekuritas untuk 
bertindak selaku Agen Penjual (Arranger) yang akan mencari 
calon pembeli/ investor.

Perum Perumnas telah menunjuk PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia, untuk mewakili hak-hak dan kepentingan 
pemegang MTN selaku Agen Pembayaran. 

Perum Perumnas telah menunjuk PT Bank Mandiri, Tbk., 
untuk mewakili hak-hak dan kepentingan pemegang MTN 
selaku Agen Pemantau dan Agen Jaminan (Wali Amanat).

k. Perum  Perumnas  menerbitkan  Surat  Sanggup,  sesuai  
dengan  Akte  Perjanjian Penerbitan  dan  Penunjukan  
Agen  Pemantau  Medium  Term  Notes  (MTN)  VIII Perum 
Perumnas Tahun 2011 No. 12 tanggal 26 November 2011 
dibuat  di hadapan Vita Cahyojati SH., Notaris di Jakarta 
sebagai berikut:

Perum Perumnas menerbitkan dan menawarkan surat   utang 
berupa surat sanggup berjangka menengah atau medium   
term notes dengan   cara   penempatan secara terbatas  
dengan  jumlah maksimal sebesar Rp50.000.000.000,- 
berjangka  waktu 24 bulan sejak diterbitkan pada tanggal  
28 November 2011 dengan tingkat bunga 13% pertahun. 
Bunga MTN dibayar setiap 3 (tiga) bulan, yang pembayaran 
pertamanya dilakukan pada tanggal 28 Februari 2012 dan 
jatuh temponya tanggal 28 November 2013.

Perum Perumnas telah menunjuk PT AAA Sekuritas untuk 
bertindak selaku Agen Penjual (Arranger) yang akan mencari 
calon pembeli/ investor.

Perum Perumnas telah menunjuk PT CIMB Niaga Tbk., untuk 
mewakili hak-hak dan kepentingan pemegang MTN selaku 
Agen Pemantau, Agen Pembayaran dan Agen Jaminan.

l. Perum  Perumnas  menerbitkan  Surat  Sanggup,  sesuai  
dengan  Akte  Perjanjian Penerbitan dan Penunjukan Agen 
Pemantau Medium Term Notes  (MTN) IX  Perum Perumnas  
Tahun 2011 No. 13  tanggal 29 November 2011 dibuat  di 
hadapan Vita Cahyojati SH., Notaris di Jakarta sebagai 
berikut:

Perum  Perumnas  telah  menunjuk  PT  Insight  Investments  
Management  untuk bertindak  selaku  Agen  Penjual  
(Arranger)  yang  akan  mencari  calon  pembeli/ investor.

Perum Perumnas telah menunjuk PT Kustodian Sentral 
Efek Indonesia, untuk mewakili hak-hak dan kepentingan 
pemegang MTN selaku Agen Pembayaran.

Perum Perumnas telah menunjuk PT CIMB Niaga Tbk., untuk 
mewakili hak-hak dan kepentingan pemegang MTN selaku 
Agen Pemantau dan Agen Jaminan (Wali Amanat).
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m. Perum Perumnas issued Promissory Note, in accordance with 
Deed of Agreement of Issuance and  appointment  of supervisory 
agency  Medium Term Notes (MTN)  I Perum  Perumna  Year  
2012  No.  248  dated  May  30,  2012  and  Addendum  I  of 
Agreements Issuance and appointment of supervisory agency 
Medium Term Notes (MTN) I  Perum Perumnas Year 2012 No. 
330 dated June 29, 2012 drawn up before Arry Supratno SH., 
Notary in Jakarta as follows:

Perum Perumnas issued and offered letter of note in the form 
of medium term note in the manner of limited placement with 
maximum amount Rp300,000,000,000 namely :

MTN I with Rupiah denomination Serial A (“MTN I Perum 
Perumnas Sarial A”) in the amount Rp85.000.000.000 for 
36 months period as of issuance on June  6, 2012 with interest 
rate 12,50% per annum.

MTN I with Rupiah denomination Serial B (“MTN I Perum 
Perumnas Serial B”) senilai Rp65.000.000.000 for 36 
months period as of issuance on June  6, 2012 with interest 
rate 12,50% per annum.

MTN I with Rupiah denomination Serial C (“MTN I Perum 
Perumnas Serial C”) in the amount Rp150.000.000.000 for 
36 months period  in accordance Deed Promissory Note   No. 
218  dated  July 31, 2012 drawn up before Arry Supratno SH., 
with interest rate 12,50% per annum.

Perum Perumnas has appointed  Arrangers namely: PT Mandiri 
Sekuritas to arrange the  sale  of MTN  I  Perum  Perumnas  
Year  2012  Serial  A,  PT  Andalan  Artha Advisindo Sekuritas 
to arrange the sale of MTN I Perum Perumnas Year 2012 Seri B, 
dan PT Indo Premier Scuritas to arrange the sale of MTN I Perum 
Perumnas Year 2012 Serial C.

Perum Perumnas has appointed PT Kustodian Sentral Efek 
Indonesia (hereinafter referred to as “KSEI”) to act as Payment 
Agency

Perum Perumnas has appointed PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, 
for representing rights and interest of MTN holder as Supervisory 
Agent and Security Agency

n. Perum Perumnas menerbitkan Surat Sanggup, sesuai dengan 
Akta Perjanjian Akta Perjanjian Penerbitan dan Penunjukan 
Agen Pemantau Medium Term Notes (MTN) II Perum Perumnas 
Tahun 2012 No. 04 tanggal 06 June 2012  dibuat  di hadapan 
Vita Cahyojati, SH., M.Hum., Notaris di Jakarta sebagai berikut :

Perum Perumnas issued and offered letterof note in the form 
of medium term note in the manner of  limited placement with 
maximum amount Rp50,000,000,000 for 18 months period as 
of issuance on 07 June  2012 with interest rate 10%  per annum. 

payment was made on September 07, 2012 and due on December 
07, 2013. 

m. Perum Perumnas menerbitkan Surat Sanggup, sesuai dengan 
Akta Perjanjian Akta Perjanjian Penerbitan dan Penunjukan 
Agen Pemantau Medium Term Notes (MTN) I Perum 
Perumnas Tahun 2012 No. 248 tanggal 30 Mei 2012   dan 
Addendum I Perjanjian Penerbitan dan Penunjukan Agen 
Pemantau Medium Term Notes (MTN) I Perum Perumnas 
Tahun 2012 No. 330 tanggal 29 Juni 2012 dibuat  di hadapan 
Arry Supratno SH., Notaris di Jakarta sebagai berikut:

Perum Perumnas menerbitkan dan menawarkan surat utang 
berupa surat sanggup berjangka  menengah  atau  medium  
term  notes  dengan  cara  penempatan  secara terbatas 
dengan jumlah maksimal sebesar Rp300.000.000.000 
adalah: 

 MTN I berdenominasi Rupiah Seri A (“MTN I Perum 
Perumnas Sari A”) senilai Rp85.000.000.000 berjangka  
waktu 36 bulan sejak  diterbitkan pada tanggal 06 Juni 
2012 dengan tingkat bunga 12,50% per tahun.

 MTN I berdenominasi Rupiah Seri B (“MTN I Perum 
Perumnas Seri B”) senilai Rp65.000.000.000 berjangka  
waktu 36 bulan sejak diterbitkan pada tanggal 06 Juni 
2012 dengan tingkat bunga 12,50% per tahun.

 MTN I berdenominasi Rupiah Seri C (“MTN I Perum 
Perumnas Seri C”) senilai Rp150.000.000.000 berjangka 
waktu 36 bulan sesuai Akta Pengakuan Utang  No. 218 
tanggal 31 Juli 2012 dibuat  di hadapan Arry Supratno SH., 
dengan tingkat bunga 12,50% per tahun.

Perum  Perumnas  telah  menunjuk  beberapa  Agen  Penjual  
(Arranger)  yaitu:  PT Mandiri Sekuritas untuk menata-
usahakan penjualan MTN I Perum Perumnas Tahun 2012  Seri  
A,  PT  Andalan  Artha  Advisindo  Sekuritas  untuk  menata-
usahakan penjualan MTN I Perum Perumnas Tahun 2012 
Seri B, dan PT Indo Premier Scuritas untuk menata-usahakan 
penjualan MTN I Perum Perumnas Tahun 2012 Seri C.

Perum Perumnas telah menunjuk PT Kustodian Sentral Efek 
Indonesia (selanjutnya disebut “KSEI”), untuk bertindak 
sebagai Agen Pembayaran.

Perum Perumnas telah menunjuk PT Bank Mandiri (Persero) 
Tbk, untuk mewakili hak-hak dan kepentingan pemegang 
MTN selaku Agen Pemantau dan Agen Jaminan.

n. Perum Perumnas menerbitkan Surat Sanggup, sesuai dengan 
Akta Perjanjian Akta Perjanjian Penerbitan dan Penunjukan 
Agen Pemantau Medium Term Notes (MTN) II Perum 
Perumnas Tahun 2012 No. 04 tanggal 06 Juni 2012  dibuat  
di hadapan Vita Cahyojati, SH., M.Hum., Notaris di Jakarta 
sebagai berikut:

Perum Perumnas menerbitkan dan menawarkan surat   utang 
berupa surat sanggup berjangka menengah atau medium   
term notes dengan cara penempatan secara terbatas  dengan  
jumlah maksimal sebesar Rp50.000.000.000 berjangka  
waktu 18 bulan sejak diterbitkan pada tanggal 07 Juni   
2012 dengan tingkat bunga 10% pertahun. Bunga MTN 
dibayar setiap 3 (tiga) bulan, yang pembayaran pertamanya 
dilakukan pada tanggal 07 September 2012 dan jatuh 
temponya tanggal 07 Desember 2013.
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28.  DOMESTIC LOAN (continued)
Perum Perumnas has appointed PT Mandiri Sekuritas to act as 
Arranger which will seek prospective buyer/investor.

Perum Perumnas has appointed PT Kustodian Sentral Efek 
Indonesia (hereinafter referred to as “KSEI”) to act as Payment 
Agency.

Perum Perumnas has appointed PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, 
for representing rights and interest of MTN holder as Supervisory 
Agent and Security Agency.

29.  DEFERRED INCOME
The amount of deferred income respectively Rp781.044.362 and 
Rp693.000.000 for 2012 and  2011.  The  amount  represents  the  

30.  OTHER LIABILITIES
Consists of:

28. PINJAMAN DALAM NEGERI (lanjutan)
Perum Perumnas telah menunjuk PT Mandiri Sekuritas untuk 
bertindak selaku Agen Penjual (Arranger) yang akan mencari 
calon pembeli/ investor.

Perum Perumnas telah menunjuk PT Kustodian Sentral Efek 
Indonesia (selanjutnya disebut  “KSEI”), untuk bertindak 
sebagai Agen Pembayaran.

Perum Perumnas telah menunjuk PT Bank Mandiri (Persero) 
Tbk, untuk mewakili hak-hak dan kepentingan pemegang 
MTN selaku Agen Pemantau dan Agen Jaminan

29. PENDAPATAN YANG DITANGGUHKAN
Jumlah Pendapatan yang ditangguhkan masing-masing sebesar 
Rp781.044.362 dan Rp693.000.000 untuk tahun 2012 dan 
2011. Jumlah tersebut merupakan  pendapatan atas sewa 
bangunan kantor pusat Perum Perumnas.

30. UTANG LAIN-LAIN
Terdiri dari:

2012 2011

Utang dana pembangunan semesta 67.725.637.648 68.475.637.648 Loan of Dana Pembangunan Semesta

Utang imbalan pasca kerja (purna bhakti) 
jangka panjang 43.881.990.755 44.717.714.324 (past services) long term

Past Service Liability 19.103.947.429 32.027.532.840 Past Service Liability

Lainnya - 12.407.451 Other

130.711.575.429 145.233.292.263

Loan of Dana Pembangunan Semesta is long term liabilities of Perum 
Perumnas relating to Dana Pembangunan Semesta (DPS) from the 
distribution of earnings of Perum Perumnas as follows :

Utang Dana Pembangunan Semesta merupakan liabilitas Perum 
Perumnas jangka  panjang terkait Dana Pembangunan Semesta 
(DPS) dari pembagian laba Perum Perumnas  sebagai berikut:

2012 2011

DPS 1990/1991 s.d 1992 9,826,837,648 10,576,837,648 DPS 1990/1991 until 1992

DPS 1993 7,538,800,000 7,538,800,000 DPS 1993

DPS 1994 14,000,000,000 14,000,000,000 DPS 1994

DPS 1995 14,370,000,000 14,370,000,000 DPS 1995

DPS 1996 13,740,000,000 13,740,000,000 DPS 1996

DPS 1997 8,250,000,000 8,250,000,000 DPS 1997

67,725,637,648 68,475,637,648

Against DPS liabilities mentioned above Perum Perumnas 
propose application of change of DPS liabilities status becomes 
additional government capital participation (PMP) or State Capital 
Participation (PMN) through letter No. Dirut/611/3/VIII/98 
dated August 11, 1998,  Letter   No.   Dirut/689/3/IX/98   dated   
September   10,   1998 and Letter   No. Dirut/053/10/11/2004 
dated February 6, 2004.

Ministry  of  Finance  through  Letter  of  Director  of  Non  Tax  State  
Income  No.  S-798/LK/2004  dated  February  20,  2004  asks  to  
Perum  Perumnas  supporting  data  of application of change of DPS 
status.

Atas  liabilitas  DPS  tersebut  Perum  Perumnas  mengajukan  
permohonan  perubahan status liabilitas DPS menjadi tambahan 
Penyertaan Modal Pemerintah (PMP) atau Penyertaan  Modal  
Negara  (PMN)  melalui  surat  No.  Dirut/611/3/VIII/98  tanggal  
11 Agustus 1998, surat No. Dirut/689/3/IX/98  tanggal 10   
September 1998 dan surat No. Dirut/053/10/11/2004 tanggal 
6 Pebruari 2004.

Departemen Keuangan melalui surat Direktur Penerimaan 
Negara dan Bukan Pajak No. S-798/LK/2004 tanggal 20  
Pebruari 2004    meminta    kepada    Perum    Perumnas    data
pendukung  permohonan perubahan status DPS.
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Perum Perumnas has submitted supporting data for application 
of change of DPS status becomes PMN/PMP through letter No. 
Dirut/160/10/ III/2004 dated march 11, 2004.

Based on meeting of discussion of settlement of payment in arrerar 
Dana Pembangunan Semesta between Perum Perumnas and the 
Ministry of Finance of Republic of Indonesia, Directorate of Non Tax 
State Income dated May 12, 2009, Perum Perumnas is willing to pay 

the amount  of Rp500.000.000,- and willing for review every year 

Perum Perumnas.

Perumnas  to  employee forservice which  has been given in 
accordance with Collective Cooperation Agreement Perum Perumnas 
and employee..

actuaria counting made by PT  Kaia  Magna Consulting for the year 
2012 in its report dated   Februari 25, 2013, while for the year 2011 
actuarial valuation carried out by Raksaka Consulting report dated 
13 April 2012. The actuarial calculation using the “Projected Unit 
Credit Method”.

divided in services, considers each year of service will generate an 

Statement of Financial Position are as follows:

Perum  Perumnas  telah  menyampaikan data  pendukung  untuk  
permohonan  perubahan status DPS menjadi PMN/PMP melalui 
surat No. Dirut/160/10/III/2004 tanggal 11 Maret 2004 .

Berdasarkan rapat pembahasan penyelesaian tunggakan 
pembayaran Dana Pembangunan Semesta antara Perum 
Perumnas dengan Departemen Keuangan RI, Direktorat 
Penerimaan Negara Bukan Pajak tertanggal 12 Mei 2009, 
Perum Perumnas bersedia   membayar angsuran pertama DPS 
paling lambat 30 Juni 2011 minimal sebesar  Rp500.000.000 
dan bersedia ditinjau kembali setiap tahun besarnya angsuran 
sesuai dengan kemampuan keuangan Perum Perumnas.

Liabilitas imbalan kerja  merupakan liabilitas  jangka panjang 
Perum Perumnas kepada karyawan atas jasa yang telah 
diberikannya sesuai dengan Perjanjian Kerjasama Bersama 
Perum Perumnas dengan karyawan.

Perum Perumnas telah mencatat liabilitas imbalan kerja 
berdasarkan perhitungan aktuaria yang dilakukan oleh PT 
Kaia Magna Consulting untuk tahun 2012 dalam laporannya 
tertanggal 25 Februari 2013, sedangkan untuk tahun 2011 
perhitungan aktuaria dilakukan oleh Raksaka Consulting dalam  
laporannya tertanggal 13 April 2012. Perhitungan aktuaris 
tersebut menggunakan “Projected Unit Credit  Method”.

Berdasarkan metode tersebut, manfaat/ imbalan diakui 
secara prorata  sesuai jasa  atau dengan kata lain manfaat/ 
imbalan dibagi tahun jasa, menganggap setiap periode jasa 
akan menghasilkan satu unit tambahan   manfaat/ imbalan 
dan mengukur setiap unit secara terpisah untuk menghasilkan 
liabilitas nal.

Estimasi liabilitas imbalan kerja yang diakui di Laporan Posisi 
Keuangan adalah sebagai berikut:

2012 2011

Saldo awal tahun 44.717.714.325 47.710.317.571 Beginning balance of year

Beban manfaat karyawan 54.126.148.978 40.226.581.461

Pembayaran manfaat pesangon karyawan (54.961.872.548) (43.219.184.707) Payment employee’s severance pay

Jumlah liabilitas imbalan kerja 43.881.990.755 44.717.714.324

as follows:
Asumsi yang dipakai dalam estimasi kewajiban imbalan kerja 
antara lain sebagai berikut:

2012 2011

Tingkat diskonto 5,3% 7,0% Discount Level

Ekspektasi hasil investasi 7,0% - Expectations of investment returns

Tingkat proyeksi kenaikan gaji 5,0% 5,0% Salary increase projection level

Tingkat kemungkinan meninggal
(mortality rate)

tabel mortalita
 Indonesia II 100,0%CS080

Mortality rate

Tingkat cacat dan sakit 5,0% dari mortalita 5,0%CS080 Defect and sickness rate

Tingkat pengunduran diri 
(hingga usia 45 tahun, lalu menurun linier 
menjelang usia pensiun) 1,0% 1,0%

Resignation Level 
(until 45 years of age, And then 

decreases linear until pension age)

Proporsi pengambilan pensiun dini - 1,0% Proportion of taking early pension

Proporsi pengambilan pensiun normal - 100,0% Proportion of taking normal pension
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Liabilities acknowledged in the Statements of Financial Position of 
Perum Perumnas is as follows:

Liabilitas (Kekayaan) yang diakui pada Laporan Posisi Keuangan 
Perum Perumnas adalah sebagai berikut:

2012 2011

Penghargaan kepada karyawan 2.442.507.121 3.570.893.137 Appreciation to employee

Cuti besar 1.468.202.914 215.232.473 Big leaves

Santunan kematian 268.802.221 170.660.599 Death Donation

Purna bhakti 39.702.478.499 40.760.928.114 Post Service

43.881.990.755 44.717.714.324

31.  CAPITAL ISSUED
The amount  mentioned  above  is  incorporation  capital  of  Perum  
Perumnas  which  is determined  based  on  Decree  of the  Minister  
of  Finance  No.  13/KMK/0611978  dated January 12, 1978.

32.  STATE EQUITY
Consists of:

31.  MODAL DITEMPATKAN
Jumlah Modal ditempatkan masing-masing sebesar   
Rp1.000.000.000 untuk tahun 2012 dan 2011, merupakan 
modal pendirian Perum Perumnas yang ditetapkan berdasarkan 
Keputusan Menteri Keuangan No. 13/KMK/0611978 tanggal 12 
Januari 1978.

32. PENYERTAAN MODAL NEGARA
Terdiri dari:

2012 2011

Sesuai PP No.15 Tahun 2004 430.673.246.588 430.673.246.588 Pursuant to Government Regulation No.15 of 2004

Sesuai PP No. 45 Tahun 2009 39.227.709.700 39.227.709.700 Pursuant to Government Regulation No. 45 of 2009

Belum ditetapkan 5.068.434.600 5.068.434.600 Not determined

474.969.390.888 474.969.390.888

The abovementioned amount is state capital participation per 
December 31, 2012 and 2011 with detail as follows:

State capital participation in accordance with the government 
regulation No. 15 of 2004, consists of:

Jumah tersebut merupakan penyertaan modal negara per 
tanggal 31 Desember 2012 dan 2011 dengan rincian sebagai 
berikut:

Penyertaan modal negara sesuai PP No. 15 Tahun 2004 sejumlah 
Rp430.673.246.588, terdiri dari:

2012 2011

Tambahan Modal Melalui APBN
Jumlah  tersebut  merupakan  modal  yang 
berasal dari  sebagian anggaran pendapatan 
dan belanja negara

212.090.765.190 212.090.765.190 Additional Capital Through State
Budget and Expenditure (APBN) Such amount 
constitute  capital  from  majority  state  budget 

and expenditure

Tanah
Jumlah tersebut merupakan penyertaan 
pemerintah  berupa  tanah  di    Depok    seluas 
112,977 Ha sesuai Surat Menteri   Keuangan 
No.383/MK/6/1975 tanggal 4 Juni 1975 
senilai Rp671.739.192. Di Klender seluas 150 Ha 
dan di Cengkareng seluas 144 Ha sesuai surat 
Menteri  Keuangan  No.  8382/MK/6/1975 
tanggal 1 Juni 1975 senilai Rp2.476.681.086.

3.148.420.278 3.148.420.278 Land
participation in the form of land in Depok with area  
of 112,977 Ha pursuant to Letter of the Minister  of 
Finance No.383/MK/6/1975 dated June 4, 1975 in 
the amount of Rp671,739,192.00. In Klender with 
área of 150 Ha  and  in  Cengkareng  with  area  
of  144  Ha pursuant to Letter of the Minister of 
Finance No. 8382/MK/6/1975 dated June 1, 1975 

in the amount of Rp2,476,681,086.

Eks Konsultan
Jumlah tersebut merupakan penyertaan  modal 
negara (PMN) berupa bantuan konsultan dari 
pinjaman penerusan pemerintah Republik 
Indonesia yang dibayar oleh Pemerintah.

3.658.072.126 3.658.072.126 Ex. Consultant
Such amount is the state capital participation 
(PMN)  in  the  form  of  consultant  assistance from 
carrying loan of the government  of the Republic of 

Indonesia paid by the Government

Eks UPK Semarang dan Suriakancana
Jumlah tersebut    merupakan PMN berupa 
kekayaan di UPK Semarang dan UPK 
Suriakancana dan Grant dari Belgia sesuai PP 
No.01/07/1988.

4.800.000.000 4.800.000.000 Ex UPK Semarang and Suriakancana
Such amount is PMN in the form of asset in UPK  
Semarang  and  UPK  Suriakancana  and Grant from 
Belgium pursuant to the government regulation 

No.01/07/1988
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2012 2011

Eks NV Vlkhuisvesting
Jumlah tersebut merupakan tambahan modal 
dari hasil pembagian penjualan rumah-rumah 
eks NV Volkhuisvesting sesuai surat Menteri 
Keuangan No. S-927/MK.011/1984 tanggal 29 
Agustus 1984 dan Surat Keputusan Menteri 
Pekerjaan Umum Nomor: 16/KPTS/1990 
tanggal 13 Januari 1990.

8.080.565.400 8.080.565.400 Ex NV Volkhuisvesting
Such amount is additional capital from result of

distribution of selling houses ex. NV  
Volkhuisvesting   pursuant   to   letter   of   the 
Minister  of Finance No.S- 927/MK.011/1984 
dated  August  29,  1984  and  Decree  of  the 

Minister of Public Work Number: 16/KPTS/1990 
dated January 13, 1990.

Tanah  di Bekasi
Jumlah  Tanah  di  Bekasi  tersebut  merupakan
PMN  eks  tanah  milik Departemen Pekerjaan
Umum di Bekasi

4.564.654.000 4.564.654.000 Land in Bekasi
The amount of land in Bekasi is PMN ex land 
of the Ministry of Public Work in Bekasi.

Rumah  Susun Sewa
Merupakan tambahan modal dari APBN untuk 
membangun rumah susun sewa

194.330.769.594 194.330.769.594 Lease Story House
Is additional capital from the State Budget and
Expenditure for developing leased story house

State capital participation is in accordance with the government 
regulation No. 45 of 2009, consists of:

Penyertaan  modal  negara  sesuai PP  No.  45  Tahun 2009  
sejumlah Rp39.227.709.700, terdiri dari:

2012 2011

Tanah  dan bangunan Rusunawa di Pasar Jum’at 
Jumlah tersebut merupakan penyertaan 
pemerintah   berupa   tanah   dan   bangunan 
Rusunawa terlelak di Jl. Sapta Taruna   
Raya, Kelurahan Pondok P i n a n g , 
Kecamatan Kebayoran Lama, Jakarta Selatan 
terdiri dari Tanah  seluas  3.704 M2 senilai 
Rp15.334.560.000  dan bangunan seluas 
852,02  M2    senilai  Rp3.138.570.000  yang 
pengadaannya berasal dari dana Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara Tahun 
Anggaran  1998/1999  dan  Tahun  Anggaran
1999/2000.

18.473.130.000 18.473.130.000 Land and Building Rusunawa in Pasar Jum’at 
Such amount is the government participation in 
the  form of land and building Rusunawa located at  
Jl. Sapta Taruna Raya, Kelurahan Pondok Pinang, 
Kecamatan Kebayoran Lama, Jakarta  Selatan 
consists of Land with area of 3.704 M2 in   the   
amount of Rp15,334,560,000 and building with 

area of 852.02 M2 in the amount of
Rp3,138,570,000 which procurement from state 
budget and expenditure of budget year 1998/1999 

and Budget year 1999/2000

Tanah dan bangunan di Semarang
Jumlah tersebut merupakan penyertaan 
pemerintah berupa tanah dan bangunan 
terletak  di  Jl.  Ki  Mangunsarkoro  No.  36
Semarang, terdiri dari Tanah seluas 5.560 M2
senilai  Rp20.038.250.700  dan  bangunan 
seluas 2.560 M2  senilai Rp716.329.000 yang 
tercatat dalam Buku inventaris Barang Milik 
Negara Departemen Pekerjaan Umum sejak 
tahun 1952.

20.754.579.700 20.754.579.700 Land and building in Semarang
Land and building in Semarang Such amount is 
the government participation in the form of land 
and building located at Jl. Ki Mangunsarkoro No. 
36 Semarang, consists of Land with area of 5.213 
M2 in the amount of Rp20,038,250,700 and 
building with area of 2,560 M2in the amount of 
Rp716.329.000,- recorded in the State’s Goods 
Inventory Book at the Ministry of Public Work since 

1952

30.  RESERVE
Consists of:

33. CADANGAN
Terdiri dari:

2012 2011

Cadangan Umum 87.407.698.826 34.253.195.343 General Reserves

Cadangan Tujuan 41.490.128.107 41.490.128.107 Objective Reserves

128.897.826.933 75.743.323.450

Jumlah tersebut merupakan cadangan dari pembagian laba.
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34.  DIFFERENCE OF EQUITY TRANSACTIONS
Consists of:

34. SELISIH TRANSAKSI PERUBAHAN EKUITAS
Terdiri dari:

2012 2011

55.036.047.408 55.036.047.408

55.036.047.408 55.036.047.408

Difference in the equity transactions derived from the increase in 
value of investment Perum Perumnas in Zone Consortium Ready to 
Wake (KASIBA) Driyorejo due to change of the consortium partners 
(now PT Rukun Sentosa Pillar) by the Deed of Martin Roeslamy SH  
dated  19  September  2003  Number  246   of   the  Management  
Agreement  and Development KASIBA Driyorejo.

Selisih transaksi perubahan ekuitas berasal dari kenaikan nilai 
penyertaan Perum Perumnas di Konsorsium Kawasan Siap 
Bangun (KASIBA) Driyorejo akibat pergantian mitra konsorsium 
(sekarang PT Rukun Pilar Sentosa) berdasarkan Akta Notaris 
Martin Roeslamy SH tanggal 19 September 2003 No. 246 
tentang Perjanjian Pengelolaan dan Pembangunan KASIBA 
Driyorejo.

35.  NON CONTROLLING INTEREST
Consists of:

35.  KEPENTINGAN NON PENGENDALI
Terdiri dari:

2012 2011

PT Artha Citra Lestari 947.086.500 376.273.282 PT Artha Citra Lestari

Kopkar Perum Perumnas Bina Sejahtera 473.543.250 188.136.641 Kopkar Perum Perumnas Bina Sejahtera

1.420.629.750 564.409.923

36.  NET SALES
Consists of:

36.  PENJUALAN BERSIH
Terdiri dari:

2012 2011

Penjualan rumah 521.738.704.763 463.128.803.885 House sale

Pendapatan sewa pemeliharaan 14.353.311.406 11.641.082.181 Income from maintenance lease

Penjualan kapling tanah mentah (KTM) 179.789.094.488 52.573.519.302 Crude Land Plot sale

Pendapatan KSPP 286.251.029.541 431.329.609.201 Income of KSPP

Pendapatan pengelolaan gedung 1.873.085.059 1.943.248.987 Building component sale

Pendapatan Rusunami 56.270.666.243 60.587.356.849 Income of Rusunami

   1.060.275.891.500    1.021.203.620.405

37.  BEBAN POKOK PENJUALAN
Terdiri dari:

37.  COST OF SALES
Consists of:

2012 2011

Beban pokok rumah dan tanah 324.394.058.358 338.652.265.502 Cost of House & Land

Beban pemeliharaan 41.753.340.827 10.128.044.157 Cost of Management

Beban pokok KTM 63.015.661.271 38.538.473.155 Cost of KTM

Beban pokok KSPP 165.068.719.861 155.574.531.700 Cost of KSPP

Beban pengelolaan gedung 1.604.277.049 1.249.994.608 Cost of Building Component

Beban pokok Rusunami 33.973.514.921 46.184.756.309 Cost of Rusunami

629.809.572.287 590.328.065.431
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38.  BEBAN USAHA
Terdiri dari:

2012 2011

Beban Penjualan 23.688.168.498 20.531.297.671 Sales expense

Beban Administrasi dan Umum: Administration and general expenses:

Beban personalia 173.305.201.313 211.070.778.573 Personnel expense

Beban perjalanan dan pengangkutan 17.863.554.304 16.779.591.407 Travel and transportation expense

Beban kantor 18.280.554.893 19.322.805.207

Beban umum 14.013.379.063 9.416.712.638 General Expense

Jumlah beban Administrasi dan Umum 223.462.689.573 256.589.887.825 Total Administrative and general expense

 247.150.858.071 277.121.185.496

38.  OPERATING EXPENSE
Consists of:

39.  OTHER INCOME
Consists of:

2012 2011

Pendapatan bunga deposito dan jasa giro 15,691,844,231 7,431,884,183 outside deposit interest and gyro income 

Pendapatan sewa 231,055,557 346,459,489 Lease Income

Pendapatan lain-lain lainnya 8,603,232,497 27,667,690,561 Other Incomes

Pendapatan lain-lain    24,526,132,285 35,446,034,233 Other income

39.  PENDAPATAN LAIN-LAIN
Terdiri dari:

40.  OTHER EXPENSES
Consists of:

2012 2011

Bunga Promes/MTN 67.151.419.809 54.246.146.816 Interest expense Promissory Note/MTN  

Bunga Bapertarum - 751.548.493 Interest expense Bapertarum

Beban pencadangan piutang 10.534.238.605 6.122.196.817 Reserves expense of receivable

Beban Bunga 1.508.699.954 - Interest expenses

Beban Lainnya 5.597.274.532 19.323.995.032 Other expenses

Beban lain-lain 84.791.632.900 80.443.887.158 Other expenses

40. BEBAN LAIN-LAIN
Terdiri dari:

Beban lain-lain lainnya digunakan untuk mencatat beban bank, 
beban buku kontrak, denda, penurunan nilai wajar piutang, biaya 
jasa giro pajak jasa giro penyelesaian hukum sanksi/denda pajak 
dan biaya lainnya.

41.  IMBALAN KERJA (KESEJAHTERAAN KARYAWAN)
a.  Program pensiun

Perum Perumnas menyelenggarakan program pensiun 
manfaat pasti untuk seluruh karyawan tetapnya. Berdasarkan 
Laporan  Aktuaris Dana  Pensiun  Perum Perumnas yang 
dikeluarkan PT Binaputera Jaga Hikmah No.052/LA-BJH/
II-2012 tertanggal 26 Februari 2012 jumlah  kontribusi 
karyawan dihitung  sebesar  5%  dari Penghasilan Dasar 
Pensiun Pegawal (PhDP) dan sisanya ditanggung Perum 
Perumnas yang ditentukan berdasarkan hasil perhitungan 
aktuaria.

Other expenses are used to record the bank charge, book contract 

other expenses.

41.  WORK REMUNERATION (EMPLOYEE WELFARE)
a.  Pension Program

for all permanent employees.  Based on pension fund actuary 
report of Perum Perumnas issued  by Raksaka Consulting  No.013/
LA-P/IV/12 dated 13 April 2012 amount of employee contribution 
is counted in the amount of 5% of employee basic income (PhDP) 
and remaining is born by Perum Perumnas determined based on 
result of actuarial count.
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41.  IMBALAN KERJA (KESEJAHTERAAN KARYAWAN) 
(lanjutan)
a.  Program pensiun (lanjutan)

Manajemen berkeyakinan bahwa manfaat  yang  akan 
diberikan oleh Dana Pensiun kepada masing-masing 
karyawan masih lebih besar daripada liabilitas Perum 
Perumnas untuk memberikan uang penghargaan masa kerja 
kepada karyawannya apabila mereka mengundurkan diri, 
sebagaimana diatur dalam Keputusan Menteri Tenaga Kerja 
No. Kep-150/Men/2000 tanggal 20 Juni 2000 dan UU No. 
13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.

b.  Santunan purna bhakti
Perum Perumnas memberikan Santunan Purna Bhakti (SPB) 
dalam bentuk uang kepada karyawan tetap yang berhenti 
bekerja. Perhitungan SPB berdasarkan pada lamanya masa 
kerja karyawan di Perum Perumnas. Rumusan besamya 
adalah untuk setiap tahun masa kerja karyawan mendapatkan 
satu kali Take Home Pay per bulan. Setiap tahun biaya SPB ini 
dicantumkan pada RKAP Perum Perumnas, dimana besarnya 
sesuai dengan jumlah karyawan yang pensiun dalam tahun 
yang bersangkutan.

c.  Jamsostek
Perum Perumnas berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 
tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja  memberikan 
Jaminan Hari Tua (JHT),  Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) 
dan Jaminan Kematian (JK) kepada seluruh karyawan 
melalui program Asuransi Tenaga Kerja Jamsostek. Iuran 
yang dibayarkan kepada Jamsostek setiap bulannya sebesar 
6,24% dari gaji bruto karyawan (gaji pokok di tambah 
tunjangan). Iuran yang menjadi beban Perum Perumnas 
sebesar 4,25% yang terdiri dari JHT sebesar  3,70%,  JKK  
sebesar  0,24%  dan  JK  sebesar  0,30%.  sedangkan  sisanya 
sebesar 2% untuk JHT menjadi beban pegawai.

d.  Jasa produksi
Jasa Produksi ditetapkan berdasarkan estimasi manajemen 
terhadap laba yang akan diperoleh yang  dimasukkan 
dalam  RKAP  Perum Perumnas  dan disahkan dalam Rapat 
Pembahasan Bersama (RPB). Besarnya jasa produksi yang 
dapat diberikan kepada karyawan ditetapkan oleh pemegang 
saham dalam RPB.

42. PENGARUH KONDISI EKSTERN PERUM PERUMNAS
a.  Otonomi daerah

Berdasarkan Undang-Undang  Nomor 22 tahun 1999 tentang 
Otonomi Daerah dan Undang-Undang  Nomor    25 tahun  
1999  tentang Perimbangan Keuangan  antara Pusat dan  
Daerah  yang telah  diber1akukan tahun 2001 menyebabkan 
aliran uang secara nasional akan berimbang  antara pusat dan 
daerah. Dalam tahun 2004 telah dikeluarkan Undang-Undang 
Nomor 32 tahun 2004 yang merupakan penyempurnaan 
terhadap Undang-Undang nomor 22 tahun 1999. Sejalan 
dengan ketentuan Otonomi Daerah tersebut Perum Perumnas 
berangsur-angsur menyerahkan kewenangan sepenuhnya 
kepada Kantor Regional didalam menentukan lokasi, jumlah 
dan variasi tipe rumah yang akan dibangun dan dipasarkan. 
Sedangkan, kantor pusat akan mendukung   dalam segi 
pembiayaannya, dan lebih mengarahkan perannya sebagai 
pengatur, pembina, penyeimbang dan pengendali kegiatan 
usaha di Regional agar dapat berjalan dengan baik.

41.  WORK REMUNERATION (EMPLOYEE WELFARE) (continued)

a.  Pension Program (continued)

Pension Fund to each employee still higher than obligations of 
Perum Perumnas to give service fee to its employee if to give 
service fee to its employee to its employee if they resign, as set out 
in Decree of the Minister of Manpower No. Kep- 150/Men/2000 
dated June 20, 2000 and Law No. 13 of 2003 concerning 
manpower.

b.  Past Service
Perum Perumnas gives past services (SPB) in the form of money 
to its permanent employee who resigns. SPB is counted in 
accordance with employee’s service period at Perum Perumnas. 
Amount  formulation is for each year employee service will 
receive one take home pay per month. Every year this SPB charge 
will be stated in RKAP RKAP Perum Perumnas, where the amount 
is in conformity with number of employee who pension in the 
relevant year.

c.  Employee’s Social Security
Perum Perumnas pursuant to Law Number 3 of 1992 concerning 
Worker’s social security program to give Old Age Security (JHT), 
Occupational Accident Security (JKK) and Death  Security  
(JK) to all employees through worker’s social security program 
(jamsostek). Contribution paid to Jamsostek each month is in 
the amount of 6,24% of gross salary (principle salary added 
with allowance). Contribution that becomes expense of Perum 
Perumnas is in the amount of 4,25% which consists of JHT in 
the amount of 3,70%, JKK in the amount of 0,24% and JK in the 
amount of 0,30%. Whereas remaining is in the amount of 2% for 
JHT becomes employee’s responsibility.

d.  Production Service
Production service is determined based on estimation of 

in RKAP Perum Perumnas and legalized in Meeting of joint 
discussion (RPB). The amount of production service which can 
be given to employee is determined by the shareholders in RPB.

42.  INFLUENCE OF EXTERNAL CONDITIONS OF 
 PERUM PERUMNAS

a.  Regional Autonomy
Pursuant  to  Law  Number  22  of  1999  concerning  regional  
autonomy  and  Law Number 25 of 1999 concerning Financial 
Balance between central and region which has been implemented 

between central and regional. In 2004, there  was issued law 
number 32 of 2004 which constitutes revision to Law number 
22 of 1999. In  line  with provision of regional autonomy 

determining location, amount and variation of type of house to 

balancer and controller of business activities in region in order to 
be able working satisfactorily.
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b.  Tugas tambahan
Seperti pada tahun tahun sebelumnya Perum Perumnas 
mendapat tugas  membangun dan mengelola rumah susun 
sewa  murah dengan  sumber dana  pembiayaan  yang berasal 
dari Penyertaan Modal Negara (PMN). Sampai dengan bulan 
Desember 2011 telah dibangun rumah susun sewa murah di 
lokasi Batam, Samarinda, Jakarta Cengkareng,  Jakarta Koja, 
Jakarta Pasar Jumat, Tangerang, Jakarta Pulogebang, Cirebon,  
Semarang, Surabaya, Makasar, Padang, dan Pontianak.

43. INFORMASI PENTING LAINNYA
a.  Kerjasama Usaha

1)  Kerjasama Usaha dengan PT Bakrie Pangripta Loka 
(PT.BPLK)
Pada tanggal 6  Februari 2008  telah dilakukan 
Perjanjian Kerja Sama Usaha antara Perusahaan Umum 
Pembangunan Perumahan Nasional (Perum Perumnas) 
Pihak Pertama dengan Perseroan Terbatas Bakrieland 
Development, Tbk (PT BLD)  Pihak  Kedua  tentang  
Pembangunan  Dan  Pemasaran  Rumah  Susun Sederhana 
Milik (Rusunami) Yang Merupakan Bagian Dari 
Perencanaan Dan Pengembangan Kawasan Pulogebang 
Dan Sentra Primer Baru Timur, Jakarta Timur Nomor Pihak 
Pertama: DIRUT/089/97/II/2008 dan Nomor Pihak 
Kedua: 010A/Perj-Kerjasama/BLD-Perumnas/II/2008.

Objek perjanjian, Pembangunan dan pemasaran 
Rusunami yang rencananya berjumlah kurang lebih 6 
tower, yang akan dibangun oleh Para Pihak di atas lahan 
Pihak Pertama seluas + 2,8 hektar (“Tanah KSU”) yang 
merupakan bagian dari lahan seluas + 8 hektar.

Perbandingan partisipasi/equity masing-masing pihak 
telah ditentukan sebagai berikut:
a. Pihak  Pertama  sebesar  49%  (empat  puluh  Sembilan  

persen)  atau  senilai Rp35.672.000.000 (tiga puluh 
lima miliar enam ratus tujuh puluh dua juta rupiah).

b. Pihak   Kedua   sebesar   51%   (lima   puluh   satu   
persen)   atau   senilai Rp37.128.000.000 (tiga puluh 
tujuh miliar seratus dua puluh delapan juta rupiah).

Perjanjian ini mulai efektif berlaku sejak ditandatanganinya 
Perjanjian ini untuk jangka waktu 36 (tiga puluh enam) 
bulan.

Pada tanggal 24 Mei 2011 telah dibuat dan ditandatangani 
Addendum Perjanjian Kerja Sama Usaha (“Addendum”) 
antara Perusahaan Umum Pembangunan Perumahan 
Nasional (Perum Perumnas) Dengan PT Bakrie Pangripta 
Loka (PT.BPLK)  (Pengganti PT  Bakrieland  Development,  
Tbk)  antara  lain mengubah:

Ketentuan Butir 3 Pasal 1 Perjanjian

Yang semula berbunyi:
 Pembangunan dan pemasaran adalah pembangunan 

dan pemasaran Rumah Susun  Sederhana  Milik  
(RUSUNAMI)  diatas  tanah  milik  Pihak  Pertama 
seperti tersebut diatas yang dibangun dan didanai oleh 
Pihak Kedua

b.  Additional Tasks
The  same with previous  years Perum Perumnas  is  responsible  
for building and managing cheap lease story house with 

Until December 2011 there was built cheap lease story house in 
Batam,   Samarinda,   Jakarta   Cengkareng,  Jakarta Koja, Jakarta   
Pasar   Jumat, Tangerang, Jakarta Pulogebang, Cirebon,emarang,  
Surabaya,  Makasar,  Padang, and Pontianak.

41.  OTHER IMPORTANT INFORMATION
a.  Business Cooperation

1)  Kerjasama Usaha dengan PT Bakrie Pangripta Loka 
(PT.BPLK)
On February 6, 2008 has been made Business Cooperation 
Agreement between Perusahaan Umum Pembangunan 
Perumahan Nasional (Perum Perumnas) First Party with 
Perseroan Terbatas Bakrieland Development, Tbk  (PT BLD) 
Second Party on the Construction of and  Marketing simple 
Flats Owned (Rusunami) What is Section of Planning and 
Development Zone of Pulogebang and Sentra Primer Baru 
Timur, East Jakarta First Party Number:  DIRUT/089/97/
II/2008 and Second Party Number: 010A/Perj-Kerjasama/
BLD-Perumnas/II/2008.

Agreement  object,  the  construction  of  and  marketing  
Rusunami  that  plans amounts to approximately 6 towers, 
to be built by the Parties on the land of the First Party an area 
of +  2.8 acres (“Land of KSU”) which is part of an area of +
8 acres.

Comparison of participation / equity each party has been 
determined as follows:
a. First   party  amounting  to   49%  (forty  nine   percent)  or  

hundred  seventy-two  million rupiah).
b. 

or  equivalent  to Rp37,128,000,000  (thirty-seven  billion  
one  hundred  twenty  eight  million rupiah).

This Agreement is effective from the signing of this Agreement 
for a period of 36 (thirty six) months.

On May 24, 2011 have been made and signed Business 
Cooperation Agreement Addendum  (“Addendum”)   between  
the  Perusahaan  Umum  Pembangunan Perumahan  Nasional   
(Perum  Perumnas)  With  PT  Bakrie  Pangripta  Loka (PT.
BPLK)  (Substitute  PT Bakrieland  Development,  Tbk)  among  
others  to change:

Provisions of Item 3 of Article 1 Agreements

Originally reads:
The  construction  of  and  marketing  is  the  construction  
and  marketing  of simple Flats Owned (Rusunami) on land 
owned by the First Party as referred to above that was built 
and funded by the Second Party
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43. INFORMASI PENTING LAINNYA (lanjutan)
a.  Kerjasama Usaha (lanjutan)

1)  Kerjasama Usaha dengan PT Bakrie Pangripta Loka 
(PT.BPLK) (lanjutan)
Selanjutnya menjadi berbunyi :
 Yang  dimaksud  pembangunan  dan  pemasaran  adalah  

pembangunan  dan pemasaran Rumah Susun dan 
Bangunan Komersial (Rusun Dan Bangunan Komersial 
di atas tanah KSU yang dibangun dan didanai oleh KSU.

Ketentuan Butir 2 Pasal 3 Perjanjian

Yang semula berbunyi:
 Pembangunan dan pemasaran Rusunami yang 

rencananya berjumlah kurang lebih  6  tower,  yang  
akan  dibangun oleh Para  Pihak  di atas  lahan Pihak 
Pertama seluas + 2,8 hektar (“Tanah KSU”) yang 
merupakan bagian dari lahan seluas + 8 hektar.

Selanjutnya menjadi berbunyi :
 Pembangunan dan pemasaran Rusun dan Bangunan 

Komersial yang akan dibangun bersama oleh Para Pihak 
di atas lahan Pihak Pertama yang meerupakan bagian 
dari lahan seluas + 8 hektar sebagai Objek Perjanjian 
yang termasuk dalam Hak Pengelolaan (HPL) nomor 
1/Pulo Gebang, dengan tahapan sebagai berikut :
a. Tahap I A

Pembangunan dan pemasaran Rusun, di atas 
tanah seluas 17.593 m2 (tujuh belas ribu lima 
ratus sembilan puluh tiga meter persegi) sebanyak 
6 (enam) Tower, sebagaimana denah terlampir 
(“Tanah KSU IA”).

b. Tahap I B
Pembangunan,   pemasaran,   penyewaan   dan   
pengelolaan   Rusun   dan Bangunan Komersial, di 
atas tanah seluas 7.441 m2 (tujuh ribu empat ratus 
empat puluh satu meter persegi), sebagaimana 
denah terlampir (“Tanah KSU IB”).

c. Tahap I C
Pembangunan,   pemasaran,   penyewaan   dan   
pengelolaan   Rusun   dan Bangunan Komersial, di 
atas tanah seluas 10.016 m2 (sepuluh ribu enam 
belas meter persegi), sebagaimana denah terlampir 
(“Tanah KSU IC”).

d. Tahap I D
Pembangunan  dan  pemasaran  Rusun,  di  atas  
tanah  seluas  14.750  m2 (empat belas ribu tujuh 
ratus lima puluh meter persegi) sebanyak 5 (lima) 
Tower, sebagaimana denah terlampir (“Tanah KSU 
ID”).

e. Tahap I E
Para Pihak setuju dan sepakat tanah seluas 17.899 
m2 (tujuh belas ribu delapan ratus sembilan 
puluh sembilan meter persegi) akan diatur dalam 
Perjanjian Tambahan/Addendum, yang merupakan 
satu kesatuan dan tidak dapat dipisahkan dari 
perjanjian KSU ini, sebagaimana denah terlampir 
(“Tanah KSU I E”).
Secara bersama-sama Tanah KSU I A, Tanah KSU 
I B. Tanah KSU I C, Tanah KSU I D dan Tanah KSU 
I E selanjutnya disebut “Tanah KSU”, sebagaimana 
terdapat dalam lampiran 1.

43.  OTHER IMPORTANT INFORMATION (continued)
a.  Business Cooperation (continued)

1)  Business Cooperation with PT Bakrie Pangripta Loka
(PT.BPLK) (continued)
Furthermore reads:

The meaning of the construction of  and marketing is the 
construction of and marketing of the Flats and Commercial 
Buildings (Rusun And Commercial Buildings on KSU  land 
that was built and funded by the KSU.

Provisions of Item 2 of Article 3 Agreements

Originally reads:
The   construction   and marketing   plans   Rusunami   
which   amounts   to approximately 6 tower, to be built 
by the Parties on a land of First Party an area + 2.8  acres 
(“Land of KSU”) which is part of an area of + 8 acres.

Furthermore reads:
The construction and marketing of lats and Commercial 
Buildings to be built jointly by the Parties on a land of the 
First Party that is part of an area of + 8 acres as Object of 
Agreement is included in the Rights of Management (HPL) 
number1/Pulo Gebang, with the following stages :

a.  Stage I A

ninety-three  square  meters)  a number of 6 (six) Flats, 
such as the attached map (“the Land KSU IA”)

b.  Stage I B
The construction,  marketing,  leasing  and  management  

of 7.441 m2 (seven thousand four hundred and forty 
one square meter), such as the attached map (“the 
Land KSU IB”).

c.  Stage I C
The construction,  marketing,  leasing  and  management  

area  of  10.016  m2  (ten  thousand sixteen square 
meters), such as the attached map (“the Land KSU 
IC”). 

d.  Stage I D

area  of  14.750  m2 (fourteen thousand seven hundred 

attached map (“the Land KSU ID”).

e.  Stage I E
The  Parties  agree  and  agreed  a  land  area  of  17.899  
m2  (seventeen thousand eight hundred and ninety-
nine square meters) will be set in the Supplementary   
Agreement   /   Addendum,   which   is   an   integral  and 
inseparable  from the KSU agreement, such as attached 
map (“the Land KSU IE “).

Taken together the Land KSU I A, the Land KSU I B, 
the Land KSU IC , the Land  KSU  ID, and the Land KSU   
IE hereafter is called “the Land KSU”, as contained in 
Appendix 1.
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f. Sedangkan untuk tanah 12.301 m2 (dua belas ribu tiga 
ratus satu meter persegi) yang merupakan Prasarana 
Utama (jalan dan saluran utama) pembebanannya 
sudah dikompensasikan ke Tanah KSU IA. IB, IC, ID dan 
IE, dengan perhitungan BRP (Buku Rencana Proyek).

Ketentuan Butir 1 Pasal 15 Perjanjian

Yang semula berbunyi:
 Perjanjian ini mulai efektif berlaku sejak 

ditandatanganinya Perjanjian ini untuk jangka waktu 
36 (tiga puluh enam) bulan.

Selanjutnya menjadi berbunyi :
 Para   Pihak   setuju   dan  sepakat   untuk   

memperpanjang  Jangka   Waktu Perjanjian selama 
jangka waktu 36 (tiga puluh enam) bulan terhitung 
sejak tanggal ditandatanginya Addendum Perjanjian 
ini, dan sewaktu-waktu dapat diperpanjang apabila 
diperlukan.

2)  Kerjasama Usaha dengan PT Triputra Multi Graha 
Pertiwi/PT. TMGP 
Pada tanggal 1  Agustus  2008  telah dilakukan 
Perjanjian Kerja Sama Usaha antara Perusahaan Umum 
Pembangunan Perumahan Nasional (Perum Perumnas) 
Pihak Pertama dengan Perseroan terbatas Triputra Multi 
Graha Pertiwi (PT. TMGP) tentang Pembangunan dan 
pemasaran Rumah Susun Sederhana Milik (Rusunami),  
dan  Bangunan  Komersial  Lainnya  di  Lokasi  Perum  
Perumnas Sentra Niaga Kalimalang seluas + 12.680 M2 
Kelurahan Marga Jaya Kecamatan Bekasi Selatan Kota 
Bekasi. Nomor Pihak Pertama: Dir.Sar/154/17/VIII/2018, 
Nomor Pihak Kedua: 008/SKEL/TMG-PTW/VIII/08 dan 
telah diaktakan dengan Akta Notaris Mastuti Betta, SH 
Nomor 36 tanggal 30 Januari 2009.

Objek perjanjian, Pembangunan Rusunami dan bangunan 
komersial lainnya di atas tanah Tanah HPL yang telah 
diterbitkan Serti kat Hak Guna Bangunan (HGB) per 
kavling atas nama Pihak Pertama dan selanjutnya akan 
diterbitkan HGB Induk atas nama Pihak Pertama seluas 
12.680 m2 (dua belas ribu enam ratus delapan puluh 
meter persegi).

Perbandingan partisipasi/Equity masing-masing Pihak 
telah ditentukan sebagai berikut:
1. Investasi    Pihak    Pertama    dalam    bentuk    HGB    

yang    pada    saat penandatanganan  Perjanjian  ini  
dinilai  sebesar  Rp27.617.040.000  (dua puluh tujuh 
miliar enam ratus tujuh belas juta empat puluh ribu 
rupiah) atau sama dengan 40% (empat puluh persen).

2. Investasi Pihak Kedua dalam bentuk pembangunan 
proyek atas beban dan biaya  Pihak  Kedua  senilai  
Rp41.425.560.000  (empat  puluh  satu  miliar empat 
ratus dua puluh lima juta lima ratus enam puluh ribu 
rupiah) atau sama dengan 60% (enam puluh persen).

Perjanjian ini mulai efektif berlaku sejak ditandatanganinya 
Perjanjian ini untuk jangka waktu 36 (tiga puluh enam) 
bulan.

f. Whereas the land of 12,301 m2 (twelve thousand three 
hundred one square meter) which is the main infrastructure 
(roads and main channel) charging has been compensated 
to the KSU Land IA. IB, IC, ID and IE, with BRP calculation 
(Project Plan Book).

Provisions of Item 1 of Article 15 Agreements

Originally reads:
This Agreement is effective from the signing of this 
Agreement for a period of 36 (thirty six) months.

Furthermore reads:
The Parties agree and agreed to extend the Term for a 
period of 36 (thirty six) months commencing from the date 
of this  Agreement’s Addendum  is signed, and at any time 
may be extended if necessary

2)  Business Cooperation with PT Triputra Multi Graha 
Pertiwi/PT. TMGP 
On August 1, 2008 has been made Business Cooperation 
Agreement between Perusahaan Umum Pembangunan 
Perumahan Nasional (Perum Perumnas) First Party with 
Perseroan Terbatas Triputra Multi Graha Pertiwi (PT. TMGP) 
on the Construction of and Marketing simple Flats Owned 
(Rusunami), and Commercial   Buildings  Others  in  locations  
Perum  Perumnas  Sentra  Niaga Kalimalang  area of +  12,680  
M2  Urban Village Marga Jaya District  South Bekasi   Bekasi.   
No.   First   Party:   Dir.Sar/154/17/VIII/2018,   Second   Party: 
008/SKEL/TMG-PTW/VIII/08 and notarized by Deed 
Mastuti Betta, SH No. 36 dated January 30, 2009.

The agreement object , Rusunami Building and other 
commercial buildings on land that has been published HPL 

on behalf of the First Party and the next will be issued Parent 
HGB on behalf of the First Party an area  of 12.680 m2 (twelve 
thousand six hundred and eighty of square meters).

Comparison of participation / equity each party has been 
determined as follows :
1. The First Party investment in the form of a HGB at the time 

of signing this agreement  valued at Rp27,617,040,000 
(twenty seven billion, six hundred and seventeen million 
four hundred thousand rupiah) or equal to 40% (forty 
percent)..

2. The Scond Party investment in the form of the project 
construction over load and expense Second Party worth 
Rp41.425.560.000 (forty one billion, four  hundred  and  

rupiah) or equal to 60% (sixty percent).

This Agreement is effective from the signing of this Agreement 
for a period of 36 (thirty six) months.
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43. INFORMASI PENTING LAINNYA (lanjutan)
a.  Kerjasama Usaha (lanjutan)

2)  Kerjasama Usaha dengan PT Triputra Multi Graha 
Pertiwi/PT. TMGP  (lanjutan)
Pada   tanggal  25   Agustus   2011   telah   dilakukan   
Amandemen  Perjanjian Kerjasama Usaha ini dengan 
Nomor Pihak Pertama: Dir.Sar/255/17/VIII/2011, Nomor 
Pihak Kedua: 001/SKEL/TMG-PTW/VIII/2011 antara lain 
mengubah:

Jangka Waktu Perjanjian

Mengubah Ketentuan Butir 1 dalam Pasal ini dan tidak ada 
Perubahan, Penambahan dan Penggantian klausul untuk 
Butir 2 dan Butir 3 Pasal ini.
1. Perjanjian ini mulai efektif berlaku sejak 

ditandatanganinya Perjanjian ini untuk jangka waktu 
36 (tiga puluh enam) bulan.

Selanjutnya menjadi berbunyi :
1. Perjanjian  ini  berlaku  untuk  jangka  waktu  36  (tiga  

puluh  enam)  bulan terhitung sejak berakhirnya 
Perjanjian Kerja Sama Usaha, sehingga akan berlaku 
efektif mulai tanggal 25 Agustus 2011 sampai dengan 
tanggal 25 Agustus 2014.

3)  Kerjasama Usaha dengan PT Bakrieland Development, 
Tbk  / Bakrieland
Pada tanggal 24 Mei 2011 telah dilakukan Perjanjian Kerja 
Sama Usaha antara Perusahaan Umum Pembangunan 
Perumahan Nasional (Perum Perumnas) Pihak  Pertama 
dengan Perseroan Terbatas Bakrieland Development, Tbk 
(Bakrieland) Pihak  Kedua tentang  Pembangunan Dan  
Pemasaran Gedung  Komersial  dan Hunian Pengembangan 
Kawasan Di Atas Tanah HPL No. 2/1997 Pulogebang dan 
Sentra Primer Baru Timur (SPBT) Jakarta Timur Seluas + 
31 Ha. Nomor Pihak Pertama: DIRUT/304/97/V/2011 dan 
Nomor Pihak Kedua: 003/KSU/BLD-Perumnas/V/2011

Maksud dan Tujuan (pasal 2)
Para Pihak bermaksud untuk mengadakan Kerja 
Sama Usaha dengan tujuan untuk mengembangkan, 
membangun, memasarkan, menyewakan dan melakukan
kegiatan-kegiatan  terkait   lainnya   terhadap  bidang   
Tanah  guna   mencapai keuntungan bersama (mutual 
bene t) dengan saling membagi (sharing) sesuai porsi 
hak dan kewajiban Para Pihak atas pengembangan 
kawasan tersebut di atas.

Objek Perjanjian (Pasal 3)
1. Para Pihak setuju dan sepakat Objek Perjanjian 

adalah bidang tanah seluas +- 310.000 m2 (tiga ratus 
sepuluh ribu meter persegi), yang dikuasai oleh Pihak 
Pertama berdasarkan HPL No2/1997, yang berlokasi 
di Pulogebang, Cakung, Jakarta Timur (Gambar 
terlampir) untuk selanjutnya disebut “Tanah KSU”, 
yang akan dikembangkan, dibangun, dipasarkan oleh 
Para Pihak dalam suatu bentuk kerjasama KSU tahapan 
sebagai berikut:

43.  OTHER IMPORTANT INFORMATION (continued)
a.  Business Cooperation (continued)

2)  Business Cooperation with  PT Triputra Multi Graha 
Pertiwi/PT. TMGP  (continued)
On August 25, 2011 has made the Business Cooperation 
Agreement Amendment with the First Party Number: Dir.
Sar/255/17/VIII/2011, the Scond Party Number Two: 001/
SKEL/TMG-PTW/VIII/2011 inter alia changing: 

Term of Agreement

Change provisions in Item 1 of this Article and no changes, 
and the addition of a clause to Replacement Item 2 and Item 
3 of this Article.
1. This Agreement is effective from the signing of this 

Agreement for a period of 36 (thirty six) months

Furthermore reads:
1. This agreement is valid for a period of 36 (thirty six) 

months from the end of Business Cooperation Agreement, 
so it will be effective from August 25, 2011 until the date of 
August 25, 2014.

3)  Business Cooperation with with PT Bakrieland 
Development, Tbk/ Bakrieland
On May 24, 2011 has been made Business Cooperation 
Agreement between Perusahaan Umum Pembangunan 
Perumahan Nasional (Perum Perumnas) First Party  with  
Perseroan  Terbatas  Bakrieland  Development,  Tbk  
(Bakrieland) Second Party about the Construction  and 
Marketing of Commercial Buildings and  Residential  of  
Development  of  Zone  Above  Ground  HPL  No.  2/1997 
Pulogebang and Sentra Primer Baru Timur (SPBT) Covering 
an area  + 31 Ha of East Jakarta. First Party No.: 
DIRUT/304/97/V/2011 and Second Party No.: 003/KSU/
BLD-Perumnas/V/2011.

Purpose and Objectives (Article 2)
The Parties intend to conduct Business Cooperation with the 
aim to develop, build, sell, rent and perform other activities 
related to the areas of land in order

of the rights and obligations of the Parties on development of 
the zone above.

Object Agreement (Article 3)
1. The Parties agreed and agree Object Agreement is 

land covering +- 310,000 m2 (three  hundred and ten 
thousand square meters), which is controlled by the First 
Party by HPL No2/1997, which is located in Pulogebang, 
Cakung, East Jakarta (Pictures attached), hereinafter 
referred to “Land of KSU”, which will be developed, built, 
marketed by the  Parties in a form of cooperation KSU 
following stages:
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1.1. Untuk tahap awal, Para Pihak sepakat untuk 
melakukan pengembangan atas tanah KSU seluas 
+- 93.239 m2 (Sembilan puluh tiga ribu dua ratus 
tiga puluh Sembilan meter persegi);
a. Tahap I seluas +- 37.473 m2 (tiga puluh tujuh 

ribu empat ratus tujuh puluh tiga meter persegi);
b. Tahap II seluas +- 55.766 m2 (lima puluh 

lima ribu tujuh ratus enam puluh enam meter 
persegi); dan sebagaimana gambar perencanaan 
(masterplan) pada lampiran 1, dengan ketentuan 
pelaksanaan pembangunannya dapat dilakukan 
secara paralel, bilamana menurut Para Pihak 
dipandang dapat memberikan manfaat yang 
lebih baik bagi KSU.

Para Pihak sepakat luas tanah pasti yang menjadi 
objek perjanjian ini adalah berdasarkan gambar 
pada Lampiran 1, untuk luasan tanah sebenarnya 
sesuai hasil pengukuran dari Kantor pertanahan 
Kotamadya Jakarta Timur.

1.2. Sedangkan untuk pengembangan Tahap III atas 
sisa Tanah KSU seluas +- 207.000 m2 (dua ratus 
tujuh ribu meter persegi) akan dituangkan dalam 
perjanjian  Tambahan/Addendum,  yang  merupakan  
satu  kesatuan  dan tidak dapat dipisahkan dari 
Perjanjian KSU ini;

2. Para  Pihak  sepakat  dalam pelaksanaan pengembangan 
kawasan sesuai ketentuan butir 1.1 dan 1.2 di atas, 
akan disesuaikan dengan kesiapan dan kelayakan 
lahan sesuai dengan tahap pembanguna proyek. 

3. Perencanaan pengembangan kawasan sesuai 
ketentuan butir 1.1 dan 1.2 di atas, akan disesuaikan 
dengan kesiapan dan kelayakan lahan sesuai dengan 
tahap pembangunan Proyek.
a. Hunian (Rumah Susun/Apartemen);
b. Hotel;
c. Perkantoran;
d. Pertokoan/shopping mall, Rumah Sakit, 

Convention Hall;
e. Dan lain-lain yang dianggap menguntungkan KSU.

Partisipasi Equity (Pasal 6)
1. Perbandingan partisipasi/ Equity masing-masing Pihak 

yang akan disetorkan untuk objek perjanjian Tahap 
I seluas + 37.473 m2 (tiga puluh tujuh ribu empat 
ratus tujuh puluh tiga meter persegi); telah ditentukan 
sebagai berikut :
a. Pihak Pertama sebesar 49% (empat puluh sembilan 

persen) berupa tanah seluas + 37.473 m2 (tiga 
puluh tujuh ribu empat ratus tujuh puluh tiga meter 
persegi) senilai Rp38.672.136.000 (tiga puluh 
delapan miliar enam ratus tujuh puluh dua juta 
seratus tiga puluh enam ribu rupiah) berdasarkan 
NJOP 2011;

b. Pihak Kedua sebesar 51% (lima puluh satu persen) 
berupa dana sebesar Rp40.250.590.531; (empat 
puluh miliar dua ratus lima puluh juta lima ratus 
Sembilan puluh ribu lima ratus tiga puluh satu 
rupiah)

1.1. 
development of covering an area of land KSU +- 93.239 
m2 (Ninety-three thousand two hundred and thirty-
nine square meters);
a. Phase I covering an area of +- 37.473 m2 (thirty-

seven thousand four hundred and seventy-three 
square meters);

b. 

meters), and as the picture planning (master 
plan) in Appendix 1, with the implementation of 
the provisions of the construction can be done in 
parallel, when according to the Parties is deemed 

become the object of the agreement based on 
drawings in Appendix 1, for the extents of actual land 
appropriate of the results measurement of the Land 

1.2. As for the Phase III development of the rest of the KSU 
Land covering an area of +-  207,000 m2 (two  hundred 
and seventy thousand square meters) will be included 
in  a Supplementary Agreement / Addendum, which is 
an integral and inseparable from the KSU Agreement;

2. The Parties agree on the implementation of zone 
development in accordance with item 1.1 and 1.2 above, 
will be adjusted to the readiness and feasibility of the land 
in accordance with establishment phase of the project. 

3. Zone development planning in accordance with item 1.1 and 
1.2 above, will be adjusted to  the readiness and feasibility 
of land in accordance with the project development phase.
a. Residential (Flats / Apartemen);
b. Hotel;

d. Shopping / shopping mall, Hospital, Convention Hall;

Equity Participation (Article 6)
1. Comparison of participation / Equity of each Party which 

will be deposited for the  Agreement object Phase I an 
area of + 37.473 m2 (thirty-seven thousand four hundred 
and seventy-three square meters), has been determined as 
follows:
a. First party is 49% (forty nine percent) of the land 

area of + 37.473 m2 (thirty-seven thousand  four  
hundred and seventy-three square  meters) worth  
Rp38,672,136,000 (thirty eight billion, six hundred 
and seventy- two million one  hundred and thirty-six 
thousand rupiah) based NJOP 2011;

b. 
of  Rp40.250.590.531; (forty billion, two hundred and 

and thirty one rupiah)
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43. INFORMASI PENTING LAINNYA (lanjutan)
a.  Kerjasama Usaha (lanjutan)

3)  Kerjasama Usaha dengan PT Bakrieland Development, 
Tbk  / Bakrieland (lanjutan)
2. Perbandingan partisipasi/ Equity masing-masing Pihak 

yang akan disetorkan untuk objek perjanjian Tahap II 
seluas +- 55.766 m2 (lima puluh lima ribu tujuh ratus 
enam puluh enam meter persegi); telah ditentukan 
sebagai berikut:
a. Pihak Pertama sebesar 49% (empat puluh sembilan 

persen) berupa tanah seluas +- 55.766 m2 (lima 
puluh lima ribu tujuh ratus enam puluh enam meter 
persegi).

b. Pihak Kedua sebesar 51% (lima puluh satu persen) 
berupa dana sebesar Rp59.899.512.490; (lima 
puluh Sembilan miliar delapan ratus sembilan puluh 
Sembilan juta lima ratus dua belas ribu empat ratus 
sembilan puluh rupiah)

3. Perbandingan partisipasi/Equity untuk  Tahap  III  atas  
sisa  Tanah  KSU  +- 207.000 M2 (dua ratus tujuh 
ribu meter persegi) akan  ditentukan dikemudian hari 
dengan nilai minimal NJOP tahun berjalan.

Jangka Waktu Pembangunan (Pasal 10)
1. Jangka waktu  Perjanjian ini adalah 60  (enam puluh)  

bulan mulai efektif berlaku sejak ditandatangani Para 
Pihak.

2. Para Pihak sepakat bahwa untuk jangka waktu Perjanjian 
sesuai ayat 1 Pasal ini dapat ditinjau setiap tahun 
sesuai dengan kemajuan atau hambatan pelaksanaan 
pekerjaan. Dan untuk hal ini akan dibicarakan dalam 
rapat Management Committee.

3. Apabila jangka waktu Perjanjian ini telah berakhir, 
akan tetapi maksud dan tujuan dalam Perjanjian ini 
belum terlaksana seluruhnya, maka atas kesepakatan 
Para Pihak Perjanjian ini akan diperpanjang, yang akan 
dituangkan dalam perjanjian Tambahan/Addendum, 
yang merupakan satu kesatuan dan tidak dapat 
dipisahkan dari Perjanjian ini.

b.  Pembebasan tanah Perum Perumnas yang terkena proyek 
Banjir Kanal Timur

Pembebasan tanah Perum Perumnas yang terkena proyek 
Banjir Kanal Timur (BKT) di kelurahan Pondok Kopi Malaka 
Jaya Malaka Sari Kecamatan Duren Sawit Jakarta Timur 
seluas +- 94.643 M2.

Perum Perumnas menguasai HPL nomor 1 di kelurahan 
Pondok Kopi, nomor 1 di kelurahan Malaka, dan nomor 1 
di Kelurahan Malaka Sari sesuai surat nomor Reg.III/Cab.
Jkt/277/03/2005 tanggal 21 Maret 2005. Luas tanah +- 
94.643 M2   yang terkena proyek banjir kanal timur tersebut 
berada di sisi selatan dari proyek tersebut.

Ganti rugi atas tanah Perum Perumnas tersebut didasarkan 
pada Keputusan Gubernur Provinsi Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta Nomor 1139/2009 tanggal 6 Juli 2009. Nilai 
penggantian atas tanah tersebut sebesar Rp25.114.302.360 
untuk Perum Perumnas dan Rp17.429.444.373 untuk 
masyarakat penggarap di lokasi tersebut.

43.  OTHER IMPORTANT INFORMATION (continued)
a.  Business Cooperation (continued)

3)  Business Cooperation with with PT Bakrieland 
Development, Tbk/ Bakrieland (continued)
2. Comparison of participation / Equity of each Party which 

will be deposited for object the Phase II agreement covering 

sixty-six square  meters), has been determined as follows : 

a. First Party is 49% (forty nine percent) of the land area 

sixty-six square meters).

b. 
of  the  funds amounting  to   Rp59,  899,512,490;  

rupiah).

3. Comparison of participation / Equity for Phase III on the 
rest of the Land KSU + 207,000 M2 (two hundred and 
seventy thousand square meters) will be determined later 
on with a minimum of value NJOP current year.

Construction Period (Article 10)
1. Term of this Agreement is 60 (sixty) months from effective 

since signed the Parties.

2. The Parties agree that  for the term of the Agreement  
in accordance with paragraph 1 of this Article may be 
reviewed annually in accordance with the progress of the 
work or  barriers to  implementation. And  for this will be 
discussed in a Management Committee meeting.

3. If the term of this Agreement has expired, but the 
intent and purpose of this Agreement  has  not  been 
implemented  in  full,  then the agreement  of the Parties to 
this Agreement  will be extended, which will be outlined in 
the Supplementary Agreement / Addendum, which is an 
integral and inseparable from this Agreement.

b.  Perum Perumnas  Land acquisition affected Banjir Kanal 
Timur Project

Perum Perumnas land acquisition affected Banjir Kanal Timur   
(BKT) in Pondok Kopi Malaka  Jaya Malaka Sari Urban Village, 
Duren Sawit District, East Jakarta with area of +- 94,643 M2.

Perum Perumnas mastering  HPL number 1 in Pondok Kopi village, 
number 1 in the Urban Village  of Malaka, and the number 1 in the 
Urban Village of Malaka Sari according to the letter of number 
Reg.III/Cab.Jkt/277/03/2005 dated March 21, 2005. The land 
area of +- 94.643 M2 affected the project of banjir kanal timur 
located on the south side of the project.

Compensation for land Perum Perumnas is based on the  Decision 
of the Governor of Jakarta Province Number 1139/2009 dated 
July 6, 2009. Replacement value of the land amounting to 
Rp25,114,302,360 for Perum Perumnas and Rp17,429,444,373 
for the the communities of cultivators at that location.
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Nilai ganti rugi tersebut pada saat ini masih dalam 
penguasaan Pengadilan Negeri Jakarta Timur.

c.  Perkara litigasi

Perkara litigasi yang masih berlangsung sampai dengan 
tanggal 31 Desember 2012, sebagai berikut:

Perum Perumnas Regional III
1) Lokasi: Pulogebang, Malaka Asri Duren Sawit, Lawan 

Perkara: Kuasa Hukum 54 orang Laskar Merah Putih, 
Nomor Perkara: 66/Pdt.G/2009/Jkt.Tmr, Garis Besar 
Perkara: Tanah seluas 6.500 M2 Rt.014 s/d 017 Rw.8 Kel. 
Malaka Asri Kec. Duren Sawit  Jaktim, Progres  perkara 
per 31  Desember 2012: Dalam proses pengadilan.

2) Lokasi: Pulogebang, Lawan Perkara: Rachmat, Kuasa 
Hukum Irwan Pohan (PBHN Jakarta), Nomor Perkara: 
229/PDT.G/2011/PN.Jkt, Garis Besar Perkara: Gugatan 
Girik  C. 3030  & C. 2282 Kel. Pulogebang Jakarta Timur, 
Progres perkara per 31 Desember 2012: Tergugat I telah 
mengirim  kontra Memori di PN Jak-Tim, Menunggu 
Putusan Banding (Perum Perumnas tidak mengajukan 
Banding karena hanya Turut terbanding V dari 12 pihak).

3) Lokasi: Pulogebang, Lawan Perkara: Masturi Bin H. Kamit, 
Nomor Perkara: 215/PDT.G/2005/PN.Jkt.Tim   hasil   
putusan   menang,   Pengadilan   Tinggi Nomor: 299/
PDT/2008/PT DKI hasil putusan menang, Garis Besar 
Perkara: Klaim Tanah  Jalan Delima I Perumnas Klender 
seluas 4.125 M2, Progres perkara per 31 Desember 2012: 
Kontra Memori Kasasi telah dikirim ke PN Jaktim tanggal 
April 2009. Berkas Kasasi dikirim ke MA Tgl. 26 Mei 2009 
oleh PN, menunggu putusan Kasasi dari MA (menunggu 
putusan Kasasi dari MA). 

4) Lokasi:  Kayuringin  Bekasi,  Lawan  Perkara:  Cokro  
Karim  melalui  Kuasa Hukum Andini & Partners, Nomor 
Perkara: 96/Pdt.G/2010/PN Bekasi hasil putusan kalah, 
Pengadilan Tinggi Nomor: 423/Pdt/2011 PT.Bdg  hasil 
putusan menang, Garis Besar Perkara: Gugatan HPL No.4 
Kayuringin Jaya   seluas 25.625 M2 yg telah jual kepada 
Famon Global & PT. Catur  Mandiri, Progres perkara per 
31 Desember 2012: Pihak Famon Global dan Perumnas 
sudah mengirim memori kasasi di PN Bekasi tgl 9 Juli 
2012 (menunggu putusan Kasasi dari MA).

5) Lokasi:  Kayuringin  Bekasi,  Lawan  Perkara:  Cokro  Karim  
Melaui  Kuasa Hukum andini & Partners, Nomor Perkara: 
83/G/2011 PTUN-BDG hasil putusan kalah, Pengadilan 
Tinggi Nomor: 169/B/2012/PT TUN JKT hasil putusan 
menang, Garis Besar Perkara: Gugatan TUN Serti kat HPL  
No.4 seluas 25.625 M2 yg telah jual kepada Famon Global 
& PT. Catur  Mandiri lokasi Kel. Kayuringin Jaya, Progres 
perkara per 31 Desember 2012: Pihak lawan mengajukan 
upaya hukum kasasi (menunggu pemberitahuan dari 
PTUN Bandung tentang kasasi dari penggugat).

6) Lokasi: Sukma Jaya, Bogor, Lawan Perkara: Udje 
dan kawan-kawan, Pepabri, Nomor Perkara: 140/
Pid/B/2008/PN.Bogor hasil putusan kalah, Kasasi 
Nomor: 1554K/Pid/2009, Peninjauan Kembali Nomor: 
815/PK/PDT/2011, Garis Besar

The compensation value at this time is still in control of the East 
Jakarta District Court.

c.  Litigation Case

Litigation case is still ongoing until the date of December 31, 
2012, as follows: 

Perum Perumnas Regional III
1) Location: Pulogebang, Malaka Asri Duren Sawit, Opponent 

Case: power law for 54 people Laskar Merah Putih, Case 
Number 66/Pdt.G/2009/Jkt.Tmr, Case Outline: Land area 
6,500  M2  Rt.014 up to  017 Rw.8. Malaka Asri Urban 
Village, Duren Sawit District, East  Jakarta, Progres cases per 
December 31,2012: In the process of the court.

2) Location: Pulogebang, Opponent  Case: Rachmat, power law 
Irwan Pohan (PBHN   Jakarta),   Case   Number   229/
PDT.G/2011/PN.Jkt,   Outline   Case: Lawsuit Girik C. 3030 
& C. 2282 Ex. Pulogebang East Jakarta, Progres cases per 
December 31, 2012: Defendants I  have sent counter Memory 
in PN Jak- Tim, awaiting Decision Appeal (Perum Perumnas 
not take part Appeal because only  participate to compa V of 
12 parties).

3) Location: Pulogebang, Opponent Case: Masturi Bin H. Kamit, 
Case Number 215/PDT.G/2005/PN.Jkt.Tim wins verdict, the 
High Court Number: 299/PDT/2008/PT wins verdict, Case 
Outline: Land Claims Street Delima I Perumnas  Klender  area  
4,125  M2,  Progres  cases  per  December  31,  2012: Counter 
Memory of Cassation had been sent to the East Jakarta District 
Court dated April 2009. File Cassation is sent to the Supreme  
at date. May 26, 2009 by the District Court, awaiting the 
verdict Cassation from the Supreme Court (awaiting decision  
of Cassation from the Supreme Court). 

4) Location: Kayuringin Bekasi, Opponent Case: Cokro Karim  
through Andini Karim & Partners, Case Number  96/
Pdt.G/2010/PN Bekasi losing verdict, the High Court Number: 
423/Pdt/2011 PT.Bdg verdict win, Outline Case: Lawsuit HPL 
Number 4 Kayuringin Jaya area of 25.625 m2 which has sold 
to Famon Global & PT. Catur Mandiri, Progres cases per  
December 31, 2012: The Famon Global and Perumnas already 
sent cassation in Bekasi  District Court dated July 9, 2012 
(awaiting decision of Cassation from the Supreme Court ).

5) Location: Kayuringin Bekasi, Opponent Case: Cokro 
Karim through Andini Karim &  Partners, Case Number 
83/G/2011PTUN-BDG decisions in defeat, the High Court 
Number: 169/B/2012/PT TUN JKT wins verdict , Case Outline: 

of 25.625 M2 sold to Famon Global & PT. Catur Mandiri  
location Kel. Kayuringin Jaya. Progres  cases  per  December  

on cassation from plaintiff).

6) Location: Sukma Jaya, Bogor, Opponent Case: Udje and 
comrades, Pepabri, Case  Number   140/Pid/B/2008/
PN.Bogor  losing  verdict,  Appeal  Number: 1554K/Pid/2009, 
review of Back Numbers :
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43. INFORMASI PENTING LAINNYA (lanjutan)
c.  Perkara litigasi (lanjutan)

Perum Perumnas Regional III
1554K/Pid/2009, Peninjauan Kembali Nomor: 815/PK/
PDT/2011, Garis Besar Perkara: Pemalsuan Dokumen 
tentang surat tanah atas kerjasama Pembangunan  
antara Deppen  dengan  Perumnas,  Progres  perkara  
per  31 Desember 2012: Putusan Pidana di MA pihak 
lawan [( Inkracht) digunakan Novum untuk perkara 
Perdata ajukan Upaya hukum PK2].

7) Lokasi: Deppen  /  Bogor,  Lawan Perkara: Pepabri Ranting  
Depok,  Nomor Perkara: 161/Pdt.G/1997/PN. Bgr. Bogor 
hasil putusan menang, Pengadilan Tinggi Nomor: 603/
Pdt/1998/PT.Bdg hasil putusan kalah, Kasasi Nomor: 
511K/Pdt/2000   hasil   putusan   menang,   Peninjauan   
Kembali   Nomor:   588 PK/Pdt/2002 hasil putusan 
kalah, Garis Besar Perkara: Gugatan tanah Hak Pakai 
No.4/ Deppen Kerjasama  Pembangunan antara Deppen 
dan Perumnas, Progres perkara per 31 Desember 2012: 
Kementerian Kominfo ajukan PK ke 2 di MA, sesuai 
pemberitahuan terima  berkas oleh MA pada  tanggal 
30/1/12, Surat Pemberitahuan penerimaan berkas PK 
2  dari MA, Sudah diterima oleh Regional III (Berkas PK 
2 telah diterima oleh  MA sesuai dengan surat nomor : 
11.815/815 PK/PDT/2011 tanggal 30 Januari 2011. Dasar 
PK2 adanya Novum, dokumen Palsu dari putusan Pidana 
MA) 

8) Lokasi:  Bogor/  Tegalega/  Baranangsiang,  Lawan  Perkara:  
Grace  Patricia Pranata,  Kuasa  hukum  Unang  Mansyur,  
SH  &  Partners,  Nomor  Perkara: 38/Pdt.G/2011/PN.Bgr 
hasil putusan menang, Garis Besar Perkara: Gugatan 
tanah atas HPL  No.1/ Tegalega Baranagsiang  seluas 800 
M2 oleh Grace Patricia Pranata yang telah manjadi HGB 
diatas HPL Perumnas a.n Sukawaty Sumadi, SH., Progres 
perkara per 31 Desember 2012: Penggugat mengajukan 
banding di Pengadilan Tinggi Bandung pada tanggal 11 
Juni 2012 (Perum Perumnas telah menyerahkan memori 
banding tanggal 20 September 2012). 

9) Lokasi: Cengkareng, Lawan Perkara: Dedi Budiman, Kuasa 
Hukum Hanan & Partners, Nomor Perkara: 187/G/2011/
PTUN.Jkt.Tim hasil putusan kalah, Pengadilan Tinggi 
Nomor: 170/B/2011/PT.TUN JKT hasil putusan menang, 
Kasasi Nomor: 267.K/TUN/2012, Garis Besar Perkara: 
Gugatan Girik 1033 Cengkareng diatas HPL 1 dan 2 oleh 
Dedi Budiman dasar gugatan Penggugat mempunyai   
PPJB   atas   tanah   Lie   Guan   Thiam,   Progres   perkara   
per 31 Desember 2012: Proses penyusunan kontra memori 
kasasi oleh konsultan hukum (menunggu putusan kasasi 
dari MA). 

10) Lokasi: Cengkareng, Lawan Perkara: Alisa Cs (Ahli Waris 
Awi B.Naming), Nomor Perkara: 674/Pdt.G/2011/PN.JKT.
BAR hasil putusan menang, Garis Besar Perkara: Tanah 
seluas +- 6.414 m2 di Lokasi Cengkareng diklaim oleh 
para ahli waris Awi bin Naming, padahal tahun 1973/1974 
tanah tersebut sudah dibebaskan oleh PTB DKI, dan 
tahun 1978 tanah tersebut diserahkan kepada Perum 
Perumnas oleh Pemda DKI. Saat ini tanah tersebut telah 
dikerjasamakan dengan PT. NHL, Progres perkara per 31 

43.  OTHER IMPORTANT INFORMATION (continued)
c.  Litigation Case  (continued)

Perum Perumnas Regional III

regarding land   documents   on   development cooperation  
between  Deppen  with  Perumnas,   Progress  of  the  case   by
December 31, 2012: Supreme Court Decisions Criminal 
opponent [(inkracht) Novum used  for Civil cases to law 
efforts  PK2].

7) Location:  Deppen  /  Bogor,  Opponent  Case:  Ranting  Pepabri  
Depok,  Case Number:   161/Pdt.G/1997/PN.  Bgr.  Bogor  wins  
verdict,  the  High  Court Number:  603/Pdt/1998/PT.Bdg 
losing verdict,  Appeal No.: 511 K/Pdt/2000 wins  verdict,  
Judicial   Review  Number:  588  PK/Pdt/2002  losing  verdict, 
Outline  Case:  lawsuit   ground  Right   to   Use  4  /  Deppen,  
Cooperation Development  between  Deppen  and  Perumnas  ,   
Progress  of  the  case  by December  31,  2012:  the  Ministry  of  
Communications  and   Information Technology PK to  2 in 

2 of MA, was received by Regional III (Files PK 2  has been 
accepted by the Supreme Court in accordance with  the  letter 
number: 11.815/815 PK/PDT/2011 dated January 30, 2011. 
basis PK2 is Novum, Fake documents from  verdict Criminal 
MA). 

8) Location: Bogor / Tegalega / Baranangsiang, Opponent 
Case: Grace Patricia Pranata, attorney Unang Mansyur, 
SH & Partners, Case Number: 38/Pdt.G/2011/PN.Bgr wins 
verdict, Outline Case: Lawsuit ground the HPL 1 / Tegalega  
Baranagsiang measuring 800 M2 by Grace Patricia Pranata 
which have widened HGB over the Perumnas HPL, on behalf 
Sukawaty Sumadi, SH., Progres cases per December 31, 2012: 
Plaintiff to appeal in the High Court of Bandung on June 11, 
2012 (Perum Housing has submitted appeals memory on 20 
September 2012)

9) Location:  Cengkareng,  Opponent  Case:  Dedi Budiman,  
Attorney Hanan  & Partners,  Case  Number  187/G/2011/
PTUN.Jkt.Tim  losing  verdict,  the High Court  Number:  
170/B/2011/PT.TUN  JKT  verdict  win,  Cassation  Number: 
267.K/TUN/2012, Outline case: lawsuit girik 1033 Cengkareng 
above HPL 1 and 2 by Dedi Budiman basic Plaintiff’s claim 
has PPJB on the ground Lie Guan  Thiam,  Progres  cases  per  
December  31,  2012:  process  preparation counter  against  
the  cassation  by  legal  counsel  (pending  resolution  of  the 
Cassation of MA). 

10) Location: Cengkareng, Opponent Case: Alisa Cs (Awi Heirs 
B.Naming), Case Number 674/Pdt.G/2011/PN.JKT.BAR 
wins verdict, Case Outline: Land of +- 6.414 m2  in  location  
Cengkareng  claimed  by  the  heirs  Naming  bin  Awi, whereas 
in 1973/1974 the land has been acquired by the PTB DKI, and 
in 1978 the land was handed over to the Perum Perumnas by 
the Pemda DKI. Currently the land had cooperated with PT. 
NHL, Progress cases per December 31, 2012: 
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Desember 2012: Perumnas telah mengirimkan kontra 
memori banding melalui kuasa hukum Armanto Ahza, SH 
(menunggu putusan banding).

11) Lokasi: Cengkareng, Lawan Perkara: Naming bin Leos dan 
Para Penggugat melalui    Kuasa    Hukumnya,    Malkan    
Bouw,    SH,    Nomor    Perkara:035/PDT.G/2012/PN.JKT.
BAR hasil putusan menang, Garis  Besar Perkara: Gugatan 
tanah seluas 1.660 m2 di lokasi Perum Perumnas Cabang 
Cengkareng. Penggugat mengaku sebagai pemilik tanah 
tersebut dengan alas hak Girik C: Nomor 1767 persil 47 D. 
III, Progres perkara per 31 Desember 2012: hasil putusan  
sudah  dibacakan  yaitu  gugatan  penggugat  tidak  dapat  
diterima (penggugat mengajukan banding).

12) Lokasi:  Banjir  Kanal  Timur  (BKT),  Lawan  Perkara:  Eddy  
Kustantono  & Rekan Kuasa Hukum PGG Napsiah ahli 
waris Senan b. Tisan, Nomor Perkara: 316/Pdt.G/2011/
PN.Jkt.Tim hasil putusan kalah, Garis Besar Perkara: 
Complain Peta Bidang  337 Girik C. 189 Persil 8 S.I dan 
Persil 16 D.I seluas +-  5.959  m2,  Progres  perkara  per  31  
Desember  2012:  Perumnas  telah menyerahkan  memori  
banding  pada  tanggal  18  september  2012  melalui 
konsultan hukum Ani Law Firm (menunggu putusan 
banding). 

13) Lokasi: Banjir Kanal Timur (BKT), Lawan Perkara: Evie 
Setiawati, Kuasa Hukum Sutedja dan Associates, Nomor 
Perkara: 48/Pdt.G/2010/PN.Jkt.Tim hasil putusan kalah, 
Garis Besar Perkara: Complain Peta Bidang  309, 309A, 
309B, 309C tanah seluas +-  1.928, 20  M2 Penggugat 
menuntut hak dari peta tersebut  di atas 20%  X  9,641  
M2  =  1.928  M2,  Progres  perkara  per  31 Desember 
2012: Proses banding di Pengadilan Tinggi. 

14) Lokasi:  Banjir  Kanal Timur (BKT), Lawan Perkara: H.  Idi 
Taing, Nomor Perkara: 326/Pdt.G/2010/PN.Jkt.Tim hasil 
putusan kalah, Garis Besar Perkara: Complain Peta Bidang  
309  tanah seluas   ±  5.380  M2, Progres perkara per 
31 Desember 2012: Sedang dicari di PN Jaktim tentang 
perkara tersebut

15) Lokasi: Banjir Kanal Timur (BKT), Lawan Perkara: 
Achmad Soleh Cs dan Evie Setiawati, Nomor Perkara: 49/
Pdt.G/2010/PN.Jkt.Tim hasil putusan kalah, Pengadilan 
Tinggi Nomor: 75/PDT/2011/PT.DKI hasil putusan kalah, 
Garis Besar Perkara: Complain Peta Bidang  309 = 3.917 
m2, 309 A= 4.122 m2, 309B = 598, 309 C = 1.004 m2, 
Jumlah = 9.641 m2, Progres perkara per 31 Desember 
2012: Tergugat I Sdr. H. Idi Taing telah mengirim  Memori 
Kasasi tanggal 19/7/11, Perumnas sebagai Tergugat IV 
(menunggu putusan Kasasi).

16) Lokasi: Banjir Kanal Timur (BKT), Lawan Perkara: Idi 
Taing, Nomor Perkara: 512/Pdt.G/2010/PN.Jkt.Tim,  Garis  
Besar  Perkara:  Complain  Peta  Bidang 309C Tanah seluas 
+- 1.004  M2  C. 966  persil I.S.I  a/n Sakam bin  Atjim, 
Progres perkara per 31 Desember 2012: Akan ditanyakan 
ke PN Jaktim perkembangan terakhirnya.

Perumnas has sent a counter-appeal memory by the power of  
legal Armanto Ahza, SH (pending resolution of the appeal).

11) Location:  Cengkareng,  Opponent  Case:  Naming  bin  Leos  
and  Plaintiffs through Legal Counsel, Malkan Bouw, SH, 
Case Number 035/PDT.G/2012/PN.JKT.BAR  wins  verdict,  
Outline  Case:  Lawsuit  ground covering an area of 1,660 m2 
in locations   branch   Perumnas Cengkareng. Plaintiff claimed 
to be the owner of the land on the basis of rights girik C: 1767 
Number parcels 47 D. III, Progress cases per December 31, 
2012: the verdict was read, claim of the plaintiff can not be 
accepted (The plaintiff to appeal).

12) Location: Banjir Kanal Timur (BKT), Opponent Case: Eddy 
Kustantono & Partners   Attorneys  PGG  Napsiah  heirs  
Senan  b.  Tisan,   Case  Number 316/Pdt.G/2011/PN.Jkt.Tim 
losing verdict, Case Outline: Complain Map 337 girik C. Field 
189 Persil  8 SI and Persil 16 DI of ± 5,959 m2, Progres cases 
per December 31, 2012: Perumnas has submitted an appeal 
memory on 18 September 2012 through a legal consultant Ani 
Law Firm (pending resolution of the appeal). 

13) Location: Banjir Kanal Timur (BKT), Opponent Case: Evie 
Setiawati, Sutedja and Associates  Attorney, Case No. 
48/Pdt.G/2010/PN.Jkt.Tim losing verdict, Case Outline: 
Complain Map  Field 309, 309A, 309B, 309C land area of 
+- 1,928.20 M2 Plaintiff demanded the right of the map in the 
top 20% X 9,641 = 1,928 M2, Progres cases per December 31, 
2012: the process of appeal in the High Court.

14) Location: Banjir Kanal Timur (BKT), Opponent Case: H. 
Idi Taing, Case Number  326/Pdt.G/2010/PN.Jkt.Tim losing 
verdict, Case Outline: Complain Field Map of land measuring 
309 ± 5.380 M2, Progres cases per December 31, 2012: being 
sought in East Jakarta District Court on the case.

15) Location: Banjir Kanal Timur (BKT), Opponent Case: Ahmad 
Soleh Cs and Evie  Setiawati,  Case  Number  49/Pdt.G/2010/
PN.Jkt.Tim losing  verdict,  the High Court Number:  75/
PDT/2011 / PT.DKI decided the verdict lose, Case Outline: 

= 598, 309 C = 1.004 m2, Total = 9641 m2, Progres cases 
per December 31, 2012: Defendant  I, H.  Idi  Taing  have  sent  
Memory  Cassation  dated  19/07/11, Housing as Defendant 
IV (pending resolution of Cassation). 

16) Location: Banjir Kanal Timur (BKT), Opponent Case: Idi 
Taing, Case Number 512/Pdt.G/2010/PN.Jkt.Tim,  Case 
Outline: Complain Map 309 C.966 Field Land area  + 1,004 
M2 C. persil ISI atas nama Sakam bin Atjim, Progres cases 
per December 31, 2012: Will be asked to PN Jaktim latest 
developments.
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43. INFORMASI PENTING LAINNYA (lanjutan)
c.  Perkara litigasi (lanjutan)

Perum Perumnas Regional III
17) Lokasi:  Banjir  Kanal  Timur  (BKT),  Lawan  Perkara:  

Cicih  Sukaesih,  SE, Nomor  Perkara:  512/Pdt.G/2010/
PN.Jkt.Tim  hasil  putusan  menang,  Garis Besar Perkara: 
Complain Peta Bidang  309 Girik C.544 Persil 47 S II 
seluas 3.917 M2 Kelurahan Pondok Kopi Kec. Duren 
Sawit, Progres perkara per 31 Desember 2012:  Putusan  
NO  (Niet  ontvankelijke verklaard/ gugatan tidak dapat 
diterima) - Yang bersangkutan mengajukan gugatan 
kembali dengan nomor perkara 365/Pdt.G/2012/PN.Jkt.
Tim. 

18) Lokasi:  Banjir  Kanal  Timur  (BKT),  Lawan  Perkara:  
Danih  bin  Tunge Pengacara:         Soemiarto         dan         
Partners,         Nomor         Perkara: 335/Pdt.G/2009/
PN.Jkt.Tim hasil putusan kalah, Pengadilan Tinggi Nomor: 
472/PDT/2011/PT.DKI hasil putusan menang, Garis 
Besar Perkara: Complain Peta Bidang  344 (203), 345 
(1249) tanah seluas +- 2.398 M2, Progres perkara per 31 
Desember 2012: Salinan Putusan diambil pada tanggal 3 
Juli 2012 (Menunggu pemberitahuan dari PN tentang ada 
tidaknya upaya Hukum).  

19) Lokasi:  Banjir  Kanal  Timur  (BKT),  Lawan  Perkara:  
Evaliyna Roshinta Hutapea, Nomor Perkara: 393/
Pdt.G/2010/PN.Jkt.Tim hasil putusan kalah, Pengadilan 
Tinggi Nomor: 470/Pdt/2011/PT.DKI hasil putusan kalah, 
Garis Besar Perkara: Complain Peta Bidang  330 tanah 
seluas   ±  2.414  M2, Progres perkara   per   31   Desember   
2012:   Tanggal   8   Februari  2012   Perumnas Mengajukan 
Upaya Hukum Kasasi Melalui PN Jakarta Timur dan telah 
menyampaikan memori kasasi ( menunggu putusan 
Kasasi). 

20) Lokasi: Banjir Kanal Timur (BKT), Lawan Perkara: Imam 
Padhisan, Nomor Perkara:  420/Pdt.G/2011/PN.Jkt.Tim  
hasil  putusan  menang,  Garis  Besar  Perkara: Gugatan 
tanah  yang  terkena Proyek  BKT  seluas 708  M2   di 
Kel. Pondok  Kopi  Kec.  Duren  Sawit  Jakarta  Timur,  
Progres  perkara  per  31 Desember 2012: Pihak lawan 
telah menyatakan banding sesuai waktu sebelum 14  hari  
sejak  putusan  dibacakan  (menunggu  pemberitahuan  
PN  tentang penyerahan memori banding dari penggugat).

21) Lokasi: Banjir Kanal Timur (BKT), Lawan Perkara: Ny. 
Agustinne Wijaya, Nomor Perkara: 540Pdt.G/2011/
PN.JKT.TIM hasil putusan menang, Garis Besar Perkara: 
Gugatan tanah yang terkena Proyek BKT seluas 625 M2 
di Kel. Malaka  Jaya  Kec.  Duren  Sawit  Jakarta  Timur,  
Progres  perkara  per  31 Desember  2012:  Menunggu  
pemberitahuan  pengambilan  putusan  dari  PN (Monitor 
ke PN tentang pengambilan putusan).

43.  OTHER IMPORTANT INFORMATION (continued)
c.  Litigation Case  (continued)

Perum Perumnas Regional III
17) Location: Banjir Kanal Timur (BKT), Opponent Case: Cicih 

Sukaesih, SE, Case Number 512/Pdt .G/2010/PN.Jkt .
Tim wins verdict, Case Outline: Complain  Map 309 Girik 
C. 544 Persil 47  S II  of 3,917 M2 Kelurahan Pondok Kopi, 
District. Duren Sawit. Progres cases per December 31, 2012: 
Verdict NO  (Niet ontvankelijke verklaard / lawsuit can not be 

365/Pdt.G/2012/PN.Jkt.Tim. 

18) Location:  Banjir  Kanal  Timur  (BKT),  Opponent  Case:  Danih  
bin  Tunge Lawyer:  Soemiarto  and  Partners,  Case  Number  
335/Pdt.G/2009/PN.Jkt.Tim losing verdict, the High Court 
Number: 472/PDT / 2011/PT.DKI wins verdict, case Outline: 

+- 2,398 M2, Progress of the case by December 31, 2012: copy 

of  PN  about  the  presence  or absence law attempts).

19) Location:  Banjir  Kanal Timur (BKT),  Opponent  Case:  
Evaliyna  Roshinta Hutapea,  Case Number 393/Pdt.G/2010/
PN.Jkt.Tim losing verdict, the High Court Number: 470/
Pdt/2011/PT. DKI losing verdict, case Outline: Complain 

December 31, 2012: date of February 8, 2012 Perumnas asking  
remedies cassation trough East Jakarta District Court and has 
submitted a cassation  (pending resolution of cassation). 

20) Location: Banjir Kanal Timur (BKT), Opponent Case: Imam 
Padhisan, Case Number 420/Pdt.G/2011/PN.Jkt.Tim wins 
verdict, Outline Case: Lawsuit land affected area BKT  Project 
of 708 M2 in Kel. Pondok Kopi district. Duren Sawit, East 
Jakarta, Progres cases per December 31, 2012: The opponent 

verdict was read (wait PN notice about the appeal of the 
plaintiff’s submission of memory). 

21) Location: Banjir Kanal Timur (BKT), Opponent Case: Ny. 
Agustinne Wijaya, Case   Number   540Pdt.G/2011/PN.JKT.
TIM   wins   verdict,   Outline   Case: Lawsuit  land affected 
area  BKT Project of 625  m2  in Kel.  Malacca Jaya, district  
Duren  Sawit,  East  Jakarta,  Progres  cases  per  December  

(Monitoring to PN about decision making). 
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22) Lokasi: Banjir Kanal Timur (BKT), Lawan Perkara: Kantor 
Pertanahan Kodya JakTim, Nomor Perkara: 216/G/2011/
PTUN.JKT hasil putusan kalah, Garis Besar Perkara: 
Gugatan   Perumnas Kepada Kantor Pertanahan Jaktim 
atas penerbitan serti kat HM. No: 3304    a.n Agustinne 
Wijaya di atas tanah milik Perumnas, Progres perkara 
per 31 Desember 2012: Gugatan Perumnas tidak dapat 
diterima ( sudah menyatakan Banding).

23) Lokasi: Banjir Kanal Timur (BKT), Lawan Perkara: Ahli 
Waris Abdul Manap, Bambang Suherman & Rekan, Nomor 
Perkara: 259/Pdt.G/2011 PN   Jak.Tim hasil putusan kalah, 
Garis Besar Perkara: Klaim Tanah dari Para Ahli Waris 
Abdul Manap Bin Abdurahman seluas +- 4.750 m2  leter 
C.212 persil 47 Blok S1  a.n. Durahman Bin Engkoh yang 
terletak di Kel. Pondok Kopi RT.001/003, Progres perkara 
per 31 Desember 2012: Sudah menyatakan Banding 
tanggal 20 Maret 2012.

24) Lokasi: Banjir Kanal Timur (BKT), Lawan Perkara: Ny.  
Agustien Wijaya, Nomor Perkara: 240/Pdt.G/2012/
PN.Jak.Tim, Garis Besar Perkara: Gugatan pembayaran dan 
penyerahan atas ganti rugi pembebasan tanah sertipikat 
Hak milik No. 3304/Malaka Jaya seluas 625 m2, peta 
bidang 81, Progres perkara per 31 Desember 2012: Sidang 
tanggal 8 Januari 2013 dengan agenda Jawaban Tergugat.

25) Lokasi: Banjir Kanal Timur (BKT), Lawan Perkara: PT. 
Nusa Persada, Nomor Perkara: 333/Pdt.G/2012/PN.Jkt.
Tim, Garis Besar Perkara: Gugatan Kekurangan tanah dari 
PT. Nusa Persada. Hasil Pengukuran berbeda dengan HPL, 
Progres perkara per 31 Desember 2012: Proses mediasi.

26) Lokasi: Banjir Kanal Timur (BKT), Lawan Perkara: H. Idi 
Taing, Garis Besar Perkara: 156/Pdt.G/2012/PN.Jkt.Tim, 
Peta bidang 309 seluas 5.380 m2  Proyek BKT Kel. Pondok 
Kopi, Progres perkara per 31 Desember 2012: Sidang pada 
tanggal 8 Januari 2013 agenda sidang jawaban tergugat 
(Perum Perumnas).

27) Lokasi: Banjir Kanal Timur (BKT), Lawan Perkara: Cici 
Sukaesih, Nomor Perkara: 365/Pdt.G/2012/PN.Jkt.
Tim, Garis Besar Perkara: Gugatan ganti rugi tanah yang 
terkena proyek BKT Peta Bidang 309, Progres perkara per 
31 Desember 2012: Proses mediasi.

28) Lokasi:  Bekasi,  Lawan  Perkara:  Mardin  Saputra  melalui  
Kuasa  Hukum Pusbakum AAI Jakarta Timur, Nomor 
Perkara: 236/Pdt.G/2012/PN.Bks, Garis Besar Perkara: 
Gugatan tanah seluas 3,5 ha di lokasi cluster 2 Pesona 
Metropolitan, Tanaha ex. Yayasan Jantung Indonesia, 
Progres perkara per 31 Desember 2012: Sidang Jawaban 
Tergugat (Perumnas) tanggal 7 Januari 2013.

29) Lokasi: regional III, Lawan Perkara: Sarwiyono (pensiunan 
Perumnas), Nomor Perkara:  214/Pdt.G/2012/PN.Jkt.
TIM,  Garis  Besar  Perkara:  Penggugat menuntut 
kehilangan mobilnya yang disewakan kepada Perumnas, 
Progres perkara per 31 Desember 2012: Sidang tanggal 7 
Januari 2013 dengan agenda Pemeriksaan Saksi dari Pihak 
Tergugat (Perum Perumnas).

22) Location:  Banjir  Kanal  Timur  (BKT),  Opponent  Case:  Kantor  
Pertanahan Kodya JakTim,  Case Number 216/G/2011/PTUN.
JKT losing verdict, Case Outline:  Housing Lawsuit To the Land 

3304’s Agustinne Wijaya on land owned by Housing, Progres 
cases per December 31 2012: Lawsuit Housing unacceptable 
(already declared Appeals).

23) Location: Banjir Kanal Timur (BKT), Opponent Case: Heirs 
Abdul Manap Bambang  Suherman & Partners, Case Number 
PN Jak.Tim 259/Pdt.G/2011 verdict lose, Case Outline: 
Land Claims of the Heirs Abdurahman Bin Abdul Manap 
of +- 4.750 m2 plot C.212   of 47 Block S1 letter on behalf 
Durahman Bin Engkoh  located  at  Kel.  Pondok  Kopi 
RT.001/003,  Progres  cases per December 31, 2012: It had 
been stated Appeals dated March 20, 2012. 

24) Location: Banjir Kanal Timur (BKT), Opponent Case: Ny. 
Agustien Wijaya, Case Number 240/Pdt.G/2012/PN.Jak.Tim, 
Case Outline: Claims payment and delivery of compensation 

area  Malaka  Jaya  of  625  m2,  map  areas  of  81,  Progres  
cases  per December 31, 2012: The session date of January 8, 
2013 with the agenda of the Defendant’s Answer.

25) Location: Banjir Kanal Timur (BKT), Opponent Case: PT. 
Nusa Persada, Case Number 333/Pdt.G/2012/PN.Jkt.Tim, 
Outline Case: Lawsuit Lack of land from PT. Nusa Persada.  
Measurement results differ with HPL, Progres cases per 
December 31, 2012: The process of mediation.

26) Location:  Banjir  Kanal Timur  (BKT),  Opponent  Case:  H.  
Idi Taing,  Case Outline:  156/Pdt.G/2012/PN.Jkt.Tim,  Map  
areas  309 covering  5,380  m2 Project BKT Kel. Pondok Kopi, 
Progres cases per December 31, 2012: Session on  January  8,   
2013,  session  agenda the  answer  of  defendant  (Perum 
Perumnas).

27) Location: Banjir Kanal Timur (BKT), Opponent Case: Cici 
Sukaesih, Case No. 365/Pdt.G/2012/PN.Jkt.Tim, Outline 
Case: Lawsuit compensation of affected land BKT  Field Map 
309, progress of the case by December 31, 2012: The process 
of mediation.

28) Location: Bekasi, Opponent Case: Mardin Saputra through 
Attorney Pusbakum AAI  East  Jakarta,  Case  Number 
236/Pdt.G/2012/PN.Bks,  Outline  Case: Lawsuit  land area 
of 3.5 ha in the location of cluster 2 Pesona Metropolitan, 
area ex. Yayasan  Jantung Indonesia , Progress of the case by 
December 31, 2012: Defendant’s Answer Session (Perumnas) 
dated January 7, 2013.

29) Location: Regional III, Case Opponent: Sarwiyono (retired 
Perumnas), Case No. 214/Pdt.G/2012/PN.Jkt.TIM, Outline 
of the Case: Plaintiff demanded loses his car on lease to  
Perumnas, Progres cases per 31 December 2012: the trial date 
of January 7, 2013 with the agenda of the Defendant Witness 
Examination (Perum Perumnas).
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43. INFORMASI PENTING LAINNYA (lanjutan)
c.  Perkara litigasi (lanjutan)

Perum Perumnas Regional III
30) Lokasi: Bogor Kel.  Mekarjaya Kec. Sukmajaya depok, 

Lawan Perkara: H. Fatullah bin H. Acep Muhasan dan 
kawan-kawan melalui Konsultan Hukum Ade - Paloh 
& Rekan, Nomor Perkara: 166/Pdt.G/2012/PN.Dpk, 
Garis Besar Perkara: Gugatan tanah seluas 2.300 m2 di 
Lokasi Kampung Sugutamu (Blok 15)/Kompleks  BKPM,  
Kel.  Mekarjaya  Kec.  Sukmajaya  Depok,  HPL  No. 1/
Kel. Mekarjaya, Progres perkara per 31 Desember 2012: 
Mediasi. 

Perum Perumnas Regional IV
1) Lokasi: Bandung, Lawan Perkara: Nining Karnasih Binti 

Z moh Idi Junaedi dan kawan-kawan, Nomor Perkara: 
62/G/2009/PTUN-Bdg hasil putusan menang, Garis 
Besar Perkara: Klaim tanah seluas +- 12.520 M2 oleh  Sdr. 
Nining Karnasih Binti Moh. Idi Junaedi dan kawan-kawan 
yang masuk dalam Serti kat HPL No.1 Desa Antapani A.n 
Perum Perumnas, Progres perkara per 31 Desember 2012: 
Penggugat ajukan banding, proses di PT.

2) Lokasi:  Bandung,  Lawan  Perkara:  Nining  Karniasih  
Binti  M.  Idi,  Nomor Perkara: 187/Pdt.G/2011/PN.Bdg 
hasil putusan menang, Pengadilan Tinggi: 75/Pdt/2012/
PT.Bdg hasil putusan kalah. Garis Besar Perkara: Gugatan 
tanah seluas 8.998 M2 yang akan dibangun Perkantoran, 
Pusat Kuliner dan Rusunami di Lokasi Jl. Terusan Jakarta 
sebelah Timur Terminal Angkutan Kota Lokasi Antapani 
Bandung, Progres perkara per 31 Desember 2012: Proses 
Penanganan di Mahkamah Agung.

Perum Perumnas Regional V
1) Lokasi: Bengkuring Samarinda, Lawan Perkara: Fready 

Limanto dan kawan- kawan, Pengadilan Tinggi Nomor: 
125/PDT/2006/PT.KT Smda, Garis Besar Perkara: Tanah 
seluas 19.450 m2 yang sudah dan sedang dibangun 
rumah, digugat Fredy Limanto dan kawan-kawan, Progres 
perkara per 31 Desember 2012: Penggugat ajukan PK 
(menunggu putusan).

2) Lokasi: Samarinda, Lawan Perkara: Fready Limanto Kuasa 
Hukum dari Djagung Hana ah Sdr. Petrus Tiba Negha, 
Nomor Perkara: 20/PDT.G/2009/PN.Smda, Garis Besar 
Perkara: Tanah seluas 24.000 m2 di lokasi Kelurahan 
Sempoja Selatan Samarinda yang telah dibangun rumah 
oleh Perumnas, Progres Perkara per 31 Desember 2012: 
Penggugat masih menguasai sik sekitar 61.260 m2  dan 
sehingga tidak bisa dimanfaatkan.

Perum Perumnas Regional VII
1) Lokasi: Cabang Sulawesi Utara/ Pobundayan Kotamobagu, 

Lawan Perkara: Ame Makalalag dan kawan-kawan, 
Nomor Perkara: 45/Pdt.G/2009/PN. KTG, Kasasi Nomor: 
8227k/PDT/2011, Garis Besar Perkara: Tanah seluas 
40.950 M2 diatas HPL No.4/1997 yang telah dibangun 
rumah sebanyak 124 unit dan masing-masing telah terbit 
serti kat. Rmh tsb telah dijual melalui KPR-BTN th.2003 
s/d.2006 Para pemilik rumah tersebut dan Perumnas 
digugat oleh Ame Makalalag,SH melalui PN  Kotamobagu, 
Progres perkara per  31  Desember 2012: Dalam Proses di 
Mahkamah Agung RI (menunggu putusan kasasi).

43.  OTHER IMPORTANT INFORMATION (continued)
c.  Litigation Case  (continued)

Perum Perumnas Regional III
30) Location: Bogor Kel. Mekarjaya district. Sukmajaya Depok, 

Opponent Case: H. Fatullah bin  H. Acep Muhasan and friends 
through legal consultant Ade- Paloh  & Partners,  Case  Number  
166/Pdt.G/2012/PN.Dpk,  Outline  Case: Lawsuit land area 
of 2,300 m2 in Location  Kampung Sugutamu (Block 15) / 
Complex BKPM , Ex. Mekarjaya district. Sukmajaya Depok, 
No. HPL. 1/Kel. Mekarjaya, Progress cases per December 31, 
2012: Mediation.

Perum Perumnas Regional IV
1) Location: Bandung, Opponent Case: Nining Karnasih Bint Z 

moh Idi Junaedi and friends, Case No. 62/G/2009/PTUN-
Bdg wins verdict, Outline Case: Claim a land area of + 12.520 
M2 by Br. Nining Karnasih Bint Moh. Idi Junaedi and friends 

the Village Antapani ,  Progres cases per December 31, 2012:  
Plaintiffs to  appeal, the process in PT.

2) Location:  Bandung,  Opponent  Case:  Nining  Karniasih  
Bint  M.  Idi,  Case Number 187/Pdt.G/2011/PN.Bdg wins 
verdict, the High Court: 75/Pdt/2012/PT.Bdg verdict lose. 
Outline of the Case: Lawsuit land area of 8,998 m2 to be built 

Jakarta, east of TerminalTransportation City Location 
Antapani Bandung,  Progres  cases  per  December  31,  2012:  
Process  Handling  in  the Supreme Court .

Perum Perumnas Regional V
1) Location: Bengkuring Samarinda, Opponent Case: Fready 

Limanto and friends, Superior Court No.: 125/PDT/2006/
PT.KT Smda, Case Outline: Land area of 19,450 m2  is already 
and  being  built  homes,  sued  by Fredy Limanto  and friends, 
Progress cases per December 31, 2012: Plaintiffs ask PK 
(awaiting decision).

2) Location: Samarinda, Opponent Case: Fready,   lawyer of 

PDT.G/2009/PN.Smda,  Case  Outline: Land area of 24,000 
M2 in   locations Keluarahan Sempoja Selatan Samarinda that  
have  been  built  by Perumnas,  Progres  cases  per  December  
31,  2012: Plaintiff still dominate physical approximately 61 
260 m2 and so could not be used.

Perum Perumnas Regional VII
1) Location: North Sulawesi Branch / Pobundayan Kotamobagu, 

Opponent Case: Ame  Makalalag and friends, Case Number 
45/Pdt.G/2009/PN. KTG, Appeal Number 8227k/PDT/2011, 
Case Outline: Land area of 40.950 M2 No.4/1997 on HPL has 

been published. That Houses  has sold through mortgage-
BTN TH.2003 s/d.2006 the Homeowners and Housing sued 
by Ame Makalalag, SH through Kotamobagu PN, Progress of 
the case by December 31, 2012: In the process of the Supreme 
Court (pending resolution of the appeal).
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2) Lokasi: Cabang Sulawesi Utara/ Pobundayan Kotamobagu, 
Lawan Perkara: Kasum     Talaa,     Jauria     Talaa,     Hamuria     
Talaa,     Nomor     Perkara: 06/Pdt.G/2010/PN. KTG, 
Pengadilan Tinggi Nomor: 124/PDT/2010/PT.MDO, 
Kasasi Nomor: 1456/PDT/2011, Garis Besar Perkara: 
Gugatan tanah diatas HPL Perumnas No.4   Bahwa obyek 
tersebut adalah tanah ex milik bersama Nane Talaa, 
Abe Talaa dan Safei Talaa Tanah tersebut digugat oleh 
ahli waris Kolibatu Talaa melawan Ahli waris ahli waris 
lainnya Perumnas sebagai tergugat 5, Progres perkara per 
31 Desember 2012: dalam proses di Mahkamah Agung 
(menunggu putusan kasasi). 

3) Lokasi:  Panakukang  Cabang  Sul-Sel  I,  Lawan  Perkara:  
Pemerintah  Kota Makassar cq Walikota Makassar, 
Nomor Perkara: 284/Pdt.G/2011/PN.MKS hasil putusan 
menang, Garis Besar Perkara: Perbuatan melawan hukum 
atas Tanah Komersil milik Perumnas seluas 7.605 m2 di 
blok 38 kompleks Perumahan Perumnas Panakukang 
Kelurahan Paropo Kota Makassar, Progres perkara per 
31 Desember 2012: Pemkot Makassar ajukan Banding 
(dalam proses di PT Sulsel).

4) Lokasi: Antang AMD Cabang Sul Sel I, Lawan Perkara: 
Nuhung Dg. Labbang, Nomor Perkara: 159/Pdt.G/2012/
PN.Mks, Garis Besar Perkara: Sengketa tanah komersial 
seluas 1.800 m2 di atas HPL No. 4 Tamangapa GS. 6676 
tanggal 3 Oktober 1995, Progres perkara per 31 Desember 
2012: Proses Pembuktian (Perum Perumnas sebagai 
Penggugat).

5) Lokasi: Antang Manggala Cabang Sul Sel I, Garis Besar 
Perkara: Tanah seluas +- 21.417 M2 dilokasi Antang 
Manggala Blok X termasuk Sertipikat HGB No.2/
Manggala. Saat  ini tanah  tersebut  dikuasai oleh  Abd.  
Tawang  S,  yang mengaku tanah tersebut adalah miliknya 
sesuai bukti sertipikat HM No. 418, Langkah Penyelesaian: 
- Perumnas akan ajukan Gugatan ke PN. MKS (Dalam 
Proses Pembuatan Materi Gugatan), - Perumnas pada 
hari Sabtu tanggal 16 Maret 2013 telah melaporkan 
ke Poltabes Makassar atas Penyerobotan tanah yang 
dilakukan oleh Abdullah Tawang Syamsuddin. 

6) Lokasi: Antang Manggala Cabang Sul Sel I, Garis Besar 
Perkara: Tanah Perum Perumnas seluas +- 250 M2. Tanah 
tersebut dijadikan sebagai jalan masuk oleh Developer 
Swasta seluas +-  250 M2, Langkah Penyelesaian: Pihak 
Developer telah dihubungi oleh Cabang, tetapi sampai saat 
ini belum mendapatkan kepastian untuk penyelesaiannya.

7) Lokasi: Sudiang Cabang Sul Sel I, Garis Besar Perkara: - Ex 
Tanah Kantong di lok. Perumnas Sudiang Blok. C seluas 
8.718 M2  yang dibebaskan tanggal 6 Januari 2000 
seharga Rp. 15.000/ M2 Rp130.770.000 dr Abd.Samad   
NJOP Rp103.000/M2, - Dasar pembebasan Girik persil 
2 S1 Kohir 1 C1, - Belum ada HPL/HGB. - Ada pihak lain 
yakni H. Sanga mengaku bahwa tanah tersebut miliknya, 
- H. Sanga menguasai/tinggal dilokasi dan tidak mau 
meninggalkan lokasi (saat pembebasan penggugat sudah 
tinggal dilokasi), - H. Sanga sudah menjual sebagian 
tanah tersebut kepada warga perumnas yang berbatasan 
dengan lokasi tersebut, - Selain H. Sanga (yang menguasai 

2) Location: North Sulawesi Branch / Pobundayan Kotamobagu, 
Opponent Case: Kasum Talaa, Jauria Talaa, Hamuria Talaa, 
Case No. 06/Pdt.G/2010/PN. KTG, High Court Number:  
124/PDT/2010/PT.MDO, Appeal No.: 1456/PDT/2011, Case 
Outline: Lawsuit above ground HPL Number 4 Perumnas  that 
ground is ex-owned land along Nane Talaa, Abe Talaa and the 
Land Talaa Safei sued by heirs Kolibatu Talaa against other 
heirs, Perumnas as defendants  5, Progres cases per December 
31, 2012: in the process in the Supreme Court (pending 
resolution of the appeal).

3) Location:  Panakukang  Sul-Sel  Branch  I,  Case  Opponent:  
Makassar  City Government represented by Mayor of 
Makassar , Case No. 284/Pdt.G/2011/PN.MKS wins verdict, 
Case Outline: The act unlawfully Land Commercial   owned by 
Perumnas area of 7.605 m2 in block 38 Panakukang Housing   
Village  Housing  complex  Paropo  Makassar,  Progres  cases  
per December 31, 2012: Makassar City Government proposed 
Appeal (in process at High Court (PT) South Sulawesi).

4) Location:  Antang  AMD  Sul-Sel  Branch  I,  Case  Opponent:  
Nuhung  Dg. Labbang,  Case  Number  159/Pdt.G/2012/
PN.Mks,  Outline  Case:  Dispute commercial land area of 
1,800 m2 over Number  HPL. 4 Tamangapa GS. 6676 dated 
October 3, 1995, Progress of the case by December 31, 2012: 
evidence Process (Perum Perumnas as the plaintiff). 

5) Location: Mangala Antang Sul-Sel Branch I, Case Outline: 
Land area of +- 21,417 M2 in the location Antang Mangala 

land currently occupied by Abd. Tawang S, which claimed the  

(In  Process  make Lawsuit Contents), - Perumnas on Saturday, 
March 16, 2013 has been reported to Makassar Poltabes the 
annexation of land by Abdullah Tawang Shamsuddin.

6) Location: Antang Mangala Sul-Sel Branch I, Case Outline: 
The land of Perum Perumnas an  area +- 250 M2. The land 
is used as an entrance by Private Developer +- 250 M2, Step 
Completion: The Developer has been contacted by the branch, 
but until now there have certainty for the solution

7) Location: Sudiang Cells Sul Branch I, Case Outline: - Ex 
Ground Pockets in location Perumnas Sudiang  Block. C an 
area of 8,718 m2 which was released on January 6, 2000 for 
Rp15, 000 / M2 Rp130, 770,000 of Abd.Samad NJOP Rp103, 
000/M2, - Basic exemption girik parcels Kohir 1 C1 2 S1, - No 
HPL / HGB. - There are other parties, H. Sanga claimed that 
the land was his, - H. Sanga controlled / living in the location 
and did not want to leave the location (as liberation plaintiff 
had lived in the location), - H. Sanga did sale of the land to  the 
residents Perumnas Authority adjacent to the site, - Besides H. 
Sanga (which controls there are others who also claimed that 
the land was his), - Basic recognition girik ownership.
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43. INFORMASI PENTING LAINNYA (lanjutan)
c.  Perkara litigasi (lanjutan)

Perum Perumnas Regional VII (lanjutan)
ada pihak lain yang juga mengaku bahwa tanah tersebut 
miliknya, - Dasar pengakuan kepemilikan Girik.

Langkah  Penyelesaian:  -  Telah  dilakukan  pendekatan  
secara  kekeluargaan tetapi yang bersangkutan tidak mau 
meninggalkan lokasi, - Saat ini Perumnas menempuh 
penyelesaian melalui jalur hukum dengan cara menggugat 
(Dalam Proses Pembuatan Materi Gugatan).

Perum Perumnas Rusunawa
1) Lokasi: Cengkareng, Lawan Perkara: Atas nama Penghuni 

Rusun : Rustam, Mubarokah,  Pandiyana, Andir K a p l i n , 
Nomor Perkara: 357/Pdt.G/2009/PN.JKT.Bar hasil 
putusan kalah, Pengadilan Tinggi Nomor: 557/Pdt/2010/
PT.DKI hasil putusan kalah,    Garis Besar Perkara: Penghuni 
tidak menerima adanya Keputusan dari Perumnas sebagai 
pengelola Rusun yang menaikkan tarif sewa bulanan, 
dengan alasan tidak disosialisasikan, Progres perkara per 
31 Desember 2012: Novum sudah disampaikan ke Panitera 
PN Jakarta Barat tanggal 1 Agustus sudah dilaksanakan 
sidang pertama. 

44. PERISTIWA SETELAH TANGGAL LAPORAN POSISI 
KEUANGAN
a) Pada tanggal 20 Februari 2013, Perum Perumnas telah 

menyetor penyertaan pada PT  Propernas  Nusa  Dua  sebesar  
Rp15.300.000.000,  untuk  kepemilikan  saham 51,00%  dari  
Modal  disetor.  PT  Propernas  Nusa  Dua  bergerak  dalam  
bidang pembangunan, perdagangan dan jasa kecuali jasa di 
bidang hukum dan pajak.

b) Pada  tanggal  5  Maret  2013,  Perum  Perumnas  telah  
menyetor  penyertaan pada PT Nusa Dua Berkala sebesar 
Rp1.560.000.000 untuk kepemilikan saham 1,00% dari 
Modal disetor. PT Nusa Dua Berkala bergerak dalam bidang 
perdagangan, pembangunan, transportasi darat dan jasa 
kecuali jasa di bidang hukum dan pajak

45. PENYELESAIAN LAPORAN KEUANGAN
Penyelesaian laporan keuangan konsolidasian untuk  tahun yang  
berakhir pada tanggal 31  Desember  2012  merupakan  tanggung  
jawab  manajemen  yang  telah  dilaksanakan tertanggal 31 
Januari 2013.

46. LAPORAN KEUANGAN TERSENDIRI
Informasi berikut adalah laporan keuangan tersendiri Perum 
Perumnas, entitas induk, yang merupakan informasi tambahan 
dalam laporan keuangan konsolidasian Perum Perumnas dan 
entitas anak tanggal 31 Desember 2012 dan 2011 dan tahun 
yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut.

43.  OTHER IMPORTANT INFORMATION (continued)
c.  Litigation Case  (continued)

Perum Perumnas Regional VII (continued)

Step Completion: - It has been done approach amicably  but is 
concerned not want to leave the location, - Current Perumnas 
cover settlement through legal channels by sue (In Process make 
Lawsuit Contents).

Leased Simple Story House Regional
1) Location:  Cengkareng,  Fight  Case:  On  behalf  of  the  towers  

Occupants: Rustam, Mubarokah, Pandiyana, Andir K a p l i n , 
Case Number 357/Pdt.G/2009/PN.JKT.Bar losing verdict, 
the High Court Number: 557/Pdt / 2010/PT.DKI losing 
verdict, Case Outline: Residents do not receive a decision from  
Perumnas as manager towers which raise the monthly rental 
rate, the reason is not  socialized, Progres cases per December 
31, 2012: Novum has been  delivered  to  the  Registrar  of  the  
West  Jakarta  District  Court  was implemented on August 1, 

44.  SUBSEQUENT EVENT

a) On February 20, 2013, Perum Perumnas has paid the investment 
in PT Propernas Nusa Dua  amounting to Rp15,300,000,000, 
for the 51.00% shares of the paid-up capital. PT Propernas Nusa  
Dua is engaged in the construction, trade and services except for 

b) On  March 5,  2013,  Pada  tanggal  5  Maret  2013,  Perum  
Perumnas  has  paid the investment in PT Nusa Dua Berkala 
amounting to Rp1,560,000,000 for the 1,00% shares of the paid-
up capital. PT Nusa Dua Berkala is engaged in trade, construction, 

of law and taxes.

45. THE COMPLETION OF FINANCIAL STATEMENTS

ended December 31, 2012 are the responsibility of management have 
been implemented dated January 31, 2013.

46. SEPARATE FINANCIAL STATEMENTS

the parent company, which  is  the   additional  information  in  the  

on December 31, 2012 and 2011 and for the years ended.
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2012 2011

ASET ASSETS
Kas dan Setara Kas 407.211.052.313 340.458.975.899 Cash and cash equivalent

Piutang Usaha
(setelah dikurangi penurunan nilai wajar 
piutang usaha per 31 Desember 2011 
dan 2010, sebesar  Rp40.247.627.347 Dan 
Rp23.035.329.407)

929.969.911.560 616.227.064.008 Account Receivables
(net of allowances for fair value of
accounts  receivable  accounts  on

December   31,   2011   and   2010, amounting 
Rp40,247,627,347 and Rp23,035,329,407)

Piutang Lain-Lain
(setelah dikurangi penurunan nilai wajar 
piutang lain-lain per 31  Desember  2011  dan  
2010, sebesar Rp NIL dan Rp13.481.282.651)

4.634.347.009 3.016.261.804 Other Receivables
(net of allowances for fair value of  accounts  

receivable  accounts on December 31, 2011 and 
2010, amounting to Nil and Rp13,481,282,651)

Uang Muka 21.429.074.942 7.379.876.838 Advance Payments

Biaya Dibayar Di Muka 41.740.023.374 23.369.369.804 Prepaid Expenses

Persediaan 412.581.864.847 427.912.250.230 Land and building for sale

Proyek Dalam Pelaksanaan 191.566.112.381 161.668.974.030 Projects in execution

Tanah Mentah 142.261.296.457 146.395.309.921 Crude soil

Tanah Dalam Pengelolaan Kerjasama - 79.053.290.104 Land in partnership management

Penyertaan 124.063.477.925 61.603.914.677 Investment

Tanah Mentah Jangka Panjang 93.813.351.082 91.870.540.895 Long term crude soil

Rumah dan Bangunan Disewakan 114.897.231.200 121.943.423.706 House and Building to be leased

Piutang Jangka Panjang 53.958.649.386 42.120.096.740 Long-term receivables

Aset Tetap
(setelah dikurangi akumulasi penyusutan 
per 31 Desember 2012 dan 2011  
sebesar  Rp46.335.249.448  dan 2011 
Rp43.976.839.645)

27.779.918.097 26.600.644.305 Fixed Assets
(net allowances for accumulated deprecia-

tion accounts on Desember 31, 2012 and 2011 
amounting  to  Rp46,335,249,448  dan 2011  Rp 

43,976,839,645)

Aset Lain-lain
(setelah dikurangi akumulasi penyisihan 
per 31 Desember 2012 dan 2011 sebesar 
Rp645.374.684 dan Rp695.374.684)

2.920.827.522 17.792.939.100 Other Assets
(net allowances for accumulated amortization  ac-

counts 31 Desember 2012 dan 2011 amounting to
Rp645,374,684 and Rp695,374,684)

JUMLAH ASET 2.568.827.138.095 2.167.412.932.060 TOTAL ASSETS

a.  Laporan Posisi Keuangan tanggal 31 Desember 2012 dan 
2011

a.  Statements of  Financial Position December 31, 2012 and 
2011
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2012 2011

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS

LIABILITIES AND
SHAREHOLDER’S EQUITY

CURRENT LIABILITIES
Utang usaha 84.913.155.658 64.402.218.917 Account payables

Voucher yang masih harus dibayar 6.980.268.415 21.280.826.399 Vouchers accrued

Biaya Yang Masih Harus Dibayar 518.144.717.165 318.686.109.699 Accrued expenses

Kelebihan Uang Muka Penghuni 2.747.097.455 3.255.928.323 Tenant’s over down payment

Pajak Yang Masih Harus Dibayar 63.088.910.922 95.432.426.257 Accrued taxes

Retensi Kontraktor 4.568.822.562 3.591.346.333 Contractor Retention

Penangguhan Pembayaran 3.570.157.610 2.295.194.892 Payment suspension

Penerimaan Uang Muka 141.626.945.841 70.496.025.388 Down payment acceptance

Dana Sosial Pegawai 104.175.412 104.175.412 Employee’s social funds

Dana PKBL 2.432.153.085 - PKBL funds

Pinjaman Dalam Negeri 371.489.737.643 415.489.737.643 Domestic loan immediately due

Pendapatan Ditangguhkan 781.044.362 693.000.000 Deferred income

Jumlah Liabilitas Jk Pendek 1.200.447.186.130 995.726.989.263 Total Current Liabilities

LIABILITAS JK PANJANG LONG TERM LIABILITIES

Pinjaman JK panjang 497.564.560.513 367.564.560.513 Domestic loan with maturities of 
more than one year

Imbalan Pasca kerja 130.711.575.832 141.656.305.962 Other liabilities

Jumlah Kewajiban JK Panjang 628.276.136.345 509.220.866.475 Total Long Term Liabilities

EKUITAS EQUITY
Modal Ditempatkan 1.000.000.000 1.000.000.000 Capital issued

Penyertaan Modal Negara 474.969.390.888 474.969.390.888 State equity

Cadangan 128.897.826.934 75.743.323.450 Reserve

Selisih Transaksi Perubahan Ekuitas 55.036.047.408 55.036.047.408 Difference of equity transactions

Saldo Laba - (9.942.172.459) Retained earnings

Laba (Rugi) Tahun Berjalan 80.200.550.620 65.658.487.035 Gain/ (loss) current year

Jumlah Ekuitas 740.103.815.620 662.465.076.322 Total Equity

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 2.568.827.138.095 2.167.412.932.060
TOTAL LIABILITIES AND 

SHAREHOLDERS’ EQUITY

46. LAPORAN KEUANGAN TERSENDIRI (lanjutan)
a.  Laporan Posisi Keuangan tanggal 31 Desember 2012 dan 

2011 (lanjutan)

46. SEPARATE FINANCIAL STATEMENTS (continued)
a.  Statements of  Financial Position December 31, 2012 and 

2011 (continued)



Perumnas
Laporan Tahunan 2012  Annual Report 2012

262
Laporan Keuanga Konsolidasi   Consolidated Financial Statement

2012 2011

PENJUALAN BERSIH 962.334.418.381 950.206.296.964 NET SALES

BEBAN POKOK PENJUALAN (563.157.045.629)   (539.256.499.396) COST OF SALES

Laba (Rugi) Kotor 399.177.372.752 410.949.797.568 Earning (Loss) Gross

BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES

Beban Penjualan (21.242.546.550) (18.362.041.255) Selling Expenses

Beban Administrasi & Umum (220.021.272.873) (254.082.498.619) General & Administrative Expenses

Jumlah Beban Usaha (241.263.819.423) (272.444.539.874) Total Operating Expenses

Laba (Rugi) Usaha 157.913.553.329 138.505.257.694 Operating Income

PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN NON OPERATING INCOME/ (EXPENSES)

Pendapatan bunga deposito dan jasa giro 22.352.029.203 7.314.569.954 Income on deposits and current accounts

Pendapatan sewa 231.055.557 346.459.489 Rental income

Pendapatan lainnya 22.116.023.385 39.291.001.123 Other income

Beban bunga (68.658.827.039) (54.997.695.309) Interest expenses

Beban Lainnya (16.131.513.138) (25.440.504.378) Other expenses

Jumlah Pendapatan (Beban) Lain-Lain (40.091.232.032) (33.486.169.121) Total Non Operating Income/(Expenses)

Laba (Rugi) Sebelum Pajak 117.822.321.297 105.019.088.573 Net Income Before Taxses

PENGHASILAN (BEBAN) PAJAK INCOME TAXES:

Pajak Penghasilan Final (37.621.770.907) (39.360.601.538) Final

Laba Setelah Pajak 80.200.550.390 65.658.487.035 Pro t For The Year

b.  Laporan Laba Rugi Komprehensif untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal- tanggal 31 Desember 2012 dan 2011 

b.  Statement of Conprehensive Income for the years ended 
December 31, 2012 and 2011
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46. LAPORAN KEUANGAN TERSENDIRI (lanjutan)
d.  Laporan Arus Kas 

46. SEPARATE FINANCIAL STATEMENTS (continued)
d.  Statement of Cash Flows 

2012 2011

ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
OPERASI

CASH FLOWS FROM 
OPERATING ACTIVITIES

Penerimaan : Receipts :

Penerimaan Penjualan 542.519.152.808 371.483.144.816 Receipts from Sales

Penerimaan Piutang Retensi 167.056.311.368 154.174.404.409 Receipts from receivables and retention

Penerimaan Uang Muka Penjualan 153.684.705.399 134.512.642.098 Receipts from advance sales

Penerimaan Sewa dan Iuran Pemeliharaan 
Air minum 11.723.020.000 10.078.810.000

Receipts from rent and maintenance fees water

Penerimaan Pengelolaan Gedung 
dan Jasa Lainnya 8.685.486.194 11.335.368.987

Receipts from building management and other 
services

Jumlah penerimaan 883.668.675.768    681.584.370.310 Total receipts

Pengeluaran: Expenditures:

Beban Langsung Direct costs:

Beban Produksi 390.692.238.009 240.774.571.129 Cost of production

Beban Tidak Langsung Indirect cost:

Beban Personalia dan Umum 295.458.624.721 259.767.246.314 Personnel and general expenses

Beban Pemasaran dan Pemeliharaan 27.526.232.949 31.507.971.024 Marketing and maintenance expenses

Beban Bunga 69.620.942.283 44.858.832.117 Interest expenses

Pembayaran kepada Negara    128.907.915.655 35.777.140.927 Payment to State Capital

Jumlah pengeluaran    912.205.953.617 612.685.761.511 Total expenditures

Arus kas dari aktivitas operasi (28.537.277.849) 68.898.608.799

ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
INVESTASI

CASH FLOWS FROM INVESTING 
ACTIVITIES 

Pengeluaran: Expenditures:

InvestasiRutin/Baru 3.731.209.000 8.754.626.768 Routine investment/ new

Jumlah pengeluaran 3.731.209.000 8.754.626.768 Total expenditures

Arus kas bersih yang digunakan untuk 
aktivitas investasi (3.731.209.000)     (8.754.626.768)
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46. LAPORAN KEUANGAN TERSENDIRI (lanjutan)
d.  Laporan Arus Kas (lanjutan)

46. SEPARATE FINANCIAL STATEMENTS (continued)
d.  Statement of Cash Flows (continued)

2012 2011

ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
PENDANAAN

CASH FLOWS FROM 
FINANCING ACTIVITIES

Penerimaan : Receipts :

Kredit Bank & Nonbank 350.000.000.000 329.000.000.000 Bank and non-bank credit

Bunga Jasa Giro/Deposito 15.691.844.231 7.431.884.184 Interest current accounts/ deposit

lainnya 6.745.338.789 11.373.983.937 Others

Jumlah penerimaan    372.437.183.020 347.805.868.121 Total receipts

Pengeluaran: Expenditures:

Angsuran Kredit Bank/Nonbank 264.000.000.000 231.000.000.000 Installment bank loan/ nonbank

lainnya 9.416.619.757 9.568.588.158 Others

Jumlah pengeluaran       273.416.619.757 240.568.588.158 Total expenditures

Jumlah kas bersih yang berasal dari 
aktivitas pendanaan 99.020.563.263 107.237.279.963

KENAIKAN/(PENURUNAN) KAS 
DAN SETARA KAS 66.752.076.414 176.080.155.547

INCREASE/(DECREASE) CASH AND CASH
EQUIVALENT

KAS DAN SETARA KAS
PADA AWAL TAHUN

340.458.975.899 164.378.820.352 CASH AND CASH EQUIVALENT 
BEGINNING BALANCE

KAS DAN SETARA KAS 
PADA AKHIR TAHUN

407.211.052.313 340.458.975.899 CASH AND CASH EQUIVALENT 
ENDING BALANCE
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